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Pengantar Penerbit 


Al Hamdulillah merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mengekpresikan rasa syukur kami atas rampungnya proses penerjemahan 
dan pengeditan kitab ini, salam serta shalawat semoga tercurahkan kepada 
manusia pilihan dan panutan umat, Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para 
sahabatnya, serta orang-orang orang yang mengikuti jejak mereka. 

Kedudukan hadits nabi bagi umat muslim merupakan sumber hukum 
yang pokok setelah Al Our'an. Hadits atau Sunnah nabi ini memiliki fungsi 
yang cukup signifikan dalam menjelaskan dan memerincikan hal-hal yang masih 
global dalam Al Our'an, disamping memberikan hukum tambahan yang tidak 
sempat disingung dalam Al Our'an. Seiring dengan perkembangan Islam pada 
setiap zamannya, keautentikan hadits-hadits nabi mulai mengalami penodaan, 
hal-hal yang tidak pernah disabdakan Rasulullah dinilai sebagai hadits dan 
sebaliknya, hal-hal yang disabdakan langsung oleh beliau dinilai sebagai kabar 
burung, mitos dan legenda. Dari sinilah studi kritik terhadap hadits-hadits nabi 
sangat diperlukan untuk menjaga keontetikan dan kebenarannya. 

Buku yang disusun ini memberikan apresiasi pentingnya penyeleksian 
hadits-hadits nabi, sehingga kita tidak terjerumus dalam kesalahan dan dosa 
ketika mengetahui mana hadits yang.shahih dan yang dha 'if, mana yang benar 
disabdakan Rasulullah dan mana yang bukan termasuk sabda beliau. Hadits- 
hadits dalam buku ini telah di-takhrij dan dikomentari oleh Syaikh Majdi bin 
Manshur bin Sayyid Asy-Syuri, sehingga pembaca akan merasa tenteram 
ketika ingin menjadikan hadits-hadits ini sebagai pijakan berhukum. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritikan dari berbagai pihak 
untuk kesempurnaan buku ini. Kepada Allah jua kami berharap semoga upaya 
ini mendapatkan ganjaran di sisi Allah. Amin. 
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3843. Al Oadhi Al Husain .bin Tari menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ubaidulah bin Aisyah menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, bahwa 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah Ta'ala 
telah berfirman, “Talak itu dua kali”, lalu mengapa menjadi tiga?” 
Beliau menjawab, “Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” (Os. Al Bagarah 
(21: 220) 
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: Isnadnya dha'if. Al Baihagi mengisyaratkannya (7/340) dan berkata, “Tidak 
dianggap.” 


Sunan Ad-Daraguthni — (1 J 


RI Kota SAS Span Dn) 


“ “ 


0. . 5... 


CA IP ata gi Jerat 5 Hal, 3 Hp JB NAS 
& Pa ye jai 
3844. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan dan yang 
lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata: Idris bin Abdul 
Karim Al Mugri menceritakan kepada kami, Laits bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami Ismail bin Sumai' Al Hanafi menceritakan kepada kami 
dari Anas bin Malik, dia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada 
Nabi SAW, “Sesungguhnya aku mendengar Allah Ta'ala berfirman, 
“Talak itu dua kali,” lalu bagaimana yang ketiga?”.” Beliau menjawab, 
“Boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik adalah yang ketiga." 


Demikian yang ia katakan, yaitu dari Anas. Yang benar adalah, 
dari Ismail bin Sumai', dari Abu Razin secara mursal, dari Nabi SAW. 
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Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (2/340) dari Idris bin Abdul Karim dengan 
isnad tersebut, Sa'id bin Manshur di dalam Sunannya (1456-1457) dari Isma'il 
bin Sumai' dari Abu Razin secara mursal, dan juga dari jalur Sa'id bin 
Manshur, Al Baihagi (7/340), Ath-Thabari di dalam kitab Tafsir-nya (2/667) 
dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu Razin secara mursal, dan Abu Daud di 
dalam Marasil-nya (145) dari Abu Razin secara mursal. 
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3845. Muhammad bin Ahmad Abu Ats-Tsalj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hammad Ath-Thihrani menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, pamanku 
Wabb bin Nafi” mengabarkan kepadaku, dia berkata: “Aku mendengar 
Ikrimah menceritakan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Talak itu ada 
empat macam. Dua macam halal dan dua macam haram. Yang halal 
adalah: Menalaknya (yakni menalak istri) dalam keadaan suci tanpa 
dicampuri lagi, dan menalaknya dalam keadaan hamil yang nyata. 
Adapun yang haram: Menalaknya dalam keadaan haid, atau 
menalaknya pada masa setelah dicampuri, sehingga tidak tahu apakah 
rahimnya mengandung anak atau tidak” 
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3846. Al Husain dan Al Gasim —keduanya putra Ismail Al 
Mahamili,— menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu As- 
Sa'ib Salm bin Junadah menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Talak sunah adalah 
menalaknya satu kali pada masa suci. Jika yang terakhirnya demikian, 
maka itulah iddah yang telah diperintahkan Allah di kala menalak 


istri.” 


3 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/325) dari Abdurrazzag dengan isnad 
tersebut. 

1 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/322) dari Abu Al Ahwash dengan isnad 
tersebut “dan (7/325) dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah Ta'ala “maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar)” (Os. Ath-Thalaag (65): 1), dia berkata, “Yaitu dalam 
keadaan suci sebelum dicampuri.” 
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3847. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Siapa 
yang menginginkan sunnah, maka hendaklah menalaknya dalam 
keadaan suci tanpa ada percampuran (di masa itu) dan 
dipersaksikan.”” 
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3848. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Muhammad Abu Oilabah menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar menuturkan, “Aku menalak istriku dalam 
keadaan haid, kemudian Umar menemui Nabi SAW lalu menanyakan 
hal itu, beliau pun bersabda, “Suruhlah dia agar merujuknya. Bila dia 
(istrinya) telah suci, hendaklah dia menalaknya bila mau.” Lalu Umar 
bertanya, “Wahai Rasulullah. Apakah talak tersebut dihitung?” Beliau 


: Isnadnya hasan. Ucapannya “mempersaksikan” yakni agar disaksikan oleh dua 
orang saksi berasal dari firman Allah Ta'ala, “dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu.” (Os. Ath-Thalaag (65): 2). 
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.3849. Dia berkata: Dan Syu'bah menceritakan kaada kami 
dari Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Umar 
menanyakan kepada Nabi SAW. Lalu dikemukakan yang menyerupai 
yang tadi. 
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3850. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Mauhib bin Yazid bin Khalid Abu Sa'id dan Abu Tsaur Amr bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa ia menalak istrinya dalam 
kadaan haid pada masa Rasulullah SAW, lalu Umar menanyakan (hal 
tersebut) kepada Rasulullah SAW, dan beliau pun marah terhadapnya 
sambil bersabda, “Suruhlah dia (Ibnu Umar) merujuknya (istrinya), 
kemudian menahannya hingga suci, lalu haid, lalu suci lagi, kemudian 





2 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (7/52), Muslim (Pembahasan: Talak, 1), At- 
Tirmidzi (1176), An-Nasa'i (6/141), dan Abu Daud (2179) dari Ibnu Sirin 
dengan isnad tersebut. 
Isnadnya hasan. Ibid. 
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(mencampurinya). Itulah talak untuk beriddah sebagaimana yang 
diperintahkan Allah Azza wa Jalla.” 
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3851. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya dan Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
putra saudara Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari pamannya, 
Salim bin Abdullah bin Umar mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abdullah bin Umar menuturkan, “Aku menalak istriku dalam keadaan 
haid, kemudian Umar menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
maka Rasulullah SAW pun marah, lalu bersabda, “Dia hendaknya dia 
merujuknya, kemudian menahannya hingga haid satu kali lagi selain 
haid yang dialaminya ketika dia menalaknya. Bila setelah itu dia 
merasa perlu untuk menalaknya, maka talaklah setelah istrinya suci 
dari haidrnya sebelum dicampuri. Sebab itulah talak untuk beriddah 
sebagaimana yang diperintahkan Allah?” Saat itu Abdutlah 
menalaknya satu kali dan itu dihitung dalam talaknya. Kemudian 
Abdullah merujuknya sebagaimana yang diperintahkan oleh 


8 Jbid. 
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3852. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Uzaiz —yaitu Al Aili— menceritakan kepada kami, Salamah : 
menceritakan kepada kami dari Ugail. Dan Yusuf bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Ugail. Dan Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Humaid menceritakan kepada kami, Shalih bin Abu 
Al Akhdhar menceritakan kepada kami, semuanya dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ketika Umar menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka 
beliau pun marah.” Shalih menyebutkan (dalam riwayat yang 
dikemukakannya), “Maka beliau pun marah terhadap Abdullah” 
setelah itu ia menyebutkan redaksi yang serupa.'? 
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?. Ibid. 

0  Jsnadnya hasan mauguf, HR. Al Baihagi (7/325) dari Abdurrahman bin Yazid 
dengan isnad tersebut tampa redaksi “dalam keadaan suci yang tidak ada 
percampuran padanya atau dalam keadaan hamil yang sudah jelas”, dia 
berkata, “Sebagian perawi menambahkan “lalu menyebutkannya' namun saya 
tidak menemukannya dalam riwayat-riwayat yang terpelihara.” 
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3853.. Ahmad bin kamil menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Abdullah Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Talak yang sesuai sunnah adalah menalak istri dalam keadaan suci 
yang tidak ada persetubuhan dengannya, atau dalam keadaan hamil 
yang sudah jelas.” 
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3854. Muhammad bin Sulaiman 'An-Nu'mani menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman Al Jarjara'i menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman maula keluarga 
Thalhah, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa ia menalak istrinya pada 
masa haid, lalu Umar menceritakan perkara mereka kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun bersabda, “Suruhlah dia agar merujuknya, 
kemudian dia sebaiknya menalaknya ketika istrinya dalam keadaan 
suci atau hamil." 
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1 Isnadnya hasan. 


2  Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (2/803) dan Muslim (Pembahasan: Talak, 5) 
dari Waki' dengan isnad tersebut. 
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3855. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Yazid Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Utsman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad bin Abdurrahman maula keluarga Thalhah, 
Salim menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia menuturkan, 
“Dikatakan kepada Nabi SAW, bahwa Ibnu Umar menalak istrinya 
yang sedang haid, maka beliau pun bersabda, “Hendaklah dia 
merujuknya. Jika istrinya suci, maka dia hendaklah menalaknya 
dalam keadaan suci atau hami!”.”" 
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3856. Da'laj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Habban menceritakan kepada kami, Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami riwayat ini. 
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3857. Muhammad bin Ahmad bin Yusuf bin Yazid Al Kufi 
Abu Bakar menceritakan kepada kami di Baghdad, dan juga Abu 
Bakar Ahmad bin Abu Darim, keduanya berkata: Ahmad bin Musa 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shubaih Al Asadi 
menceritakan kepada kami, Tharif bin Nashih menceritakan kepada 
kami dari Mu'awiyah, dari Ammar Ad-Duhni, dari Abu Az-Zubair, 
dia menuturkan, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
laki-laki yang menalak tiga istrinya ketika sedang haid, dia berkata, 
“Apa engkau tahu Ibnu Umar?” Aku menjawab, “Ya' Dia berkata lagi, 
“Aku menalak tiga istriku yang sedang haid pada masa Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah SAW mengembalikannya kepada sunnah?.”" 


Mereka semua dari kalangan syi'ah. Adapun (riwayat) yang 
terpelihara, bahwa Ibnu Umar menalak istrinya satu kali di waktu 
haid. 
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I$  Isnadnya dha'if mungkar. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam A/ “lal (2/638) dari jalur 
penulis dengan isnad tersebut dan Adz-Dzahabi di dalam 4/ Mizan (3/50). Di 
dalam isnadnya terdapat Tharif bin Nashih, yaitu seorang yang hampir tidak 
dikenal, dan khabar ini mungkar (Al Mizan, 3/50). 
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. 3858. Abu Amr Yusuf bin Ya'gub bin Yusuf An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ubaidullah, dari Nafi”, dari 
Abdullah, bahwa dia menalak istrinya satu kali dalam keadaan haid, 
lalu Umar pergi dan mengabarkan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Suruhlah Abdullah agar 
merujuknya. Setelah dia mandi (yakni setelah suci dari haidnya), 
maka dia hendaknya membiarkannya hingga haid (lagi). Kemudian 
setelah dia mandi haid berikutnya, maka janganlah dia menyentuhnya 
hingga menalaknya. Namun bila mau mempertahankannya maka dia 
sebaiknya mempertahankannya, karena sesungguhnya itulah iddah 
yang diperintahkan Allah sebagai waktu untuk menalak istri.” 
Ubaidullah berkata, “Talak yang dijatuhkannya di waktu haid itu 
adalah satu, hanya saja itu menyelisihi sunnah.”'” 
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IS Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (2/803) dan Muslim (Pembahasan: Talak, (2) 
dari Ubaidullah dengan isnad tersebut. 
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3859. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi', bahwa Ibnu Umar 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah menalak istrinya satu kali 
ketika sedang haid, lalu Umar meminta fatwa kepada Rasulullah 
SAW, ia berkata, “Sesungguhnya Abdullah telah menalak istrinya 
yang sedang haid.” Maka beliau pun bersabda, “Suruhlah Abdullah 
merujuknya, kemudian menahannya sampai suci dari haidnya. Bila ia 
haid lagi setelah itu dan suci lagi, maka bila mau silakan dia 
menalaknya sebelum mencampurinya, dan bila mau silakan 
mempertahankannya, karena sesungguhnya itulah iddah yang 
diperintahkan Allah sebagai waktu untuk menalak istri.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Shalih bin Kaisan, Musa 
bin Ugbah, Ismail bin Umayyah, Laits bin Sa'id, Ibnu Abu Dzi'b, 
Ibnu Juraij, Jabir dan Ismail bin Ibrahim bin Ugbah, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa ia pernah menalak istrinya satu kali (ketika sedang 
haid). Demikian juga yang dikatakan oleh Az-Zuhri dari Salim, dari 
ayahnya, dan Yunus bin Jubair, Asy-Sya'bi dan Al Hasan. 
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3860. Dibacakan kepada Ibnu Abdullah bin Muhammad bin 

Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Ismail bin Ibrahim At-Tarjumani 
Abu Ibrahim menceritakan kepada kalian, Sa'id bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami « Dan Ibnu Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abu Ali Al Guhustani Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abdurrahman Al Juma'i menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki- 
laki mendatangi Umar lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah menalak 
istriku yang sedang haid”.” Ibnu Sha'id berkata (dalam redaksi yang 
dikemukakannya) bahwa seorang laki-laki berkata kepada Umar, 
“Sesungguhnya aku telah menalak tiga istriku yang sedang haid.” 
Selanjutnya keduanya berkata, “Lalu Umar pun berkata, “Engkau telah 
bermaksiat terhadap Rabb-mu dan engkau telah menceraikan istrimu.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Lalu laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
memerintahkan Ibnu Umar untuk merujuk istrinya ketika ia 
menceraikannya”.” (yakni ketika Ibnu Umar melakukan hal serupa). 
Ibnu Sha'id “Tapi Rasulullah SAW berkata kepada Abdullah bin 
Umar yang kala itu menceraikan istrinya yang sedang haid, agar ia 
merujuknya.” Selanjutnya keduanya berkata, “Lalu Umar pun berkata 
kepadanya (kepada laki-laki tersebut), “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memerintahkannya merujuk istrinya karena masih ada sisa talak 
padanya'.” Ibnu Sha'id berkata “Ia hendaknya merujuknya dengan 
sisa talaknya. Sedangkan engkau, tidak lagi mempunyai sisa talak 
untuk merujuk istrimu.” Ibnu Mani” berkata, “sedangkan engkau, tidak 
lagi ada sisa (talak) padamu untuk bisa merujuk istrimu.” 

Abu Al Oasim berkata kepada kami, “Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh lebih dari satu orang dengan tidak menyebutkan perkataan 
Umar, dan aku tidak mengetahui orang yang meriwayatkan perkataan 
(Umar) ini selain Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi.”'?8 


Op anta 


Kinta Sia al au Hi SEA AI 
1g (ya yaaa atas sol P2 pula Le Nana ul u CP 
Le Ht MENLAI Caly DIA AAN JS :JU HE Ab 


- bat 


MASING & na Da ma BNI 


. Hp 


3861. Dibacakan kepada Abu Al Oasim bin Mani? dan aku 
mendengarkan, Sa'id bin Yahya Al Amawi menceritakan kepada 
kalian, Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, 
dari Ibnu Sirin, dari Yunus Abu Ghallab, dia berkata, “Dikatakan 
kepada Ibnu Umar, “Apakah engkau menghitung talak tersebut?” Ia 
menjawab, “Mengapa pula aku tidak menghitungnya? Kecuali bila aku 
tidak mampu dan dungu'.”? 


8 Isnadnya dha'if karena di dalam isnadnya terdapat Sa'id bin Abdurrahman Al 
Jumahi, yang dinilai jujur namun sering mengira-ngira (At-Tagrib, 1/301), dan 
dia satu-satunya orang yang meriwayatkannya dengan isnad tersebut. 

8  Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (2/802), dan Muslim (Pembahasan. Talak, 
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3862. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muammal bin Hisyam Al Yasykuri dan Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin Ibrahim bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Aku tinggal selama dua 
puluh tahun, lalu orang yang tidak aku tuduh (berdusta) menceritakan 
kepadaku, bahwa Ibnu Umar menalak istrinya tiga kali yang sedang 
haid, lalu ia diperintahkan untuk merujuknya, maka aku tidak 
menuduh mereka (berdusta), namun aku tidak mengetahui hadits itu 
sampai aku berjumpa dengan Abu Ghallab Yunus bin Jubair Al 
Bahili, dia seorang yang teliti (mencari bukti). Dia kemudian 
menceritakan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Umar, lalu 
Ibnu Umar pun menceritakan kepadanya, bahwa ia pernah menalak 
istrinya satu kali ketika sedang haid, lalu ia diperintahkan untuk 
merujuk istrinya.” Dia lanjut berkata, “Lalu aku bertanya kepadanya, 
“Apakah (talak) itu dihitung?” Dia menjawab, “Tentu, walaupun dia 
tidak mampu.” 


11) dari Anas, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar dengan isnad tersebut. 
2  Isnadnya shahih. Lihat takhrij hadits yang lalu. 
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3863. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 


— menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
.Ma'mar menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 


Yunus bin Jubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada 
Ibnu Umar, “Berapa kali engkau menalak istrimu?” Ia menjawab, 
“Satu kali.” 
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3864. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib Al Anthaki menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Maslamah menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayyah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pernah 
menalak istrinya satu kali ketika sedang haid, lalu Umar meminta 
fatwa kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun menyuruhnya untuk 
merujuknya, kemudian menahannya hingga suci, lalu haid lagi satu 
kali, kemudian membiarkannya hingga suci lagi sebelum dicampuri. 
Itulah Tddah yang diperintahkan Allah sebagai waktu untuk menalak 
istri.” 


21 ISnadnya hasan mauguf. HR. Abu Daud (2183). 
2 Lihat takhrij hadits no.3859. 
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3865. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Shalih, Nafi” menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Umar 
.pernah menalak istrinya yang sedang haid, lalu Umar menemui 
Rasulullah SAW dan mengabarkan hal itu kepada beliau, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Dia hendaknya meruju istrinya, 
kemudian membiarkannya hingga suci, lalu menahannya hingga haid 
(lagi), dia kemudian membiarkannya hingga suci (lagi). Setelah suci, 
maka hendaknya dia menalaknya sebelum  mencampurinya. 
Rasulullah SAW juga bersabda, “Itulah iddah yang diperintahkan 
Allah sebagai waktu untuk menalak istri”. sg 
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3866. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar 

menceritakan kepada kami, Ya'gub menceritakan kepada kami, 

ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih, Nafi” menceritakan 

kepada saus bahwa Abdullah (Ibnu Um) pernah menalak istrinya 
itu satu kali. 


28 Jbid. 
24 Lihat takhrij hadits no. 3863. 
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3867. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isykab menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag dan Ibnu Abu Dzi b 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia 
menalak istrinya yang sedang haid di masa Rasulullah SAW, lalu. 
Umar menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW. Selanjutnya ia 
menyebutkan redaksi yang serupa.“ 


Ibnu Abu Dzi'b menyebutkan di dalam haditsnya, “Itu adalah 
satu (talak). Itulah iddah yang telah diperintahkan Allah sebagai 
waktu untuk menalak istri.” 
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3868. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu 


2 Lihat takhrij hadits no. 3865. 
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Umar, bahwa ia pernah menalak istrinya yang sedang haid satu kali 
pada masa Rasulullah SAW, lalu Umar meminta fatwa kepada 
Rasululah SAW. Selanjutnya ia menyebutkan redaksi yang serupa.” 
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3869. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus As-Sulami menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan kepada kami dari 
Jabir, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah menalak istrinya 
satu kali, lalu Nabi SAW menyuruhnya menahan istrinya hingga suci. 
Setelah itu bila mau ia (boleh) menalak(nya), dan bila mau ia (boleh) 
menahannya (mempertahankannya).” tanpa menyebutkan Umar.” 
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3870. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ayyasy bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah satu (talak)? 
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26 
Ibid. 

2 Isnadnya dha'if karena di dalam isnadnya terdapat Jabir, yaitu Al Ju'fi, yang 
divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 

28 Isnadnya hasan. 
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3871. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ali As-Sarkhasi menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Khalid dan Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Muhammad, dari Khalid Al Hadzdza', dia menuturkan, 
“Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang seorang laki-laki 
yang menalak (istrinya) yang sedang haid. Ia berkata, “Apa engkau 
tahu Ibnu Umar? Dia telah menalak istrinya yang sedang haid, lalu 
Umar menanyakan kepada Nabi SAW (tentang hal itu), maka beliau 
bersabda, “Katakan kepadanya (yakni Ibnu Umar) agar merujuknya. 
Bila dia (istrinya) haid lagi kemudian suci, (setelah itu) bila mau 
silakan menalak(nya), dan bila mau (silakan) menahannya.' Aku 
bertanya lagi, “Apa engkau menghitung talak tersebut?” Ia menjawab, 
“Ya 
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3872. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 


2 Lihat takhrij hadits no. 14. 
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kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan 
kepada kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Al Mubarak, dari Muhammad bin Rasyid, Salamah bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa disebutkan 
kepadanya, bahwa talak tiga sekaligus adalah makruh, lalu ia berkata, 
“Hafsh bin Amr bin Al Mughirah menalak tiga istrinya, Fathimah 
binti Oais, dengan satu kalimat, lalu tidak ada khabar yang sampai 
kepada kami dari Nabi SAW (yang menyebutkan) bahwa beliau 
mencela perbuatannya itu. Abdurrahman bin Auf juga menalak tiga 
istrinya, dan tidak seorang pun yang mencela hal tersebut.” 
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| 3873. Da'laj bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sallam menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sabag menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada 
kami dari Firas, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ibnu Umar menalak 
istrinya satu kali ketika sedang haid, lalu Umar menemui Rasulullah 
SAW dan mengabarkan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
menyuruhnya merujuk istrinya, lalu talak itu berlaku pada iddah-nya 
dan talak yang telah dijatuhkan pertama kali itu tetap dihitung.” 
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2 Isnadnya hasan HR. Al Baihagi (7/329) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut dan dalam kisah talak Fathimah, Muslim (Pembahasan: Talak, 36 dan 
48), dan para penyusun kitab-kitab Sunan dari berbagai jalur periwayatan. 

8! Isnadnya Mungathil karena Amir Asy-Sya'bi tidak pernah mendengar dari 
Abdullah bin Umar RA. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Lihat 
Marasil Ar-Razi (160) dan At-Tahdzib (5/67). 
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3874. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan 

bin Sufyan menceritakan kepada kami, Habban menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
ia pernah menalak istrinya yang sedang haid, lalu Umar mendatangi 
Rasulullah SAW, dan berkata, “Sesungguhnya Abdullah telah 
menalak istrinya yang sedang haid.” Beliau pun bersabda, “Suruhlah 
agar dia merujuknya. Bila telah suci lalu haid lagi kemudian suci 
lagi, (setelah itu) bila mau dia (boleh) menahannya, dan bila ingin 
menalaknya maka dia jangan mencampurinya, karena sesungguhnya 


itulah iddah yang telah diperintahkan Allah Ta'ala (sebagai waktu 
untuk menalak istri)”.”? 
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3875. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan Tae kami, 
Yusuf bin Sa'id dan Abu Humaid menceritakan kepada kami, 


2 Lihat takhrij hadits no. 28. 
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keduanya berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari . Ibnu Juraij, 
Atha' mengabarkan kepadaku, Abdurrahman bin Ashim bin Tsabit 
mengabarkan kepadaku, bahwa Fathimah binti Oais, saudarinya Adh- 
Dhahhak bin Oais, memberitahukan kepadanya, bahwa ia pernah 
diperistri oleh seorang laki-laki dari bani Makhzum, lalu dia 
memberitahu bahwa laki-laki itu telah menalak tiga dirinya dan dia 
berangkat menuju suatu peperangan.” 
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3876. Abu Ahmad Muhammad bin Ibrahim Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Imran bin Musa bin Mujasyi” As- 
Sakhtiyani menceritakan kepada kami, Syaiban bin Farrukh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, bahwa Abdurrahman bin Auf menalak istrinya, Tumadhur 
binti Al Ashba' Al Kalbiyyah —yaitu ibunya Abu Salamah,— dengan 
talak tiga dalam satu kalimat. Lalu tidak ada khabar yang sampai 
kepada kami yang menyebutkan bahwa salah seorang sahabatnya 
mencela hal tersebut. 
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2 Isnadnya hasan lighairihi. Abdurrahman bin Ashim bin Tsabit adalah perawi 


yang riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 1/485). 
4 Lihat takhrij h adits no. 3872. 
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3877. Dia berkata: Dan Salamah bin Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Hafsh bin Al 
Mughirah menalak istrinya, Fathimah binti Oais, pada masa 
Rasulullah SAW, dengan tiga talak dalam satu kalimat. Lalu Nabi 
SAW menyatakan itu sebagai talak bain (tidak dapat dirujuk kecuali 
dengan akad dan mahar baru), dan tidak ada khabar yang sampai 
kepada kami yang menyebutkan bahwa Nabi SAW mencela hal 
tersebut.” 
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3878. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Syaiban - 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan 

kepada kami, dengan isnadnya, seperti yang dikemukakan pada kedua 
kisah tadi.?8 
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3879. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 


2 Isnadnya hasan. Ibid. 
2 Isnadnya hasan mauguf. 
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kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Ikrimah bin 
Khalid mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa seorang laki-laki pernah menalak istrinya dengan seribu talak, 
maka ia berkata, “Cukup bagimu tiga saja dari itu dan tinggalkan yang 
sembilan ratus sembilan puluh tujuh (yang tersisa). sid 
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3880. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Humaid Al 
Mishshishi menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Mahan 
menanyakan kepada Sa'id bin Jubair tentang seorang laki-laki yang 
menalak istrinya dengan tiga talak. Sa'id pun berkata, Ibnu Abbas 
pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menalak istrinya dengan 
seratus talak, maka ia berkata, "Tiga (talak) telah mengaharamkan 
istrimu bagimu, sedangkan keseluruhannya adalah DOnn. Engkau telah 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan.”? 
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PA TA ago 3 DA 
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3 Ibid. 


2  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/332) dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin 
Jubair dengan isnad tersebut. 
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3881. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yusuf bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj dan Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang menalak istrinya dengan talak seratus, 
maka ia pun menjawab, “Engkau telah bermaksiat terhadap Rabb-mu, 
dan engkau telah menceraikan istrimu. Engkau tidak bertakwa kepada 
Allah, bagaimana mungkin Dia memberikan jalan keluar bagimu.” 
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3882. Da'laj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Habban menceritakan kepada kami, Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Saif mengabarkan kepada 
kami dari Mujahid, dia menuturkan, “Seorang laki-laki Ouraisy 
datang kepada Ibnu Abbas lalu berkata, “Wahai Ibnu Abbas. 
Sesungguhnya aku telah menalak istriku tiga kali ketika aku sedang 
marah.' Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak dapat 
menghalalkan bagimu apa yang diharamkan atasmu. Engkau telah 
bermaksiat terhadap Rabb-mu, dan engkau telah mengharamkan 


2?  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/331) dari Abdullah bin Abu Najih dengan 
isnad tersebut. 
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istrimu untuk dirimu. Sesungguhnya engkau tidak bertakwa kepada 
Allah, lalu bagaimana mungkin Dia memberimu jalan keluar. 
Selanjutnya Ibnu Abbas membaca, “Apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddah (yang wajar), yaitu dalam keadaan suci 
yang tidak ada persetubuhan (padanya).” Saif berkata: “Redaksi “yaitu 
dalam keadaan suci yang tidak ada persetubuhan (padanya)' tidak 
termasuk bacaannya (bukan merupakan ayat), akan tetapi itu 


merupakan penafsirannya.”" 
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3883. Dia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Seorang laki-laki pernah datang kepada 
Ibnu Umar lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah menalak istriku 
dengan seribu talak.” Ibnu Abbas berkata, “Tiga saja telah 
mengharamkan istrimu bagimu, sedangkan sisanya adalah dosa, 
(karena) engkau telah mengolok-olok ayat-ayat Allah”? 
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Ayat tersebut adalah yang dibacakan oleh Ibnu Abbas. Kemungkinannya 
memang seperti itu cara Ibnu Abbas membacanya, sedangkan yang tercantum 


di dalam Mushaf Utsmani yang beredar sekarang adalah: “#1 ala (Os. 
Ath-Thalaag (65): 1). (penerj). 

“l Isnadnya hasan. HR. Abu Daud(2197) dari Mujahid dengan isnad tersebut. 

2  Isnadnya hasan. 
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3884. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya seperti itu.“ 
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3885. Ishag bin Muhammad bin Al Fadhl Az-Zayyat 
menceritakan kepada kami, Ali bin Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Abdul Majid menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Amr bin Syu'aib, dari Thawus, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada talak sebelum pernikahan, dan 
tidak ada nadzar terhadap apa-apa yang tidak dimiliki.” 
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3886. Abu Bakar Mulisamiad bin Ibrahim bin Nairuz 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 


8 Did. | 

4 Isnadnya Mu'dhal. Ibnu Juraij tidak pernah mendengar dari Amr bin Syu'aib, 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Thawus juga tidak mendengar 
dari Mw'adz bin Jabal RA. Biografinya telah dikemukakan (2/10). HR. Al 
Hakim (2/419) dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Thawus dengan isnad 
tersebut. 
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Abdul Aziz bin Abdushshamad menceritakan kepada kami, Mathar Al 
Warrag menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada talak, pemerdekaan, penjualan, dan tidak pula pemenuhan 
nadzar, terhadap apa-apa yang tidak dimiliki Ea 
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3887. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad, sahabat Abu 
Shakhrah, menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami (-) Dan 
Muhammad bin Ibrahim bin Nairuz menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ali menceritakan kepada kami, Abdul A'la dan Muhammad bin 
Sawa' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Mathar, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seorang 
laki-laki tidak berhak menalak (wanita) yang tidak dia miliki, tidak 
pula menjual apa yang tidak dia miliki, dan tidak pula memerdekakan 
(budak) yang tidak dia miliki.” 





4  Isnadnya hasan lighairihi. HR. Abu Daud (2190), Ibnu Majah (2047), dan At- 
Tirmidzi (1181) dari Abdul Aziz bin Abdushshamad dengan isnad tersebut. 
Mathar Al Warrag adalah perawi yang jujur namun sering keliru, dan perawi 
atau perawi haditsnya yang berasal dari Atha' adalah hadits yang dha'if. (At- 
Tagrib, 1/253). 

Isnadnya hasan. Ibid. 
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3888. Muhammad bin Nairuz menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ali menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Amir Al Ahwal menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak boleh ada pemerdekaan dan 


tidak pula talak pada apa yang tidak dimiliki. "41 Ta tidak menyebutkan 
jual-beli di dalamnya. 
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3889. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Al Harits menceritakan kepadaku dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menalak (wanita) yang tidak dia miliki maka 
tidak ada talak padanya. Barangsiapa memerdekakan (budak) yang 


1 Ibid. 
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tidak dia miliki maka tidak pemerdekaan padanya. Barangsiapa 
bernadzar tentang apa yang tidak dia miliki maka tidak ada nadzar 
padanya. Barangsiapa bersumpah untuk melakukan suatu 
kemaksiatan maka tidak ada sumpah padanya, dan barangsiapa yang 
bersumpah untuk memutuskan Silaturahim maka tidak ada sumpah 
padanya" 


Pan Oa Ja oi Jalal YA ola Gp Ana U YAA 
ema 5 6 des ata Mardi ea eh Ha KAA Lo pen) 
“0 Oei PB LI KU Ie 33 GA UAN 


UV (EA Ve JAS Gb ol el aga K3 MK 

3890. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Ismail bin Al Fadhl Al Balkhi menceritakan kepada kami, Abu 
Shalih Ahmad bin Ya'gub menceritakan kepadaku di Balkh, Al Walid 
bin Salamah Al Azdi menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Nabi SAW mengutus Abu Sufyan bin Harb. Di antara yang beliau 
pesankan kepadanya adalah: Hendaknya laki-laki tidak menalak 


(wanita) yang tidak dia nikahi dan tidak memerdekakan (budak) yang 
tidak dia miliki.” 
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8  Isnadnya hasan. Ibid. 

9  Isnadnya sangat dha'if karena dalam isnadnya terdapat Al Walid bin Salamah. 
Abu Hatim berkata, “Dia adalah dzahib Al hadits.” Duhaim dan yang lainnya 
berkata, “Dia pendusta.” Ibnu Hibban berkata, “Dia suka memalsukan hadits 
atas nama orang-orang tsigah.” (Al Mizan, 6/13). 
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3891. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaid bin Utbah menceritakan kepada kami, 
Ma'mar bin Bakkar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin S'id 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutus Abu Sufyan ke 
Najran Yaman untuk mengurusi shalat, perang dan zakatnya. Beliau 
juga mengutus Rasyid bin Abdulah bersamanya, yang bila namanya 
disebut Rasulullah SAW, beliau berkata, “Rasyid lebih baik daripada 
Sulaim, dan Abu Sufyan lebih baik daripada Urainah.' Di antara yang 
dipesankan kepada Abu Sufyan adalah beliau berwasiat kepadanya 
agar bertakwa kepada Allah, dan beliau berkata, “Seorang laki-laki 
tidak boleh menalak (wanita) yang tidak dia nikahi, tidak 
memerdekakan (budak) yang tidak dia miliki dan tidak ada nadzar 
untuk bermaksiat terhadap Allah.” 
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3 6. 


2 Isnadnya hasan lighairi. Ma'mar bin Bakkar Shuwailih, menurut Al Ugaili, 
“Dalam haditsnya terdapat wahm dan mayoritas haditsnya tidak bisa dijadikan 
sebagai mutaba 'ah.” (Al Mizan, 5/278). 
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3892. Abu Al Husain Ahmad bin Muhammad bin Ja'far Al 

Jauzi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb 

menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al Oarni menceritakan 

kepada kami, Abdurrahman bin Mushir menceritakan kepada kami, 

Abu Khalid Al Wasithi menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim 

Ar-Rummani, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah 

SAW, bahwa beliau ditanya tentang seorang laki-laki yang berkata, 

“Pada hari aku menikahi Fulanah, maka ia ditalak,” beliau menjawab, 
“Dia telah menalak (wanita) yang tidak dia miliki.” 
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3893. Muhammad bin Ahmad bin Oathan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Afarah menceritakan kepada kami, Umar 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Abu 
Sulaiman Az-Zuhri, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
nadzar kecuali dalam rangka menaati Allah, tidak ada sumpah dalam 
rangka memutuskan silaturahmi, tidak ada pemerdekaan dan tidak 


pula talak pada orang yang tidak memiliki”? 


51 Isnadnya sangat dha'if karena di dalam isnadnya terdapat Amr bin Khalid Abu 
Khalid Al Wasithi, yang dinilai matruk, sementara Waki” mencapnya pendusta 
(At-Tagrib, 2/70), Al Ugaili (2/347). 

22  Isnadnya dha'if. HR. Ath-Thabarani (11/27) dan di dalam Al Ausath (185) 
Majma' Al Bahrain dari Umar bin Yunus dengan isnad tersebut, Al Haitsami 
berkata di dalam A/ Majma' (4/186), “Para perawi yang dicantumkan di dalam 
Al Kabir adalah perawi tsigah.” Saya katakan, “Di dalam isnadnya terdapat 
Sulaiman bin Abu Sulaiman Az-Zuhri, yang dinilai dha'if oleh Al Ugaili dan 
Abu Hatim.” 
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3894. Muhammad bin Al Husain Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Sa'd Abu Umayyah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Abu Ishag Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Mu'adz, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada talak kecuali setelah nikah walaupun dengan 


menyebutkan (nama) si wanita”? Yazid bin Iyadh adalah perawi 
yang dha'if. 
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3895. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zunbur Al Makki menceritakan kepada kami, 
Ismajl bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ibnu Ardak menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibnu Mahak, dari Abu 


Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ti iga hal yang 
keseriusannya adalah serius dan main-mainnya adalah serius, yaitu: 





58  Isnadnya dha 'if karena di dalam isnadnya terdapat Yazid bin Iyadh, yang 


dinilai dha'if. Bloerafinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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3896. Al Oadhi Al Mahamili menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 
kepada kami, Sulaiman menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin 
Habib bin Ardak, bahwa ia mendengar Atha' berkata: Yusuf bin 
Mahan mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
menceritakan dari Rasulullah SAW seperti itu. 
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3897. Abdullah bin Ahmad Al Maristani menceritakan kepada 
kami, Al Gasim bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Oais menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sa'id Al Oaisi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Khalid menceritakan kepada 


54 


Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2194), Ibnu Majah (2029), dan At-Tirmidzi 
- (1184) dari Atha' bin Abu Rabah dengan isnad tersebut. 
Ibid. 
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kami, Zaid bin Ali menceritakan kepada kami dari para leluhurnya, 
bahwa seorang laki-laki pernah datang kepada Nabi SAW lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah mengajukan 
seorang wanita kerabatnya untuk aku nikahi, lalu aku berkata, “Dia 
ditalak tiga bila aku menikahinya”.” Nabi SAW berkata, "Apakah 
sebelumnya ada kepemilikan?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau pun 
bersabda, “Tidak apa-apa, nikahilah dia.” 
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3898. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 

Yahya bin Abdul Bagi Al Adzani menceritakan kepada kami, (-) Dan 
Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada kami, Yahya 
bin"Abdul Bagi Al Adzani menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Al Oashim Ash-Shan'ani menceritakan kepada 


kami, Amr bin Abdullah bin Falah Ash-Shan'ani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 


8  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat sejumlah perawi yang tidak 


dikenal. 
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Abdullah bin Al Walid Al Washafi dan Shadagah bin Abu Imran, dari 
Ibrahim bin Ubaidullah bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Salah seorang leluhurku menalak istrinya 
dengan talak seribu, lalu anak-anaknya menemui Rasulullah SAW, 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayah kami telah 
menalak ibu kami dengan seribu talak, apakah ada jalan keluarnya? 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya ayah kalian itu tidak bertakwa 
kepada Allah, lalu bagaimana Allah akan memberikan jalan keluar 
dari masalahnya. Wanita itu telah bain darinya dengan tiga talak 
yang tidak sesuai sunnah, sedangkan yang sembilan ratus sembilan 
tujuh adalah dosa di lehernya'. sa 


Para perawinya tidak dikenal dan lemah, kecuali syaikh kami 
dan Ibnu Abdul Bagi. 


0- Ao JO 


Pak an — YAAA 
2 u wu u A33 dag u, » pw Aa Pa 3 Jill Ia 


a- o NS 
23 SUSU Haw AG EU Ni 


IE Ja HI Linn IE AN niko JAN SU 
US 3 3 al Saat Eu dab dk MI 


Je 0 8 0. 


Her adi 


aa YA P3) “sal ai 1 Je 


3899. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah Al Haddad menceritakan kepada kami, Abu 
Ash-Shalt Ismail bin Abu Umayyah Adz-Dzari” menceritakan kepada 
kami (x) Abdul Bagi bin Oani' menceritakan kepada kami, Abdul 
Warits bin Ibrahim Al Askari menceritakan kepada kami, Ismail bin 


87 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat banyak perawi yang tidak dikenal 


dan dha'if. Hadits serupa juga telah diriwayatkan secara marfu' dari Ibnu 
Abbas (hal. 14). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abu Umayyah menceritakan kepada kami, Hammad .bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib menceritakan 
kepada kami dari Anas, dia berkata: Aku mendengar Mu'adz bin Jabal 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Wahai Mu'adz, 
barangsiapa menalak satu, dua atau tiga dengan cara bid'ah, maka 
kami tetapkan bid'ahnya'.”” 

Isma'il bin Abu Umayyah Al Ourasyi adala perawi dha'if, dan 


haditsnya ditinggalkan. 
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3900. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abu Umayyah Al Ourasyi menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Mathar menceritakan kepada kami dari Abdul Ghafur, dari Abu 
Hasyim, dari Zadzan, dari Ali, dia berkata, “Nabi SAW mendengar 
seorang laki-laki menalak tuntas istrinya, maka beliau pun marah dan 
berkata, “Kalian menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan, 
alau agama Allah sebagai olokan dan permainan. Barangsiapa 
menalak tiga (istrinya) maka kami tetapkan tiga (talak), wanita itu 
tidak halal lagi baginya sehingga ia menikah lagi dengan laki-laki 
lainnya.” Ismail bin Abu Umayyah ini adalah orang Kufah, yang 


2 Isnadnya sangat dha'if. HR. Al Baihagi (7/327) dari Isma'il bin Abu Umayyah 
dengan isnad tersebut. Isma'il bin Umayyah adalah perawi yang haditsnya 
ditinggalkan. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 

Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Umayyah, 


— Sunan Ad-Daraguthni 


59 











haditsnya dinilai lemah. : 
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3901. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali bin Abu Thalib lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menalak istriku dengan seribu talak,” Ali 
pun berkata, “Yang tiga telah mengharamkan istrimu bagimu, dan 


sisanya dibagikan kepada istri-istrimu (yang lain)”. 
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3902. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Babr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami di Mesir, 
Yahya bin Hassan menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami dari Muslim Al A'war Al Mula'i, 
dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa dia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang menalak istrinya sebanyak 


yang dinilai matruk. Sedangkan Utsman bin Mathar adalah perawi dha'if (At- 
Tagrib, 2/15). Abdul Ghafur bin Abdul Aziz Al Hasyimi sangat dha 'if. 
Isnadnya hasan mauguf. Hadits yang serupa juga telah diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud (hal. 13). HR. Al Baihagi (7/335) dari Al A?'masy. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


jumlah bintang-bintang, maka dia pun berkata, “Dia telah menyelisihi 
Sunnah, dan istrinya telah haram baginya.””'! 
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3903. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa'id Ash-Shairafi Abu Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Muslim Al A' war menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki menalak istrinya 
sebanyak jumlah bintang-bintang, maka dia pun berkata, “Dia telah 
menyalahi Sunnah, dan istrinya telah haram baginya.””? 
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3904. Utsman bin Ahmad Ad-Daggagg menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Muhammad Abu Oilabah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Harb bin Abu Al 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita yang ditalak liga berhak 
terhadap tempat tinggal dan nafkah.” 





SI” Isnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat Muslim bin Kaisan Al Mala'i Al 


A'war, dia perawi yang dha'if (At-Tagrib, 2/247). HR. Al Baihagi (7/335) dari 
jalur lainnya darinya. 

2 Jbid. 

S Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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. .3905. Ali bin Al Fadhl bin.Thahir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ziyad Al Ubulli menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Ar-Raggasyi menceritakan kepada kami, Harb bin Abu Al 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita hamil yang ditinggal mati 
suaminya tidak berhak mendapat nafkah.” 
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3906. Hamid bin Muhammad Al Harawi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Ar-Raggasyi menceritakan kepada kami, Harb bin Abu Al 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda tentang wanita hamil yang ditinggal mati 
suaminya, “Tidak ada nafkah baginya.” 
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& Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/431) dari Muhammad bin Abdurraggasy 
dengan isnad tesebut. 
8 Ibid. 
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3907. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ahmad Al Hawaribi menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir, 
dari Fathimah binti Oais, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita yang ditalak tiga tidak berhak terhadap tempat tinggal dan 
tidak pula nafkah. Sesungguhnya tempat tinggal dan nafkah itu bagi 
yang bisa dirujuk 8 
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3908. Abu Shalih Abdurrahman bin Sa'id bin Harun Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Aswad bin Amir menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan bin Shalih, dari As-Suddi, dari Al Bahi, dari 
Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Fathimah, 


“Sesungguhnya tempat tinggal dan nafkah itu bagi wanita yang 
suaminya berhak-merujuknya.””! 


AI oh KAA 3 SANA Ka ah Aa MARS Era. 


. 


" Isnadnya dha'if, HR. An-Nasa'i (6/144) dari Amir Asy-Sya'bi dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Jabir —yaitu Al Ju'fi,— yang dinilai dha 1. 
Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 

S1 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/374) dari Al Hasan bin Shalih dengan 
“isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3909. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid bin Barad 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir 
Asy-Sya'bi, dia berkata: Kami pernah datang kepada Fathimah binti 
Oais, lalu kami berkata kepadanya, “Ceritakarilah kepada kami 
tentang ketetapan Rasulullah SAW terhadapmu.” Dia pun berkata, 
"Aku datang kepada Rasulullah SAW bersama saudara suamiku, lalu 
aku berkata, “Sesungguhnya suamiku telah .menalakku, sementara 
orang ini menyatakan bahwa aku tidak berhak terhadap tempat tinggal 
dan tidak pula nafkah”. Beliau lantas bersabda, “Bahkan engkau 
berhak terhadap tempat tinggal, dan berhak terhadap nafkah. Laki- 
laki tersebut berkata, “Sesungguhnya suaminya itu telah menalaknya 
dengan tiga talak.” Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya tempat 
tinggal dan nafkah itu wajib bagi yang suaminya berhak merujuknya. 
Ketika aku tiba di Kufah, Al Aswad bin Yazid mencariku untuk 
menanyakan hal itu kepadaku, sementara para sahabat Abdullah bin 
Mas'ud berkata, “Wanita tersebut berhak terhadap tempat tinggal dan 
nafkah?” . | 
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68 That takhrij hadits no.62. 
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3910. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar bin Al Walid menceritakan kepada kami, Asbath bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dia berkata, “Ketika perkataan Fathimah binti Oais 
sampai kepada Umar, ia berkata, “Kami tidak memberlakukan 
perkataan seorang wanita terhadap kaum muslimin.” Lalu dia 
menetapkan bagi wanita yang ditalak tiga, hak tempat tinggal dan 
nafkah.” 


203 3036. 


AN pa Ig Aa oi GAB Ip JASA U eye YA - -raN 


— RT YP KIA GI 595 6 (AS) U NG 
s3 bu SY kn Apn A3 3 GI 
Mn ar HE IN Gd Jini D6 Sab OP ae 


G3 & Ip Pa AAN aa ata 

3911. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Umar bin Walid dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Waki' menceritakan kepada kami dari Daud 
Al Audi Az-Za'afiri, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Al Aswad bin 
Yazid pernah menjumpaiku lalu berkata, “Wahai Sya'bi, bertakwalah 
kepada Allah, dan tariklah kembali hadits Fathimah binti Oais, karena 
sesungguhnya Umar telah menetapkan baginya tempat tinggal dan 





P Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/375) dari Al A' masy dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ken 








nafkah.” Maka aku berkata, “Aku tidak akan menarik kembali sesuatu 
pun dari apa yang telah diceritakan kepadaku oleh Fathimah binti Oais 
dari Rasulullah SAW?” 
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3912. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Sayyar, Hushain, Mughirah, Asy'ats, Daud, Mujalid dan 
Ismail bin Abu Khalid, semuanya dari Asy-Sya”bi, dia menuturkan, 
“Aku datang kepada Fathimah binti Oais, lalu aku menanyakan 
kepadanya tentang keputusan Rasulullah SAW terhadapnya, dia pun 
berkata bahwa suaminya telah menalak tiga dirinya, lalu dia menemui 
Rasulullah SAW dan menyampaikan hal itu kepada beliau, lalu dia 
berkata, “Beliau tidak menetapkan tempat tinggal dan tidak pula 
nafkah bagiku. Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya tempat tinggal 
dan nafkah itu bagi yang dapat dirujuk.” Al Hasan bin Arafah 


menyelisihinya, dan di akhir Mn disebutkan, dari Mujalid 
sendiri, dari Asy-Sya'bi.' 


, Pa P: Lo Ef 3035... To 303. —.8 -. | 
SI AA Op P3 Mah Ep 3 KA) JAS 4 6 ya yr 


Isnadnya hasan. 
7 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (6/416) dari Mujalid dengan isnad tersebut. 
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3913. Al Mahamili, Muhammad bin Makhlad, Umar bin 
Ahmad Ad-Darbi dan Ali bin Al Hasan bin Harun menceritakan itu 
kepada kami, mereka berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, Husyaim- menceritakan kepada kami, Mughirah, 
Hushain, Asy'ast, Ismail bin Abu Khalid, Daud, Sayyar dan Mujalid 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Asy-Sya'bi, dengan 
riwayat ini. Husyaim berkata: Mujalid menyebutkan dalam haditsnya, 
“Sesungguhnya tempat tinggal dan nafkah itu bagi yang suaminya 
berhak merujuknya.”” 
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3914. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ali bin Al Aswad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Umar bin Khaththab, 
bahwa ketika perkataan Fathimah binti Oais sampai kepadanya, ia 


berkata, “Kami tidak akan meninggalkan Kitabullah hanya karena 
perkataan seorang wanita. Mungkin saja wanita itu lupa .”7 





» , 
Ibid. 

2 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/475) dari jalur periwayatan yang 
dikemukakan oleh penulis. 


— Sunan Ad-Daraguthni. 
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3915. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf bin Mas'adah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isham bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Asadi — 
yaitu Abu Ahmad Az-Zubairi,— menceritakan kepada kami, Ammar 
bin Zuraig menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: 
Ketika aku sedang duduk bersama Al Aswad bin Yazid di masjid 
agung, turut juga Asy-Sya'bi bersama kami, lalu Asy-Sya'bi 
menceritakan hadits Fathimah binti Oais, bahwa Rasulullah SAW 
tidak menetapkan tempat tinggal dan tidak pula nafkah baginya. Lalu 
Al Aswad mengambil segenggam kerikil lalu melemparkan 
kepadanya, lalu berkata: Celaka engkau, engkau menceritakan hadits 
seperti ini, sementara Umar telah berkata, “Kami tidak akan 
meninggalkan Kitabullah dan Sunnah Nabi kami SAW hanya karena 
perkataan seorang wanita. Kami tidak tahu apakah dia masih ingat itu 
atau sudah lupa. Ia berhak terhadap tempat tinggal dan nafkah. Allah 
Ta'ala telah berfirman, “Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka.” (Os. Ath-Thalaag (65): 1).””” 


4 Isnadnya shahih HR. Muslim (Pembahasan.Talak, 46) dari Abu Ahmad 
dengan isnad tersebut dan juga dari jalur penulis dan Al Baihagi (7/475). 
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3916. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Yahya bin: Adam menceritakan kepada kami, Ammar bin Zuraig 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Asy-Sya'bi, dari 
Fathimah binti Oais, dia berkata, “Suamiku menalak tiga diriku, lalu 
aku menginginkan nafkah, maka aku menemui Nabi SAW, beliau pun 
bersabda, “Pindahlah engkau ke rumah Ibnu Ummi Maktum'.” Abu 
Ishag berkata: Ketika Asy-Sya”bi menceritakan hadits ini, ia dilempar 
kerikil oleh Al Aswad dan dia berkata, “Celaka engkau. Engkau 
menceritakan ini, apakah engkau berfatwa dengan yang seperti ini. 
Wanita itu pernah menemui Umar, lalu Umar berkata, Jika engkau 
mendatangkan dua saksi yang bersaksi bahwa keduanya mendengar 
itu dari Rasulullah SAW (maka itu diberlakukan), jika tidak, maka 
kami tidak akan meninggalkan Kitabullah karena perkataan seorang 
wanita, (yaitu firman-Nya), Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka.” (Os. Ath-Thalaag (65J: 1)” Tanpa menyebutkan 


5 Jbid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








'redaksi “dan Sunnah Nabi kami”. Ini lebih shahih daripada yang 
sebelumnya, karena perkataan itu tidak valid, sementara riwayat 
Yahya bin Adam lebih terpelihara daripada Abu Ahmad Az-Zubairi 
dan lebih valid darinya. Wallahu a'lam. Gabishah bin Ugbah telah 
menguatkan dengan riwayatnya. 
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3917. Abdullah bin Muhammad bin Abu Sa'id menceritakan 
itu kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami, 
@abishah- menceritakan kepada kami, Ammar Ibnu Zuraig 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, seperti persis perkataan 
Yahya bin Adam." 
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3918. Abu Ahmad Al Oasim bin Abdurrahman bin Bulbul Az- 
Za'farani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad Asy- 
Sya'bi menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Al Hakam 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abdullah bin Al Khalil Al 
Hadhrami, dia berkata, “Disampaikan kepada Umar bin Khaththab 


1 Jbid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


perkataan Fathimah binti Oais, bahwa Rasulullah SAW tidak 
menetapkan tempat tinggal dan tidak pula nafkah baginya, maka Umar 
berkata, “Kami tidak akan meninggalkan Kitabullah dan Sunnah Nabi- 
Nya karena perkataan seorang wanita?.”'' 


Al Hasan bin Umarah adalah perawi matruk. 


SE A3 P ILLNU Gam pam 5 Sandi UC - -Y414 
TE SAR SI op Ra 5 Kata HI Lain 6 ss 
Iya) bek uag 5, s5 IS AE 3 SA yA Ga) 

Ha Ka BU sila aa 


2 
£ 


5. Ku dia J3 A He 35, ya 8, Ui 3 - 


3019. Al Hasan Ta Al Khadhir menceritakan itu kepada kami 
di Mesir, Ishag bin Ibrahim bin - Yunus Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, Hafsh Ibnu Ghiyats menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Al Hakam dan Hammad, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Umar, dia berkata, “Kami tidak akan meninggalkan Kitab Rabb 
kami dan Sunnah Nabi kami karena perkataan seorang wanita. Wanita 
yang ditalak tiga berhak terhadap tempat tinggal dan nafkah.”” 


Asy'ats bin Sawwar adalah hadits dha'if. Diriwayatkan juga 
oleh Al A'masy dari Ibrahim, dari Al Aswad tanpa menyebutkan 
“Sunnah Nabi kami', dan kami telah menuliskannya sebelum ini. Al 
A'masy lebih valid dan lebih terpelihara daripada Asy'ats. 





7 Isnadnya sangat dha'if karena di' dalamnya terdapat Al Hasan bin Ammarah, 


yang dinilai matruk. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Asy'ats bin Suwwar, yang dinilai 
dha'if. Biografinya telah Sikemukakan beberapa kali. 
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3920. Ibnu Sha'id menceritakan itu kepada kami, Muhammad 
bin Umar bin Walid menceritakan itu kepada kami, Asbath bin 
Muhammad menceritakan itu kepada kami (x) Ibrahim bin Hammad 


menceritakan itu kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al Aswad 
menceritakan itu kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan itu kepada 
kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Umar. Lafazhnya telah aku 
cantumkan sebelumnya.” 


AI MU K5 oi LA HA XS pad AU ran 
Hb pb jan bana og DO Ay 
Stan UMB A15 SL Gap Ws Gas 35 An 
dit SA Tab Ini Get Gi He Kai 
Of J3 Ia St Se Gila ily OST Op Olga La Sela 
J5 SS Gia Ot IKA Ai FN IT ET YAN Yan 

aa alba Ea Uap Jan GL AA IA AG OS 
HL 5 up dk GAN J2 Op serai YP uns 
ea at In 205 WI Lana AS Suk 


7 Lihat takhrij hadits no.3914. 
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3921. Abu Al Gasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Abu Al Jahm Al “Ala' bin Musa 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami 
dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar menalak istrinya yang sedang 
haid dengan satu talak, lalu Rasulullah SAW memerintahkan agar 
merujuknya, kemudian menahannya hingga suci, lalu haid lagi satu 
kali, kemudian membiarkannya hingga suci lagi dari haidnya itu. 
Setelah itu jika ia mau menalaknya, maka talaklah ketika dalam 
keadaan suci sebelum mencampurinya, karena itulah iddah yang telah 
diperintahkan Allah Ta'ala sebagai waktu untuk menalak istri. Dia 
berkata, “Apabila Abdullah bin Umar ditanya tentang hal itu, ia 
berkata, Adapun engkau menalak istrimu dengan satu talak atau dua 
talak, maka Rasulullah SAW memerintahkan itu kepadaku (yakni 
merujuknya kembali). Bila engkau menalaknya dengan tiga talak, 
maka dia telah haram bagimu sehingga ia harus menikah lagi dengan 
laki-laki lain, dan engkau telah bermaksiat terhadap Allah dalam hal 
yang telah diperintahkan Allah Kena tam ketika menalak istrimu.” 
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- Isnadnya shahih. Dikeluarkan oleh Muslim (Pembahasan: Talak, 1) dari Al- 
Laits bin Sa'd. | 
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3922. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami («) Dan Ahmad 
bin Al Husain bin Muhammad Ibnu Ahmad bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ismail Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia pernah menalak istrinya saat sedang haid. Ibnu Arafah 
menyebutkan (dalam redaksinya), “Sesungguhnya Ibnu Umar 
menalak istrinya dengan satu talak ketika sedang haid.” Keduanya 
menyebutkan (dalam redaksi mereka), “Lalu Umar bertanya kepada 
Nabi SAW, maka beliau pun menyuruhnya (yakni Ibnu Umar) agar 
merujuknya, lalu membiarkannya hingga haid lagi satu kali, lalu 
membiarkannya hingga suci lagi, kemudian menalaknya sebelum 
mencampurinya. Karena itulah iddah yang telah diperintahkan Allah 
sebagai waktu untuk menalak istri.” Dia berkata, “Adalah Ibnu Umar, 
apabila ditanya tentang laki-laki yang menalak istrinya yang sedang 
haid, dia berkata, “Bila engkau menalaknya dengan satu talak atau dua 
talak, maka sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkannya 
untuk merujuknya, lantas membiarkannya hingga haid lagi satu kali, 
kemudian membiarkannya hingga suci, lalu menalaknya sebelum 
mencampurinya. Tapi bila engkau menalaknya dengan tiga talak, 
maka engkau telah maksiat terhadap Allah dalam hal yang telah 
diperintahkan Allah padamu ketika menalak istrimu, dan dia pun telah 
bain darimu”. : | 


AM aa 


81” Isnadnya shahih. HR. Muslim (pembahasan: Talak, 3) dari Isma'il bin 
Ulayyah. 
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3923. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Yazid menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Abu 
Abbad menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Ugbah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia 
pernah menalak istrinya saat sedang haid dengan talak satu di masa 
Rasulullah SAW, lalu Umar meminta fatwa Rasulullah SAW, maka 
beliau pun bersabda, “Suruhlah dia agar merujuknya.”” 


1: 


Ia kemudian menyebutkan redaksinya yang serupa, di 
antaranya disebutkan: Abdullah Ibnu Umar berkata kepada orang 
tersebut, “Bila engkau menalak istrimu dengan talak satu atau talak 
dua, maka sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan itu 
kepadaku (yakni merujuknya). Tapi bila engkau menalaknya dengan 
talak tiga, maka dia (istrimu) tidak lagi halal bagimu sehingga 
menikah lagi dengan suami lain, dan engkau telah bermaksiat terhadap 
Rabb-mu.” 
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2  Isnadnya hasan. Ibid. 
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3924. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Rijal menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, Abu Ourrah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, bahwa Ibnu 
Umar berkata kepada laki-laki yang bertanya kepadanya tentang 
menalak istri yang sedang haid, lalu ia memberitahukan keadaan 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Rasulullah SAW, kemudian Ibnu 
Umar berkata, “Bila engkau menalak istrimu dengan talak satu atau 
talak dua, maka sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan 
itu kepadaku (yakni merujuknya). Tapi bila engkau menalaknya 
dengan talak tiga, maka dia (istrimu) menjadi haram bagimu sehingga 
dia menikah lagi dengan suami lain, dan engkau telah bermaksiat 
terhadap Rabb-mu dalam hal talak telah diperintahkan Allah 
kepadamu ketika menalak.” 
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8  Isnadnya hasan. Ibid. 
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3925. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
dan Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Fathimah binti Oais, bahwa dia memberitahukan kepadanya, 
bahwa dia pernah diperistri oleh Abu Umar bin Hafsh bin Al 
Mughirah, lalu ditalak dengan talak terakhir dari yang tiga, lalu 
Fathimah menyatakan bahwa dia mendatangi Rasulullah SAW dan 
meminta fatwa tentang keluarnya dia dari rumahnya, lalu beliau 
menyuruhnya agar pindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum, namun 
Marwan menolak (memberlakukan itu) kecuali bahwa Fathimah 
mengklaim keluarnya istri yang ditalak dari rumahnya. Sementara 
Urwah menyatakan bahwa Aisyah mengingkari hal itu terhadap 
Fathimah, dan bahwa Aisyah telah melarang istri yang ditalak untuk 
keluar dari rumahnya hingga menyelesaikan masa iddah-nya." 
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3926. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Al Walid 


84  Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Talak, 36) dari Ibnu Syihab Az- 
Zuhri. 
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menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Dan aku bertanya kepadanya, “Istri Nabi SAW 
yang mana yang pernah berlindung (kepada Allah) dari beliau?” Lalu 
dia menjawab, “Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku dari 
Aisyah, bahwa putrinya Al Jaun Al Kilabiyyah, ketika dia masuk ke 
tempat Rasulullah SAW, lalu beliau mendekatinya, wanita itu berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah darimu,” maka Rasulullah SAW 
'bersabda, “Engkau telah memohon perlindungan dengan Dzat yang 


, 


Maha Agung. Kembalilah kepada keluargamu . 
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3927. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Haitsam, juragan 





85  Tsnadnya shahih. HR. Al Bukhari (7/53), An-Nasa'i (6/150), dan Ibnu Al Jarud 
(738) dari Al Auza'i. 
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makanan, menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Abu Oais, dari Ibrahim bin Abdul A'la, 
dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata: Aisyah Al Khats'amiyyah 
pernah diperistri oleh Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA. Ketika Ali 
gugur dan Al Hasan dibai'at menjadi khalifah, wanita itu berkata, 
“Selamat menjadi khalifah wahai Amirul Mukminin.” Al Hasan 
berkata, “Ali telah terbunuh namun engkau malah menampakkan 
kesenangan. Pergilah, engkau ditalak tiga.” Lalu wanita itu 
menenangkan diri, dan tetap tinggal hingga selesai masa iddah-nya. 
Dia lantas mengirimkan kepadanya sepuluh ribu sebagai mut'ah?S dan 
sisa dari maharnya. Wanita itu berkata, “Ini pemberian yang sedikit 
dari kekasih yang memisahkan.” Tatkala ucapannya itu sampai kepada 
Al Hasan ia pun menangis, lalu berkata, “Seandainya aku tidak 
mendengar kakekku” atau “(Seandainya aku tidak mendengar) ayahku 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar kakeknya bersabda, 
“Laki-laki mana pun yang menjatuhkan talak tiga kepada istrinya 
karena ragu, atau menjatuhkan talak tiga pada saat suci, maka 
istrinya tidak lagi halal baginya sehingga istrinya itu menikah lagi 
dengan suami lain,” tentulah aku akan merujuknya.”' 
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8. Yaitu pemberian suami kepada istri setelah ditalak. 

!  Isnadnya dha'If karena di dalamnya terdapat Umar bin Abu Oais, yang dinilai 
jujur namun dituduh meriwayatkan hadits-hadits dha 'if. Salamah bin Al Fadhl 
juga perawi yang jujur namun sering keliru. (4t-Tagrib, 1/319) HR. Al Baihagi 
(7/336) dari Salamah bin Al Fadhl dengan isnad tersebut. 
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3928. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ismail Al Jurairi menceritakan kepada kami, Husain 
bin Ismail Al Jurairi menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syimr, dari Imran bin 
Muslirn dan Ibrahim bin Abdul A'la, dari Sayyid bin Ghaflah, dia 
berkata: Ketika Ali RA meninggal, datanglah Aisyah binti Khalifah Al 
Khats amiyyah, istrinya Al Hasan bin Ali, lalu berkata kepadanya, 
“Selamat memegang kekuasaan.” Al Hasan menimpali, “Engkau 
mengucapkan selamat kepadaku dengan kematian Amirul Mukminin. 
Pergilah, engkau ditalak.' Lalu wanita ita pun mengenakan kedua 
pakaiannya, dan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku hanya 
menginginkan kebaikan.” Lalu Al Hasan mengirimkan mut'ah 
kepadanya sebanyak sepuluh ribu dan sisa maharnya. Ketika kiriman 
itu diletakkan di hadapannya, wanita itu menangis lalu berkata, “Ini 
pemberian yang sedikit dari kekasih yang memisahkan. ” Lalu utusan 
itu menyampaikan hal tersebut kepada Al Hasan, maka dia pun 
menangis dan berkata, “Seandainya aku tidak menjatuhkan talak ba'in 
kepadanya, tentulah aku akan merujuknya, akan tetapi aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Laki-laki mana: pun yang 
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya dalam masa suci sekali talak, 
atau setiap awal bulan satu talak, atau menalaknya dengan ketiga 
talak sekaligus, maka istrinya tidak halal lagi baginya kecuali istrinya 
itu menikah lagi dengan suami yang lain” 8 | $ 


8  Jhid. Di dalam isnadnya terdapat Amr bin Syimr Al Ju'fi, yang divonis dho'if. 
Al Bukhari berkata, “Haditsnya mungkar.” Al Jauzajani berkata, “Penutur 
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3929. Ali bin Muhammad bin Ubaid Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Mu'alla bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Syu'aib bin Ruzaig menceritakan kepada kami, bahwa Atha' Al 
Khurasani menceritakan kepada mereka, dari Al Hasan, dia berkata: 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, bahwa dia menalak 
istrinya satu kali ketika sedang haid, lalu ia berkeinginan menjatuhkan 
talak dua lainnya antara dua masa suci, namun hal itu sampai kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau pun bersabda, “Wahai Ibnu Umar, 
bukan begitu yang telah diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh 
engkau telah menyalahi tuntunan Sunnah. Sunnahnya adalah, 
tunggulah sampai datang masa suci lalu talaklah pada setiap masa 
suci” Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW kemudian 
memerintahkanku, maka aku pun merujuknya.” Setelah itu beliau 
berkata, “Bila dia telah suci, maka talaklah pada saat itu, atau 
pertahankanlah.' Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
bila aku telah menjatuhkan talak tiga, apakah halal bagiku 
merujuknya?” Beliau menjawab, “Tidak. Dia telah menjadi haram 
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dan (tindakan itu) adalah kemaksiatan.” 
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3930. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dia 
berkata, “Ibnu Umar berkata, “Barangsiapa menjatuhkan talak tiga 
kepada istrinya, maka istrinya itu telah menjadi haram untuknya, dan 
dia telah bermaksiat terhadap Rabb-nya Ta'ala serta menyalahi aturan 
Sunnah?.”? 
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3931. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Abu 
Hafsh Al Abbar menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, 
dari Al Hasan, dari Ali, dia berkata, “Wanita yang dinyatakan lepas, 
wanita yang dinyatakan bebas, wanita yang dinyatakan talak 


sekaligus, wanita yang dinyatakan talak bain, dan wanita yang 
dinyatakan haram, adalah talak tiga. Wanita itu tidak lagi halal bagi 





8  Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (7/334) dari Syu'aib bin Ruzaig dengan isnad 


tersebut. Syu'aib bin Ruzaig adalah perawi yang jujur namun sering keliru. 
(At-Tagrib, 1/353). Atha' Al Khurasani adalah perawi dha'if mudallis. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 

Isnadnya hasan mauguf. HR. Malik (2/313) dan Al Baihagi (369) dari jalur 
periwayatannya. 
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3932. Ahmad bin Ali bin Al Ala' menceritakan kepada kami, 
Abu Ubaidah bin Abu As-Safar menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Zaidah bin Judamah, dari Ali 
bin Zaid, dari Ummu Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila suami menjatuhkan talak tiga 
kepada istrinya, maka istrinya tidak lagi halal baginya kecuali jika ia 
telah menikah dengan suami yang lain, hingga masing-masing telah 
merasakan madu pasangannya” 
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"1 - Isnadnya mungathi'. Al Hasan adalah Al Bashri, dia tidak pernah mendengar 
- dari Ali RA, HR. Al Baihagi (7/434) seperti itu dari Umar RA. 
Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ummu Ahmad yang biasa 
dipanggil Umayyah, juga Amniyyah, —yaitu istrinya Zaid bin Jad'an,— tidak 
dikenal. Sementara Ali bin Zaid —yaitu Ibnu Jad'an,— adalah perawi dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Dia meriwayatkannya sendirian. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3933. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi” bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, pamanku, Muhammad bin Ali bin Syafi', 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ali bin As-Sa' ib, dari Nafi 
bin Ujair bin Abd Yazid, bahwa Rukanah bin Abd Yazid menalak 
sekaligus istrinya, Suhaimah, lalu dia (Rukanah) mendatangi 
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku. telah 
menjatuhkan talak tiga kepada istriku, Suhaimah. Demi Allah, 
(sebenarnya) aku hanya bermaksud talak satu.” Rasulullah SAW 
lantas berkata kepada Rukanah, “Demi Allah, apakah engkau hanya 
berniat menjatuhkan talak satu?” Rukanah menjawab, “Demi Allah, 
aku hanya berniat menjatuhkan talak satu.” Maka Rasulullah SAW 
mengembalikannya. Setelah itu dia (Rukanah) menalaknya untuk 
kedua kalinya pada masa Umar, dan untuk ketiga kalinya pada masa 
Utsman RA.” 
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9 Isnadnya dha'if, HR. Abu Daud (2206), Asy-Syafi'i di dalam Musnad-nya 
(268), dan At-Tirmidzi (1177). Di dalam isnadnya terdapat Abdullah bin Ali 
bin As-Sa'ib, yang dinilai mastur (At-Tagrib, 11435). 
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3934. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar bin As-Sarh dan Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi serta 
yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata: Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, pamanku, Muhammad bin Ali bin Syafi'. 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari Nafi” 
bin'Ujair bin Abd Yazid bin Rukanah, bahwa Rukanah bin Abd Yazid 
menjadikan talak tiga kepada istrinya, Suhaimah, lalu dia 
memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, dan berkata, “Demi Allah, 
aku hanya berniat menjatuhkan talak satu.” Rasulullah SAW berkata, 
“Demi Allah, engkau hanya berniat menjatuhkan talak satu?” 
Rukanah menjawab, “Demi Allah, aku hanya berniat menjatuhkan 
talak satu.” Maka Rasulullah SAW mengembalikannya kepadanya. 
Setelah itu Rukanah menalaknya untuk yang kedua kalinya pada masa 
Umar bin Khaththab, dan untuk yang ketiga kalinya pada masa 
Utsman. Abu Daud berkata, “Hadits ini shahih.” 
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3935. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus An- 
Nasa'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Idris, pamanku, 
Muhammad bin Ali, menceritakan kepada kami dari Ibnu As-Sa'ib, 
dari Nafi” bin Ujair, dari Rukanah Ibnu Abd Yazid, dari Nabi SAW 
dengan redaksi yang sama.” 


8 Jbid. 
8 hid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3936. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Abu Nadhr At- 
Tammar menceritakan kepada kalian, Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami dari 'Az-Zubair bin Sa'id, dari Abdulah bin Ali bin 
Rukanah, dari ayahnya, dari kakeknya (-) Dan dibacakan kepada Abu 
Al @asim juga dan aku mendengarkan: Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan 
Syaiban menceritakan kepada kalian, keduanya berkata: Jarir Ibnu 
Hazim menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Sa'id, Abdullah 
bin Ali bin Yazid bin Rukanah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa dia pernah menalak tiga sekaligus 
istrinya pada masa Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW bertanya 
kepadanya, “Talak apa yang engkau maksudkan?” Ia menjawab, 
“Satu.” Beliau bertanya lagi, “Demi Allah?” Ia menjawab, “Demi 
Allah.” Beliau pun bersabda, “Itu sesuai dengan yang engkau 
maksudkan.” 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Az-Zubair bin Sa'id, yang divonis 
dha'if. (At-Tagrib, 1/259). Abdullah bin Ali bin Yazid bin Rukanah, layyinul 
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Hanya saja Abu Nadhr tidak menyebutkan Ibnu: Yazid bin 
Rukanah. Ibnu Al Mubarak Mena secara mursal Ta Az- 
Zubair bin Sa'id. , 8 
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3937. Da'laj bin Ahmad menceritakan Kepala kami, Al Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Habban menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada.kami, Az-Zubair bin 
Sa'id. mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 'Ali bin Yazid. bin 
Rukanah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Kakekku, Rukanah bin 
Abd Yazid, menjatuhkan talak tiga kepada istrinya sekaligus, lalu dia 
menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menjatuhkan talak tiga kepada istriku sekaligus.” Beliau bertanya, 
“Apa yang engkau maksudkan?” Ia menjawab, “Yang aku maksudkan 
adalah talak satu.' Beliau bertanya lagi, “Demi Allah?” Ia menjawab, 
“Demi saman Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, itu adalah talak 
satu.” 


Ishag bin Abu Isra'il meriwayatkan hal yang berbeda darinya. 


. 380 3G. 3 


Veda Gal 2 SU aa 1 Op 5 255 CS -YAYA 


hadits. (At-Tagrib, 1/435). Ali bin Yazid bin Rukanah adalah perawi mastur 
(4t-Tagrib, 2/47). HR. At-Tirmidzi (1177), Abu Daud (2206), dan Ibnu Majah 
(2051) dari Az-Zubair bin Sa'id. 

2 Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3938. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Abu Isra'il menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Sa'id 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib, dari 
kakeknya, Rukanah bin Abd Yazid, bahwa ja pernah menjatuhkan 
talak tiga kepada istrinya sekaligus, lalu dia menemui Nabi SAW, 
kemudian memberitahukan hal itu kepada beliau, beliau lantas 
bertanya, “Apa yang engkau maksudkan dengan itu?” Ia menjawab, 
“Satu (talak).” Beliau bertanya lagi, “Demi Allah bahwa engkau 
hanya berniat menjatuhkan falak satu?” Dia menjawab, “Demi Allah, 


aku hanya berniat menjatuhkan talak satu.” Beliau pun bersabda, 
“Kalau begitu, itu adalah talak satu.” 
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3939. Abu Al Abbas Muhammad bin Musa bin Ali Ad-Dulabi 


8 hid. 
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dan Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari ' Humaid bin Malik Al- 
Lakhmi, dari Makhul, dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah 
SAW berkata kepadaku, “Wahai Mu'adz, tidak ada yang Allah 
ciptakan di muka bumi yang lebih Dia cintai daripada pemerdekaan, 
dan tidak ada yang Allah ciptakan di muka bumi yang lebih Dia benci 
daripada talak. Bila seorang laki-laki berkata kepada hamba 
sahayanya, “Engkau merdeka insya Allah,” maka dia merdeka, dan 
pengecualian itu tidak berlaku padanya. Sedangkan bila seorang laki- 
laki berkata kepada istrinya, Engkau. ditalak insya Allah,” maka 
pengecualian itu berlaku padanya dan tidak terjadi talak 
terhadapnya.” 
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3940. Muhammad bin Musa bin Ali menceritakan kepada 

kami, Humaid bin Ar-Rabi” menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami dengan isnadnya dan redaksi yang serupa. Humaid 
berkata, “Yazid bin Harun berkata kepadaku, “Hadits apa itu, 
seandainya saja Humaid bin“Malik Al-Lakhmi itu dikenal.” Aku 
menjawab, “Dia itu kakekku.” Yazid berkata, “Engkau 
menggembirakanku. Engkau mengganakan, Kini itu menjadi 


. .Isnadnya dha'if mungathi' HR. Abdurrazzag di dalam kitab Mushannafnya 

— (2/390), Al Baihagi (7/361), dan Ibnu Al jauzi di dalam Al “lal (2/643) dari 
Isma'il bin Ayyasy dengan isnad tersebut, di dalamnya terdapat Humaid bin 
Mali, yang dinilai dha'if. (Al Mizan, 2/139), Adz-Dzahabi mengemukakannya 
di dalam biografinya. Selain itu, Makhul tidak pernah berjumpa dengan 
Mu'adz. Lihat 4t-Tahdzib (10/2091). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3941. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim bin Sinin menceritakan kepada kami, Umar 
bin Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Abdurrahman bin Malik Al-Lakhmi menceritakan kepada kami, 
Makhul menceritakan kepada kami dari Malik bin Yukhamir, dari 
Mu'adz bin Jabal, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
sesuatu yang Allah halalkan yang lebih Dia benci daripada talak. 
Barangsiapa menalak dan mengecualikan, maka pengecualiannya 
berlaku?” 
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3942. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada 

10 Fpid. 


11 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Humaid bin Malik, Biografinya 
telah dikemukakan pada hadits sebelumnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Ali 
bin Oarin menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata, “Pamanku 
berkata kepadaku, “Lakukanlah suatu pekerjaan untukku sehingga aku 
menikahkanmu dengan putriku.” Aku berkata, “Bila engkau 
menikahkanku dengannya, maka dia tertalak tiga.” Setelah itu ternyata 
aku merasa perlu menikahinya, maka aku menemui Nabi SAW dan 
menanyakan hal itu, beliau pun bersabda kepadaku, “Nikahilah dia, 
karena sesungguhnya tidak ada talak kecuali setelah pernikahan." 
Maka aku pun menikahinya, lalu dia melahirkan dariku Sa'd dan Sa'id 
untukku.” 
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3943. Ismail bin Al Abbas dan yang lain menceritakan kepada 
kami, mereka: berkata: Muhammad bin Al Hajjaj Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Tsaur bin Yazid, dari 
Muhammad bin Ubaid, dia berkata: Adi bin Adi Al Kindi pernah 
mengutusku kepada Shafiyyah binti Syaibah untuk menanyakan 
kepadanya tentang berbagai hal yang dia riwayatkan dari Aisyah 
Ummul Mukminin, dia pun berkata, “Aisyah menceritakan kepadaku, 


12 Isnadnya sangat dha if karena di dalamnya terdapat Ali bin Oarin yang 


menurut Abu Hatim, haditsnya ditinggalkan. Sementara Musa dan yang 
lainnya berkata, “Dia pernah mendustakan.” Lihat 41 Mizan (4/71). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
pemerdekaan dan tidak pula talak dalam kondisi dipaksa”. pan 
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3944. Ahmad bin Muhammad bin Ja'far Al Jauzi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Mardawaih menceritakan kepada kami, Oaza'ah 
bin Suwaid menceritakan kepada kami, Zakariyya bin Ishag dan 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, bahwa beliau 


bersabda, “Tidak ada talak dan tidak pula pemerdekaan dalam kondisi 
dipaksa . ga 
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103 snadnya dha'if HR. Abu Daud (2193), dan Ibnu Majah (2046) dari 


Muhammad bin Ishag dengan isnad tersebut, di dalamnya terdapat Muhammad 
bin Ubaid Al Makki, yang divonis dha'if. (At-Tagrib, 2/189). 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Oaza'ah bin Suwaid, yang dinilai 
dha'if. (At-Tagrib, 21127). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


... s Ic Oo ge 9 PP - 
As abs de Gill Ob lp Uh oli UT, Gas 
PE HKAIS NE PN JENGY ge 
3945. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami («) Dan 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammad Ath-Thihrani menceritakan kepada kami (-) 
Dan Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, pamanku, Wahb bin Nafi”, mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Ikrimah maula Ibnu Abbas berkata: 
Ibnu Abbas berkata, “Talak itu ada empat macam: Dua macam halal 
dan dua macam lainnya haram. Adapun yang halal adalah: Laki-laki 
menalak istrinya dalam keadaan suci tanpa ada percampuran (pada 
masa tersebut), atau menalaknya dalam keadaan hamil yang jelas 
kehamilannya. Sedangkan dua macam yang haram adalah: 
Menalaknya dalam keadaan haid, atau menalaknya setelah dicampuri 
sehingga ia tidak mengetahui apakah rahimnya mengandung anak atau 
tidak .” 
Lafazh ini adalah lafazh Muhammad bin Yahya. ' 
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105  jhat takhrij hadits halaman 5. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3946. Al Husain bin Ismail dan Muhammad bin Sulaiman An- 
Nu'mani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Utbah 
Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Abu Al Hajjaj Al Mahri 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ayyub Al Ghafigi 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW melaporkan bahwa 
majikannya telah menikahkannya, dan (kini) majikannya hendak 
memisahkannya dari istrinya. Maka beliau memanjatkan puja dan puji 
kepada Allah Ta'ala, kemudian bersabda, “Mengapa orang-orang 
menikahkan hamba sahaya laki-laki dengan hamba perempuan 
mereka, kemudian mereka berkeinginan memisahkan mereka. 
Ketahuilah, sesungguhnya yang memegang talak adalah yang berhak 
memegang betis (yakni yang menikah)”. seba 
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3947. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Musa bin Daud 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami 
dari Musa bin Ayyub, dari Ikrimah, bahwa pernah seorang hamba 
sahaya datang kepada Nabi SAW, lalu dikemukakan hal yang serupa, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya talak itu haknya 
orang yang berhak memegang betis.” tanpa menyebutkan Ibnu 


16 snadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ahmad bin Al Faraj Abu Utbah 


biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Bagiyyah bin Al Walid adalah 
perawi dha'if lagi mudallis serta mu'an'an. Biografinya telah dikemukakan 
beberapa kali. 
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3948. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Daud bin Isa Al Marwazi menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Abdussalam Ash-Shadafi menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Mauhib, 
dari Ishmah bin Malik, dia berkata, “Seorang hamba sahaya datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Sesungguhnya majikanku telah 
menikahkanku, dan (kini) dia hendak memisahkanku dari istriku.” 
Maka Rasulullah SAW naik ke atas mimbar lalu bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya talak itu haknya orang yang berhak 
memegang betis” "8 
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17 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Majah (2062) dari Ibnu Lahi'ah dengan isnad 
tersebut. Abdullah bin Lahi'ah adalah perawi dha'if, Biografinya telah 
dikemukakan beberapa kali. 

18 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (7/360), Ibnu Al Jauzi di dalam Al 'Ilal 
(2/646) dari Al Fadhl bin Mukhtar dengan isnad tersebut, dan Ath-Thabarani 
di dalam Az-Zawaid (4/334). Al Fadhl bin Mukhtar adalah perawi dha '1f lihat 
Al Mizan, 4/278), dan Adz-Dzahabi telah mengemukakannya di dalam 
biografinya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3949. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin 
Syu'aib menceritakan kepada kami («) Dan Utsman bin Ja'far Al- 
Labban menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Ahmusi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Syabib Al 
Musli menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa bin Abdurrahman 
Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami dari “Athiyyah Al Aufi, 
dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Talaknya budak perempuan adalah dua, dan iddahnya adalah dua 
kali haid” "8 
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3950. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Sa'dan bin Nashr dan Ahmad bin Manshur menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Umar bin Syabib menceritakan kepada kami 
dengan isnadnyadan redaksi yang sama. Umar bin Syabib 
meriwayatkannya sendirian secara marfu'. Dia juga seorang perawi 


dha'if. Yang benar dari Ibnu Umar adalah yang diriwayatkan oleh 
Salim dan Nafi' darinya dari ucapannya. 19 
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Isnadnya dha'if lagi mungkar karena di dalamnya terdapat Athiyyah Al Aufi, 
biografinya telah sering dikemukakan. Umar bin Syabib Al Musli adalah 
sh perawi dha'if (At-Tagrib, 2/57) dan dia meriwayatkannya sendirian. 

Ibid. 
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3951. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur dan. Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
bahwa Ibnu Umar berkata tentang budak laki-laki yang mempunyai 
istri wanita merdeka atau laki-laki merdeka yang mempunyai istri 
wanita sahaya, “Budak mana pun yang merdeka, maka talaknya 
berkurang dengan status kemerdekaannya, sedangkan iddah-nya 
adalah sesuai dengan status si wanita.”'"' 
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3952. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, Abdurrahman Ibnu Khalid 
menceritakan kepadaku dari bin Syihab, dari Salim dan Nafi”, bahwa 
Ibnu Umar berkata, “Talaknya budak laki-laki terhadap istrinya yang 
merdeka adalah dua talak, dan iddah-nya tiga kali suci. Sedangkan 
talaknya laki-laki merdeka terhadap istrinya yang sahaya adalah dua 
talak, an iddah-nya adalah iddah hamba sahaya, yaitu dua kali 
haid.” 


11 Isnadnya hasan mauguf, Inilah yang benar dan Adz-Dzahabi telah 


mengemukakannya (7/369). 


12 Isnadnya hasan mauguf, Ibid. 
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3953. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Husain bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami (-) Dan Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Hakim - 
menceritakan kepada kami, Sufyan rhericeritakan kepada” kami, 
Ubaidullah bin Umar dan Ismail bin Umayyah menceritakan kepada 
kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Bila wanita merdeka 
diperistri oleh laki-laki sahaya, maka talaknya adalah dua talak dan 
iddah-nya tiga kali haid. Dan bila wanita sahaya diperistri oleh laki- 
laki merdeka maka talaknya adalah dua talak dan iddah-nya adalah 
sesuai dengan status wanita. ala 


4 an 
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3954. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 


138 Jpid. 
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Malik menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu. Umar, dia 
berkata, “(Bila) seorang hamba sahaya laki-laki menjatuhkan talak 
dua kepada istrinya, maka istrinya itu menjadi haram baginya kecuali 
setelah menikah dengan suami lainnya, baik wanita itu merdeka 
maupun hamba sahaya. Iddah-nya wanita merdeka adalah tiga kali 
haid, sedangkan iddah-nya wanita sahaya adalah dua kali haid.” 
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3955. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, tentang budak perempuan yang diperistri oleh laki-laki 
merdeka, “Ia menjadi haram dengan dua talak, dan iddah-nya dua kali 
haid. Dan bila wanita merdeka diperistri oleh laki-laki sahaya, maka 
menjadi haram dengan dua talak, dan iddah-nya tiga kali haid.” 
—.. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'd, Ibnu 
Juraij dan yang lainnya dari Nafi”, dari Ibnu Umar secara mauguf, dan 


18 Jbid. HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (3/313). 
NS Ibid. Al Baihagi (7/369) dari jalur penulis dengan isnad tersebut. 
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inilah yang benar. Sedangkan hadits Abdullah bin Isa dari Athiyyah, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW adalah hadits mungkar dan tidak 
valid dilihat dari dua segi: Pertama, Athiyyah adalah perawi dha'if, 
sedangkan Salim dan Nafi? lebih valid daripadanya dan lebih shahih 
riwayatnya. Kedua, hadits Umar bin Syabib dha'if, riwayatnya tidak 
dapat dijadikan argumen. Wallahu a'lam. 
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3956. Muhammad bin Ahmad Ash-Shawwaf. menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, Abdullah bin Amr, dari Ubai bin Ka'b, dia 
berkata: Aku berkata kepada Nabi SAW, “(Ayat). Dan perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya.” (Os. Ath-Thalaag (65): 4) adalah bagi 
wanita yang ditalak tiga atau yang ditinggal mati oleh suaminya?” 
Beliau menjawab, “Bagi wanita yang ditalak dan yang ditinggal mati 


s 9 : 
8 , ” 


oleh suaminya” . 
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16 snadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabbah, 
yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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3957. Abu Amr Yusuf bin Ya'gub bin Yusuf bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdul Aziz Al Mugawwim 
menceritakan kepada kami, Shughdi bin Sinan menceritakan kepada 
kami dari Muzhahir bin Aslam, dari Al Gasim bin Muhammad, dari 
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Talaknya hamba 
sahaya adalah dua talak, dan (setelah itu istrinya) tidak lagi halal 
baginya kecuali setelah menikah dengan suami lainnya. Sucinya 
hamba sahaya adalah dua kali haid. Wanita merdeka boleh dimadu 
dengan hamba sahaya (yakni menikahi wanita merdeka setelah 
mernperistri hamba sahaya), tapi hamba sahaya tidak boleh dimadu 


dengan wanita merdeka (yakni menikahi hamba sahaya setelah 
memperistri wanita merdeka)”. 
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17 Isnadnya dha'if, HR. At-Tirmidzi (1182), Abu Daud (2189), Ibnu Majah 
(2080), Al Hakim (2/205), Al Baihagi (7/370), Ad-Darimi (2/270), Ibnu Al 
Jauzi di dalam Al Tlal (2/645), dan Al Bukhari di dalam Tarikh Ash-Shaghir 
(178) dari Muzhahir dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Muzhahir 
bin Aslam, yang dinilai dha'if (At-Tagrib, 2/255). Shughdi bin Sinan juga 
perawi dha 'if (At-Tagrib, 3/30). kari 
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| 3958. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag, Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid dan 
jama'ah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari 
Muzhahir, dari Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Talak perempuan sahaya adalah dua 
talak dan sucinya adalah dua kali haid” 


| Abu Ashim berkata: Kemudian aku berjumpa dengan 
Muzhahir, dia pun menceritakan kepadaku dari Al Oasim, dari 
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hamba sahaya 
ditalak dengan dua talak dan beriddah dengan dua kali haid.” 
Kemudian aku katakan kepadanya, “Ceritakan itu kepadaku 
sebagaimana engkau menceritakan kepada Ibnu Juraij.' Dia lalu 
menceritakan kepadaku sebagaimana yang ia ceritakan kepadanya 
(Ibnu Juraij).” 
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3959, Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ashim berkata, “Di Bahsrah tidak ada hadits yang 
lebih mungkar daripada hadits Muzhahir ini,” Abu Bakar An- 
Naisaburi berkata, “Riwayat yang shahih dari Al Oashim adalah yang 


berbeda dengan riwayat ini.” | 


118 Ibid 
8 hid. 
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3960. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepadaku, Hisyam 
bin Sa'd menceritakan kepadaku, Zaid bin Aslam menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Al @asim pernah ditanya tentang hamba 
sahaya perempuan, “Berapa kali ditalak?” Ia menjawab, “Talaknya 
adalah dua kali dan iddah-nya dua haid.' Lalu dikatakan kepadanya, 
“Apa ada yang sampai kepadamu tentang hal ini dari Nabi SAW? la 
menjawab, “Tidak”. 212 
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3961. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata, “Al Oasim pernah ditanya tentang iddah-nya 
hamba sahaya perempuan, maka dia menjawab, “Orang-orang berkata 
dua kali haid, namun kami tidak mengetahui itu,” atau dia berkata, 
“kami tidak menemukan itu di dalam Kitabullah dan tidak pula di 


20 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (3/370) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 
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3962. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari 
Usamah bin Zaid, dari ayahnya, dari Al Gasim, keduanya berkata, “Ini 


tidak terdapat di dalam Kitabullah dan tidak pula di dalam Sunnah 
Rasulullah SAW, namun kaum muslimin mengamalkannya. Ba 
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3963. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya gub 
Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayyah 


menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastawa'i menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Yahya bin Abu Katsir pernah mengirim 


$ AN 


21 snadnya hasan. HR. Al Baihagi (3/370) dari jalur penulis dengan isnad 


tersebut. 
2 hid. 
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surat kepadaku, ia menceritakan dari Ikrimah, dari Umar RA, dia 
berkata, “Pengharaman'? adalah sumpah yang harus ditebus”. 
Hisyam juga berkata: Dan Yahya mengirim surat kepadakku, dari 
Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
berkata tentang pengharaman, “(Itu adalah) sumpah yang harus 
ditebus.” Ibnu Abbas juga berkata, “Telah ada suri teladan yang baik 
pada diri Rasulullah SAW, bahwa Nabi SAW pernah mengharamkan 
budak perempuannya, lalu Allah berfirman, “mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu... 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu' (Os. At-Tahriim (661: 1), kemudian beliau 
menebus sumpahnya, dan menetapkan pengharaman sebagai 
sumpah 124 
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3964. Al Hasan bin Sa'id bin Al Hasan bin Yusuf Al 
Marwarruzi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Zanjawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Sallam menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, bahwa Ya'la mengabarkan 
kepadanya, bahwa Sa'id bin Jubair mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Bila seorang laki-laki 


3 Maksudnya adalah menyatakan haramnya istri atau budak perempuan. Yakni, 


seorang laki-laki menyatakan istrinya atau budak perempuannya haram 
| baginya. | 
124 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (Pembahasan: Tafsir, 8/213) dari Hisyam 
dari Yahya. 
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mengharamkan istrinya bagi dirinya, maka itu adalah sumpah yang 
harus ditebus.” Ibnu Abbas juga berkata, “Telah ada suri teladan yang 
baik bagi kalian pada diri Rasulullah.” 
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3965. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Umar 
bin Syabbah menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Abu Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Abu Katsir, bahwa Ya'la bin Hakim menceritakan 
kepadanya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 
“Di dalam pengharaman ada tebusan sumpah.” Kemudian Ibnu Abbas 
berkata, “Telah ada suri teladan yang baik bagi kalian pada diri 
Rasulullah.”!?5 
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3966. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Abdurrazzag 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 


28 Jpid. 
26 Jpid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhriz menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari Sa'id 
Ibnu Jubair dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Umar, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau menetapkan pengharaman (sebagai) sumpah. Ibnu 
Muhriz adalah perawi dha'if, dan tidak ada yang meriwayatkan Tea 
demikian selain dirinya.'? 
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3967. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Arafah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Ikrimah dan dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata tentang pengharaman, “(Itu adalah) sumpah yang harus 
ditebus.” Ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Muhriz.'? 
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127  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhriz, yang dinilai 


dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 


128 Isnadnya hasan Ibid. 
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3968. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Muhammad menceritakan kepadaku, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nashr maula Umar bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Husain, dari 
Ibnu Abbas, dari Umar, dia berkata: Rasulullah SAW masuk ke 
tempat ummu walad-nya, Mariyah (yakni hamba sahayanya yang 
melahirkan anak darinya) di rumah Hafshah, lalu Hafshah mendapati 
beliau bersamanya, dia pun berkata kepada beliau, “Engkau 
memasukkannya ke rumahku. Engkau tidak pernah melakukan itu 
terhadapku di antara para istrimu kecuali karena sikap mudahku 
terhadapmu.” Beliau pun bersabda, “Jangan engkau ceritakan ini 
kepada Aisyah. (Kini) dia (Mariyah) haram bagiku bila aku 
mendekatinya.” Hafshah berkata, “Bagaimana bisa engkau 
mengharamkan atas dirimu padahal dia itu hamba sahayamu.” Beliau 
kemudian bersumpah kepadanya untuk tidak mendekatinya, setelah itu 
Nabi SAW bersabda, “Janganlah engkau ceritakan ini kepada 
seorang pun.” Namun Hafshah menceritakannya kepada Aisyah, 
maka beliau pun meng-ila”? untuk tidak masuk ke tempat para 
istrinya selama satu bulan. Beliau menghindari mereka selama dua 
puluh sembilan hari, kemudian Allah menurunkan ayat, “Mengapa 
kamu mengharamkan apa yang Allah menghalaikannya bagim.” (Os. 
At-Tahriim (66J: 1). Dia (perawi) berkata, “Redaksi hadits ini sangat 
panjang.” 


2 la” adalah sumpah suami dengan menyebut nama Allah untuk tidak 
menggauli istrinya. 

10 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Syabib, yang suka 
menghilangkan hadits dan dituduh memalsukan hadits. Lihat A1 Mizan (3/152). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


AN maa ok GIA KE Je SUNAN Gapaa 
. 02 - . - .3 0. SN o- o B5. 3 0 
3 . 


BB AI Ih Laik DA 1JB Gaee Hp xe 


0-3 


- 3 & dada CAS MB ie Ob 1 & 
Sy IS eh li ne 235 33 NP AG, 
SE) HU6 tara Ya TSB EE jan Talk UB duh 
Wa ISU da ata BW IS JB Gs ai 
GAS IS ae IN IE ANN SS 55 13 SS 
| Anygs Kain IS SE AI 5 de Kalbf pa si 


. 3969. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku temukan di dalam kitab ayahku: Dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Hafshah pernah 
mendapati Rasulullah SAW bersama Ummu Ibrahim (yakni Mariyah) 
pada hari giliran Aisyah, lalu Hafshah berkata, “Aku pasti akan 
memberitahukan kepadanya,” (yakni Aisyah) maka Rasulullah SAW 
berkata, “(Kini) dia haram bagiku bila aku mendekatinya.” Lalu 
Hafshah memberitahukan hal itu kepada Aisyah. Kemudian Allah 
“Azza wa Jalla memberitahu Rasul-Nya tentang hal itu (pembicaraan 
antara Hafshah dengan Aisyah), lalu beliau memberitahukan (kepada 
Hafshah) sebagian yang telah dikatakannya (yakni dikatakan Hafshah 
kepada. Aisyah), lalu Hafshah -. bertanya, “Siapa yang 
memberitahumu?? Beliau menjawab, “Telah diberitahukan kepadaku 
oleh Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Lalu 
Rasulullah SAW meng-ila' para istrinya selama satu bulan, kemudian 
Allah menurunkan ayat, Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, 
maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
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menerima kebaikan)”." (Os. At-Tahriim (661: 4) Ibnu Abbas berkata, 
“Lalu aku bertanya kepada Umar, “Siapa kedua wanita yang bahu- 
membahu menyusahkan Rasulullah SAW?” Dia menjawab, “Hafshah 
dan Aisyah”. 
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3970. Abu Al @Gasim bin Mani” -menceritakan kepada 
kami, Daud bin Rusyd menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Khuraig, dari 
Atha', tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, 
“Engkau haram bagiku” atau “Engkau ditalak tiga sekaligus” atau 
“Engkau ditalak dengan talak yang tanpa keraguan”, dia berkata, 
“Ucapannya “Engkau haram bagiku' adalah sumpah yang harus 
ditebus, adapun ucapannya 'talak tiga sekaligus” dan “talak tanpa 
keraguan? maka itu berlaku.”'? 
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BL Jbid. 
82 Isnadnya dha'ifkarena di dalamnya terdapat Az-Zubair bin Khuraig, haditsnya 
dha'if. (At-Tagrib, 1/259). 
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3971. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur menceritakan kepada kami, Rauh 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubiar, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia didatangi oleh seorang laki-laki, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menetapkan istriku haram bagiku.” Ibnu 
Abbas berkata, “Engkau bohong, dia itu tidak haram bagimu.” 
Kemudian dia membacakan ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalaikannya bagimu,” (Os. At- 
Tahriim (661: 4). engkau menanggung kafarat (tebusan) yang paling 
berat, yaitu '"memerdekakan hamba asahaya PAS 
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3972. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dengan cara mendikte, Abdurrahman bin Shalih At Azdi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ghurab menceritakan kepada kami 
dari Abdui Hamid bin Ja'far Al Anshari, ayahku menceritakan 
kepadaku dari kakek ayahnya, Rafi” bin Sinar: bahwa ketika ia 
memeluk Islam, istrinya enggan memeluk Islam, sementara mereka 
mempunyai anak - perempuan yang” hampir - disapih, laly ia 
mengadukannya kepada Rasulullah SAW. Beliau pun bersabda, 
“Letakkan anak itu di antara kalian berdua, lalu panggillah dia.” 
Keduanya kemudian melakukannya, lalu anak itu condong kepada 





8  Isnadnya hasan. HR. An-Nasa'i (5/335) dari Salim Al Afthas dengan isnad 
tesebut. 
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ibunya, kemudian Rasulullah SAW berdoa, “Ya Allah, tunjukilah dia.” 
Maka anak itu pun condong kepada ayahnya, lalu ayahnya pun segera 
mengambilnya. 
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3973. Ibnu Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammad Ath-Thahrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far, 
ayahku menceritakan kepada kami, bahwa kakeknya, Rafi” bin Sinan, 
memeluk Islam sedangkan istrinya enggan memeluk Islam, sementara 
mereka mempunyai anak perempuan yang bernama Umairah. Sang 
istri kemudian meminta anak perempuan itu namun ia dicegah. 
Keduanya lalu menghadap Nabi SAW, maka Rasulullah SAW 
berkata, kepada si wanita, “Duduklah engkau di sebelah sini.” Beliau 
lantas berkata kepada yang laki-laki, “Dnduklah engkau di sebelah 
sini.” Kemudian beliau berkata (kepada keduanya), “Panggillah dia.” 
Lalu keduanya memanggil anak tersebut. Anak tersebut kemudian 
condong kepada ibunya, maka Rasulullah SAW berdoa, “Ya Allah, 
tunjukilah dia.” Lalu anak tersebut condong kepada ayahnya, maka 
sang ayah pun mengambilnya lalu membawanya pergi.' 


18  Tsnadnya hasan. HR. Abu Daud (2244), dan An-Nasa'i (6/185) dari Abdul 
Hamid bin Ja'far dengan isnad tersebut. 
38 Jbid. 
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3974. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan .kepada kami, Muhammad bin Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Maisarah, 
dari Thawus, bahwa Abu Ash-Shahba' datang kepada Ibnu Abbas, 
lalu Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Ungkapkan dari pikiranmu, dari 
dadamu dan dari yang engkau hafal.” Abu Ash-Shahba' berkata 
kepadanya, “Apakah engkau tahu, bahwa di masa Rasulullah, tiga 
(talak) itu dikembalikan kepada satu?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya. 
Memang tiga (talak) itu dikembalikan kepada satu pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan di awal masa khilafah Umar. Namun 
ketika pemerintahan Umar, orang-orang sering menyambung talak, 
maka Ying bin Khaththab RA memberlakukannya sebagai talak 
tiga.” 
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86 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Talak) dari Hammad bin Zaid 
dengan isnad tersebut. 
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3975. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah bin Ziyad Al Haddad menceritakan kepada 
kami, Abu Ash-Shalt Ismail bin Umayyah Adz-Dzari' menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Shuhaib menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata: 
Aku mendengar Mu'adz bin Jabal berkata “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Mu'adz. Barangsiapa menalak 
secara bid'ah dengan talak satu, dua atau tiga, maka kami berlakukan 


bid 'ahnya padanya” 
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3976. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah bin Ziyad Al Haddad menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Umayyah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Rasyid menceritakan kepada kami dari Humaid Ath-Thawil, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Aku mendengar Mu'adz bin Jabal 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menalak secara 
bid'ah, maka kami berlakukan bid'ahnya padanya” 


B7 Takhrijnya telah dikemukakan pada no.3989 dan 3990. 
Ibid. 
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3977. Abu Shalih Al Ashbahani Abiurahihari bin Sa'id dan 
Utsman bin Ja'far Al-Labban menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Al Hajjaj bin Nadzir menceritakan kepada 
kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Barangsiapa menalak istrinya yang sedang haid dengan talak tiga, 
maka istrinya itu menjadi haram baginya, dan dia telah bermaksiat 
terhadap Rabb-nya dan menyalah aturan Sunnah.” 
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3978. Abu Shalih dan Utsman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Al Hajjaj menceritakan kepada 
kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dengan redaksi yang sama.'? 
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89  Isnadnya hasan mauguf. 


0 Jpid. 
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3979. Al Gadhi Ahmad bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Katsir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Marwan 
Al Oaththan menceritakan kepada kami, Sa'id bin Utsman Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami dari A'idz bin Habib, dari Aban bin 
Taghlib, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ja'far bin 
Muhammad tentang laki-laki yang menalak istrinya dengan talak tiga 
maka dia menjawab, “Dia (yakni istrinya) menjadi haram baginya, dan 
tidak halal lagi baginya sehingga (wanita itu) menikah dengan suami 
selainnya.” Lalu aku berkata kepadanya, “Bolehkah aku memberi 
fatwa kepada orang-orang dengan ini?” Ia menjawab, “Ya”. 21 
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3980. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wuhaib Al Ghazzi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu As-Sari 
menceritakan kepada kami, Rawwad bin Abbad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW menetapkan khulu 142 (talak tebus) sebagai talak 
ba'in. 


41  Tgnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/340) dari Bassan Ash-Shairafi dari Ja'far 


bin Muhammad dengan isnad tersebut. 

Khulu' ialah talak yang mewajibkan istri menebus dirinya dari suaminya 
dengan memberikan sejumlah uang atau lainnya yang diserahkan kepada 
suaminya, sehingga ia terbebas dari suaminya. Di masyarakat Indonesia, 
kadang dikenal juga dengan istilah talak tebus. (Fikih Islam). 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Rawwad bin Abbad bin Katsir, 
Ad-Daraguthni berkata, “Haditsnya ditinggalkan.” Ibnu Adi berkata, 
“Umumnya hadits yang diriwayatkannya tidak bisa dijadikan mutba'ah.” 
Muhammad bin Abu As-Sari adalah perawi yang jujur namun dikenal suka 
mengira-ngira (At-Tagrib, 2/205). 
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13981. Abdul Bagi bin Oani' menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ahmad bin Marwan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Abu Hazim Ismail bin Yazid Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Hasyim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Muslim, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa istrinya Tsabit bin Oais meminta khulu' darinya. 
Maka Rasulullah SAW memerintahkannya agar ia beri-ddah dengan 
satu kali haid.' 
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3982. Dan Ibnu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Ar- 
Ramadi menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Muslim, dari Ikrimah, bahwa istrinya Tsabit, redaksi selanjutnya sama 
namun, tanpa menyebutkan Ibnu Abbas.' 
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144 


Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2219), At-Tirmidzi (1185), dan An-Nasa'i 
(6/169) dari Hasyim bin Yusuf dengan isnad tersebut. 
Ibid. Riwayat mursal. | 
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3983. Muhammad bin Makhlad dan Al Abbas bin Al Abbas 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ahmad bin Manshur bin Sayyar menceritakan kepada kami dari 
Abdurrazzag, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Talak 
tiga pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan dua tahun pertama 
masa khilafah Umar adalah satu. Lalu Umar berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang telah bersikap tergesa-gesa dalam urusan yang dulunya 
mereka berikan penangguhan. Bagaimana kalau kita berlakukan itu 
pada mereka.” Lalu dia pun memberlakukan itu terhadap mereka.” 


Lia 3G paras 3 HIU ago KU -rant 

- L.. 3.3 HN 
AH 3 tong SA GA ala GB Sa AAA Hi Ca 
Sial Jan SIA AS UT AAA Ate IN JG e gran Ul Of 


SN IU KAS IU Ia UE) AA Ian aka Ia 

0... g 

3984. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Abu Humaid Al Mishishi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 

mendengar Hajjaj bin Muhammad berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu 

Thawus mengabarkan kepadaku dari ayahnya, bahwa Abu Ash- 

Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah engkau tahu bahwa 

(talak) tiga dianggap satu pada masa Rasulullah SAW dan Abu Bakar, 

dan dianggap tiga pada masa pemerintahan Umar?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Ya.” 


46 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Talak,.15) dari Abdurrahzzag 
dengan isnad tersebut. 
M7 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasana: Talak, 16) dari Ibnu 
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' 3985. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Marzug dan Yazid bin Sinan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
“ Juriij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa Abu Ash-Shahba 
menanyakan kepada Ibnu Abbas, “Aku persumpahkan engkau kepada 
Allah, apakah engkau tahu bahwa (talak) tiga dikembalikan kepada 
satu pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Gi awal masa 
khilafah Umar?” Dia menjawab, “Ya. in 
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3986. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 

'kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih 


menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Ibnu Thawus mengabarkan 


Juraij dengan isnad tersebut. 
M8 gnadnya shahih. Ibid. 
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kepadaku dari ayahnya, bahwa Abu Ash-Shahba' berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah engkau tahu, bahwa (talak) tiga dijadikan satu pada 
masa Rasulullah SAW dan Abu Bakar, dan dijadikan tiga pada masa 
pemerintahan Umar?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” 
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3987. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Yazid bin Sinan menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Muammal, dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dia berkata , “Abu Al Jauza' berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah engkau tahu bahwa (talak) tiga dikembalikan kepada satu 
pada masa Rasulullah SAW dan di awal masa pemerintahan Umar?" 


Dia menjawab, Ya 
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3988. Ahmad bin Kamil menceritakan kepada kami, 


49  Jhid. HR. Abu Daud (2200). 

10  Isnadnya dha'If karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Al Muammal, yang 
dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Lihat At-Tagrib 
(1/455). 
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Muhammad bin Ahmad bin Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Muammal menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mulaikah, dia berkata, “Abu Al Jauza' 
bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah engkau tahu bahwa (talak) tiga 
dikembalikan kepada satu pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar 
dan Umar?” Dia menjawab, “Ya”. 1 | 


Abdullah bin Al Muammal adalah seorang perawi dha' if, dan 
tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibnu Abu Mulaikah selainnya. 
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. 3989. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Masalamah menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayyah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, dia 
berkata: Pada suatu hari, aku sedang duduk-duduk bersama Abdullah 
bin Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki menghampirinya lalu berkata, 
“Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya aku telah menalak istriku dengan 
tiga talak” Maka Ibnu Abbas berkata, “Engkau telah bermaksiat 
terhadap Rabb-mu dan istrimu telah haram bagimu. Engkau tidak 
bertakwa kepada Allah maka bagaimana mungkin Dia memberimu 
jalan keluar. Engkau menalak dan bersikap dungu, lalu engkau 


81 Jhid. 
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berkata, “Wahai Ibnu Abbas” padahal Allah telah berfirman, “Hai 
Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar). (Os. Ath-Thalaag (65): 1) yaitu untuk menghadapi 
masa iddah mereka”.”” 
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“3990. Dia berkata: Dan Ismail bin Umayyah menceritakan 

kepada kami dari Ubaidullah bin Abu Yazid, bahwa ketika ia sedang 

di majlis bersama Ibnu Abbas, lalu dia mendengar darinya apa yang 
diceritakan oleh Mujahid dari hadits ini. 123 
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3991. Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Talj menceritakan 
kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Katsir dari Mujahid, bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu Abbas, dia mengatakan, bahwa dia telah 
menalak IKunyA dengan talak tiga. Kemudian ia menyebutkan redaksi 
yang serupa." 


12 isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2197) dari Abdullah bin Katsir dengan isnad 
tersebut. 

88 Jpid. 

188 Jpid. 
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3992. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ja'far Al Oalanisi menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi” 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Katsir menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang serupa. '” 
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. 3993. An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdurrahman 

bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi dan Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari 
Asy-Sya'bi, dari Amr bin Salamah, dari Ali, tentang ila', dia berkata, 


“Dihentikan setelah empat bulan. Setelah itu terserah apakah Na. akan 
melanjutkan (ikatan pernikahannya) atau menalak.”'6 
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18  Isnadnya hasan. HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (3/113) dan Al Baihagi 
(7/377) dari jalur penulis dengan isnad tesebut. 
Isnadnya hasan. HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (3/513). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3994. Dan diriwayatkan dari Asy-Syaibani, dari Bukair bin Al 
Akhnas, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali, dia 
berkata, “Dihentikan setelah empat bulan. (Setelah itu) dia memilih 
untuk melanjutkan (ikatan pernikahannya) atau menalak.”'” 
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3995. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, bahwa dia berkata: Aku bertanya kepada dua belas orang 
sahabat Rasulullah SAW tentang laki-laki yang meng-ila ', dan mereka 
berkata, “Tidak ada sesyatu atasnya sehingga berlalu empat bulan, lalu 
dihentikan. Bila melanjutkan (ikatan pernikahan) berarti selesai 
(perkaranya), dan jika tidak berarti dia menalak '.” 
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17  Isnadnya shahih. 


18 Tsnadnya hasan. HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (3/515). 
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' 3996. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, “Aku pernah 
hidup bersama sepuluh sahabat Rasulullah SAW, semuanya 
menghentikan orang yang daa Hara ' 
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en 3997. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Mas'ud menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, 
'dari Thawus: bahwa Utsman menghentikan-orang yang meng-ila '. Ne 


30 303 o- B2 A8 30 3 


en Ola Ne an 2 BJB AAA 
PPPA PE NUN 


3998. Dia: berkata: Dan Abbas bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Manshur bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman-bin Bilal menceritakan kepada kami dari Umar bin Husain, 
dari Al Oasim, bahwa Utsman tidak memandang apa-apa pada ila 
walaupun telah berlalu yang empat bulan sehingga dihentikan.'"! 
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1? Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/377) dari jalur penulis dengan isnad 


tersebut. 
10 Tsnadnya shahih. HR. Al Baihagi (7/377) dari Sufyan dengan damai tersebut. 
IS! Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/377) dari Sufyan dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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3999. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Oabishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Atha' Al Khurasani, dari Abu Salamah, dari 
Zaid bin Tsabit dan Utsman bin Affan, keduanya berkata, “Bila telah 
berlalu yang empat bulan, maka itu adalah satu talak.”92 
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4000. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Al Auza'i menceritakan kepada kami, Atha' Al Khurasani 
menceritakan kepadaku dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 


Utsman dan Zaid bin Tsabit, keduanya berkata, “Bila telah berlalu 
empat bulan, maka itu dianggap talak ba 5 Tagla 
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4001. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Maimuni 


12  Isnadnya dha'If karena di dalamnya terdapat “Atha' Al Khurasani. Biografinya 


telah sering dikemukakan. 
8 Jhid. 
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menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku sebutkan kepada 
Ahmad bin Hanbal hadits Atha' Al Khurasani dari Abu Salamah, dari 
Utsman, dia pun berkata, “Aku tidak tahu apa itu. Telah diriwayatkan 
dari Utsman hadits yang berbeda dengannya.' Lalu ditanyakan 
kepadanya, “Siapa yang meriwayatkannya?” Dia menjawab, “Habib 
bin Abu Tsabit dari Thawus, dari Utsman bahwa dia menghentikan 


orang yang mengila Mae 
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— “4002. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Ishag, Muhammad bin Muslim bin Syihab menceritakan 
kepadaku dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman, bahwa Umar bin Khaththab rahimahullah pernah 
berkata, “Bila telah berlalu empat bulan, maka itu adalah satu talak, 


dan dia lebih berhak untuk merujuknya selama wanita itu masih dalam 
masa iddah-nya.” 
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164. . 
Ibid. 
1S  Ignadnya mungathi” HR. Al Baihagi (7/378) dari jalur penulis dengan isnad 


tersebut. Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Bakar bin Abdurrahman tidak 
mendengar dari Umar RA. Lihat At-Tahdzib (12/30). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4003. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan kepada kami, Abu An- 
Nu'man dan Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair, “Apakah Ibnu 
Abbas pernah berkata, “Bila telah berlalu empat bulan, maka itu 
adalah talak satu ba'in. Tidak ada iddah baginya dan boleh menikah 


lagi bila dia mau?” Ia menjawab, “Ya”. 
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4004. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Amr bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Zuhair bin Muhammad, dari 
Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Bila seorang wanita mengklaim talak 
suaminya, lalu dia bisa mendatangkan saksi yang adil yang 
menyaksikan itu, maka suaminya diminta bersumpah. Bila sang suami 
bersumpah maka gugurlah kesaksian dari saksi tersebut, dan bila 
mundur (tidak mau bersumpah) maka mundurnya itu seperti 
kedudukan saksi lainnya, dan talaknya sah.” 
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Isnadnya hasan. 
Isnadnya mungathi ' HR. Ibnu Majah (2038) dari Zuhair dengan isnad tersebut. 
Disebutkan di dalam 4z-Zawaid. Isnadnya shahih dan para perawinya tsigah. 
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4005. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Yahya Al Amawi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Mulaikah mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Az-Zubair tentang laki-laki yang .menalak istrinya, lalu 
menuntaskannya, kemudian laki-laki itu meninggal di masa iddah-nya 
sang istri?” Maka Ibnu Az-Zubair berkata, “Abdurrahman bin Auf 
menalak istrinya, Tumadhur binti Al Ashbagh Al Kalbi, kemudian dia 
(Abdurrahman) meninggal ketika dia (Tumadhur) menjalani masa 
iddah-nya. Lalu Utsman memberinya bagian warisannya'.” 
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4006. Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Muhammad bin Al Mustalim menceritakan 
kepada kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu 





Saya katakan, “Ibnu Juraij tidak pernah mendengar dari Amr bin Syu'aib. 
Biograhinya telah dikemukakan sebelumnya. Ibnu Hatim (A4! Ylal 1299) 
berkata, “Hadits ini mungkar.” 

Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/362) dari Ibnu Juraij dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Juraij mengabarkan kepadaku, Ibnu Abu Mulaikah mengabarkan 
kepadaku, dia bekata, “Aku pernah berjumpa dengan Ibnu Az-Zubair, 
saat itu ia datang dari Ou'agi'an dengan menunggang kuda, lalu aku 
berkata, “Bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki yang 
menalak istrinya dengan talak tiga?” Ia menjawab, “Adapun Utsman, 


dia memberinya warisan”. 
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4007. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Abu Syurahbil Isa bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami dari Az-Zuhri, bahwa Thalhah bin Abdurrahman bin Auf 
menceritakan kepadanya, bahwa Utsman memberikan warisan kepada 
Tumadhur binti Al Ashbagh dari Abdurrahman bin Auf, saat 
Abdurrahman bin Auf telah menalaknya, dan talaknya yang terakhir 
terjadi di masa sakitnya (Abdurrahman).'” 


'.. 
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4008. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 


8 Jbid. 
170 Tsnadnya mungathi. HR. Malik (2/613). 
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Ayyub bin Al Walid Abu Sulaiman Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Amr bin Syu'aib, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Mereka 
menemukan di dalam surat Amr: “Bila terjadi kesia-siaan, maka 
walinya yang menalak untuknya.” Yakni tentang orang gila.””! 
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4009. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Oabishah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Amr bin Syu'aib, dia berkata, “Kaini menemukan di 
dalam surat Abdullah bin Amr, “Bila orang gila menyia-nyiakan 
istrinya, maka walinya menalakkannya.”7? 
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4010. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Adani 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Habib 


Ibnu Abi Tsabit menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dia 
berakata, “Kami mendapatkan di dalam surat Abdullah bin Amr dari 
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Isnadnya hasan. 
Isnadnya hasan: Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Umar bin Khaththab, dia berkata, “Bila orang gila menyia-nyiakan 
istrinya, walinya memerintahkan untuk menalak”.” Abu Hudzaifah 
menguatkannya dari Sufyan dengan redaksi yang sama. 1 
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4011. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Salman bin Taubah menceritakan kepada kami, Abu Hudaifah 
menceritakan kepada kami («) Dan Ibnu Mani' menceritakan kepada 
kami, Daud Ibnu Rusyaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari Sa'id Ibnu Al Musayyab, dia 
berkata, “Seorang budak perempuan milik orang Arab kabur, ketika 
budak itu sampai di Wadil Oura, dia lalu menuju ke desa tempat 
semula dia kabur, Ia kemudian dinikahi oleh seorang laki-laki dari 
bani Udzrah, lalu wanita itu mengandung anaknya. Majikannya lantas 
mencerainya kemudian, lalu laki-laki itu menuntut tebusannya dan 
anaknya. Umar memutuskan diyat untuk orang Udzrah itu, budak laki- 
laki ditebus budak laki-laki dan budak perempuan dengan budak 


3 hid. 
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perempuan. Dia juga menetapkan harga budak —bila tidak 
menemukannya— di kalangan penduduk desa senilai enam puluh 
dinar atau tujuh ratus dirham, sedangkan penduduk pedalaman enam. 
bagian.” 


ps o- rd NP C) Hana . Pd Pa Pri .90 9 . Men -8 | 
Dl EU BP ag adl UI AN 33 Dani UNY 
. 7. 0. T. .. - CT... Tas. 0 £ . 0 7 P3 
AS celas us ENI Jaa GP AG Ga aj Kala U an 
. j " sa. #..0 - 2d TG NN” 
SA Sae MEP dB Li 


4012. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bakr menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan 
kepada kami dari Mathar Al Warrag, dari Atha', dari Aisyah, bahwa 
dia berkata tentang pengharaman, “(Itu adalah) sumpah yang harus 
ditebus.”!7 | di 
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4013. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Arafah 
menceritakan kepada kami, As-Sahmi menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, Atha', Thawus, 
Sulaiman bin Yasar dan Sa'id bin Jubair, bahwa mereka pernah 


berkata tentang pengharaman, “(Itu adalah) sumpah yang harus 
ditebus.”!76 


"8  Isnadnya mungathi' karena Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah mendengar 


dari Umar bin Khaththab RA. Biografinya telah sering dikemukakan. 
17 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/351) dari Sa'id bin Abu Arubah dengan 
isnad tersebut. 


16 Isnadnya hasan. 
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4014. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Muhammad bin 
Abbad Al Makki Abu Abdullah menceritakan kepada kalian dengan 
cara dibacakan kepadanya pada bulan Rajab tahun dua ratus tiga puluh 
satu, Hafsh bin Umar Ibnu Abu Al Aththaf menceritakan kepada kami 
dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW besabda, “Pelajarilah faraidh (ketentuan pembagian harta 
warisan) dan ajarkanlah kepada manusia," karena sesungguhnya itu 
adalah setengah ilmu, dan itu yang pertama kali akan dilupakan dan 
yang pertama kali dicabut dari umatku. si 
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7 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Majah (2719) dari Hafsh bin Umar dengan isnad 
tersebut. Hafsh bin Umar bin Abu Al “Aththaf adalah perawi dha'if, (At- 
Tagrib, 1187). 
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4015. Abdullah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ziyad, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ziyad bin An'um Al Ifrigi menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Rafi” At-Tanukhi, dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ilmu itu ada tiga, sedangkan 
yang lain adalah tambahan, yaitu: ayat muhkamah, atau sunnah yang 
berlaku''3, atau faridhah (pembagian warisan) yang adil.” 
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4016. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Kamil bin Thalhah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Isa bin Lahi'ah menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda setelah 


"8 Maksud “tambahan” adalah lebih dari yang dibutuhkan. Ayat muhkamah 
adalah ayat hukum yang jelas, tidak ada keraguan dan hanya menunjukkan 
satu pengertian. Sunnah yang berlaku adalah tuntunan Nabi SAW yang berupa 
ucapan, perbuatan, sifat dan pesetujuan beliau. 

18 Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (2885) dan Ibnu Majah (54) dari Ibnu Wahb 
dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ziyad bin An- 
Nu'm, hafalannya dha'if. (At-Tagrib, 1/481). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





diturunkannya surah An-Nisaa' dan setelah diberlakukannya faraidh 
(ketentuan pembagian harta warisan), beliau bersabda, “Tidak boleh 


: Pn“ 2180 
ada penahanan (harta warisan) setelah surah An-Nisaa”.” 
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4017. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahim bin Musa 
Ash-Shadafi menceritakan kepada kami di Mesir, Amr bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami 
dari saudaranya, Isa bin Lahi'ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada boleh ada penahanan 


(harta warisan) yang menyelisihi ketetapan Allah Azza wa Jalla” 8! 


Tidak ada yang menisbatkannya (kepada Nabi SAW) selain 
Ibnu Lahi'ah dari saudaranya, dan keduanya adalah perawi dha'if. 
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M0 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (6/162), Ath-Thabarani (11/365) dan Ath- 
Thahawi di dalam Syarh Al Ma'ani (4/96-97) dari Ibnu Lahi'ah dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, yang divonis dha'if, 
Biografinya telah sering dikemukakan. Isa bin Lahi'ah juga dha'if. (Al Mizan, 
4/242). 

8 bid. 
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4018. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhriz bin Aun menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, 
tentang (bagian warisan untuk) dua anak perempuan, dua ibu bapak 
dan seorang istri, “Seperdelapannya menjadi sepersembilan.”1?2 
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4019. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Wakil Abu 
Shakhrah menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan 
kepada kami, Al Hasan Ibnu Musa menceritakan kepada kami, Umar 
bin Raysid menceritakan kepada kami (-) Al Husain bin Yahya bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad Az- 
Za'farani menceritakan kepada kami, Ali bin Al Ja'd menceritakan 
kepada kami, Umar bin Rasyid bin Shakhrah mengabarkan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “(Pemeluk) suatu agama 
tidak mewariskan kepada (pemeluk) agama lainnya. Dan pemeluk 


suatu agama tidak dibolehkan bersaksi untuk (pemeluk) agama 
(lainnya) kecuali umatku, karena sesungguhnya kesaksian mereka 


182 Isnadnya dha'if HR. terdapat Al Harits, yaitu Al A'war, yang dinilai dha'if. 


Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni “ 








dibolehkan terhadap selain mereka. sg 


Lafazh ini adalah lafazh Ibnu Ayyasy, hanya saja dia 
menyebutkan di dalam haditsnya: “Dari Abu Hurairah.” Aku kira ini 
keraguan Umar, karena Umar bin Rasyid adalah perawi laisa bil gawi. 
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4020. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku, Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadaku dari Ali bin Al Husain, dari Amr bin Utsman, 
dari Usamah bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang kafir 


tidak mewarisi orang Islam, dan orang: Islam tidak mewarisi orang 
kafir. »184 
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18  Tsnadnya dha'if HR. Ath-Thabarani di dalam Al! Ausath. Di dalam isnadnya 
terdapat Umar bin Rasyid, dia perawi yang dha'if (Al Majma', 4/201). Umar 
Ibnu Rasyid juga dha'if. Lihat At-Tagrib (2/55), dan dia Lb bata ika 
sendirian. 

14 snadnya shahih. HR. Al Bukhari (7/186), Muslim (Pembahasan: Faraidh, 1), 
At-Tirmidzi (2108), Abu Daud (2909), Ibnu Majah (2729), Ad-Darimi dan 
Malik (10) serta Ahmad (2/200-206) dari Az-Zuhri dengan isnad tersebut. 
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4021. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir, Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, dia berkata, “Sungguh aku pernah berada di bawah 
unta Rasulullah SAW, air: liurnya mengalir. kepadaku, lalu aku 
mendengar beliau bersabda, “Sesyngguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
memberikan hak kepada setiap yang berhak (warisan untuk ahli 
warisnya), maka tidak ada wasiat untuk pewaris. Anak itu milik si 
empunya tempat tidur, dan bagi yang berzina adalah batu. Janganlah 
seseorang mengaku nasab kepada selain bapaknya, dan tidak 
berfamili kepada selain maulanya. Barangsiapa melakukan itu, maka 
baginya laknat Allah berturut-turut. Janganlah seorang wanita 
membelanjakan sesuatu dari rumah suaminya kecuali dengan 
seizinnya.” Lalu seorang laki-laki berkata, “Tidak juga makanan wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah harta kami yang. paling 
utama.” Kemudian beliau bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 
pinjaman itu harus dikembalikan, utang harus dilunasi, dan yang 
menjamin adalah pengutang (penanggung). 
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15 Isnadnya shahih. HR. Abu Daud (3565), Ibnu Majah (2398), At-Tirmidzi 
secara ringkas (1265) dari Abu Umamah secara marfu' dengan isnad tesebut, 
dan Al Baihagi (6/264) dari jalur penulis. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4022. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id, seorang syaikh di 
tepian pantai, menceritakan kepadaku, dia berkata: Seorang laki-laki 
dari penduduk Madinah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Sungguh aku pernah berada di bawah unta Rasulullah SAW” lalu dia 
menyebutkan redaksi yang serupa. 8 
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4023. Ahmad bin Muhammad bin Yazid Az-Za'farani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan Al Azrag 
menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan kepada kami, 
Zam'ah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Berikanlah 
harta (warisan) sesuai dengan ketentuan pembagian warisan. Adapun 
sisanya adalah untuk laki-laki yang paling dekat (hubungannya). 


86 pid. 

187 Isnadnya dha'if, HR. Al Baihagi (6/238), dan Al Hakim (4/338) dari Ibnu 
Thawus dengan isnad tersebut. Dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Di dalam isnadnya terdapat Zam'ah bin Shalih, yang dinilai 
dha'if (At-Tagrib, 1/263). 
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4024. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul dan Abu Isa 
Muhammad bin Ahmad bin Oathan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami (x) 
Dan Abu Syaibah Abdul Aziz bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mas'ud Al Ajami menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bagikanlah harta 
(warisan) di antara ahlul faraidh."'' (ahli waris utama). Adapun yang 
tersisa adalah untuk laki-laki yang paling dekat (hubungannya) "8 
Abu Syaibah menyebutkan (dalam redaksinya), “Bagikanlah harta 


warisan di antara ahlul faraid (ahli waris utama) sesuai dengan 
Kitabullah Ta'ala.” 
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188 Yaitu ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu. 

18  Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Ketentuan pembagian warisan, 
4), Ibnu Majah (2740), Abu Daud (2898), dan At-Tirmidzi (2099) dari 
Abdurrazzag dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4025. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Mu'adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Oashim menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah 
pembagian warisan kepada ahlinya (ahli waris utama). Adapun yang 
tersisa adalah untuk laki-laki yang paling dekat (hubungannya). kini 
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4026. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami (-) Ahmad bin Muhammad 
bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Muslim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Wuhaib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Thawus 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Berikanlah harta warisan kepada ahli waris 
utama, adapun sisanya adalah untuk laki-laki yang paling dekat 
(hubungannya). 
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19 Jenadnya shahih. HR. Al Bukhari (8/187), dan Muslim (Pembahasan: Faraidh, 
3) dari Yazid bin Zurai' dengan isnad tersebut. 
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4027. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdushshamad Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Yusuf As-Samti menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ziyad bin Sa'd, dia mendengar Ibnu Thawus, dia 
berkata: Aku mendengar Thawus berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlan harta (warisan) sesuai 
dengan ketentuan pembagian warisan. Adapun yang tersisa adalah 


urituk laki-laki yang paling dekat (hubungannya) ”'”' 
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4028. Umar bin Al Hasan bin Ali Asy-Syaibani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Bakar menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Khalid menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah harta (warisan) 
sesuai dengan ketentuan pembagian warisan, adapun yang tersisa 
adalah untuk laki-laki yang paling dekat (hubungannya) berdasarkan 
pertalian rahim (garis keturunan) 2 


191 - 
Ibid. 

"2  Isnadnya dha'if karena di dalam isnadnya terdapat Khalid bin Yusuf As-Samti, 
yang dinilai dha'if. Lihat Al Mizan (2/171). 


(122) — Sunan Ad-Daraguthni 
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4029. Muhammad bin Ja'far Al Mathiri menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdullah bin Maimun menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sa'id, dari Amr bin 
Syu'aib, ayahku mengabarkan kepadaku dari kakekku Abdullah bin 
Amr, bahwa pada saat penaklukan Makkah Rasulullah SAW berdiri 
lalu bersabda, “Pemeluk dua agama tidak saling mewarisi. Istri 
mewarisi diyat suaminya dan hartanya, dan suami mewarisi diyat 
istrinya dan hartanya, selama keduanya tidak saling membunuh 
dengan sengaja. Bila salah satunya membunuh yang lainnya dengan 
sengaja, maka tidak mewarisi sedikit pun dari diyatnya dan hartanya. 
Dan bila dia membunuh pasangannya dengan tidak sengaja maka dia 
mewarisi hartanya namun tidak mewarisi diyatnya” 


SA MIE tupai BAM denah Sent y 


3 te . .. () ? 2 # . . PN ..I 
sal Ga Aan Gi ban laa paha lo Gp Crab UP ega 


Mo 


ed 


4030. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 


18 Isnadnya hasan. Ibid. 
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Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih mengabarkan 
kepada kami dengan isnadnya dan redaksi yang serupa. Muhammad 
bin Sa'id Ath-Thaifi adalah perawi tsigah.'” 
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4031. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepadaku dari Daud 
bin Abu Hind, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia menetapkan, 
bahwa orang meninggal tidak mewarisi orang meninggal, dan orang- 
orang yang masih hidup mewarisi orang-orang yang meninggal.'” 
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4032. Dan Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepadaku dari Abu 
Az-Zinad, dia berkata, “Harta warisan orang-orang yang terbunuh di 
Harrah dibagikan. Lalu orang-orang yang masih hidup mendapat 
warisan dari orang-orang yang meninggal, sedangkan yang meninggal 
tidak mewarisi dari yang meninggal.” 


18 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (2726) dari Ubaidullah bin Musa dengan 
isnad tersebut. 

15 Isnadnya hasan: Ibid. 

16  Isnadnya hasan. HR. Ad-Darimi (2/473) dari Yahya bin Atig, dia berkata, 
“Aku membacakan sebagian kitab Umar bin Abdul Aziz ... dst.” lalu 
dikemukakan tanpa menyebutkan perkataan Sufyan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4033. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Bahr 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar bin Hafsh mengabarkan kepadaku, bahwa Ummu 
Kultsum dan anaknya, Zaid bin Umar bin Khaththab, keduanya 
meninggal bersamaan, tidak diketahui (dengan pasti) mana yang lebih 

dulu meninggal, maka keduanya tidak saling mewarisi. 
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4034. Abdullah bin Muhammad ' bin Sa'id Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Zakariyya bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Abu Al 
Minhal, dari Iyas bin Abd, dan ia pernah berjumpa dengan Nabi SAW 
bahwa ada suatu kaum tertimpa rumah (lalu meninggal), kemudian 
sebagian mereka mewarisi sebagian lainnya. : 
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7  Isnadnya dha'if HR. Ad-Darimi (2/473) dari Ja'far dari ayahnya dengan isnad 
tersebut. Abdullah bin Umar bin Hafsh adalah Al Umari, dia adalah perawi 
dha'if, Biografinya telah sering dikemukakan sebelumnya. Lihat Ar-Tagrib 
(4/435). 

18 Isnadnya hasan. HR. Ad-Darimi (2/474) dari Ibnu Abu Laila dari Asy-Sya'bi. 
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4035. Muhammad bin Hamdawaih menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Abu Al Minhal, dari Iyas bin Abd, bahwa 
ia ditanya tentang rumah yang (rubuh) menimpa banyak orang lalu 
mereka meninggal, dia menjawab, “Sebagian mereka mewarisi 
sebagian lainnya.” 


”. 


AU (APN AP al Vega Ky Cia —£.Y1 
uc Ad tc ..3 . . .. Aa Te 0. A0 
Sa Pa sad TAP RS Yi Kama BI 
-. PJ Ae . Pa & . 2 . . , “ . 5: 2 Ea 
Op NY Gila duh SPN IE MI Sl ab 
AP ana 
4036. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang Islam tidak mewarisi orang 
nashrani, kecuali (bila nashrani itu sebagai) budak laki-lakinya atau 
budak perempuannya.” 
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199 . 
Ibid. 

20 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/218), dan Al Hakim (4/354) dari 
Muhammad bin Amr dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4037. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr dan Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku dari Jabir, dia berkata, “Orang yahudi dan orang Nashrani 
tidak mewarisi orang Islam, dan orang Islam juga tidak mewarisi 
mereka, kecuali bila (sebagai) budak laki-lakinya atau budak 
perempuannya.” Hadits ini mauguf, namun terpelihara. 
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4038. Ali bin Muhammad bin Yahya bin Mihran As-Sawwag 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nashr Al Fagih Ismail bin 
Abdullah bin Maimun menceritakan kepada kami, Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Al Hasan, dari Jabir, secara marfu', dia berkata, “Kita 
tidak mewarisi ahli kitab dan mereka juga tidak mewarisi, kecuali 
seseorang (yakni seorang muslim) mewarisi budak laki-lakinya atau 
budak perempuannya. Dihalaikan bagi kita kaum wanita mereka 
namun tidak dihalalkan kaum wanita kita bagi mereka.” 


21 Jsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/218), dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 

22 Isnadnya dha'if HR. Ad-Darimi (2/465) dari Syarik dengan isnad tersebut. Di 
dalamnya terdapat Asy'ats, —yaitu Ibnu Suwar,— yang divonis dha'if. 
Biografinya telah sering dikemukakan sebelumnya. Lihat At-Tagrib (525). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


0-2 1... 10 3G- 4 


Aa KRU KE KA gi AI 3 AAU £.y4 


Pa ya 


Pn jp AN PR oh ap POLA HI DEKAN 
HI Letalana Sa 3 aa Jal IEN BA Ie) JB :J6 
Sy Ah alis Ip 0 yag Uh Mai dina Of ti, 
La SA Ia bai Tia yA DI data CN YA 

as ba ba II Me 3 on) Uas Ja op da 


.4039.. Muhammad bin Al Fath Al Oalanisi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ubaid menceritakan. kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin 
Utsman menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Pemeluk dua agama yang berbeda tidak saling mewarisi. Beliau 
juga bersabda, “Istri mewarisi diyat suaminya dan hartanya, dan 
suami juga mewarisi diyat istrinya dan hartanya, kecuali bila salah 
satunya membunuh yang lainnya. Bila salah satunya membunuh yang 
lain dengan sengaja maka ia tidak mewarisi sedikit pun dari diyatnya 
dan tidak pula dari hartanya. Dan bila dia membunuh dengan tidak 
sengaja maka dia mewarisi dari hartanya namun tidak mewarisi 
sedikit pun dari diyatnya”.”? 
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4040. Muhammad bin Al Fath Al Oalanisi menceritakan 


kepada kami, Ahmad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Makhramah bin 


23 snadnya hasan. Lihat tarkhir hadits no.16. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Bukair menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW dengan redaksi 
yang serupa.” 
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4041. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Abu Hassan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Asy-Syu'aitsi 
menceritakan kepada kami dari Zufar bin Watsimah, dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim surat kepada 
Adh-Dhahhak bin Sufyan agar dia memberikan warisan kepada 
istrinya Asy-yam Adh-Dhibabi dari diyatnya.?” 
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» Jpid. 

25 Tnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Zufar bin Watsimah dia adalah 
perawi yang riwayatnya dapat diterima. (At-Tagrib, 1/262). Muhammad bin 
Abdullah Azy-Syu'aitsi adalah perawi yang jujur (At-Tagrib, 2/181), dia 
adalah satu-satunya orang yang meriwayatkan dengan isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


sai o 390 Jo So. 
PIA NP SPI CpRA gp ala 5 3 1593 
2 Aa 

4042. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ibrahim Ash-Shuri menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Asy-Syu'aitsi menceritakan kepada kami dari Zufar bin 
Watsimah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa Zurarah bin Abu 
Juzai atau Hazan —Ash-Shuri ragu— berkata kepada Umar bin 
Khaththab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengirim surat 


kepada Adh-Dhahhak bin Sufyan agar dia memberikan warisan” 
redaksi selanjutnya sama. 


Diriwayatkan juga oleh Zuhair bin Hind, dari Asy-Sya'bi, dari 
Makhul, dari Zurarah bin Juzai, dari Al Mughirah, lalu ia 
menyebutkan redaksi haditsnya. 
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4043. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas, dia berkata, “Pembunuhan Asyyam adalah (pembunuhan) 
tidak disengaja.” 
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2 Jpid. 
27 Isnadnya dha'if 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4044. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Khalaf 

bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, bahwa Muhammad bin Muslim mengabarkan 
kepadanya, dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar bin Khaththab 
berdiri lalu bertanya, “Adakah seseorang yang mengetahui keputusan 
Rasulullah SAW tentang pewarisan istri pada diyat suaminya?” Maka 
Adh-Dhahhak bin Sufyan berkata, “Aku memiliki pengetahuan hal 
tentang itu. Rasulullah SAW pernah mengirim surat kepada kami agar 


kami memberikan warisan kepada istrinya Asyyam Adh-Dhibabi dari 
tnya suaminya, Asyyam.”28 
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4045. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 


28 Isnadnya mungathi” HR. Abu Daud (2927), At-Tirmidzi (2111), dan Ibnu 
Majah (2642) dari Az-Zuhri dari Sa'id dengan isnad tersebut. Sa'id bin Al 
Musayyab tidak pernah mendengar dari Umar RA. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar dan Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar berkata, “Aku 
berpendapat bahwa diyat hanya diberika kepada 'ashabah””, karena 
mereka menanggung diyatnya. Adakah seseorang di antara kalian 
yang pernah mendengar dari Rasulullah SAW?” Perawi kemudian 
menyebutkan redaksi yang serupa, dan dia berkata, “Maka Umar pun 
menetapkan itu.” Ibnu Juraij menambahkan: Pembunuhannya tu 
adalah (pembunuhan) tidak disengaja.” 
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"4046. Ahmad bin Muhammad bin Al Jarrah menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu Syihab 
berkata: Sa'id bin Al Musayyab menceritakan kepadaku, bahwa Umar 
pernah berkata, “Diyat adalah bagi pihak yang menanggung tebusan 
dan istri tidak mewarisi sedikit pun dari diyat suaminya.” Sampai 
Adh-Dhahhak bin Sufyan berkata, “Rasulullah SAW telah mengirim 
surat kepadaku.” Redaksi selanjutnya sama.”'! 


sa Al Aa SN spa: ar &.£V 


Yaitu orang yang mendapatkan seluruh harta warisan jika ia sendirian, atau 
' mendapatkan sisa warisan jika ada ahli waris yang lainnya, atau tidak 
mendapatkannya apa-apa jika harta warisan tidak tersisa. 
20 Jpid. 
21 Ibid. 
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4047. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Malik bin Yahya menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Salim, dari Amir, dari 
Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Diyat dibagikan sesuai ketentuan 
Allah dalam pembagian warisan, maka setiap pewaris mewarisi 
darinya.” 
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Isnadnya dha'if lagi mungathi” karena Amir Asy-Sya'bi tidak pernah 
mendengar dari Ali kecuali satu huruf saja, dan tidak pernah mendengar yang 
lainnya. Tampaknya inilah yang dimaksud oleh Al Bukhari tentang rajam 
darinya dari Ali ketika merajam seorang wanita: “Aku merajamnya 
berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW.” Ad-Daraguthni berkatanya di dalam 
Al “Ilal. Lihat At-Tahdzib (5/67). 
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4048. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada 
kaini, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Agil menceritakan kepada kami dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW 
hingga kami sampai pada seorang wanita pemilik kain wol. Wanita itu 
adalah neneknya Kharijah bin Yazid bin Tsabit. Kami kemudian 
mengunjunginya pada hari itu, lalu dia pun membentangkan pohon 
kurma kecil untuk kami, maka kami pun duduk di bawahnya di antara 
pepohonan kurma. Dia menyembelih kambing untuk kami, dan 
menyuguhkan sewadah air untuk kami. Ketika kami sedang 
berbincang-bincang, tiba-tiba seorang wanita datang dengan 
membawa dua anak perempuannya, lalu wanita itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, kedua anak perempuan ini adalah putri Tsabit bin Oais 
atau dia berkata, “Sa'd bin Ar-Rabi' yang gugur bersamamu pada 
perang Uhud. Sedangkan paman mereka telah mengambil semua harta 
warisan mereka, dan tidak meninggalkan suatu harta pun bagi mereka 
kecuali dia mengambilnya. Bagaimana menurutmu wahai Rasulullah? 
Demi Allah, mereka tidak akan menikah selamanya kecuali mereka 
mempunyai harta.” Maka beliau pun bersabda, “Allah akan 
memberikan keputusan tentang hal itu? Lalu turunlah surah An- 
Nisaa' yang di dalamnya disebutkan: “Allah mensyariatkan bagimu 
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan”. (Os. An-Nisaa' (4J: 11) Lalu Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, “Pangillah wanita itu dan temannya (yakni pamannya anak- 
anak itu), lalu beliau berkata kepada paman mereka, “Berikan dua 
pertiga kepada mereka berdua dan berikan seperdelapan kepada ibu 


mereka, lalu sisanya untukmu 2? 


213 Jsnadnya hasan. HR. Abu Daud (2891), At-Tirmidzi (2093), dan Ibnu Majah 
(2720) dari Bisyr dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dia adalah perawi yang jujur namun ada kedha'ifan di 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4049. Ali bin Muhammad :Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Al Faraj Abu Az-Zinba' menceritakan kepada kami, 
Abdul Ghani bin Rifa'ah memberitahukan kepada kami, Ayyub bin 
Sulaim Al A'war .menceritakan kepada kami,- Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil, dari Jabir, bahwa Nabi SAW menetapkan seperdelapan 
bagian untuk istri, dan dua pertiga bagian untuk kedua anak 
perempuan, sedangkan sisanya untuk saudara seibu #ebapak 218 
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4050. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Al Asy'ats menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Sallam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Furat bin Salman menceritakan kepada kami 


dalam haditsnya. Ada yang berkata, bahwa dia mengalami perubahan di akhir 
masa hidupnya. (4t-Tagrib, 1/449). Abu Daud berkata, “Bisyr telah menduga, 
bahwa keduanya adalah putri Sa'd bin Ar-Rabi', dan Tsabit bin Oais terbunuh 
pada hari Al Yamamah.” 

Isnadnya hasan. Ibid. HR. Al Baihagi secara lengkap (6/229) dari Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dengan isnad tersebut. 
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dari Ibnu Agil, dari Jabir, dia berkata: Istrinya Sa'd bin Ar-Rabi” 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Sa'd telah gugur sebagai syahid (ketika berperang) 
bersamamu”. Dia kemudian menyebutkan haditsnya, dan dia berkata, 
“Lalu beliau mengirim utusan kepada pamannya (dengan membawa 
pesan), “Berikan dua pertiganya kepada dua anak perempuan ini 
(yakni anaknya), dan seperdelapannya kepada wanita ini (yakni 
istrinya), sedangkan sisanya untukmu” 25 
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4051. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Daud bin Oais dan Yazid bin Iyadh mengabarkan 
kepadaku dari Abdullah bin Muhammad bin Agil bin Abu Thalib, dari 
Jabir bin Abdullah, bahwa istrinya Sa'd-bin Ar-Rabi? berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Sa'd telah gugur dengan meninggalkan dua 
anak perempuan dan seorang saudara laki-laki. Lalu saudaranya 
datang dan mengambil apa yang ditinggalkan Sa'd. Padahal kaum 
wanita itu dinikahi karena harta mereka.” Saat itu beliau belum 
memberikan jawaban. Kemudian wanita itu datang lagi lalu berkata, 





215 Jhid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








“Wahai Rasulullah, (bagaimana) kedua anak perempuan Sa'd?” 
Rasulullah SAW pun berkata, “Panggilkan saudaranya.” Kemudian 
saudaranya Sa'd datang, maka beliau pun bersabda, “Berikan dua 
pertiga (dari peninggalan Sa'd) kepada kedua anak perempuannya, 
dan seperdelapannya kepada istrinya, lalu sisanya untukmu.” 
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4052. Dibacakan kepada Ibnu Sha'id dan aku mendengarkan: 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kalian, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kalian dari Abu Oais, dari Huzail bin 
Syurahbil, dia berkata, “Seorang laki-laki, mendatangi Abu Musa Al 
Asy'ari dan Salman bin Rabi'ah, lalu bertanya kepada keduanya 
tentang (bagian warisan untuk) seorang anak perempuan, seorang 
cucu perempuan dari anak laki-laki dan seorang saudari seibu 
sebapak, keduanya pun menjawab, “Untuk anak perempuan itu 
setengah bagian, dan untuk saudara perempuan itu sisanya.” Lalu 
keduanya berkata, “Temuilah Abdullah, lalu tanyakan kepadanya, ia 
pasti akan mengikuti kami.” Maka laki-laki itu pun menemui 
Abdullah lalu menanyakan hal itu dan memberitahukan apa yang 


26 Jpid. 
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mereka berdua katakan. Abdullah berkata,: “Akan tetapi aku 
memutuskan sebagaimana yang diputuskan oleh Rasulullah SAW, 
yaitu setengah bagian untuk anak perempuan, seperenam untuk cucu 
perempuan untuk menggenapkan dua pertiga, dan untuk saudara 
perempuan sisanya.” 
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4053. Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman Al Jarjara'i menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 

Oais Al Audi, dengan isnadnya dan redaksi yang serupa. 
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4054. Dibacakan kepada Ali bin Sha'id dan aku 
mendengarkan: Ibnu Zanjawaih menceritakan kepada kalian, 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Oais, dengan isnadnya dan 

redaksi yang sama.” 
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27  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (8.188), At-Tirmidzi (3094), Abu Daud 

aa (2890), dan Ibnu Majah (2721) dari Abu Gais Al Audi dengan isnad tersebut. 
Ibid. 
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4055. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Aziz dan aku mendengarkan: Abdul A'la bin Hammad menceritakan 
kepada kalian, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Al Hajjaj bin Arthah, dari Abdurrahman bin Tsarwan, dari Al Huzail 
bin Syurahbil, bahwa Abu Musa Al Asy'ari pernah ditanya tentang 
seorang laki-laki (yang meninggal) dengan meninggalkan seorang 
anak perempuan, seorang cucu perempuan dari anak laki-lakinya, dan 
seorang perempuan seibu sebapak. Lalu dia berkata, “Untuk anak 
perempuan setengah (bagian), lalu sisanya untuk saudari seibu 
sebapak.” Dia juga berkata, “Sesungguhnya Ibnu Mas'ud akan 
mengatakan seperti yang aku katakan.” Lalu mereka menanyakan hal 
tersebut kepada Ibnu Mas'ud dan memberitahukan apa lagi yang 
dikatakan oleh Abu Musa. Ibnu Mas'ud berkata, “Apa yang aku 
katakan, aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Untuk anak 
perempuan setengah (bagian), untuk cucu perempuan dari anak laki- 
laki seperenam untuk menggenapkan dua pertiga, dan sisanya untuk 


saudara perempuan seibu sebapak 2 
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20 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah, yang dinilai 
dha 'if, Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 
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4056. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb mengabarkan kepada kami, Abdurrahman Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namir menceritakan kepadaku, dia berkata, “Nabi 
SAW pernah ditanya tentang warisan untuk bibi dari pihak bapak dan 
bibi dari pihak ibu. Beliau kemudian terdiam. Saat itu beliau sedang 
berkendaraan, lalu beliau berjalan sebentar, lalu bersabda, “Jibril 
Alaihish shalatu was salaam telah menyampaikan kepadaku, bahwa 
fidak ada bagian warisan untuk keduanya”. maa, 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdul Wahhab Ast- 
Tsagafi dan lainnya dari Muhammad bin Amr. Diriwayatkan juga oleh 
Mas'adah bin Al Yasa” dari Muhamamd bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, namun ia hanya mengira-ngira di dalamnya. 
Riwayat yang pertama lebih shahih, e sedangkan hadits Mas'adah akan 
dikemukakan setelah ini. 
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21 Isnadnya hasan mursal HR. Al Baihagi (6/213), dan Al Hakim (4/343) dari 
Muhammad bin Amr dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namir, yang dinilai jujur namun sering keliru (At-Tagrib, 
1/351). Hadits Mas'adah telah dikemukakan pada no.98. 
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4057. Muhammad bin Al OGasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Yunus menceritakan kepada kami, Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya, bahwa Ummu Kultsum binti Ali dan anaknya, Zaid, 
meninggal di hari yang sama, dua kedukaan terjadi bersamaan, 
sehingga tidak diketahui mana yang lebih dulu meninggal, maka sang 
ibu tidak mewarisi anaknya dan juga sang anak tidak mewarisi ibunya. 
Dan bahwa warga Shiffin tidak saling mewarisi serta warga Harrah 
juga tidak saling mewarisi.” 
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4058. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, Abu Hani' Umar 
bin Basyir menceritakan kepada kami, dia berkata, “Amir pernah 
ditanya tentang bayi yang bukan laki-laki dan bukan perempuan, ia 
tidak mempunyai ciri laki-laki dan tidak pula ciri perempuan. Dari 
pusarnya keluar seperti yang biasa keluar dari saluran kencing dan 
tahi, lalu Amir ditanya tentang warisannya, maka Amir berkata, 
“(Untuknya adalah) setengah bagian laki-laki dan setengah bagian 
perempuan?.”223 


22 Isnadnya hasan. Takhrijnya telah dikemukakan pada no.19 dari jalur lain. HR. 
Ad-Darimi (2/473) dari Ja'far bin Muhammad dengan isnad tersebut dan Al 
Baihagi (6/222) dari jalur penulis dengan isnad tersebut. 

23 ISnadnya dha'if HR. Ad-Darimi (2/461) dari Abu Hani', dia berkata, “Amir 
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4059. Al Husain bin Ismail dan Ahmad bin Ali bin Al-Ala' 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Amr bin Humran menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Sulaiman bin Jabir Al Hajari, dia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
“Pelajarilah Al Our 'an dan ajarkanlah .kepada manusia. Pelajarilah 
faraidh dan ajarkanlah kepada manusia. Pelajarilah ilmu dan 
ajarkanlah kepada manusia. Sesungguhnya aku ini seorang manusia 
yang akan diwafatkan, dan sesungguhnya ilmu itu akan diambil, lalu 
akan muncul berbagai fitnah sehingga ada dua orang yang berselisih 
tentang pembagian warisan dan tidak menemukan orang yang dapat 
memisahkan (memberikan jalan keluar) antara keduanya'. pe 


ditanya tentang bayi ...dst.” lalu disebutkan riwayatnya. Di dalam isnadnya 
terdapat Umar bin Basyir Abu Hani' yang dinilai dha'if oleh Yahya bin Ma'in. 
(At-Tagrib, 4/103). 

24 Isnadnya dha'if HR. Ad-Darimi (2/442), (1/37), Al Hakim (4/333), At- 
Tirmidzi (2091) sebagian darinya. Isnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat 
Syahr bin Hausyab. Sulaiman bin Jabir Al Hijri tidak dikenal (At-Tagrib, 
1/323). Ada keterputusan sanad antara Sulaiman dan Abdullah bin Mas'ud. 
Ada juga yang berkata bahwa itu terjadi antara dia dan Auf Al A'rabi. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Hadits ini diperkuat dengan riwayat jamaah yang berasal dari Auf. 
Diriwayatkan juga oleh Al Mutsanna bin Bakar, dari Auf, dari 
Sulaiman bin Jabir, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW. Dia berkata: Al Fadhl bin Dalham berkata: Dari Auf, dari Syahr 
bin Hausyab, dari Abu Hurairah. 
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4060. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bacakan kepada Ibrahim bin Yusuf Al-Lajji, 
Al Musayyab bin Syarik menceritakan kepada kami, Zakariyya bin 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Pelajarilah ilmu dan ajarkanlah kepada 
manusia. Pelajarilah faraidh dan ajarkanlah kepada manusia. 
Pelajarilah Al Our'an dan ajarkanlah kepada manusia. Karena 
sesungguhnya aku ini seorang manusia yang akan diwafatkan, dan 
sesungguhnya ilmu itu akan dicabut, lalu akan muncul berbagai 
Jitnah, sehingga ada dua orang yang berselisih tentang pembagian 
warisan, lalu keduanya tidak: menemukan orang yang dapat 
memisahkan (memberikan jalan keluar) antara keduanya.” 


28 Isnadnya dha'if. Ibid. Di dalam isnadnya terdapat Al Musayyab bin Syarik, 
yang menurut Muslim dan jama'ah, riwayatnya ditinggalkan. Ad-Daraguthni 
menilainya dha'if sementara Al Bukhari tidak mengomentarinya (Al Mizan, 
5/239). Hadits Zakariyya bin Athiyyah mungkar, demikian menurut Abu 
Hatim (AI Mizan, 2/264). 
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4061. Muhammad bin Ahmad bin Zaid Al Jinani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Daud bin Abu Attab 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Abbas Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Al Hasan, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sufyan 
Ats-Tsauri, “Bila engkau mengemban tugas mengadili perkara faraidh 
(ketentuan pembagian warisan), siapa yang akan engkau anut?' Ia 
menjawab, “Faraidh Zaid bin Tsabit”.”?5 
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4062. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Yahya bin Thalhah At-Taimi menceritakan 
kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi', dari Al Aswad bin Yazid, 
dia berkata, “Mu'adz bin Jabal datang kepada kami tatkala Rasulullah 
SAW mengutusnya, lalu dia membagikan kepada kami (harta 
warisan), dia memberi setengah bagian untuk anak perempuan dan 
setengah bagian untuk saudara perempuan, dan tidak memberi warisan 
sedikit pun kepada ashabah.”?' 


A 
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26 Isnadnya hasan. 


2! Isnadnya dha'if HR. Al Bukhari (6734) dari Al Aswad bin Yazid dengan 
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4063. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Bahr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku dari Yazid 
bin Abu Habib, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa 
Umar bin Khaththab memberikan setengah bagian kepada anak 
perempuan, dan memberikan sisanya kepada saudara perempuan.” 
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4064. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al Gawariri mengabarkan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Oatadah, Abu Hassan Al Arraj 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Yazid Al Kufi, bahwa 
Mu'adz bin Jabal diutus ke Yaman untuk membagikan warisan 
seorang laki-laki yang meninggalkan seorang anak perempuannya dan 
saudara perempuannya. Dia lalu memberi setengah bagian untuk anak 
perempuannya, dan setengah bagian untuk saudara perempuannya. 





isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ishag bin Yahya bin Thalhah At-Taimi, 
yang divonis dha'if. (At-Tagrib, 1/63). 
28 Ienadnya hasan mauguf. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Saat itu Rasulullah SAW masih hidup di tengah mereka.” 


son Lara - 3058. 3 P. - PN AN MEN pa 

Cp Olaaka UE ey Irama U ca) oja Ia2n ey Aan UNO 
| .- . - ra 25 o . Pn : Mn . - ... 3 ar . . 
A5 op APP BB 3 Aan Utan Yi MPV as 3S 


del Gan an, Aa 3, SP GA Jp oi AP GP 
AA Aa BUTA MAKA Laka GAS KAN HN BA 
SEYI laga 


4065. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Daud Al Mangari menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa maula milik 
Hamzah meninggal dengan meninggalkan anak perempuannya dan 
anak perempuan Hamzah. Lalu Nabi SAW memberi setengah bagian 
untuk anak perempuannya, dan setengah bagian untuk anak 
perempuan Hamzah. Demikianlah yang dia kabarkan kepada kami 


dari asalnya dengan isnad ini.2' 
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29 Lihat takhrij hadits no.4062). 


20 Isnadnya hasan. HR. Ad-Darimi (2/471) dari jalur lain secara marfu' seperti 
itu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





4066. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Oatadah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Imran bin 
Hushain, dia berkata, “Seorang laki-laki pernah datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata, “Sesungguhnya cucu laki-laki dari anak laki-lakiku 
meninggal, lalu apa bagianku dari warisannya?” Beliau menjawab, 
“Untukmu seperenam.' Setelah beranjak beliau memanggilnya, 
“Untukmu seperenam lainnya.” Setelah beranjak beliau memanggilnya 
lagi, “Untukmu seperenam lagi sebagai pemberian”?! 
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4067. Muhammad bin. Sulaiman An-Nu'mani menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman Al Jarjara'i menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy, dari Hakim bin Hakim bin 
Abbad bin Hunaif, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dia 
berkata, “Seorang laki-laki melontar laki-laki pernah lainnya dengan 
anak panah sehingga membunuhnya, laki-laki. (yang terbunuh) itu 
tidak mempunyai pewaris selain seorang paman (dari pihak ibu), lalu 


2 Isnadnya dha'if mungathi ' HR. Abu Daud (2896), dan At-Tirmidzi (2100) dari 


Hisyam dengan isnad tersebut. Al Hasan adalah Al Bashri, dia tidak pernah 
mendengar dari Imran bin Hushain. Lihat At-Tahdzib (2/265). 
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“Abu Ubaidah bin Al Jarrah mengirim surat kepada Umar 
(menanyakan) hal itu, Umar pun membalas suratnya, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Allah dan Rasul-Nya adalah maula bagi yang tidak 
mempunyai maula, dan paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi 
yang tidak mempunyai pewaris. 12 
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4068. Al Oadhi Ahmad bin Ishag -bin Buhlul. menceritakan 
kepada kami, Zakariyya bin Yahya bin Za'idah. Abu Za'idah 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim' menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Muslim, dari Thawus, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah adalah 
maula bagi yang tidak mempunyai maula, dan paman (dari pihak ibu) 
adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai ahli waris”? 
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22 Isnadnya dha'if HR. At-Tirmidzi (2103), An-Nasa'i di dalam Al Kubra — 
Faraidh, Ibnu Majah (2737), Al Baihagi (6/214), Ath-Thahawi di dalam A41 
Musykil (4/T), Ibnu Al Jarud (964), dan Ahmad (1/28) dari Sufyan dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Al Harits, yang dunilai 
perawi jujur namun sering berasumsi. (At-Tagrib, 1/477). 

29 Isnadnya dha'if muththarib. HR. At-Tirmidzi (2104), dan An-Nasa'i di dalam 
Al Kubra (Pembahasan: Faraidh, bab: warisan paman dari pihak ibu) dari Abu 
Ashim dengan isnad tersebut. 
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4069. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Faris, Ahmad bin Sa'id bin Shakhr dan 
Abu Umayyah Ath-Tharthusi menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Amr bin Muslim, dari Thawus, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Allah adalah maula bagi yang tidak 
mempunyai maula, dan paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi 
yang tidak mempunyai ahli waris” 
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4070. Muhammad bin Yahya berkata: Dan Abu Ashim 
menceritakan kepada kami sekali lagi, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Muslim, dari Thawus, dari Aisyah, dia berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
adalah maula bagi yang tidak mempunyai maula, dan paman (dari 
pihak ibu) adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai ahli waris.” 
Lalu ditanyakan kepada Abu Ashim, “Itu dari Nabi SAW?” Ia lantas 
diam saja, lalu Asy-Syadzakuni berkata kepadanya, “Ceritakanlah 
kepada kami apa yang dari Nabi SAW,” namun dia tetap diam.“ 
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Ibid. 

88 hid. Riwayat ini mauguf dan dinilai kuat oleh Ad-Daraguthni dan juga Al 
Baihagi. 


Sunan Ad-Daraguthni — (149) 


4071. Ibnu Mani” menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, secara mauguf. 
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4072. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Laits bin Hammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Budail bin 
Maisarah, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu 
Amir Al Hauzani, dari Al Migdam, bahwa Nabi SAW bersabda, “Aku 
lebih berhak terhadap setiap mukmin daripada dirinya sendiri. 
Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka itu bagi para ahli 
-warisnya, dan barangsiapa yang meninggalkan utang atau keturunan 
(tanggungan hidup), maka itu kepadaku. Aku akan melunasi utangnya 
dan menebus ketertawanannya. Dan paman (dari pihak ibu) adalah 
pewaris bagi yang tidak mempunyai ahli waris, dia yang melunasi 
utangnya dan menebus ketertawanannya. ma 
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26 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2905), dan Ibnu Majah (2738) dari Hammad 
dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4073. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 

kepada kami, Al Oawariri dan Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, keduanya berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 

kami, dengan isnad ini. Ishag berkata: Dari Al Migdam bin 
Ma'dikarib.2” 
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4074. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
dengan isnadnya seperti itu, secara mauguf P8 
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4075. An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar 
menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Al Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
dari Aisyah, dia berkata, “Allah dan Rasul-Nya” seperti itu. An- 
Naisaburi berkata, “Ar-Rauh keliru di sini, yang benar adalah Amr bin 
Muslim.”29 


231 Jpid. 
28 Jhid. Ini riwayat mauguf. 
239 Jpid. 
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4076. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami (:) Dan Al Husain bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid menceritakan 
kepada kami, Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Abu Hubairah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Paman (dari pihak ibu) 
adalah pewaris bagi yang. tidak sig tai ahli waris “0... 
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4077. Ibnu Sha'id rnenceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umarah bin Shubaih menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Paman (dari pihak ibu) adalah pewaris.” 
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240 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (6/215) dari Syarik dengan isnad tersebut. 
Laits adalah Ibnu Abu Sulaim, dia adalah perawi dha'if, Biografinya telah 
dikemukakan beberapa kali. Ada perbedaan riwayat pada Syarik. 

241 
Ibid. 
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4078. Abu Umar Al Gadhi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, Al Husain bin Wagid menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdul 
Malik, tentang (bagian untuk) cucu perempuan dari anak perempuan 
dan anak perempuan dari saudara perempuan, bahwa untuk keduanya 
masing-masing setengah. Yang benar bahwa ini berasal dari ucapan 
Algamah.?? 
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4079. Muhammad bin Al Gasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
Abu Khalid Al Ahmar, Waki” dan Abdah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali AS, 
dia berkata, “Kalian membacakan wasiat sebelum utang, padahal 
Rasulullah SAW memutuskan bahwa utang (diselesaikan) sebelum 
wasiat, dan anak-anak dari ibu saling mewarisi tanpa menyertakan 
anak-anak dari ibu lainnya.” 





2 Isnadnya hasan. 


43  Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (6/267) dari Abu Ishag dengan isnad tersebut. 
Al Harits adalah Al A'war, dia adalah perawi dha 'if. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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4080. Abu Hamid Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Amr bin Al Bara' menceritakan kepada kami, Musa bin 
Mas'ud menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Al Harits, bahwa diajukan kepada Ali RA 
(tentang bagian warisan) untuk anak-anak paman yang salah satunya 
adalah saudara seibu, lalu dikatakan kepada Ali, bahwa Ibnu Mas'ud 
memberikan seluruh harta kepada saudara seibu tanpa menyertakan 
kerabatnya, maka Ali berkata, “Semoga Allah mengasihi Abdullah bin 
Mas'ud, sungguh ia seorang ahli fikih. Kalau aku, maka aku 
memberinya seperenam, lalu aku serikatkan mereka pada sisanya.” 
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2 Jhid. 
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4081. Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Tsalj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hammad Ath-Thahrani menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Simak bin Al Fadhl, dari Wahb bin Munabbih, dari Mas'ud bin 
Al Hakam Ats-Tsagafi, dia menuturkan, “Diajukan kepada Umar bin 
Khaththab RA tentang masalah seorang wanita yang meninggal 
dengan meninggalkan suaminya, ibunya, saudara-saudaranya seibu 
dan saudara-saudaranya seibu sebapak. Maka Umar menyerikatkan 
antara saudara-saudaranya yang seibu dan saudara-saudaranya seibu 
sebapak dalam sepertiga bagian. Lalu seorang laki-laki berkata, 
“Engkau tidak menyerikatkan antara keduanya pada tahun sekian dan 
sekian.” Umar menjawab, “Itu yang kami putuskan pada saat itu, dan 
ini kami putuskan sekarang?” 

Abdurrazzag berkata, “Ats-Tsauri berkata, “Seandainya aku 
tidak mengambil pelajaran dari perjalananku ini selain hadits ini, tentu 
aku telah menyangka bahwa aku telah mendapat kebaikan padanya”.” 
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4082. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih Al Kufi menceritakan 


45 Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/271) dari Ma'mar dengan isnad tersebut. 
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kepada kami, Abdul Aziz bin Dinar Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mu'adz 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW mempersaudarakan antara para sahabatnya, 
kemudian mereka saling mewarisi karena hal itu hingga turunnya ayat, 
“Orang-orang. yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat).” 
(Os. Al Anfaal (8): 75) lalu mereka saling mewarisi berdasarkan nasab 
(garis keturunan). 
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4083. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harb Al Khaulani Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Umar bin Ru'bah menceritakan kepada kami dari Abdul Wahid 
bin Abdullah An-Nashri, dari Watsilah bin Al Asga' RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Wanita terhalang warisannya oleh tiga 
hal: Yang memerdekakannya, bapaknya, dan anak yang dili'an'”' 


“8 Isnadnya dha'if. HR. Al Bukhari (6847) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
' dengan isnad tersebut. Di dalam isnad penulis terdapat Simak bin Harb, yang 
'divonis muththarib, terutama pada Ikrimah. Biografinya telah dikemukakan. 
Sulaiman. bin Mu'adz memiliki hafalan yang buruk dan fahamnya cenderung 
kepada syi'ah (At-Tagrib, 1/329). 
Li'an adalah suami menuduh istrinya berzina dengan berkata kepadanya, 
“Aku. melihatmu berzina”, atau ia tidak mengakui bayi yang dikandung 
— istrinya berasal darinya, kemudian kasusnya dibawa ke hadapan hakim. Ketika 
di hadapan hakim suami diminta supaya mendatangkan bukti-bukti yang 
menguatkan tuduhannya, yaitu empat orang saksi yang bersaksi bahwa mereka 
melihat istrinya berzina. Jika suami tidak dapat mendatangkannya, maka 
hakim memberlakukan .!i'an kepada keduanya. Suami diminta bersaksi 
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4084. Abu Bakar Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul 
Jabbar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Harb Al 
Khaulani, Umar bin Ru'bah At-Taghlibi menceritakan kepadaku dari 
Abdul Wahid bin Abdullah An-Nashri, dari Watsilah bin Al Asga”, 
Nabi SAW bersabda, “Seorang wanita terhalang warisannya karena 
tiga pewaris: Yang memerdekakannya, yang menemukannya, dan 
yang dili'annya.” 9 


sebanyak empat kali dan berkata, “Aku bersaksi dengan menyebut nama Allah 
bahwa aku melihat istriku telah berzina” atau “janin yang dikandungnya itu 
bukanlah berasal dariku.” dan berkata, “Laknat Allah jatuh kepadaku jika aku 
termasuk orang-orang yang berdusta.” Jika istrinya mengaku bahwa ia telah 
berzina, maka ia dijatuhi hukuman hadd, akan tetapi jika ia tidak 
mengakuinya, maka ia bersaksi sebanyak empat kali dan berkata, “Aku 
bersaksi dengan menyebut nama Allah bahwa suamiku tidak melihatku 
berzina”, atau “janin yang ada dalam rahimku berasal darinya.” dan berkata, 
“Kemurkaan Allah untukku jika suamiku termasuk orang-orang yang benar.” 
Selanjutnya hakim memisahkan keduanya dan keduanya tidak boleh rujuk 
untuk selamanya. Jika si wanita melahirkan anak, maka anaknya itu tidak 
dinasabkan kepada suaminya itu. (Al Minhaj). 

48 Isnadnya dha'if, HR. Abu Daud (2906), At-Tirmidzi (2116), dan Ibnu Majah 
(2742) dari Muhammad bin Harb dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat 
Umar bin Ru'bah, yang divonis dha 'if. 

249 Ibid. , 
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Abu Salamah Sulaiman bin Sulaim menguatkannya dengan 
riwayat dari Umar bin Ru'bah dengan isnadnya, dan redaksi yang 
sama. 
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4085. Muhammad bin Musa menceritakan itu kepada kami, 
Ahmad bin Umair menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Sulaim bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Ru'bah, dari Abdul Wahid, dari Watsilah, dari Nabi SAW, 
dengan redaksi yang sama.” 
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4086. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami, Kharijah bin 
Mush'ab menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Rasulullah SAW memberikan 
seperempat kepada tiga nenek: dua nenek dari pihak bapak, dan satu 
nenek dari pihak ibu.”!' 


20 hid. Di dalam isnadnya terdapat Bagiyyah bin Al Walid, yang divonis dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 
21 Isnadnya mursal. HR. Abu Daud di dalam Al Marasil (189) dari Ibrahim 
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4087. Dibacakan kepada Abu Muhammad bin Sha'id dan aku 
mendengarkan: Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kalian, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Al Gasim bin Muhammad, dia berkata, “Dua orang nenek pernah 
datang kepada Abu Bakar RA, lalu Abu Bakar memberi warisan 
kepada ibunya ibu (nenek dari pihak ibu) dan tidak memberi kepada 
ibunya bapak (nenek dari pihak bapak). Maka Abdurrahman bin Sahl 
bin Haritsah, salah seorang peserta perang Badar, —atau dia pernah 
juga berkata: seorang lelaki dari bani Haritsah— berkata, “Wahai Abu 
Bakar, wahai khalifah Rasulullah, engkau memberikan kepada orang 
yang apabila dia mati, maka tidak akan mewarisinya.”' Maka Abu 
Bakar pun menetapkan untuk keduanya.”2 
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dengan isnad tersebut, dan Al Baihagi (6/276) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 

22 Isnadnya mungathi'. HR. Malik (2/517) dari Yahya bin Sa'id dengan isnad 
tersebut. Al Gasim bin Muhammad tidak pernah mendengar dari kakeknya, 
Abu Bakar Ash-Shiddig RA. 
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4088. Dibacakan an Abu Muhammad bin Sha'id: Abu 
Ubaidullah Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada kalian, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Al Gasim bin Muhammad, bahwa dua orang nenek pernah datang 
kepada Abu Bakar Ash-Shidig, yaitu ibunya ibu (nenek dari pihak 
ibu) dan ibunya bapak (nenek dari pihak bapak). Lalu Abu Bakar 
memberi warisan kepada ibunya ibu (nenek dari pihak ibu) dan tidak 
memberi kepada ibunya bapak (nenek dari pihak bapak), maka 
Abdurrahman bin Sahl, saudaranya bani Haritsah, berkata kepadanya, 
“Wahai khalifah Rasulullah, engkau telah memberi kepada orang yang 
apabila dia mati maka tidak akan mewarisinya.” Maka Abu Bakar 
menetapkan untuk keduanya. Yakni seperenam.?? 
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4089. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, Abu Mujahid Al Khurasani, 
—namanya Hisyam,— menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Abdullah Al Ataki menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau memberikan 
kepada nenek “Yaku, ibunya ibu,— bila di banana tidak ada ibu, 
sebanyak seperenam.“ 


28 Jhid. Dinilai mudallis oleh Ad-Daraguthni, karena beliau tidak berkata “dan 
aku mendengarkan” sebagaimana biasanya, ini penilaian tadlis ringan dari 
beliau sebagaimana telah dijelaskan di muka. Lihat Thabagat Al Mudalllisin 
karya Al Hafizh (hal. 59). 

24 Isnadnya dha'if, HR. An-Nasa'i dan Abu Daud (2895) dari Ubaidullah Al 
Ataki dengan isnad tersebut. Ubaidullah bin Abdullah Al Ataki adalah seorang 
perawi yang jujur namun sering keliru. (At-Tagrib, 1/536). 
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4090. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, dari Ma'gil bin 
Yasar, bahwa Nabi SAW memberikan seperenam kepada nenek.2” 
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4091. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid dan Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepadaku dari Manshur, dari Ibrahim bin Yazid, bahwa 
Rasulullah SAW memberikan warisan kepada tiga nenek, yaitu: dua 
dari pihak bapak dan satu dari pihak ibu.? 
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23 Isnadnya dha'if. HR. Ibnu Majah (2723) dari Yunus dengan isnad tersebut. Di 
dalamnya terdapat Ibrahim bin Al Mukhtar, yang dinilai dha'if. (At-Tagrib, 
1/43). Muhammad bin Humaid Ar-Razi memilki hafalan yang dha 'if, namun 
Ibnu Ma'in memandang baik terhadapnya. (At-Tagrib, 2/ 157). 


La Isnadnya mursal. 
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4092. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Bahr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Umar menceritakan kepadaku dari Abu Az- 
Zinad, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari “ayahnya, Zaid bin 
Tsabit, bahwa dia memberikan warisan kepada tiga nenek bila 
derajatnya sama, yaitu: dua dari pihak bapak dan satu dari pihak 
ibu. . 
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4093. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al Oawariri menceritakan kepada 
kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami, Umar bin Amir 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia memberikan warisan kepada tiga 
nenek: dua dari pihak ibu dan satu dari pihak bapak. Demikian yang 
dikatakannya.? 
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27  Isnadnya mungathi "HR. Al Baihagi (6/236) dari berbagai jalur, darinya. 
28 hid. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah mendengar dari Zaid bin Tsabit (At- 
Tahdzib, 4/83). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








IT GAN Kia Ada Agt 3G Oli gi OK La Cg 


'$,.?8 


AI ami 


4094. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim bin Jabir Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, Umar bin Khalid menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Burdah, dari 
Marwan, dari Utsman bin Affan, dia berkata, “Aku bersaksi tentang 
Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa dia menetapkan kakek sebagai 
bapak.”29 
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29 Isnadnya hasan. HR. Ad-Darimi (2/453) dari Utsman dengan isnad tersebut, 
dan isnadnya hasan. 
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4095. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah dan Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepadaku dari Ugail bin Khalid, bahwa Sa'id bin Sulaiman bin Zaid 
bin Tsabit menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari kakeknya, Zaid 
bin Tsabit, bahwa pada suatu hari Umar bin Khaththab meminta izin 
ke tempatnya, maka Zaid pun mengizinkannya, sementara kepalanya 
sedang di tangan budak perempuannya yang memijatnya, dia langsung 
melepaskan kepalanya. Umar kemudian berkata, “Biarkan dia 
memijatmu.” Zaid berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kalau engkau 
mengirim utusan (untuk memanggilku) pasti aku akan datang 
kepadamu.” Umar berkata, “Ini keperluanku. Aku datang kepadamu 
untuk mendiskusikan tentang perkara (warisan untuk) kakek.” Zaid 
berkata, “Demi Allah, apa yang engkau katakan tentang itu.” Umar 
berkata, “Tidak ada wahyu (tentang itu), sehingga kadang kami 
menambahkan dan mengurangi. Itu hanyalah menurut pandangan 
kami. Bila pendapatku engkau sepakati, aku akan mengikutinya, kalau 
pun tidak, maka tidak ada apa-apa atasmu.” Namun Zaid menolak, 
maka Umar pun keluar dengan marah dan berkata, “Aku telah datang 
kepadamu karena aku mengira engkau akan menyelesaikan 
keperluanku.” Kemudian Umar mendatanginya lagi pada saat seperti 
sebelumnya, dan masih terus membahasnya, sampai akhirnya Zaid 
berkata, “Aku akan menuliskannya untukmu.” Lalu ia pun menulis 
pada selembar kulit kayu dan membuat perumpamaan: 
Perumpamaannya adalah seperti sebuah pohon yang tumbuh dengan 
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satu batang, lalu darinya tumbuh sebuah dahan, lalu pada dahan itu 
tumbuh dahan lainnya. Jadi batang ini mengantarkan air untuk dahan 
ini. Bila engkau memotong dahan pertama, maka air akan kembali 
kepada dahan ini, dan bila engkau memotong dahan kedua, maka air 
akan kembali kepada yang pertama.” Lalu itu diberikan. Kemudian 
Umar berkhutbah di hadapan orang-orang, dan membacakan lembaran 
kulit kayu itu kepada mereka, kemudian berkata, “Sesungguhnya Zaid 
bin Tsabit telah berkata suatu pendapat tentang (warisan untuk) kakek, 
dan aku telah memberlakukannya.” Kemudian kakek pertama (setelah 
pemberlakukan keputusan ini) hendak mengambil seluruh harta 
(warisan), yaitu harta cucu laki-laki dan anak laki-lakinya, tanpa 
menyertakan saudara-saudaranya. Setelah itu Umar bin Khaththab RA 
membagikannya.” 


SN — GA opa HC KU an 
BE ata FA AS SP MI Hap SA 


2 o- 30 en 


Sad Bf as an SI HAB 3 Ta RP gi Ale 5 1 "3 
su LI PA lih 


4096. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dan Yunus bin Yazid mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab: Sa'id bin Al Musayyab, Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah dan Oabishah bin Dzu'aib mengabarkan 
kepadaku, bahwa Umar menetapkan, bahwa kakek saling berbagi 
dengan saudara-saudara sebapak dan seibu, sebagaimana 
sebelumnya.”' 


20 fcnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/247) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Sulaiman bin Zaid bin Tsabit, dia adalah perawi 
yang haditsnya dapat diterima. (At-Tagrib, 1/325). 

21 Tsnadnya mungathi'. HR. Al Baihagi (6/248) dari Yunus dengan isnad tersebut. 
Sa'id bin Al Musayyab, Ubaidullah bin Utbah, dan Oabishah bin Dzuaib tidak 
pernah mendengar dari Umar RA. 
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4097. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Al OGasim bin Abdullah bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
pamanku, Muhammad bin Mahdi, menceritakan kepadaku, Anbasah 
bin Khalid menceritakan kepada kami dari Yunus bin Yazid, dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Syihab Az-Zuhri tentang 
kakek dan saudara-saudara seibu sebapak, dia pun berkata, “Sa'id bin 
Al Musayyab, Ubaidullah bin Abdullah dan Oabishah bin Dzhu'aib 
menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab menetapkan, 
bahwa kakek saling berbagi dengan saudara-saudara seibu sebapak 
dan saudara-saudara sebapak saja selama pembagian itu baik baginya 
dari harta yang sepertiga. Bila saudara-saudara itu banyak, maka dia 
memberi kakek sepertiga, sedangkan bagi saudara-saudara adalah 
sisanya, untuk laki-laki seperti dua bagian untuk perempuan. Umar 
juga menetapkan, bahwa anak-anak seibu sebapak lebih berhak 
daripada anak-anak sebapak saja, baik yang laki-laki maupun yang 
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perempuan, hanya saja anak-anak sebapak saling berbagi dengan 
kakek dengan anak-anak seibu sebapak, lalu mereka mengembalikan 
kepada mereka. Sedangkan bagi anak-anak sebapak tidak dapat bagian 
bila ada anak-anak seibu sebapak, kecuali anak-anak sebapak 
mengembalikan kepada anak-anak perempuan seibu sebapak. Bila ada 
sisa setelah pembagian faridhah bagi anak-anak perempuari seibu 
sebapak, maka itu adalah untuk saudara- saudara dari bapak, bagian 
laki-laki dua kali bagian perempuan. sa 
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4098. Abu Thalib Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yazid Al A'ma menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sulaiman bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuh tidak mendapat warisan (dari 
yang dibunuhnya)?.””9 
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262 . 
Ibid. 

263 Isnadnya mungathi' HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (2/241) dengan 
isnad penulis dengan isnad tersebut. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah 
mendengar dari Umar. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Ibnu Al 
Jauzi menilai riwayat ini cacat karena Muhammad bin Sulaiman berkata, “Di 
dalamnya terdapat Abu Hatim Ar-Razi, yang haditsnya dinilai mungkar.” 
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4099. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Azhar menceritakan 
kepada kami, Abu Humah menceritakan kepada kami, Abu Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuh tidak mendapat bagian apa- 


apa (dari yang dibunuhnya)'.”8 


Dan diriwayatkan dari Sufyan, dari Laits, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang serupa. 
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4100. Al Hasan bin Muhammad bin Sa'dan Al Arzami 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishag bin Safiri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar Al Wagidi menceritakan kepada 
kami dari Abu Marwan Abdul Malik bin Abdul Aziz, dari Ishag bin 


Abdullah, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 


?& .Jhid. Di dalamnya terdapat Abu Humah Muhammad bin Yusuf, yang tidak 
diketahui kredibilitasnya, demikian yang dikatakan oleh Al Oaththan. Laits 
adalah Ibnu Abu Sulaim, dia divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
beberapa kali. " 
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bersabda, “Pembunuh tidak mendapat warisan (dari yang 
dibunuhnya).”? 
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4101. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, seperti itu, Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Ishag bin 
Abu Farwah, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuh tidak 
mewarisi (dari yang dibunuhnya).””8 


Abu Abdurrahman berkata: hadits Ishag ditinggalkan. Namun 
aku mengeluarkannya pada guru-gurunya Al-Laits agar tidak 
dibiarkan dari tengah. 
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4102. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 


265 hid. Di dalam isnadnya terdapat Al Wagidi, riwayatnya ditinggalkan 
walaupun banyak ilmunya. Biogaraphinya telah sering dikemukakan. Ishag bin 
Abdullah bin Abu Farwah juga riwayatnya ditinggalkan. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. HR. At-Tirmidzi (2109), An-Nasa'i di dalam Al 

Si as dan Ibnu Majah (2665) dari Al-Laits dengan isnad tersebut. 

id. 
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kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Pembunuh tidak mendapat warisan sedikit pun (dari yang 
dibiiruhnya)”.””267 | 
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4103. Abu Sa'id bin Abdullah bin Ibrahim bin Misykan Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin: Mahmud 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
Ibnu Juraij dan Al Mutsanna bin Ash-Shabbah, dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, dengan redaks yang 
sama persis seperti itu.?8 
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281 Isnadnya dha'if mungathi': HR. An-Nasa'i (6/56), dan Al Baihagi (6/20) dari 
Isma'il bin Ayyasy dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Isma'il bin 
Ayyasy, yang dinilai jujur dalam meriwayatkan dari penduduk negrinya 
sendiri namun kacau jika meriwayatkan dari yang lain, dan ini termasuk salah 
satunya. Biografinya telah dikemukakan. Ibnu Juraij tidak pernah mendengar 
dari Amr bin Syu'aib. Biografinya juga telah dikemukakan beberapa kali. 

?8 hid. Al Mutsanna bin Ash-Shabbah adalah perawi dha'if. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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4104. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Atha', dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak berlaku 
wasiat untuk pewaris kecuali bila para ahli waris menghendaki” 2 
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4105. Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Adami 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Al Harawi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Jabir, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Tidak ada wasiat untuk pewaris.” Yang benar bahwa ini 
riwayat mursal.” 
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4106. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 


2 


29 Isnadnya dha'if mungathi' karena di dalamnya terdapat Atha'. —yaitu Al 
Khurasani,— dia tidak pernah berjumpa dengan Abdullah bin Abbas RA, dia 
perawi yang dha'if, jujur namun sering berasumsi dan men-tadlis. Lihat At- 
Tahdzib (7/213). 

20 Isnadnya hasan. Ibid. HR. Al Khathib di dalam Tarikhnya (6/337) dari Ishag 
bin Ibrahim Al Harawi dengan isnad tersebut, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dengan isnad tersebut secara mursal. 
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menceritakan kepada kami, Syabib bin Sa'id menceritakan kepadaku, 
bahwa ia mendengar Yahya bin Abu Unaisah Al Jazari, dari Abu 
Ishag Al Hamdani, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abu Thalib, 
dia berkata, “Rasulullah SAW: bersabda, “Utang (diselesaikan) 
sebelum wasiat, dan tidak ada wasiat untuk pewaris” 721 
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4107. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yusuf bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Idia berkata), 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada wasiat untuk pewaris? 7? 
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4108. Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad bin Abu Utsman Al 
Ghazi menceritakan kepada kami, Thahir bin Yahya bin Oabishah 





71 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Adi (5/1853) dari Yahya bin Abu Unaisah dengan 
isnad tersebut. Yahya bin Unaisah adalah perawi dha'if. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 

22 Isnadnya dha'if karena di terdapat Abdullah bin Rabi'ah. Bila yang dimaksud 
ini adalah Ibnu Yazid Ad-Dimasygi, karena dia tidak dikenal. Lihat At-Tahdzib 
(51208). 
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menceritakan kepada kami, Sahl bin Ammar menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Walid menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Habib bin Asy-Syahid, 
dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW 
berkhutbah pada hari nahar, “T: idak ada wasiat untuk pewaris, kecuali 
jika dibolehkan oleh para ahli waris. cak 
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4109. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Abu Ulatsah Muhammad bin Amr bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami dari Atha' Al Khurasani, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak berlaku wasiat untuk pewaris, kecuali jika para ahli waris 
menghendaki?” 
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23 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Sahl bin Ammar, yang 
dinilai pendusta oleh Al Hakim. Demikian yang dikatakan oleh Az-Zaila'i di 
dalam Nashb Ar-Rayah (4/404). 

24 bid. Atha' Al Khurasani adalah perawi dha'if, Biografinya telah 
dikemukakan. Lihat no.89. 
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4110. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Abu Al Jamahir 
menceritakan kepada kami, Ad-Darawardi menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, bahwa Nabi SAW 
menunggang (kendaraan) ke Ouba untuk ber-istikharah tentang 
warisan untuk bibi dari pihak bapak dan bibi dari pihak ibu, lalu Allah 
menurunkan (wahyu) bahwa tidak ada warisan untuk keduanya.” 
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. 4111. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Maisarah, Hisyam bin Sa'd dan Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku tidak menemukan apa-apa bagi mereka.” 
Di dalam (sanad)nya tidak terdapat Atha' bin Yasar. 
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78 Isnadnya mursal. HR. Abu Daud di dalam Marasil-nya (39) dari Atha' dengan 
isnad tersebut. 
Ibid. Riwayat ini juga mursal. 
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4112. Abdushshamad bin Ali Al Makrami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Nashr Abu Ja'far At- 
Tirmidzi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shadagah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Az-Zinad, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dia berkata: Az-Zubair berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kami: “Orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” (Os. Al Anfaal (8): 75) 
Nabi SAW telah mempersaudarakan antara dua orang laki-laki, satu 
dari golongan muhajirin dan satu dari golongan Anshar. Saat itu kami 
tidak ragu bahwa kami saling mewarisi, (sehingga) bila Ka'b 
meninggal dan tidak ada yang mewarisinya, maka aku mengira bahwa 
aku akan mewarisinya, dan begitu pula bila aku meninggal dia akan 
mewarisiku, sampai turunnya ayat ini. masi 
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277 Lihat takhrij hadits no.67. 
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4113. Ismail bin Ali Al Hathani menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ishag Al Anshari menceritakan kepada kami, Ar-Rabi” bin 
Taghlib menceritakan kepada kami, Mas'adah bin Al Yasa” Al Bahili 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang warisan untuk bibi dari pihak bapak dan bibi dari 
pihak ibu, beliau pun bersabda, “Aku tidak tahu, (tunggu) sampai 
Jibril mendatangiku.” Kemudian beliau berkata, "Mana orang yang 
ladi menanyakan tentang warisan untuk bibi dari pihak bapak dan 
bibi dari pihak ibu?” Lalu orang itu pun datang, kemudian beliau 
bersabda, “Jibril telah membisikkan kepadaku, bahwa tidak ada 
bagian untuk keduanya”? 


Tidak ada yang meriwayatkannya secara musnad selain 
Mas'adah dari Muhammad bin Amr, dia adalah perawi dha 'if, dan 
yang benar bahwa riwayat ini mursal. 
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4114. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 

kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsagafi 

menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr bin Algamah, dari 

Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Nabi SAW dengan redaksi 
yang serupa.” 
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78 Lihat takhrij hadits no.42. 
1 hid. 
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4115. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Malik bin Yahya menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind menceritakan kepada 
kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ziyad bin Abu Sufyan berkata 
“kepada teman duduknya, “Apa engkau tahu bagaimana Umar 
memutuskan tentang (bagian warisan untuk) bibi dari pihak bapak dan 

bibi dari pihak ibu?” Orang itu menjawab, “Tidak.” Ziyad berkata lagi, 
“Sesungguhnya akulah orang yang paling tahu bagaimana Umar 
memutuskan untuk keduanya. Dia menetapkan bibi dari pihak ibu 
seperti kedudukan ibu, dan bibi dari pihak bapak seperti kedudukan 
bapak?.”280 


280 Tsnadnya hasan. HR. Ad-Darimi (2/437) dari Asy-Sya'bi dengan isnad 
tersebut. 
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4116. Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Adami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain Al Hunaini 
menceritakan kepada kami, Mu'alla bin Asad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humran menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Basyir menceritakan kepadaku dari Abu Kabsyah Al Anmari, dia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW menaklukkan Makkah, Az-Zubair 
berada di sayap kiri sedangkan Al Migdad berada di sayap kanan. 
Setelah Rasulullah SAW memasuki Makkah dan orang-orang pun 
sudah tenang, keduanya datang dengan mengendarai kuda masing- 
masing, kemudian Rasulullah SAW berdiri lalu mengusap debu pada 
keduanya seraya bersabda, “Sesungguhnya aku telah menetapkan dua 
bagian untuk kuda dan satu bagian bagi penunggang kuda. 
Barangsiapa — yang menguranginya — maka Allah akan 


menguranginya' "2! 





21  Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (6/327) dari Mw'alla bin Asad dengan isnad 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4117. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami. Al Ahwash bin Jawwab 
menceritakan kepada kami, Oais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ali, dari Abu Hazim (-) Ibrahim bin Oais 
bin Ahmad Al Haddad dan Jama'ah menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Al Walid bin Burd Al Anthaki menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Jamil menceritakan kepada kami, Oais 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ali As-Sulami, dari 
Ishag bin Abdullah. dari Abu Hazim maula Abu Ruhm. dari Abu 
Ruhm Al Ghifari. dia berkata, “Aku dan saudaraku beserta dua ekor 
kuda turut berperang bersama Rasulullah SAW, lalu beliau memberi 
kami enam bagian, empat bagian untuk kedua ekor kuda kami, dan 
dua bagian untuk kami, lalu kami merjuah dua bagian kami dengan 
dua ekor unta betina muda.” 


- 


tersebut. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Humran Al Oaimi, yang dinilai 
jujur namun ada kedha'ifan. (At-Tagrib, 2/157), dan Abdullah bin As-Saksaki 
adalah perawi dha 'if (At-Tagrib, 1/405). 

282. Isnadnya dha 'if. HR. Ath-Thabarani. Di dalamnya terdapat Oais bin Ar-Rafi”, 
yang dinilai memiliki ke-dha'if-an. Abu Ruhm masih diperselisihkan tentang 
statusnya sebagai sahabat. Pada sanad kedua tedapat Ishag bin Abdullah bin 
Abu Farwah, yang dinilai dha'if, Biografinya telah dikemukakan beberapa 
kali. 
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4118. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hasan bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
memberi bagian untuk orang dan kudanya sebanyak tiga bagian, yaitu 
untuk orang satu bagian dan untuk kudanya dua bagian.?” 
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4119. Utsman bin Ja'far bin Al-Labban menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberi bagian untuk kuda sebanyak dua bagian 
dan untuk penunggangnya satu bagian.” 


VA PEN AL koh Ketut. 


23 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Umar Al Umari, 
yang dinilai dha'if, Biografinya telah dikemukakan. HR. Al Bukhari dan 
. Muslim (Pembahasan: Jihad, 57), serta At-Tirmidzi (1554) dari Nafi” dengan 
isnad tersebut. 

24 Thid. Isnadnya shahih. 
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4120. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW memberi bagian untuk kuda sebanyak 
dua bagian dan untuk orangnya satu bagian.? 
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Aa 

4121. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 

Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang 
Kana 236 
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4122. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW memberi bagian untuk orang dan kudanya sebanyak 
tiga bagian, yaitu satu bagian untuknya dan dua bagian untuk 
kudanya. sa 


: Ibid. Dikemukakan oleh Asy-Sya'bi di dalam 41 Mizan (3/179). 
Ibid. 
27 Isnadnya hasan. Ibid. 
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4123. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Rasyid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khalid bin Atsmah menceritakan kepada kami, Musa bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, bibiku, Oaribah binti Abdullah 
menceritakan kepadaku dari ibunya, dari Dhuba'ah binti Az-Zubair, 
dari Al Migdam, dia berkata, “Aku pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW dalam perang Badar dengan menunggang kuda 


betinaku, lalu beliau memberiku satu bagian dan untuk kudaku dua 
bagian.” 83 


. 
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4124. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Hani 
menceritakan kepadaku dari Musa bin Ya'gub, dari bibinya, dari 
ibunya, Karimah binti Al Migdad, dari ayahnya, Al Migdad, dia 
berkata, “Pada perang Khaibar, Rasulullah SAW menetapkan untukku 
satu bagian dan untuk kudaku dua bagian.” 





28 Tsnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat Musa bin Ya'gub Az-Zam'i, yang 
25 dinilai jujur namun hafalannya buruk. (At-Tagrib, 2/290). 
Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4125. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Al 
Wagidi menceritakan kepada kami, Musa bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami dari bibinya, dari ibunya, dari Dhuba'ah binti Az-Zubair, 
dari Al Migdad bin Amr, bahwa pada perang Badar, Rasulullah SAW 
menetapkan untuk kudanya dua bagian dan untuknya satu bagian.” 
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4126. Abu Bakar An-Naisaburi dan Ali bin Ahmad bin Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Oasim bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Yasin bin Mu'adz menceritakan kepada kami dari Az-Zulri, 
dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dari Umar bin Khaththab RA, 
Thalhah bin Ubaidullah dan Az-Zubair bin Al Awwam RA, mereka 
berkata, “Rasulullah SAW memberi-untuk kuda dua bagian dan untuk 
orang satu bagian.”””! 
20 Jhid. Di dalam isnadnya tedapat Al Wagidi yang, riwayatnya ditinggalkan 
walaupun banyak ilmunya. Biografinya telah sering dikemukakan sebelumnya. 
21 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Yasin bin Mu'adz adalah Az- 
"  Zayyat, yang dinilai dha 'if, Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 
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| 4127. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Abu Mu'adz meneeilakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dengan isnad ini, seperti itu. 
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4128. Abdul Malik bin Ahmad bin Nashr Ad-Daggag 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Dan 
Yahya berkata dari Ayyub: Ibrahim bin Sa'd berkata kepadaku dari 
Katsir maula bani Makhzum, dari Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW memberi untuk dua ratus ekor kuda perang Hunain 
masing-masing dua bagian.?? 
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4129. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Khalid 


22 Jbid. Di dalam isnadnya terdapat Sulaiman bin Argam, yang dinilai dha'f. 
Biografinya telah sering dikemukakan. 
23 Isnadnya dha'if, HR. Al Baihagi (6/226) dari Ibnu Wahb dengan isnad 
| tersebut. Di dalamnya terdapat Katsir maula bani Makhzum, yang divonis 
dha 'if. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





bin Khidasy menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, hadits ini, dia berkata (dalam redaksinya), “dan untuk 
setiap kuda dua bagian.” 
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— 4130. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan kepada kami, An-Nadhr 
bin Muhammad bin Musa Al Yamami menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memberi 
untuk penunggang kuda satu bagian dan untuk kuda dua bagian. 
Hajjaj bin Al Minhal meriwayatkan hal yang berbeda dengannya, dari 
Hammad, dia menyebutkan (dalam riwayatnya), “Untuk penunggang 
kuda dua bagian dan untuk pejalan kaki satu bagian.” 
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24 hid. Khalid bin Khidasy adalah perawi yang jujur namun sering keliru (At- 
Tagrib, 1/213). 


28 Isnadnya hasan. 
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4131. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb menceritakan kepada kami, ayahku, Harb bin Muhammad, 
menceritakan kepadaku, Muhammad Ibnu Al Hasan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Shalih, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Amrah, dari ayahnya, dari kakeknya, Basyir 
bin Amr bin Mishan, dia berkata, “Rasulullah SAW memberiku 
bagian, untuk kudaku empat bagian dan untukku satu bagian, sehingga 
aku menerima lima bagian.”?5 
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4132. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abu Umayyah 
Ath-Tharasusi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Sinan, —yakni 
ayahnya,— menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepadaku dari Abu Shalih, dari Jabir, dia berkata, “Aku 
ikut suatu peperangan bersama Rasulullah SAW, lalu beliau memberi 
untuk penunggang kuda di antara kami sebanyak tiga bagian dan 
memberi pejalan kaki sebanyak satu bagian.” 
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26 Isnadnya hasan. HR. Ahmad dan Abu Daud (2734) dari Abu Amrah dari 
ayahnya secara marfu' dengan isnad tersebut. 

21 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Yazid bin Sinan, 
yang divonis dha'if, Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Ayahnya 
adalah Yazid bin Sinan, juga perawi dha'if. Biografinya juga telah sering 
dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4133. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mujammi' bin 
Ya'gub Al Anshari menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku dari pamannya, Abdurrahman bin Yazid, dari Mujammi' bin 
Jariyah, dia berkata, “Aku menyaksikan peristiwa Hudaibiyyah 
bersama Rasulullah SAW. Ketika kami kembali darinya, orang-orang 
menggerakkan kendaraan, lalu sebagian orang berkata kepada 
sebagian lainnya, “Mengapa orang-orang mengarah kepada Rasulullah 
SAW?' Maka kami pun keluar bergerak bersama orang-orang, sampai 
kami mendapati Rasulullah SAW sedang berdiri di bawah pohon 
rindang. Setelah sebagian orang yang dikehendaki beliau berkumpul 
kepadanya, beliau membacakan kepada mereka, “Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepada kamu kemenangan yang nyata” (Os. Al Fath 
(487: 1). Lalu seorang laki-laki di antara para sahabat Rasulullah SAW 
bertanya, “Betulkah itu kemenangan?” Beliau menjawab, “Ya, demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh itu kemenangan.” 
Kemudian beliau membagikan Khaibar kepada para ahli Hudaibiyah 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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seribu lima ratus orang yang tiga ratus di antaranya adalah 
penunggang kuda. Jadi untuk penunggang kuda dua bagian dan untuk 
pejalan kaki satu bagian. sei 
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. 4134. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah dan Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW menetapkan dua bagian untuk penunggang kuda dan 
satu bagian untuk pejalan kaki. Ar-Ramadi berkata, “Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Numair.” An-Naisaburi berkata kepada kami, 
“Menurutku, ini adalah perkiraan dari Ibnu Abu Syaibah atau dari Ar- 
Ramadi, karena Ahmad bin Hanbal, Abdurrahman bin Bisyr dan 

lainnya meriwayatkannya dari Ibnu Numair berbeda dengan ini.' 
Riwayat dari keduanya telah disebutkan di muka. Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Karamah dan lainnya dari Abu Usamah yang menyelisihi 


Isnadnya dha'if, HR. Abu Daud (2736) dari Majma' bin Ya'gub dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Ya'gub bin Majma', yang statusnya tidak 
dikenal, namun disebutkan di dalam At-Tagrib (2/377), bahwa riwayatnya 
dapat diterima. 
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4135. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi . 
SAW, bahwa beliau memberi untuk penunggang kuda dua bagian dan 
untuk pejalan kaki satu bagian. 

Ahmad berkata, “Demikian lafazh Nu'aim dari Ibnu Al 
Mubarak, namun orang-orang menyelisihinya.” An-Naisaburi berkata, 
“Kemungkinan dugaan itu dari Nu'aim, karena Ibnu Al Mubarak 
termasuk orang yang sangat valid.” 
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29 ISnadnya shahih. Lihat takhrij hadits no.3. 

300 snadnya dha'if. Ibid. Di dalamnya terdapat Nu'aim bin Hammad, yang dinilai 
jujur namun sering keliru, dia seorang ahli fikih yang sangat faham tentang 
faraidh. Ibnu Adi telah menelusuri kesalahan padanya. (4t-Tagrib, 2/305). 
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4136. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar mengabarkan 
kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan untuk kuda bagi penungang kuda dua bagian, dan untuk 
pejalan kaki satu bagian.””' 


Ibnu Abu Maryam dan Khalid bin Abdurrahman memperkuat 
riwayatnya dari Al Umari. Diriwayatkan juga oleh Al Oa'nabi dari Al 
Umari dengan keraguan tentang “penunggang kuda” atau “kuda”. 
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' 4137. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
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- 4138. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Mula'ib menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar mengabarkan kepada kami dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memberi dua bagian untuk 


301 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Umar Al Umari, 
2 yang divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 
Ibid. 
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penunggang kuda dan satu bagian untuk pejalan kaki. sa | 

Demikian yang dikatakannya, namun An-Nadhr bin 
Muhammad dari Hammad menyelisihinya. Haditsnya telah disebutkan 
sebelumnya. 
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4139. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan Tan kami, 
Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Affan menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khalid Al 
Hadzdza', dia berkata, “Tidak diperdebatkan mengenai hal itu dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi penunggang kuda tiga bagian dan 
bagi pejalan kaki satu bagian? 
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4140. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
Yahya bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Nafi” Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami dari Ashim bin Umar, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika Nabi 


303 7 ihat takhrij hadits no.104. 
34 Isnadnya hasan HR. Al Baihagi (6/327) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 
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SAW menaklukkan Khaibar, bagian untuk mereka adalah delapan 
belas bagian. Setiap seratus orang dari kaum Muhajirin 
dikelompokkan jadi satu, sehingga jumlah mereka seribu delapan 
ratus orang.” 
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4141. Abu Umar Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Idris menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Az-Zubair, dia berkata, “Pada perang 
Badar, Rasulullah SAW memberiku empat bagian, dua bagian untuk 
kudaku, satu bagian untukku, dan satu bagian untuk ibuku dari 
kalangan kerabat.” 


Hutsaim bin Kharijah berbeda dengannya dalam isnadnya. 
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308 Tenadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ashim bin Umar bin Hafsh Al 


Umari, yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Ayyasy, yang dinilai 
jujur jika meriwayatkan dari penduduk negrinya sendiri, namun kacau dalam 
meriwayatkan dari yang lain, dan ini termasuk di antaranya. Muhammad bin 
Sinan bin Yazid Al Gazzaz adalah perawi dha'if. Biografinya telah sering 
dikemukakan. Lihat At-Tagrib (2/167). 
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4142. Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad bin.Sa'd 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Kharijah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari Abbad bin Abdullah bin Az- 
Zubair, dari Az-Zubair bin Al Awwam, bahwa Rasulullah SAW 
memberinya empat bagiin, dua bagian untuk kudanya, satu..bagian 
untuknya, dan satu bagian untuk ibunya sebagai bagian untuk 


kalangan kerabat.” : 
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4143. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdurrahman menceritakan 
kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari Yahya bin Abbad, dari 
Abdullah bin Az-Zubair, dari kakeknya, bahwa dia berkata, “Pada 
tahun (penaklukan) Khaibar, Rasulullah SAW menetapkan empat 
bagian untuk Az-Zubair bin Al Awwam, yaitu satu bagian untuknya, 
satu bagian untuk kerabat, yakni Shafiyyah binti Abdul Muththalib, 
dan dua bagian untuk kudanya.”08 


37 Jpid. 
308 Jhid. 
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4144. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhadhir 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Abbad, dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa 
Nabi SAW memberi untuk Az-Zubair empat bagian, yaitu satu bagian 
untuk ibunya yang termasuk kerabat, satu bagian untuknya, dan dua 
bagian untuk kudanya.'? 
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4145. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
“kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
Yahya Ibnu Abbad, bahwa Rasulullah SAW... Redaksi selanjutnya 


sama.” 
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4146. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Al 


309  Jhid. 
310 Jpid. 
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Wagidi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Sahl 
bin Abu Hatsmah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa dia ikut perang Hunain bersama Nabi SAW, lalu 
beliau memberi dua bagian untuk kudanya dan satu bagian 
untuknya.” 
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4147. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Al Wagidi 
menceritakan kepada kami, Aflah bin Sa'id Al Muzani menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Ahmad, bahwa dia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah SAW memberi 
dua bagian untuk kuda dan satu bagian untuk penunggangnya. sa 


2.39 
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4148. Dia berkata: Dan Al Wagidi menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Yahya An-Nadhr menceritakan kepada kami, bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW memberi dua 
bagian untuk kuda dan satu bagian untuk penunggangnya.” 


11 'Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Al Wagidi, riwayatnya 


ditinggalkan walaupun ilmunya luas. Biografinya telah sering dikemukakan 
sebelumnya. 
12 Jpid. 
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4149. Al Husain dan Al Oasim, —keduanya adalah putra 
Ismail,— menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memasukkan seekor kuda di antara dua kuda, dan dia tidak yakin 
akan mendahului (menang), maka tidak apa-apa. Dan barangsiapa 
memasukan seekor kuda di antara dua kuda dan dia yakin bahwa 
dengan 1 bisa mendahului (menang), maka sesungguhnya itu adalah 
jadi". 


Memang ata 


Lean Oi Oke Ud jan uga Hi Lio. 
PGA A3 Muna Ai 3 Diya 6 CE HI 


o- 0 #0. 


KY: A dn da CAB Fi Uk Kol Jb pa gp 


Ta Laba SIS EV Ab ai SE 


4150. Musa bin Ja'far bin Ourain menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar Ar-Raggi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 


313 


Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2579), dan Ibnu Majah (2786) dari Sufyan 
bin Husain dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Sufyan bin Husain, 
yang dinilai tsigah kecuali terhadap Az-Zuhri, demikian menurut kesepakatan 
para imam hadits. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 
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kami dari Gais bin Wahb dan Mujalid, dari Abu Al Waddak, dari Abu 
Sa'id, dia berkata, “Kami pernah mendapatkan para tawanan Authas, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, Jangan seorang laki-laki menggauli 
wanita hamil hingga ia melahirkan kandungannya, dan tidak pula 


yang tidak hamil sehingga ia haid satu kali Ps 
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4151. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Zakariyya bin Daud Al Khaffaf Abu Yahya menceritakan 
kepada kami, Abdussalam bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang 
budak keluar dari negri syirik sebelum majikannya, maka dia 
merdeka, namun bila dia keluar setelahnya, maka dikembalikan 
kepadanya (kepada majikannya). Bila wanita keluar dari negri syirik 
sebelum suaminya, maka dia boleh menikah lagi semaunya, namun 
bila dia keluar setelahnya, maka dikembalikan kepadanya (kepada 


suaminya) Vai 


14  Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (2/137) dari Syarik yang menyerupai itu. Di 
dalam isnadnya terdapat Syarik —yaitu Al OGadhi,— dia adalah dha'if dan 
mudallis, Biografinya telah sering dikemukakan. Lihat At-Tagrib (1/351). 
Isnadnya dha'if muththarib karena di dalamnya terdapat Syarik, —yaitu Al 
Oadhi,— yang divonis dha'if Biografinya telah dikemukakan pada hadits- 
hadits yang telah lalu. Simak kacau dalam meriwayatkan dari Ikrimah secara 
khusus. Biografinya telah dikemukakan juga. Abdussalam bin Shalih adalah 
perawi yang jujur namun banyak kemungkaran dan beraliran syi'ah, sementara 
Al Ugaili menilainya pendusta. (At-Tagrib, 1/507). Lihat Adh-Dhu 'afa' karya 
Al Ugaili (3/71). 


315 


Sunan Ad-Daraguthni — 


CN — AN Aga IE 3 S3 El AON 
ob AN AG ep Tn UII KE HAL at 

BN Ip ea IG Aa GP AI AP gi de YP AB 
2 0900 Inn 0 0.5 ata LAN SA a 03 BR Mana Daan 

Le amy Odong yag Aya pia Ol IS il 3 UU dang opa ida 
aro Io. L-07 9 BA Sa 0... 3 yap or” Es 

Baja 3gp P1) sal ya Slbual HP date pe 

4152. Zuraig bin Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Faraj Al Jusyami menceritakan kepada kami, 
Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mendapatkan hartanya ada di dalam 
fa P'S sebelum dibagikan, maka harta itu miliknya, dan barangsiapa 


mendapatinya setelah dibagikan, maka dia tidak lagi punya hak 
terhadapnya”. Ishag adalah Ibnu Abu Farwah, yang dinilai matruk. 
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28 Fa'i adalah harta yang ditinggalkan oleh kaum kafir dan musuh, yang 
diperoleh sebelum diserang atau sebelum berperang. 

817  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ishag bin Abu Farwah, yang 
divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan. Ahmad bin Al Faraj Al 
Jusyami dinilai dha'if oleh Ibnu Bukair, demikian yang dikatakan oleh Al 
Khathib (AI Mizan, 1/128). 
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4153. Muhammad bin Manshur bin Abu Ahmad Asy-Syi'i 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Arubah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Raja' bin 
Haiwah, dari Oabishah bin Dzua'ib, dari Umar bin Khaththab RA, dia 
berkata, “Apa yang diperoleh oleh kaum musyrikin dari harta kaum 
muslimin lalu mereka dikalahkan, kemudian seseorang di antara kita 
melihat barangnya sendiri (yang telah mereka rampas), maka ia lebih 
berhak terhadapnya daripada orang lain. Namun bila telah dibagikan 
lalu mereka menunjukkannya maka dia tidak lagi berhak terhadapnya, 
karena dia termasuk salah seorang dari mereka.” 


Abu Sahl berkata, “Dia lebih berhak terhadapnya daripada 
yang lainnya dengan (menyerahkan) harganya.” Ini mursal?8 
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4154. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Kalwadzani menceritakan kepada kami, Abu 
As-Sakan Muhammad bin Yahya bin As-Sakan Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan kepada kami dari 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang dirampas oleh musuh dan 
ditemukan oleh pemiliknya sebelum dibagikan, maka dia lebih berhak 


, 


terhadapnya”. 
Risydin adalah perawi dha'if.”"” 





318 Tenadnya mungathi” karena Gabishah bin Dzuaib tidak pernah berjumpa 
dengan Umar bin Khaththab. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 

319 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Risydin bin Sa'd, yang dinilai 
dha'if. Abu Hatim menguatkannya karena Ibnu Lahi'ah. Yunus berkata, “Dia 
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4155. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Umarah mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa yang dirampas oleh musuh lalu 
didapatkan oleh kaum muslimin dari mereka, atau diambil -oleh 
pemiliknya sebelum dibagikan, maka dia lebih berhak terhadapnya. 
Namun bila dia menemukannya setelah dibagikan, bila mau, maka dia 
boleh mengambilnya dengan (membayar) harganya.” Al Hasan bin 
Umarah adalah perawi matruk. 
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itu orang shalih dalam menjalankan agamanya, lalu dia tertimpa kelengahan 
orang-orang shalih sehingga haditsnya kacau.” (At-Tagrib, 1/251). Lihat Al 
Khathib (4/303). 

Ibid. Di dalamnya terdapat Al Hasan bin Ammarah, yang dinilai perawi 
matruk. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4156. Ahmad bin Ali bin Al Ala' Al Juzajani menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
pernah mengajukan diri kepada Rasulullah SAW ketika perang Uhud. 
Saat itu aku berusia empat belas tahun, namun beliau tidak 
membolehkanku, dan beliau menganggapku belum baligh. Kemudian 
ketika perang Khandag aku mengajukan diri kepada beliau, saat itu 
usiaku lima belas tahun, maka beliau membolehkanku. Lalu aki 
sampaikan khabar ini kepada Umar bin Abdul Aziz, maka dia pun 
menulis surat kepada para bawahannya: Hendaknya kalian tidak 
memberlakukan (pungutan) kecuali bagi yang telah berusia lima belas 
tahun. Umar sendiri tidak mewajibkan kepada sarang kecuali 
seratus dirham hingga mencapai lima belas.”?! 


Abdurrazzag menguatkan riwayatnya dari Ibnu Juraij, dan itu 
yang shahih. 
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21 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (5/137), Muslim (Pembahasan: 


Pemerintahan, 91), At-Tirmidzi (1711), Abu Daud (2957, 4406, 4407), dan 
Ibnu Majah (2543) dari Ubaidullah dengan isnad tersebut. 
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4157. Al Husain bin Ismail Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu 
Uwais menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku 
dari Mufadhdhal bin Muhammad Adh-Dhabbi seorang warga Kufah, 
dari Umar bin Abdullah bin Ya'la bin Murrah Ats-Tsagafi, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Ya'la bin Murrah berkata, 
“Aku pernah bepergian bersama Rasulullah SAW tidak hanya sekali. 
Tidaklah aku melihat beliau melewati mayat manusia kecuali beliau 
memerintahkan untuk menguburkannya tanpa menanyakan apakah 
(mayat itu) muslim ataukah kafir” 2 
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4158. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mundzir menceritakan kepadaku, Abdul Aziz bin Imran menceritakan 
kepadaku, Aflah bin Sa'id menceritakan kepadaku dari Muhammad 
bin Ka'b, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan (untuk menguruskan jenazah) Hamzah ketika perang 
Uhud, lalu disiapkan menghadap kiblat, kemudian beliau bertakbir 
?2 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Ubaidullah bin Syabib, 
yang dinilai dzahib Hadits, demikian yang dikatakan oleh Ahmad dan Al 
Hakim (Al Mizan, 3/152). Sedangkan Mufadhdhal bin Muhammad Adh- 
Dhabbi, menurut Abu Hatim, “Bacaan dan haditsnya ditinggalkan.” (Al Mizan, 
$/295). Umar bin Abdullah Ibnu Ya'la adalah perawi dha 'if. (At-Tagrib, 2/60). 
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tujuh kali padanya, setelah itu para syuhada dikumpulkan padanya, 
sehingga beliau menyalatkannya tujuh puluh kali shalat.” Dia juga 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW melihat jasad Hamzah telah dirusak, 
beliau berkata, “Bila aku mengalahkan Ouraisy, pasti aku merusak 
tiga puluh orang dari mereka.” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. ' (Os. An- 
Nahi (16): 126). Abdul Aziz bin Imran dha Cr Bg 
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4159. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW melewati (jenazah) Hamzah ketika perang Uhud, 
ketika jasadnya telah dicabik-cabik dan dirusak, maka beliau berkata, 
“Seandainya ia tidak ditemukan oleh Shafiyyah, tentu aku telah 


23 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Syabib. 
Biografinya telah dikemukakan pada hadits yang lalu. Sedangkan Abdul Aziz 
bin Imran riwayatnya ditinggalkan. Bukunya terbakar sehingga ia 
menceritakan dari hafalannya, maka bertambahlah kekeliruannya, meski dia 
orang yang tahu banyak tentang nasab. (4t-Tagrib, 1/511). 
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meninggalkannya sehingga Allah mengumpulkannya dari perut-perut 
burung dan binatang buas.” Beliau lalu mengafaninya dengan sehelai 
kain, yang bila ditutup bagian kepalanya kedua kakinya nampak, dan 
bila ditutup bagian kakinya maka kepalanya terlihat. Maka beliau pun 
menutup bagian kepalanya (bagian atas tubuhnya). Dan beliau tidak 
menyalatkan seorang syahid pun selainnya (yakni selain Hamzah), 
dan beliau bersabda, “Aku adalah saksi atas kalian hari ini”.” Tidak 
ada yang menyebutkan lafazh ini selain Utsman bin Umar, “Dan 
beliau tidak menyalatkan seorang syahid pun selainnya”, redaksi ini 
tidak terpelihara. 
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4160. Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepada kami, dengan isnadnya, seperti itu, dan dia menambahkan: 
“dan meletakkan idzkhir pada kedua kakinya. Beliau tidak 
menyalatkan seorang syahid pun selainnya, dan beliau bersabda, “Aku 
adalah saksi atas kalian hari ini. Saat itu, dua dan tiga orang beliau 
kuburkan dalam satu kuburan.” 


SU SB ae 5 AU SIA Set an 


Lan . da 


s3 PA Rea an 03 Taka Ci rt Ah 5 


24 Isnadnya hasan: redaksi ... J—« — adalah kejanggalan. HR. Abu Daud (3136) 


dan At-Tirmidzi (1016) dari Usamah dengan isnad tersebut. 
28 hid. 
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4161. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Abdulah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid mengabarkan kepadaku, 
bahwa Ibnu Syihab menceritakan kepadanya, bahwa Anas bin Malik 
menceritakan kepadanya, bahwa para syuhada Uhud tidak 
dimandikan, namun dikuburkan dengan darah mereka, dan tidak 
dishalatkan.?? 
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4162. Al-Laits berkata dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin 

Ka'b bin Malik, dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Aku adalah saksi atas mereka pada Hari Kiamat.” Beliau 


memerintahkan agar mereka dikuburkan dengan darah mereka. 
Mereka tidak dishalatkan dan tidak pula dimandikan.” 
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4163. An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abu Shalih, Al Hasan bin Musa, 
Abu An-Nadhr dan Abu Al Walid menceritakan kepada kami dari Al- 


326 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3135) dari Abdullah bin Wahb dengan isnad 
tersbut. 
2 hid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Laits, riwayat itu. 


H eeka 3 SU JA Ka yi AH AR Et 
Me ea 
BP DAR Bad 1: Aa AP ih gp gan PK 
2 En Ma an eta 3 Si Na EYE ANU 
AN Dan Ol V3 JG ST eat dit Ibra, Ala G3 
Pn Ge gap aa SG Jajan OS 
AS 3 Vai Jai Sa e3 3 S5 Giaa 2 
LAB ba Cb dl, Ie JS Kn BI akn, 
BEAN S3 PA Ja d pb ale 3 en 
2g 33 ha Gian dah AS) Goa Gaga dip ae ji 
APA SPL Oa te 23) ASI odh KS Sh 
.. ia Kan y sa C 3 : SA) Sa 


Laga pa s Aa 


4164. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abu 
Utbah atau yang lainnya, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika orang-orang musyrik telah 
meninggalkan para korban Uhud, Rasulullah SAW pun beranjak. 
Beliau kemudian melihat pemandangan buruk. Beliau melihat 


38 Jhid. 
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Hamzah RA dalam keadaan perutnya robek, hidungnya terpotong dan 
kedua telinganya juga terpotong, maka beliau berkata, “Seandainya 
tidak akan menyedihkan kaum wanita, atau tidak akan menjadi 
kebiasaan setelahku, tentu aku akan membiarkannya sampai Allah 
mengirimkannya dari perut-perut binatang buas dan burung. Sungguh 
aku akan membalas dengan merusak tujuh puluh orang (dari 
mereka). Kemudian beliau meminta diambilkan pakaian, lalu beliau 
menggunakannya untuk menutup wajahnya (yakni bagian atas tubuh 
Hamzah), namun kedua kakinya (tidak tertutup), lalu Rasulullah SAW 
menutup bagian wajahnya (bagian atas tubuhnya), sementara bagian 
kakinya ditutup dengan idzkhir. Kemudian beliau memajukannya, lalu 
bertakbir padanya sepuluh kali. Setelah itu didatangkan mayat lainnya 
dan diletakkan, sedangkan Hamzah tetap di tempatnya, sehingga 
beliau menyalatkannya sebanyak tujuh puluh kali shalat, karena 
jumlah yang gugur adalah tujuh puluh orang. Setelah mereka 
dikuburkan dan beliau selesai mengurusi jenazah mereka, turunlah 
ayat ini, "Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik... bersabarlah (hai Muhammad) dan 
fiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah”. (Os. 
An-Nahi (16): 125-127) Maka Rasulullah SAW pun bersabar dan 
tidak merusak jasad seorang pun.” 

Tidak ada yang meriwayatkannya selain Ismail bin Ayyasy, 
dia adalah perawi yang haditsnya muththarib bila meriwayatkan dari 
selain orang-orang Syam: 
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Isnadnya dha'if karena di dalamnya tedapat Isma'il bin Ayyasy, yang dinilai 
jujur dalam meriwayatkan dari penduduk negrinya sendiri, namun kacau jika 
meriwayatkan dari selain mereka, dan ini termasuk di antaranya. Biografinya 
telah dikemukakan beberapa kali. 
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4165. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, “Setiap 
kaum saling mewarisi, kecuali yang tidak diketahui kematian sebagian 
mereka sebelum sebagian lainnya dalam peristiwa gempa bumi, 
kebakaran, peperangan atau lainnya dan beberapa peristiwa yang 
terjadi bersamaan, maka sebagian mereka tidak mewarisi sebagian 
lainnya. Akan tetapi setiap orang dari mereka mewariskan, yang 
mewarisinya adalah orang hidup yang paling berhak terhadapnya, 
walaupun seolah-olah tidak ada hubungan kekerabatan antara dia 
dengan orang yang tidak diketahui kematiannya itu.”230 
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130 Isnadnya hasan HR. Al Baihagi (6/222) dan Ad-Darimi (2/473) dari 


Abdurrahman bin Abu Az-Zinad dengan isnad tersebut. 
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4166. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Isa bin Al 
Harits, dia berkata: Ummu walad milik sudaraku, Syuraih bin Al 
Haris, melahirkan anak perempuan darinya. Lalu anak perempuan itu 
dinikahkan dan melahirkan anak laki-laki, lalu ummu walad itu 
meninggal. Ia lanjut berkata: Kemudian Syuraih bin Al Harits dan 
anak laki-laki dari putrinya itu berselisih tentang warisannya dan 
mengadukannya kepada Syuraih. Maka Syuraih bin Al Haris berkata 
kepada Syuraih, bahwa ia tidak mempunyai warisan menurut 
Kitabullah, karena ia adalah anak laki-laki dari anak perempuannya. 
Namun Syuraih menetapkan warisannya untuk anak laki-laki dari 
anak perempuannya, dan dia berkata, “Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” (Os. Al Anfaal 
(81: 75) Lalu Maisarah bin Yazid berangkat menemui Ibnu Az-Zubair, 
dan memberitahukan kepadanya tentang ketetapan Syuraih. Maka 
Ibnu Az-Zubair menulis surat kepada Syuraih (yang isinya), 
“Sesungguhnya Maisarah bin Yazid telah menyebutkan demikian dan 
demikian kepadaku, dan saat itu engkau berkata, “Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab Allah”, 
padahal ayat ini mengenai ashabah. Yaitu seseorang yang menuntut 
tebusan pembunuhan, lalu dia berkata, “Engkau mewarisiku dan aku 
mewarisimu.” Setelah turunnya ayat ini, maka hal itu ditinggalkan.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Kemudian Maisarah bin Yazid datang dengan membawakan surat itu 
kepada Syuraih. Setelah membacanya, ia enggan menarik kembali 
keputusannya, dan ia berkata, Sena dia dimerdekakan oleh 
yang terlahir dari peruinya, al 
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4167. Muhammad bin Hamdawaih Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Adam menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 
Asy-Sya'bi, dia berkata, “Umar RA berkata, “Orang yang membunuh 
tidak mewarisi (orang yang dibunuhnya), baik tidak disengaja maupun 
disengaja”.” Wallahu a'lam?? 


81 Isnadnya hasan. 


332 Isnadnya mungathi” HR. Ad-Darimi (2/479) dari Abu Bakar dengan isnad 
tersebut, dan Al Baihagi (6/220) dari Abu Bakar bin Abu Ayyasy dengan isnad 
tersebut. Amir bin Syarahil Asy-Sya”bi meriwayatkan dari Umar RA secara 
mursal. Lihat Marasil Ar-Razi (160). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4168. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Shakhr menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad' bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami, Abbas Al Jurairi menceritakan 
kepada kami, Amr bin. Syu'aib menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hamba 
sahaya mana pun yang mengadakan perjanjian merdeka dengan 
seratus ugiyah lalu dia-telah memenuhinya kecuali sepuluh ugiyah, 
maka dia tetap sebagai hamba sahaya, dan hamba sahaya mana pun 
yang mengadakan perjanjian merdeka dengan seratus dinar lalu dia 
telah memenuhinya kecuali sepuluh dinar, maka dia tetap sebagai 
hamba sahaya.”” 





339 Mukatab adalah budak yang telah mengadakan perjanjian merdeka dengan 
majikannya (pemiliknya) dengan cara menebus kemerdekaan dirinya, yaitu 
dengan cara menyerahkan sejumlah uang yang telah disepakati, atau 
mencicilnya yang dicatat oleh pemiliknya. Setelah lunas maka budak itu 
menjadi merdeka. (Minhajul Muslim). 

34 Tsnadnya hasan. HR. Abu Daud (3927), Ibnu Majah (2519), Al Hakim (2/218), 
At-Tirmidzi (126), dan An-Nasa'i dari Abdushshamad. 
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4169. Yahya bin Abdullah bin Yahya Al Aththar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr bin Abu Madz'ur menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila seorang budak 
mukatab melakukan suatu pelanggaran atau menerima warisan, maka 
pewarisannya dihitung berdasarkan kadar yang telah merdeka 
darinya, dan pemberlakuan hukuman padanya disesuaikan dengan 
kadar yang telah merdeka darinya.” 
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28 Isnadnya shahih. HR. Abu Daud (4582), At-Tirmidzi (1259), dan An-Nasa'i 
(bab: sumpah, 4815) dari Hammad Ibnu Salamah. 
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4170. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Az-Zinba' Rauh bin Al Farah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Aziz Al-Laitsi 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, 
bahwa dia menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dia berkata, 
“Seorang wanita dari bani Laits membeliku di pasar Dzul Majaz 
dengan harga tujuh ratus dirham. Kemudian aku datang, lalu dia 
membuat perjanjian kemerdekaanku dengan empat puluh ribu dirham. 
Aku kemudian membayar sebagian besar dari nilai tersebut kepadanya 
lalu sisanya aku bawa kepadanya sambil berkata, “Ini hartamu, 
terimalah.” Dia berkata, “Tidak, demi Allah, sampai aku 
mengambilnya darimu bulan demi bulan dan tahun demi tahun.' Aku 
lantas keluar membawa harta itu kepada Umar bin Khaththab RA, lalu 
aku ceritakan hal itu kepadanya, maka Umar pun berkata, “Bawakan 
ke baitul mal.” Kemudian Umar mengirim utusan kepada wanita 
tersebut, lalu dia berkata, “Ini hartamu di baitul mal. Kini Abu Sa'id 
telah merdeka. Bila engkau ingin, silakan ambil bulan demi bulan atau 
tahun demi tahun.” Maka wanita itu pun mengirim utusan dan 
mengambil harta tersebut.??6 
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336 JIsnadnya dha'if karena di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Abdul Aziz 
bin Amir Al-Laitsi yang divonis dha'if dan hafalannya kacau di akhir hidupnya 
(4t-Tagrib, 11431). 
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4171. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku («) Dan Al Husain bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur Zaj menceritakan kepada kami, 
An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dastawa'i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Diyat 
budak mukatab untuk kadar yang telah merdeka (pada dirinya) dinilai 
dengan ukuran diyat orang merdeka, sedangkan untuk kadar yang 
masih sebagai budak (pada dirinya) dinilai dengan diyat budak.” 


dai UE MU 3 LA GAS Ela -—tYY 
Pop Ie up Uas al oi Pap IA la € la 
— ui Pa KI gB & Ag ae :JG aa 


4172. Al Husan bin Ahmad bin Ar-Rabi'” menceritakan kepada 
kami, Abu Farwah menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Hajjaj Ash-Shawwaf menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW memutuskan pada budak mukatab yang 
dibunuh, bahwa dia ditebus dengan ukuran diyat orang merdeka untuk 
kadar yang telah dimerdekakan dari dirinya, dan sisanya dengan 
ukuran diyat budak.” 


37 Isnadnya hasan. HR. para penyusun kitab Sunan kecuali Ibnu Majah. 
338 Isnadnya hasan. Ibid. 
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4173. Abu Abdullah Muhammad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun Abu Nasyith menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yazid bin Tamim menceritakan kepada kami, Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempunyai mitra 
dalam kepemilikan seorang budak, baik budak laki-laki maupun 
budak perempuan, lalu ia memerdekakan bagian miliknya, maka ia 
menanggung sisa kepemilikan terhadap budak laki-laki atau budak 
perempuan tersebut yang merupakan bagian para mitranya, yaitu 
diperhitungkan dengan nilai yang adil, dan diserahkan kepada para 
mitranya itu nilai kepemilikan mereka, serta budak tersebut 
dimerdekakan bila harta orang yang memerdekakan itu mencukupi 
sisa nilai para mitranya'. 2g 
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339 Isnadnya dha'if. HR. Al Bukhari (3/190), Muslim (Pembahasan: Iman :47), At- 
Tirmidzi (1348), dan Abu Daud (3938) dengan sanad dan lafazh yang berbeda- 
beda tapi menyerupai itu. Dalam isnad penulis terdapat Abdurrahman bin Yazid 
As-Sulami, yang dinilai dha 'if, tidak ada dalam riwayat An-nasa'i kecuali satu 
hadits saja (At-Tagrib, 1/503). 
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214174. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Marzug Al Ka'bi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, 
Ismail bin Umayyah dan Yahya bin Sa'd, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memerdekakan 
kemitraannya pada kepemilikan seorang budak, maka nilai yang adil 
diperhitungkan padanya, lalu ia memberikan (nilai tersebut) kepada 
para mitranya, dan budak itu dimerdekakan atas tanggungannya bila 
ia memiliki harta yang cukup, dan bila tidak, maka budak tersebut 
dimerdekakan bagian yang bisa dimerdekakan, dan sisanya masih 
berstatus sebagai budak.” 
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30 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah, yang divonis dha'f. 
Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








ala Te SA 43 da3 Can ena BI 


"ABU (ah 

4175. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Shakhr menceritakan kepada kami, An-Nadhr 
bin Syumail menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin 
Nahik, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda tentang 
hamba sahaya yang dimiliki oleh dua orang, yang salah satunya 


memerdekakan bagian miliknya, beliau bersabda, “Dia 


menanggung.” 


Hisyam  Ad-Dastawa'i menyepakatinya namun tidak 
menyebutkan tentang “mengusahakan” (yakni mengusahakan 
memenuhi sisa nilai budak tersebut yang belum merdeka agar bisa 
merdeka secara utuh), sementara Syu'bah dan Hisyam adalah yang 
paling terpelihara di antara yang meriwayatkannya dari Oatadah. 
Diriwayatkan juga oleh Hammam dan menyatakan bahwa 
“mengusahakan” itu dari ucapan Oatadah dan dipisahkan dari ucapan 
Nabi SAW. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Arubah dan Jarir bin 
Hazim dari Oatadah, dan menyatakan bahwa “mengusahakan” itu dari 
ucapan Nabi SAW. Aku menduga bahwa keduanya hanya mengira- 
ngira hal itu, karena tampak dari perbedaan riwayat mereka terhadap 
riwayat Syu'bah, Hisyam dan Hammam. 
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4176. Hala Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
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41 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Iman 52) dari Syu'bah dengan 
isnad tesebut. 
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menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Basyir bin 
Nahik, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, seperti ucapan Syu'bah, 
dan tidak menyebutkan An-Nadhr bin Anas.” 
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4177. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hasan bin Abu Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin 
Nahik, dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki memerdekakan 
suatu bagian dari hamba sahaya, lalu Nabi SAW membolehkan 
pemerdekaannya dan menghutangkan sisa nilainya padanya. Oatadah 
berkata, “Bila dia tidak memiliki harta, maka budak tersebut berusaha 
tanpa menyulitkan padanya.” Aku mendengar An-Naisaburi berkata, 
“Betapa bagusnya hadits yang diriwayatkan oleh Hammam, juga 
ketepatannya dan pemisahannya antara ucapan Nabi SAW dan ucapan 
Oatadah.” 3 


aa . Bin ha &.. 16 - 


42 TIsnadnya mungathi”. Ibid. Oatadah tidak pernah mendengar dari Basyir bin 
Nahik. Lihat At-Tahdzib (8/353). 

43 Isnadnya shahih. HR. Muslim juga (Pembahasan: iman, 54) dari Oatadah 
dengan isnad tersebut tanpa pemisah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4178. Abdullah bin Muhammad bin Sa'id Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Harits An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair menceritakan 
kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Oatadah berkata: An-Nadhr bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Basyir bin Nahik, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang budak yang dimiliki oleh dua orang, yang mana salah satunya 
memerdekakan bagian miliknya, beliau bersabda, “Budak tersebut 
telah merdeka yang diperhitungkan pada hartanya dengan nilai yang 
adil. Bila dia tidak memiliki harta, maka budak tersebut berusaha 
tanpa menimbulkan kesulitan padanya”. 
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44 T ihat takhrij sebelumnya. 
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4179. Ali bin Al Hasan bin Oahthabah menceritakan kepada 
kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id (-) Dan Ya'gub bin Ibrahim Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memerdekakan 
suatu bagian atau bagian tertentu dari budak miliknya, maka 
penyelesaian sisanya menjadi tanggungannya yang dibebankan pada 
hartanya bila ia memiliki harta, bila tidak, maka budak tersebut 
ditaksir dengan nilai yang adil, lalu berusaha untuk itu tanpa 


menimbulkan kesulitan padanya '. “5 
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4180. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ziyad bin Ar-Rabi' Az-Ziyadi menceritakan kepada 


kami, Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami dari Shakhr bin Juwairiyah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 


45 ISnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/189, 196), Muslim (Pembahasan: iman 
(54), para penyusun kitab Sunan, dari Oatadah dengan isnad tersebut. 
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dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda tentang budak laki-laki 
dan budak perempuan yang dimiliki oleh beberapa orang, lalu salah 
seorang mereka (pemilik) memerdekakan bagiannya dari budak 
tersebut, bahwa diwajibkan atas orang yang telah memerdekakan 
bagiannya itu, bila ia memiliki harta yang mencapai harga (sisanya), 
agar membayarkan sisanya itu kepada para mitranya (yang lain), lalu 
membebaskan budak tersebut.” 4$ 


Ibnu Sha'id berkata, “Ia menambahkan “dan budak perempuan” 
dalam hadits ini.” 
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4181. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Al Oalanisi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa memerdekakan 
bagiannya pada (kepemilikan bermitra terhadap) seorang budak, 
maka dia menanggung pemerdekaannya, diperhitungkan nilainya 
dengan adil, lalu dia menanggung untuk para mitranya bagian- 
bagian mereka, kemudian memerdekakan (secara utuh)” 


34 Isnadnya dha'if, HR. Al Bukhari pada jalur yang lalu dari Nafi” dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Ziyad Az-Ziyadi, yang dinilai 
jujur namun sering keliru. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi adalah 
perawi yang jujur namun sering menduga-duga (At-Tagrib, 2/185). 
Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Laits, yaitu Ibnu Abu Sulaim, 
yang divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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4182. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Harb Al Jundaisaburi menceritakan kepada 
kami, Asy'ats bin Aththaf menceritakan kepada kami, Al Arzami 
menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhr, dari Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang laki-laki yang biasa dipanggil 
Shalih, datang bersama saudaranya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya aku ingin memerdekakan saudaraku ini.” Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memerdekakanya ketika engkau 


memilikinya”. 


Riwayat Al Arzami ditinggalkan oleh Ibnu Al Mubarak, Yahya 
Al Gaththan dan Ibnu Mahdi. Abu An-Nadhr adalah Muhammad bin 
As-Sa'ib Al Kalbi, juga matruk (riwayatnya ditinggalkan). Dialah 
yang berkata, “Semua yang aku ceritakan dari Abu Shalih adalah 
dusta.” 
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48 Isnadnya sangat dha '1f. HR. Al Baihagi (10/290) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Al Arzami, yaitu Muhammad bin Ubaidullah, 
riwayatnya. ditinggalkan. Biografinya telah dikemukakan. Abu An-Nadhr 
adalah Muhammad As-Sa'ib Al Kalbi, dituduh berdusta dan beraliran Rafidhah 
(At-Tagrib, 2/163). 


(222) — Sunan Ad-Daraguthni 
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4183. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Wuhaib menceritakan kepada kami, Abu Mas'ud menceritakan 
kepada kami dari Abu Abdullah Al Jasri, dari Ma'gil bin Yasar, dia 
berkata, “Bila engkau membeli budak yang akan dimerdekakan, maka 
janganlah mensyaratkan pembebasan untuknya pada seseorang, 
karena itu adalah ikatan perbudakan.””? 
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4184. Ibnu Mubasysyir Ahmad bin Sinan menceritakan kepada 
'kkami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
budak perempuannya melahirkan anak darinya, maka budak tersebut 
merdeka setelah ia wafat.” (yakni setelah pemiliknya meninggal). 
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349 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdul A'la bin Abu Al Musawir 
Abu Mas'ud, riwayatnya ditinggalkan dan dinilai pendusta oleh Ibnu Ma'in. 
(At-Tagrib, 1/465). 

350 Isnadnya dha'if HR. Ibnu Majah (2515) dari Syarik dengan isnad tersebut. Di 
dalamnya terdapat Al Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas, yang 
dinilai dha'if. (At-Tagrib, 11177). Syarik adalah Al Gadhi, yang divonis dha'if 
lagi mudallis. Biografinya telah sering dikemukakan sebelumnya. 
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' 4185. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan Ash-Shaidalani 
menceritakan kepada kami, Syu'aib menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila budak perempuan 
seseorang melahirkan anak darinya, maka budak tersebut merdeka 
setelah ia meninggal” ”! 
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4186. Abdullah bin Ishag Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Abu Zaid bin Tharif menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Al Husain bin Isa Al 
Hanafi menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Ummul walaP? itu merdeka (setelah majikannya meninggal), 
walaupun keguguran”. 


8 bid. 

32 Ummu walad adalah budak perempuan yang digauli pemiliknya dan melahirkan 
anak darinya, baik laki-laki ataupun perempuan. (Al Minhaj). 

388 YSnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/346) dan Ath-Thabarani (11/239) dari 
Ibrahim bin Yusuf dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Al Husain bin 
Isa Al Hanafi, yang dinilai dha'if. (At-Tagrib, 1/179) Ibrahim bin Yusuf Al 
Hadhrami adalah perawi yang jujur namun dha'if (At-Tagrib, 1/47). 
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4187. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Tamim bin Abbad Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Hamid bin Adam menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Husain bin 
Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Budak perempuan mana pun yang melahirkan dari 


majikannya, maka dia merdeka setelah ia meninggal. 2204 
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4188. Al Husain bin Idris Al Oaflani menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Al Aththar menceritakan kepada kami, Amr bin 
Muhammad Al Angazi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Sabrah menceritakan kepada kami dari Husain bin Abdullah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Ummu Ibrahim 
melahirkan, Rasulullah SAW bersabda, “Dia dimerdekakan oleh 
anaknya.” 


258 Lihat takhrij hadits no. 17. 

35 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Majah (2516) dari Husain bin Abdullah dengan 
isnad tersebut. Husain bin Abdullah adalah perawi yang dha'if. Biografinya 
telah dikemukakan pada no. 17. Abu Bakar bin Sabrah dituduh memalsukan 
hadits. (At-Tagrib, 2/397). 
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: 4189. Umar bin Ahmad Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Husain Al Hamdani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail Al Ja'fari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Salamah bin Aslam menceritakan kepada kami dari 
Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas, dari Ikrimah, dari 


Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ummu Ibrahim 
dimerdekakan oleh anaknya'.”””$ 
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4190. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Zakariyya Al Mada'ini menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Sarah, dari Ibnu Abu Al Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Mariyah melahirkan, Rasulullah SAW bersabda, “Dia 
dimerdekakan oleh anaknya”! Ziyad bin Ayyub meriwayatkan 
hadits Ibnu Abu Husain ini sendirian. Ziyad adalah perawi tsigah. 
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886 hid. Di dalam sanadnya terdapat Husain bin Abdullah. 
37 Jbid. 
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4191. Ahmad bin Isa bin As-Sukain Al Baladi menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Yahya Ar-Ruhawi dan Abu Al Abbas Al 
Mukhtar menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, ayahku, Abu Uwais, menceritakan 
kepadaku, dari Husain bin Abdullah bin Ubaidullah, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Budak perempuan mana 
pun yang melahirkan anak dari majikannya, bila majikannya 
meninggal maka dia merdeka, kecuali bila dimerdekakan sebelum 
kematiannya.”8 


o- Ao Terba fp . 


— » HA Gan ai Panda JG — SEYAY 


ANA j6 Nai PA Si Sar Adaa LG Aa Ju ya 


4192. Dia berkata: Dan Abdul Hamid bin Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Sabrah 
Al Ourasyi menceritakan kepadaku, dari Husain bin Abdullah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Mariyah Al Oibthiyyah 
melahirkan Ibrahim bin Nabi SAW, Rasulullah SAW bersabda, “Dia 
dimerdekakan oleh anaknya.” 


38 Jpid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


303 0 . BG. AI Do 3.0 AS 


AN ag Kek gi JA Gi Ss era pa £NAr 
Kit a92 Kmh 3 Ba fi Kuli aben H EN ia 


“4193. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami dari Abu 
Bakar bin Abu Sabrah, dengan isnadnya dan redaksi yang sama. 
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4194. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Sabrah menceritakan kepada kami, dengan 


redaksi yang serupa. 
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4195. Ayahku Panai aa Ahmad bin Zanjawaih 
bin Musa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Walid bin 
Masalamah Al Ourasyi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Uwais menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, 
dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda” seperti hadits Abdul Hamid bin Abu 


39 hid. 
30 hid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4196. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Hajjaj bin Risydin menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abdurrahim Al Asgalani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dan Ahmad bin Hanbal mendengarnya 
dariku, Risydin bin Sa'd Al Mahri menceritakan kepadaku, Thalhah 
bin Abu Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Abu 
Ja'far, dari Ya'gub bin Al Asyajj, dari Bisyr bin Sa'id, dari Khawwat 
bin Jubair, bahwa seorang laki-laki berwasiat kepadanya, yang mana 
di antara yang ditinggalkannya adalah ummul walad dan seorang 
wanita merdeka. Lalu terjadi sesuatu di antara ummul walad dan 
wanita tersebut. Wanita tersebut kemudian mengirim utusan 
kepadanya (untuk menyampaikan pesan), “Juallah budak 
perempuanmu itu wahai Luka.” Khawwat bin Jubair lalu 
mengadukan hal ini kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Budak 
itu tidak boleh dijual” Dan beliau memerintahkan (untuk 
dimerdekakan), lalu budak itu pun dimerdekakan.”” 


81 Jpid. 
22 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/345) dari Ibnu Lahi'ah, dari Ubaidullah 
bin Abu Ja'far dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Risydin Ibnu Sa'd, 
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4197. Dia berkata: Dan Risydin menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Lahi'ah, dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Ya'gub bin Al 
Asyajj, dari Bisyr bin Sa'id, dari Khawwat bin Jubair, dari Nabi SAW 
dengan redaksi yang sama. 
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4198. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dengan isnadnya dan redaksi yang 


sama. 
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4199. Al Farisi menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al 
Fahmi Al Baithari menceritakan kepada kami, Ibnu Khawwat bin 
Jubair menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, menyerupai itu. 


yang divonis dha'if, namun dia orang yang shalih. Biografinya telah 
dikemukakan pada no. 38. 

33 Jhid. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, yang divonis dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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4200. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ya'gub Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
mengabarkan kepadaku, dari Al-Laits bin Sa'd dan Abdullah bin 
Lahi'ah, dari Abdullah bin Abu Ja'far, dari Bukair bin Abdullah bin 
Al Asyajj, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan seorang budak yang memiliki 
harta, maka hartanya adalah miliknya, kecuali bila majikannya 


mengecualikannya'. 28 
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4201. Abu Abdullah Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al 
Muhtadi Billah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 


& Jpid. 

'65 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3962) dari Ibnu Wahb dengan isnad tersebut, 
HR. Al Bukhari (3/150) dan Muslim (Pembahasan: jual beli, 80) dari Ibnu 
Umar secara marfu' yang menyerupai itu dengan lafazh: “dan barangsiapa 
membeli hamba sahaya, maka hartanya menjadi hak orang yang membelinya 
kecuali ...” 
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Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Bukair bin Abdullah bin 
Al Asyajj, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila seseorang memerdekakan budak, maka diikuti oleh 


hartanya, kecuali bila yang memerdekakan itu mensyaratkannya'. 98 
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4202. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ubaidullah Al Anbari menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Umar, dia berkata, “Dia memutuskan bahwa ummul walad 
tidak boleh dijual, dihibahkan dan tidak pula diwariskan. Pemiliknya 
boleh menikmatinya selama hidupnya. Bila dia (si pemilik) 
meninggal, maka ummul walad itu merdeka.” 


- 303 & 
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4203. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Oasim 


?6 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, yang 
divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. Ibid. 

2581 Isnadnya hasan mauguf. HR. Al Baihagi (6/348) dari Ubaidullah dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








bin Zakariyya Al Mugri menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Makhrami Al Oadhi menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari asal kitabnya, Abdul 
Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang menjual para ummul 
walad, dan beliau bersabda, “Mereka tidak boleh dijual, dihibahkan 
dan tidak pula diwariskan. Majikannya boleh menikmatinya selama 
hidupnya, dan bila (majikannya) telah meninggal, maka dia (ummul 
walad itu) merdeka.” 
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4204. Dia berkata: Dan Yahya bin Ishag menceritakan kepada 

kami, Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami dari 

Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, dari Umar, dengan 
redaksi yang serupa, tidak marfu '. 
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4205. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, 
Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Abdullah bin Umar, dari Umar, bahwa dia melarang 
menjual para ummul walad, (dan bahwa) mereka juga tidak boleh 


dihibahkan dan tidak diwariskan. Majikannya boleh menikmatinya 
selama hidupnya. Bila (majikannya) meninggal, maka ummul walad 


368 Jpid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


itu merdeka.” 
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4206. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muthi' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far, 
—yaitu Al Makhrami,— menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang menjual para ummul walad, mereka tidak 
boleh dijual dan dihibahkan serta tidak pula diwariskan. Majikannya 
boleh menikmatinya selama yang diinginkannya. Bila (majikannya) 
meninggal, maka dia (ummul walad tersebut) merdeka.” 
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4207. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir 
—yakni Ibnu Abdullah,— berkata, “Dulu kami pernah menjual para 


?9 Jbid. Isnadnya dha 'if karena di dalam sanadnya terdapat Fulaih bin Sulaiman, 
yang dinilai jujur namun sering keliru. (4t-Tagrib, 2/115). 
30 fIsnadnya hasan. Lihat takhrij hadits no. 34. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





budak kami yang status ummul walad, saat Nabi SAW masih hidup. 
Beliau memandang itu tidak apa-apa.” 
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4208. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Zaid Al Ammi, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa ia berkata tentang para ummul walad, 
“Kami pernah menjual mereka pada masa Rasulullah SAW.”7? 
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4209. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami. riwayat tersebut, ia berkata, 
“Kami pernah menjual ummul walad pada masa Rasulullah SAW.” 


3.8. 3 
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1 Isnadnya shahih. HR. Al Baihagi (6/348). dan Ibnu Majah (2517) dari 
Abdurrazzag dengan isnad tersebut. 

42 Isnadnya dha'if HR. An-Nasa'i (7/171) dari Zaid Al Ammi dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Zaid Al Ammi Abu Al Hawari, yang divonis 
dha'if. (At-Tagrib, 1/275). 

33 hid. 
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4210. Muhammad bin Al Hasan An-Naggasy menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Musharrif bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman Al Ifrigi, dari Muslim 
bin Yasar, dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar RA pernah 


memerdekakan para ummul walad, dan Umar berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memerdekakan mereka.” 
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4211. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Manshur As-Saluli menceritakan kepada kami, Abdussalam 
bin Harb menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdurrahman Ad- 
Dalani, dari Al Hakam, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Ali AS, 
bahwa ia pernah memisahkan antara seorang budak perempuan 
dengan anaknya, lalu Rasulullah SAW melarang hal itu, maka jual 





“8 Isnadnya dha'if lagi mungathi'. HR. Al Baihagi (6/344) dari Al Hasan bin 
Sufyan dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdurrahman Al Lfrigi, 
yang divonis dha'if Dia satu-satunya orang yang meriwayatkan hadits ini 
secara marfu'. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Sa'id bin Al 
Musayyab tidak pernah mendengar dari Umar bin Khaththab RA. Biografinya 
juga telah dikemukakan sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








beli itu pun dikembalikan.” 
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4212. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Yasar menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ketika aku sedang di tempat Zaid bin Tsabit, 
seorang pemuda Anshar mendatanginya lalu berkata, “Sesungguhnya 
putri pamanku, dan aku adalah walinya, telah menyatakan 
memerdekakan seorang budak perempuan setelah kematiannya 
(kelak), padahal dia tidak memiliki harta selain (budak perempuan) 
itu.” Zaid berkata, “Hendaknya engkau bisa mengambil manfaat dari 


, 


rahimnya selama dia masih hidup” 
Abu Bakar berkata, “Ini hadits gharib.”75 
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37 Isnadnya dha'if lagi mungathi'. HR. Abu Daud dari Yazid bin Abu Khalid Ad- 
Dalani dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Maimun bin Abu Syabib, 


pernah mendengar dari Ali RA. Lihat At-Tahdzib (10/390). 
45 Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/316) dari Utsman bin Hakim dengan isnad 
tersebut. 
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4213. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 

bin Harb dan Al Maimuni menceritakan kepada kami, keduanya 

berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 

Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu 

Umar, dia berkata, “Anak dari budak perempuan yang di-tadbir'' 

menjadi .merdeka dengan kemerdekaannya (yakni dengan 

kemerdekaan ibunya) dan menjadi budak dengan status budak 
(ibujnya.””78 
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4214. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 

bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami 
dari Abdul Ghaffar bin Al Gasim, dari Abu Ja'far, dia berkata: 


Disebutkan di dekatnya, bahwa Atha' dan Thawus berkata dari Jabir, 
tentang orang yang dimerdekakan oleh masjikan pada masa 





87 Tadbir adalah mengaitkan kemerdekaan seorang budak dengan kematian 
tuannya (pemiliknya). Misalnya, pemilik budak berkata kepada budaknya, 
“Kamu merdeka setelah kematianku.” Jika pemilik budak tersebut meninggal 
dunia, maka budaknya merdeka. Budak yang di-tadbir adalah budak mudabbar. 
Ul Minhaj). 

38 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/315) dari Ubaidullah bin Umar dengan 
isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Rasulullah SAW, yaitu bahwa dia dimerdekakan setelah kematiannya 
(yakni kematian majikannya), (namun) beliau memerintahkan untuk 
menjualnya dan melunasi utangnya, maka orang itu pun menjualnya 
dengan harga delapan ratus dirham.” 

Abu Ja'far berkata, “Aku menyaksikan hadits ini dari Jabir, 
bahwa beliau mengizinkan menjual jasanya.” Abdul Ghaffar adalah 
perawi yang dha'if. Danyoakang juga oleh perawi lainnya dari Abu 
Ja'far secara mursal. 
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4215. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman 


menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah menjual jasa budak perempuan yang telah di-tadbir.”" 
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379 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdul Ghaffar bin Al Gasim bin 
Abu Maryam, seorang penganut faham rafidhah dan tidak tsigah. Al Bukhari 
mengatakan, “Menurut mereka, dia tidak kuat.” (Al Mizan, 3/354). 

380 Jhid. Riwayat ini mursal. Abdul Malik bin Abu Sulaiman adalah perawi yang 
jujur namun sering menduga-duga dalam periwayatan. (At-Tagrib, 1/520). 
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4216. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yusuf bin Sa'id 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj dan Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja'far, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah menjual jasa budak perempuan yang telah di- 
tadbir.”! 


Abu Bakar berkata, “Tentang hal ini, aku belum menemukan 
hadits lain selain ini. Abu Ja'far sendiri termasuk perawi tsigah, 
namun haditsnya ini mursal.” 
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4217. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tharif menceritakan 
kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak apa-apa menjual jasa 
budak yang telah ditadbir bila itu diperlukan?” 


Ini kesalahan dari Ibnu Tharif. Yang benar adalah dari Abdul 
Malik, dari Abu Ja'far secara mursal. Riwayatnya telah dikemukakan. 


381 Lihat ketarangan yang lalu. Riwayat ini mursal. Jabir adalah Al Ju'fi, Syarik 
adalah Al Oadhi, keduanya dha'if. Biografi keduanya telah dikemukakan 
sebelumnya. 

282 Isnadnya syadz. HR. Al Baihagi (10/311) dari Ibnu Fudhail dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4218. Abu Amr dan Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdul Aziz Al Mugawwim menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Outaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Dzi'b menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan untuk 
menjual budak mudabbar.”? 
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4219. Abu Muhammad bin Sha'id dan Ya gub bin Ibrahim Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Zhibyan menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Budak 
mudabbar termasuk (wasiat) yang sepertiga“ Sa 
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33 Jsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (10/313) dari Ibnu Abu Dzi'b dengan isnad 
tersebut. 

34 Yakni bila seseorang akan mewasiatkan hartanya setelah ia meninggal, maka 
jumlah maksimal harta yang boleh diwasiatkan adalah sepertiga. Berkaitan 
dengan hadits ini, bahwa budak mudabbar termasuk wasiat yang sepertiga. 
Walllahu a'lam. 

385 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Majah (2514), Ath-Thabarani (12/367), dan Al 
Baihagi (10/314) dari Ali bin Zhabyan dengan isnad tersebut. Di dalamnya 
terdapat Ali bin Zhabyan, yang divonis dha 'if. (At-Tagrib, 2/40). 
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4220. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah bin Al Ala' Al 
Katib, Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar dan jama'ah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Abdul Jabbar Abu Mu'awiyah Al 
Jazari menceritakan kepada kami dari pamannya, Abidah bin Hassan, 
dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Budak mudabbar tidak boleh dijual dan dihibahkan, dia itu merdeka 
dan termasuk harta wasiat yang sepertiga.” 


Tidak ada yang menisbatkannya (kepada Nabi SAW) selain 
Abidah bin Hassan, dia adalah perawi dha'if. Sebenarnya riwayat ini 
berasal dari Ibnu Umar secara mauguf, yakni bahwa riwayat ini 
berasal dari perkataannya. 
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4221. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 





“6 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/214) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Ubaidah bin Hassan, menurut Abu Hatim, 
bahwa haditsnya mungkar. Lihat Al Mizan (3/423). Amr bin Abdul Jabbar 
meriwayatkan banyak hadits mungkar dari pamannya. Lihat A1 Mizan (4/191). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu An-Nu'man 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia 
memakruhkan penjualan budak mudabbar.” Inilah yang shahih, yaitu 
mauguf. Adapun riwayat sebelumnya tidak valid eta laa secara 
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4222. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami, Al Abbas bin Muhammad dan Ibrahim 
bin Hani' menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari 
Salamah bin Kuhail, dari Atha' dan Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa 
pernah seorang laki-laki meninggal dan meninggalkan seorang budak 
mudabbar dan utang, lalu Rasulullah SAW memerintahkan agar 
mereka menjualnya (yakni menjual budak mudabbar tersebut) untuk 
melunasi utangnya, maka mereka pun menjualnya dengan harga 
delapan ratus. 


37 Isnadnya hasan. Riwayat ini mauguf. Ibid. HR. Al Baihagi (10/313) dari 
Hammad bin Zaid dengan isnad tersebut. 

388 Jenadnya dha'if HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: iman, 52) dari 
Atha' dan Abu Az-Zubair dengan lafazh, “Seorang laki-laki dari golongan 
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Abu Bakar berkata: Perkataan Syarik “Bahwa seorang laki-laki 
meninggal” adalah kesalahan darinya, karena dalam hadits Al A' masy 
yang berasal dari Salamah bin Kuhail disebutkan, “Beliau 
membayarkan harganya kepadanya” dan beliau bersabda, “Lunasilah 
utangmu.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh Amr bin Dinar dan 
Abu Az-Zubair dari Jabir, bahwa majikan budak mudabbar tersebut 
masih hidup ketika budak mudabbar itu dijual. 
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4223. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada Ta 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata: Ibnu Amrah Muhammad bin 


Anshar pernah memerdekakan seorang budak setelah kematiannya, namun dia 
tidak memiliki harta selain itu ... dst.” Al Hadits. Di bagian akhirnya 
disebutkan, “lalu beliau menyerahkan kepadanya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Abdurrahman bin Haritsah, —yaitu Abu Ar-Rijal— mengabarkan 
kepadaku dari Amrah, bahwa Aisyah pernah menderita suatu 
penyakit, sementara sebagian anak-anak saudaranya menyebutkan 
keluhan mereka kepada seorang laki-laki dari Az-Zuthth untuk 
meminta obat, lalu orang tersebut berkata kepada mereka, “Sungguh 
kalian menyebutkan tentang seorang wanita yang terkena sihir. Dia 
telah disihir oleh budak perempuannya. Di pangkuan budak 
perempuan itu sekarang ada anak kecil yang telah kencing di 
pangkuannya.” Kemudian hal itu mereka sampaikan kepada Aisyah, 
maka Aisyah pun berkata, “Panggilkan fulanah kepadaku.” Yaitu 
nama budak perempuan tersebut. Lalu mereka berkata, “Di 
pangkuannya ada si fulan.” Yaitu anak kecil mereka yang telah 
kencing di pangkuannya. Aisyah berkata, “Panggilkan dia kepadaku.” 
Lalu budak perempuan itu pun didatangkan. Aisyah berkata, “Engkau 
telah menyihirku?” Ia menjawab, “Benar.” Aisyah bertanya lagi, 
“Mengapa?” Ia menjawab, “Aku ingin dimerdekakan.” Sebelumnya 
Aisyah telah menyatakan kemerdekaannya setelah nanti ia meninggal 
Aisyah lantas berkata, “Innaa lillaah. Engkau tidak boleh 
dimerdekakan selamanya. Lihatlah orang Arab yang paling buruk, lalu 
juallah dia kepada mereka.” Kemudian (setelah menjualnya), hasilnya 
Aisyah belikan seorang budak perempuan lalu ia merdekakan.””? 


38 Tsnadnya shahih. HR. Malik (2/75) dari Muhammad bin Abdurrahman dengan 
isnad tersebut. 
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4224. Al Husain bin Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, Az-Za'rafani menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahid bin Sulaiman Al Bara' menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Dia menganggap tidak apa- 
apa bila seorang laki-laki memperlakukan budak perempuan istrinya 
untuk keperluan dirinya sendiri.” 
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4225. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 

bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami 


dari Muhammad bin Jabir, dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas atau Ibnu Umar, dia berkata, “Tidak apa-apa wanita hamil dan 


320 Isnadnya dha'if mungathi” karena di dalamnya terdapat Abdul Wahid bin 
Sulaiman Al Bara', yang tidak dikenal. Lihat 4! Mizan (3/388). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





wanita menyusui berbuka pada suatu hari di antara hari-hari bulan 
Ramadhan dan tidak ada gadha ' atas keduanya.” 
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4226. Ali bin Al Hasan bin Harun bin Rustum menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi menceritakan 
kepada kami, Yazid Ibnu Harun menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Malik Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah kepada seseorang 
dengan suatu sumpah lalu dia melihat bahwa dia akan memenuhinya 
namun tidak melakukannya, maka dosanya ditanggung oleh orang 
yang tidak memenuhinya”? 


ea Asi TA Ula U IE 5 ahad U 
(aa AR) AI TKA pi Aa ia Au 
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21 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Jabir —yaitu As- 
Saihami,— yang dinilai jujur, buku-bukunya hilang lalu hafalannya buruk dan 
kacau, kemudian penglihatannya buta. Abu Hatim menilainya lebih kuat dari 
Ibnu Lahi'ah (At-Tagrib, 2/150). 

#2 Isnadnya dha'if Adz-Dzahabi mengemukakannya di dalam Al Mizan (1/196) 
dan HR. Al Baihagi (10/41) dari jalur penulis dengan isnad tersebut. Di 
dalamnya terdapat Ishag bin Malik Al Hadhrami, yang dinilai dha'if, demikian 
yang dikatakan oleh Al Azdi. Al Mizan (9/196). 
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4227. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ash- 
Shaghani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Ath-Thayyib 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Abu Az- 
Zahiriyyah dan Rasyid bin Sa'd, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Seorang wanita pernah menghadiahkan kepadanya sepiring kurma, 
lalu Aisyah makan beberapa korma darinya dan membiarkan sisanya, 
lalu wanita itu berkata, “Aku bersumpah kepadamu, kecuali jika 
engkau memakan semuanya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Penuhilah itu, karena sesungguhnya dosa itu ditanggung oleh orang 


yang melanggar sumpah”? 


2... oto. 5035 203 


Hb (aan UV Sila Gi na yi Cegah (yi Uya U ENYA 
. .- G- . o. - - Pa .. AN .. 3. 
Ae BALE pi Ann HP opAEI YP COMAL LS CO lah 13 


Sam AN ba GA 5 Goda Kay Alda Oh Asta Gp ap 
ita 


4228. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A' masy, dari 
Sa'd bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, bahwa 
Hudzaifah pernah berniat untuk puasa setelah matahari tergelincir, 
lalu dia pun berpuasa. 


398 Isnadnya mungkar. Dikemukakan oleh Adz-Dzahabi di dalam 4! Mizan (1/102) 
dalam biografi Ahmad bin Sulaiman bin Abu Ath-Thayyib. Dia menuturkannya 
dan mengategorikannya mungkar. 

1 Isnadnya hasan. HR. Abdurrazzag dan Ibnu Abu Syaibah di dalam Mushannaf 
mereka. 
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4229. Ismail bin Al Abbas Al Warrag menceritakan kepada 
kami, Abu Al Bakhtari Abdullah bin Muhammad bin Syakir 
menceritakan kepada kami (-) Dan Yusuf bin Ya'gub Al Azrag 
menceritakan kepada kami, Humaid bin Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepadaku, 
dari Thalhah bin Musharrif, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Abu 
Abdurrahman, bahwa Hudzaifah bin Al Yaman RA pernah berniat 
(puasa) setelah tergelincirnya matahari, lalu dia pun berpuasa.” 
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4230. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 


kepada kami, Al Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami (-) Muhammad 


295 Isnadnya hasan. Ibid. 
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bin Al Mw'alla Asy-Syunizi, Al Husain bin Ismail dan jama'ah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dari Oatadah, dari An-Nadhr 
bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Seandainya ada orang mengintip tetangganya, lalu 
matanya dilempari dengan kerikil, maka tidak ada diyat dan tidak 
pula gishash bagi yang melempar.” 
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4231. Muhammad bin Makhlad bin Hafsh menceritakan kepada 
kami dengan cara didiktekan dari kitabnya, Al Oasim bin Al Fadhl bin 
Bazi” menceritakan kepada kami pada tahun dua ratus lima puluh 
sembilan, Zakariyya bin Athiyyah menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman 
menceritakan kepadaku, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah diberi jawami'ul 
kalim (perkataan singkat namun padat), dan perkataan telah 
diringkaskan kepadaku dengan sangat ringkas '. 2321 


326 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (8/66), HR. Muslim (Pembahasan: adab, 43), 
Abu Daud (5171), dan At-Tirmidzi (2709) dari Hirag dari Abu Hurairah 
dengan isnad tersebut. 

37 Isnadnya dha'if mungkar. HR. Ibnu Abu Syaibah (11/433). Di dalamnya 
terdapat Zakariyya bin Athiyyah, haditsnya mungkar. Demikian yang dikatakan 
oleh Abu Hatim Ar-Razi. (Al Mizan, 2/264) Ibid. 
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4232. Dan dengan isnadnya, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Al Our 'an itu mudah difahami, dan mempunyai 


banyak makna, maka artikanlah dengan pengertian yang sebaik- 
baiknya.” 
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4233. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Daud Al Oanthari Abu Ja'far Al Kabir menceritakan 
kepada kami, Jabrun bin Wagid menceritakan kepada kami di Baitul 
Magdis, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Perkataanku tidak menghapus perkataan Allah, sedang 
perkataan Allah bisa menghapus perkataanku, dan perkataan Allah 
sebagiannya dapat menghapus sebagian lainnya'.”” 
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398 Ysnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Jabrun bin Wagid Al-Laits, 
seorang perawi yang tertuduh. (4! Mizan, 1/388). 
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4234. Al Hasan bin Ahmad bin Ar-Rabi' Al Anmathi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya hadits-hadits kami, sebagiannya ada 
yang menghapus sebagian lainnya sebagaimana halnya penghapusan 
yang terjadi pada Al Our an?” 
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4235. Muhammad bin Musa Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Shakhrah, dari Abdullah bin 
Atha', dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa ayahku menceritakan kepadaku, bahwa 
Rasulullah SAW pernah berkata suatu perkataan, lalu terdiam sejenak, 
kemudian beliau menghapusnya dengan perkataan lainnya, 
sebagaimana sebagian Al Our'an menghapus sebagian lainnya.” 


3 Isnadnya sangat dha'if Ibnu Adi (6/2188). Di dalamnya terdapat Ibnu Al 
'Bailamani dan ayahnya, keduanya adalah perawi dha'if, dan yang 
meriwayatkan dari mereka adalah Muhammad bin Al Harits, dia sangat dha'if. 
Biografi mereka telah dikemukakan sebelumnya. 

400 TSnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, yang yang 
divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Abdullah bin Atha' 
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4236. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Syarik menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Amr bin Huraits, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata, “Hendaklah kalian menghindari para ahli 
logika, karena mereka itu adalah musuh-musuh Sunnah. Mereka 
cenderung lemah menghafal lalu mereka berbicara berdasarkan 


pendapat, sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” 
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4237. Abdullah bin Muhammad bin Sa'id Al Jammal 
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Al Junaid Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Abdul Majid bin Abu Rawwad 


adalah maula keluarga Az-Zubair. Ibnu Ma'in mengatakan, “Tidak dianggap.” 
(Al Mizan, 31176). 

“1 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Syarik, yang 
dinilai jujur namun sering keliru. (4t-Tagrib, 1/485). Syarik adalah Al Gadhi 
yang dinilai dha'if. Biografinya telah beberapa kali dikemukakan. Mujalid 
adalah perawi yang tidak kuat. Lihat Al Fath (13/289). 
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menceritakan kepada kami, Marwan bin Salim menceritakan kepada 
kami dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Bani Israil binasa ketika 
telah terjadi di tengah mereka, bahwa para pendidik adalah anak- 
anak dari para tawanan umat itu, lalu mereka memberlakukan 


pendapat sehingga mereka sesat”. 
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4238. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Al Munkadir, dari Umaimah binti Rugaigah, dari Nabi SAW, 
menyerupai hadits As-Sahmi yang berasal dari Malik, di dalamnya 
beliau berkata, “Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan 
kaum wanita. Perkataanku kepada seorang wanita adalah seperti 
perkataanku kepada seratus wanita.” 
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“2 Isnadnya dha'if. HR. Ibnu Majah (56) dari Abdullah bin Amr bin Al Ash secara 
marfu' menyrupai riwayat itu, sanadnya yang sangat dha'if. Di dalam sanad 
penulis terdapat Al Kalbi, yang dinilai dha'if muttaham. Biografinya telah 
dikemukakan. Abdul Majid bin Abu Rawwad adalah perawi yang jujur namun 
banyak keliru, dan dia berfaham irja'. Ibnu Hibban malah menilainya matruk 
(riwayatnya ditinggalkan). (At-Tagrib, 1/517). 

403 Tenadnya hasan. HR. An-Nasa'i (7/149) dan Ibnu Majah (2874) dari Sufyan 
dengan isnad tersebut. Baris pertama berasal darinya. 
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4239. Ali menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Warga 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Umaimah binti Rugaigah, dia ini bibinya Fathimah binti Rasulullah 
SAW, dia berkata, “Rasulullah SAW membai'at kami” Ia lalu 
menyebutkan redaksi yang serupa. 
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4240. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Ismail As-Sahmi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
'menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Umaimah binti Rugaigah, bahwa dia berkata, “Kami mendatangi 
Rasulullah SAW untuk berbai'at kepada beliau, lalu kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami berbai'at kepadamu untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak kami, tidak menyatakan 
kedustaan yang diada-adakan di antara tangan dan kaki kami, dan 
tidak bermaksiat terhadapmu dalam kebaikan.” Lalu Rasulullah SAW 


“0 Jpid. 
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bersabda, “Sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan kalian. 
Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengasihi kami daripada 
diri kami sendiri. Mari kami berbai'at kepadamu wahai Rasulullah.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Sesungguhnya aku tidak menjabat 
tangan kaum wanita. Sesungguhnya ucapanku untuk seratus wanita 
adalah seperti ucapanku untuk seorang wanita.” atau “seperti 


ucapanku untuk seorang wanita”. 
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4241. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Umayyah, Ibrahim bin Marzug dan Abas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Ashim menceritakan 
kepada kami dari Bakkar bin Abdul Aziz bin Abu Bakrah, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW, apabila ada suatu 
perkara yang menggembirakannya, beliau bersungkur sujud kepada 
Allah.“ 
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4242. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 

105 Lihat takhrij hadits no. 14. 


“€ Tenadnya hasan. HR. Abu Daud (2774), At-Tirmidzi (1587), dan Ibnu Majah 
(139) dari Abu Ashim dengan isnad tersebut. 
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Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan kepada kami, Ugail 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, 
dari Az-Zubair, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
berperang untuk seseorang dari golongan musyrikin, kecuali karena 
ahli dzimmah.” 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Risydin —yaitu Ibnu Sa'd,— yang 
dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Yahya bin Utsman 
bin Shalih adalah As-Shami, dia adalah perawi yang jujur namun dituduh 
beraliran syi'ah. Selain itu, sebagian ahli hadits menjulukinya karena dia 
menceritakan hadits bukan dari asalnya. (At-Tagrib, 2/355). 
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4243. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag bin Abu Al Anbas 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Al Mubarak bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Nafi”, dia berkata: Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, “Wahai anak Adam. 
Dua hal yang kamu tidak berhak terhadap satu pun darinya (kecuali 
dengan rahmat-Ku). Aku jadikan untukmu bagian dari hartamu ketika 
Aku mengambilnya saat kematianmu untuk membersihkanmu dan 
menyucikanmu dengannya, dan doa para hamba-Ku untukmu setelah 
tibanya ajalmu 409 


“8 Yakni bahwa harta hanya digunakan untuk kehidupan. Adapun orang yang 
telah meninggal, maka hartanya menjadi milik orang lain (baca, ahli waris), 
sehingga dia tidak lagi berhak menggunakannya. Namun dengan rahmat Allah, 
Allah memberikan kesempatan untuk menggunakan sepertiga hartanya (untuk 
diwasiatkan setelah meninggal), sehingga dengan begitu, walaupun setelah 
meninggal dia masih menggunakan hartanya. Demikian juga shalatnya orang- 
orang yang menyalatkan jenazah, pahalanya untuk mereka, bukan untuk mayat 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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"4244. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Khulaid bin Abu Khulaid, 
dari Abu Halbas, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjelang wafat 
berwasiat, dan wasiatnya sesuai dengan Kitabullah, maka itu menjadi 
tebusan bagi zakat yang dilewatkannya'. AN 
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4245. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 


yang dishalatkan, sehingga semestinya si mayat tidak mendapat manfaat dari 
itu, karena manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. Namun 
dengan rahmat Allah, Allah menjadikannya mendapatkan manfaat baginya, 
sehingga seolah-olah, dia sendiri yang mengupayakan itu. (Syarh Sunan An- 
Nasa'1). 

Isnadnya dha'if. HR. Ibnu Majah dan di dalam Musnad Ibnu Umar (52). Di 
dalam isnadnya terdapat Mubarak bin Hassan, yang dinilai dha 'if. Biografinya 
telah dikemukakan sebelumnya. Lihat Al Mizan (4/350). 

Isnadnya sangat dha'if. HR. Ibnu Majah (2705) dari Bagiyyah dengan isnad 
tersebut. Bagiyyah adalah perawi yang dha'if lagi mudallis. Biografinya telah 
dikemukakan lebih dari sekali. Gurunya adalah Khulaid bin Abu Khulaid, tidak 
dikenal. (At-Tagrib, 1/227). Abu Hulais juga tidak dikenal. (At-Tagrib, 2/413) 


410 
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Muhammad bin Abdullah bin Manshur Al Fagih menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin binti Syurahbil menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Utbah bin Humaid 
menceritakan kepada kami dari Al Oasim, dari Abu Umamah, dari 
Mu'adz Ibnu Jabal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla telah bersedekah kepada kalian dengan sepertiga 
harta kalian ketika kalian wafat sebagai tambahan untuk kebaikan- 
Mevatkan, kena yaitu dijadikan-Nya sebagai penyuci pada harta 
kalian. 
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4246. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami (-) Dan Muhammad bin Al 
Mu'alla Asy-Syunizi menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Adalah tidak hak bagi 
seorang muslim (membiarkan hari) berlalu hingga dua malam 
sementara ia memiliki harta yang hendak diwasiatkan, kecuali jika 
wasiatnya telah tertulis di sisinya.” 


"1 Isnadnya dha'if HR. Ahmad (6/441), Al Bazzar (2/139), dan Al Baihagi 
(6/269) dari beberapa jalur yang dha'if. Di dalamnya terdapat Isma'il bin 
Ayyasy dan gurunya, Utbah bin Humaid, pada keduanya ada kedha'ifan. 

"2 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (4/2), Muslim (Pembahasan: wasiat, 1), An- 
Nasa'i (6/239), Malik (761), dan Abu Daud (2862) dari Nafi” dengan isnad 
tesebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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. 4247. Umar bin Ahmad bin Ali Ad-Darbi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Walid Al Ourasyi menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidaklah hak bagi seorang muslim yang 
mempunyai harta yang hendak diwasiatkan, (membiarkan hari) 


berlalu hingga dua malam, kecuali wasiatnya telah tertulis di 
sisinya.” 
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4248. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far Laglug menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Tammam menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari 
Al Hasan, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah layak bagi seseorang (membiarkan hari) berlalu hingga 
tiga malam, sementara ia mempunyai harta yang hendak diwasiatkan, 
kecuali ia telah mewasiatkannya.” 


413 . 
Ibid. 

“4 TIsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ubaidullah bin Tammam yang 
dinilai dha'if oleh Ad-Daraguthni, Abu Hatim, Abu Zur'ah, dan yang lain. (4/ 
Mizan, 31401). 
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4249. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Umar bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Menimbulkan mudharat di dalam 
wasiat termasuk dosa-dosa besar.” 
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4250. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aun, dari Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia 


berkata, “Hendaklah seseorang menuliskan di dalam wasiatnya: Bila 
ajal menjemput diriku sebelum aku merubah wasiatku ini.” 


“IS Ignadnya dha'if mungkar. HR. Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (4/144) dalam 
biografi Umar bin Al Mughirah. Al Bukhari mengatakan, “Haditsnya 
mungkar.” HR. Al Baihagi (6/271) dari Umar bin Al Mughirah dengan isnad 
tersebut. 

“IC ISnadnya hasan mauguf. HR. Al Baihagi (6/281) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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| 4251. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah wasiat untuk pewaris, kecuali 
bila para ahli waris menghendaki” "1 
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4252. Ali bin Ibrahim bin Isa menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Masarjisi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Zurarah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Muslim menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, dari Amr bin Kharijah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada wasiat untuk pewaris, kecuali. para ahli 
waris membolehkan”. 8 
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“7 Isnadnya mungathi 
"8 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Muslim, yaitu Al 
Makki, seorang ahli fikih, namun haditsnya dha'if. (At-Tagrib, 1/75) 
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4253. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Yunus bin Rasyid, dari Atha' Al Khurasani, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah wasiat 
untuk pewaris, kecuali bila para ahli waris menghendaki '. si 
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4254. Ahmad bin Kamil menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Nuh bin Darraj menceritakan kepada kami dari Aban 
bin Taghlib, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada wasiat untuk pewaris, dan 
tidak ada pengakuan tentang utang”. Ld 
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4I9 Lihat takhrij hadits hal. 98. 

420 Tsnadnya sangat dha'if Di dalamnya terdapat Nuh bin Darraj, seorang perawi 
yang haditsnya ditinggalkan, bahkan Ibnu Ma'in menilainya pendusta. (At- 
Tagrib, 2/309). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4255. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Marzug menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Sa'id mengabarkan kepada kami 
dari Oatadah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abdurrahman bin Ghanam, 
dari Amr bin Kharijah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berkhutbah pada kami di Mina, beliau berkata, “Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla telah menentukan bagian warisan untuk setiap orang, 
maka tidak boleh ada wasiat untuk pewaris, kecuali dari harta yang 
sepertiga ' 2) 
| Dia berkata: Dan Sa'id bin Mathar menceritakan kepada kami 
dari Syahr, dari Amr bin Kharijah, dari Nabi SAW, dengan redaksi 
yang sama. 
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“1 Isnadnya dha'if, HR. At-Tirmidzi (2120), An-Nasa'i dan Ibnu Majah (2712) 

dari Sa'id dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Syahr bin Hausyab. 


Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. Lihat At-Tagrib (1/356) dan At- 
Tahdzib (4/369). 
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4256. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada 
kami, Imran bin Khalid Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
sedang di rumah Aisyah bersama sebagian istri beliau yang 
menantikan makanan.” Dia lanjut berkata, “Dia lalu mendahuluinya” 
Imran berkata, “Kuat dugaanku bahwa dia berkata: Hafshah dengan 
sepiring bubur,” Dia melanjutkan, “lalu ia meletakkannya, kemudian 
Aisyah keluar lalu mengambil piring itu” Dia berkata, “Itu sebelum 
diperintahkan berhijab” Dia melanjutkan, “Lalu dia (Aisyah) 
membantingnya hingga pecah. Kemudian Nabi SAW mengambilnya 
dengan tangannya, lalu mengumpulkannya, kemudian beliau berkata 
dengan tangannya —Irnran lalu menjelaskan dengan tangannya— dan 
beliau berkata, “Ibu kalian telah cemburu.” Setelah selesai beliau 
memberikan piring kepada Hafshah dan mengirimkan pula piring 
yang pecah kepada Aisyah. Sehingga jadi ketentuan bahwa 
barangsiapa yang memecahkan sesuatu, maka barang itu menjadi 
miliknya dan dia harus menggantinya dengan yang seperti itu.” 2 
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“22 Isnadnya dha'if, HR. Al Bukhari (7/46), Abu Daud (3567), At-Tirmidzi (1359), 
Ibnu Majah (3334), dan An-Nasa'i (7/70) dari Humaid, dari Anas secara marfu' 
dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Imran bin Khalid Al Khuza'i yang 
dinilai dha'if oleh Abu Hatim, sementara Ibnu Hibban mengatakan, “Tidak 
boleh berdalih dengannya.” (AI Mizan, 4/156). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4257. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah Azza wa Jalla: “Dan ingatlah ketika Nabi 
membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari isteri- 
istrinya (Hafsah) suatu peristiwa.” (Os. At-Tahriim (66J: 3), dia 
berkata, “Hafshah melihat Nabi SAW bersama Ummu Ibrahim AS, 
lalu beliau berkata, “Janganlah engkau memberitahu Aisyah”. Beliau 
juga berkata kepadanya, “Sesungguhnya ayahmu dan ayahnya akan 
berkuasa” atau beliau berkata “akan menggantikan setelahku. Maka 
janganlah engkau beritahu Aisyah.” Namun Hafshah bertolak 
memberitahu Aisyah, lalu Allah memberitahukan hal tersebut kepada 
beliau. Setelah itu beliau memberitahukan sebagiannya dan menutupi 
sebagian lainnya. Beliau menutupi ucapannya “Sesungguhnya ayahmu 
dan ayahnya akan menjadi pengganti setelahku'. Karena Rasulullah 
SAW tidak menyukai bila hal itu tersebar di kalangan manusia, maka 
beliau tidak menyingkap. 
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8 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Kalbi, yang dinilai dha'if, 
Biografinya telah dikemukakan berulang kali. 
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4258. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Dulu mereka biasa menulis di permulaan wasiat 
mereka: Ini yang diwasiatkan oleh Fulan bin Fulan. Dia berwasiat 
untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya, bahwa kiamat itu pasti datang, tidak ada 
keraguan padanya, dan bahwa Allah akan membangkitkan manusia 
dari kuburnya. Dia juga berwasiat, bahwa barangsiapa dari 
keluarganya yang masih ada setelah ketiadaannya, hendaknya 
bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, memperbaiki 
hubungan antara sesama mereka, menaati Allah dan Rasul-Nya, bila 
mereka orang-orang yang beriman. Dia juga berwasiat dengan apa 
yang telah diwasiatkan oleh Ibrahim kepada anak-anaknya, demikian 
juga Ya'gub: Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih 


agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam." (Os. Al Bagarah (2): 1327” 


“4 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/287) dari jalur penulis dengan isnad 


namun sean menduga-duga dalam periwayatan. (At-Tagrib, 1/162). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4259. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa'd Az-Zuhri menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Abu Nu'aim —yakni Wahb bin Kaisan,— 
dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengarnya berkata, “Ketika 
aku hendak berangkat ke Khaibar, aku menemui Rasulullah SAW saat 
beliau sedang di masjid. Aku kemudian mengucapkan salam kepada 
beliau, lalu aku berkata, “Sesungguhnya aku hendak pergi ke Khaibar, 
tapi aku ingin mengucapkan salam kepadamu. Ayah dan ibuku 
tebusannya, sungguh itu yang terakhir aku lakukan di Madinah.” 
Beliau pun bersabda kepadaku, “Bila engkau menemui wakilku di 
Khaibar, maka ambillah darinya lima belas wasag. Ketika aku 
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beranjak, beliau memanggilku, lalu berkata, “Ambillah darinya tiga 
puluh wasag. Demi Allah, tidak ada lagi kurma milik keluarga 
Muhammad di Khaibar selain itu. Bila ia meminta bukti darimu, maka 
letakkan tanganmu di atas lehernya' 5 Selanjutnya ia menyebutkan 
sisa hadits ini. 


1. Bab: Khabar Satu Orang Wajib Diamalkan 
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4260. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ghulaib Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaman Al Ju'ffi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Habban menceritakan 
kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari 
Anas, dia berkata, “Abu Thalhah, Ubai bin Ka'b dan Suhail bin 


Baidha' sedang di tempat Abu Thalhah, mereka tengah meminum 
minuman yang terbuat dari kurma kering dan kurma mentah” atau dia 


“2 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3632) dari Wuhaib bin Kaisan dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








berkata “kurma matang, dan aku menuangkan minuman untuk 
mereka. Sampai-sampai hampir ada yang linglung di antara mereka, 
seorang laki-laki dari kalangan kaum muslimin lewat, lalu dia berkata, 
“Tidakkah kalian tahu bahwa khamer sudah diharamkan?” Mereka 
berkata, “Wahai Anas tumpahkan apa yang ada di dalam bejanamu.' 
Mereka tidak berkata hingga kami merasa jelas.” Dia berkata, “Lalu 
aku menumpahkannya.””?6 


Abu Abdullah, —yaitu Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al 
Muhtadi Billah,— berkata, “Ini menunjukkan bahwa khabar dari satu 
orang wajib diamalkan.” 
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4261. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Al Oasim bin Hasyim As-Simsar menceritakan kepada kami, 
Abdul Azhim bin Habib bin Raghban menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata, “Disebutkan suatu sya'ir di 
dekat Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah 


perkataan, yang baiknya adalah baik dan yang buruknya adalah 
b uruk : 2427 


“26 Isnadnya dha'if, HR. Al Bukhari (7/137) dari Anas secara marfu' dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Yahya bin Sulaiman Al Ju'fi, dia adalah perawi 
yang jujur namun sering keliru (At-Tagrib, 2/349), Al Hasan bin Ghulaib, tidak 
ada masalah padanya (At-Tagrib, 1/171), dan Sulaiman bin Habban, adalah 
perawi yang jujur namun sering keliru (At-Tagrib, 1/323). 

“7 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/239) dari Hisyam bin Urwah dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Abdul Azhim bin Habib, Ad-Daraguthni 
mengatakan, “Tidak tsigah.” (Al Mizan, 3/253). 
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4262. Ibnu Mujahid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ishag Al Aththar menceritakan kepada kami, Amir bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, riwayat, yang sama." 
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4263. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ziyad bin 
An'am, dari Abdurrahman bin Nafi”, dari Abdullah bin Amr bin Al 
Ash, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sya'ir setara dengan 
perkataan, yang baiknya seperti baiknya perkataan, dan yang 


buruknya seperti buruknya perkataan'. 


BEE AA II AN ISU dg laa orasi jd GA YUL 
0 £ » 


o- 0. na s0 fo 9 C2. 3 5 Tegar Lae UN 
Ra CAS Gp Japan L Gp Ja oya (gali Olaghu Gp AI 


“28 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Abdullah bin 
Umar Al Umari, yang divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan. 

“29 Isnadnya dha'if, HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Ylal (1/138) dari Isma'il bin 
Ayyasy dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ziyad 
bin An'um, yaitu Al Ifrigi, yang divonis dha'if. Isma'il bin Ayyasy, riwayat 
darinya juga dha'if. Biografi keduanya telah dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4264. Abu Al Hasan Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman Asy-Syami salah seorang warga Jazirah menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Aun, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Baiknya sya'ir seperti baiknya 


perkataan, dan buruknya sya'ir seperti buruknya perkataan '. AN 
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4265. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Muhammad bin Sabig menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Oabus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda” (-) Abu Bakar 
Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Adami menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Adam, Ja'far Al Ahwal menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan kepada 


kami, Affan menceritakan kepada kami, Abu Kudainah menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Oabus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 


40 Tsnadnya dha'if. Ibid. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Mu'awiyah, 
yang divonis dha 'if. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada upeti atas orang 
Islam. 
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4266. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Sah! menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami (-) 
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Gabus, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada upeti atas orang Islam.” 
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4267. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani menceritakan kepada kami, Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Umar bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“(Mengemukakan) bukti adalah kewajiban pendakwa, sedangkan 


1 Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (3053), dan At-Tirmidzi (633) dari Gabus 
dengan isnad tersebut. Oabis bin Abu Zhabyan memiliki kedha 'ifan. (At- 
Tagrib, 2/115). 

432 Tpid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4268. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Abu Mulaikah, dari Abdullah bin Abbas, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Seandainya manusia diberi sesuai dengan klaim 
mereka, pasti orang-orang akan mengklaim darah dan harta orang 
lain. Akan tetapi, sumpah itu dibebankan atas terdakwa 
(tertuduh).4 
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4269. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Syuja' bin 
Makhlad menceritakan kepada kalian, Husyaim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Shalih menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW besabda, 


433 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Al Hasan bin Abu 
Yazid Al Hamdani, yang dinilai dha'if (At-Tagrib, 2/115), dan Al Hajjaj bin 
Arthah adalah Ibnu Arthah, juga dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
sebelumnya. 

“4 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (6/43), dan Muslim (Pembahasan: hukum- 
hukum pengadilan, 1) dari Ibnu Wahb dengan isnad tersebut. 
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4270. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dengan cara didiktekan dari lafazhnya, Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya, dan redaksi yang sama.” 
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4271. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, dengan isnadnya, dengan redaksi yang sama. li 
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4272. Yahya bin Sha'id menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub dan Muhammad 
bin Amr bin Sulaiman menceritakan kepada kami () Ahmad bin Ali 
bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Ziyad bin | Ayyub 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Husyaim menceritakan 


438 Isnadnya hasan. HR. Muslim (Pembahasan: iman, 20), Abu Daud (3255), dan 
Ahmad (2/228) dari Husyaim dengan isnad tersebut. 

436 . 
Ibid. 

37 Jbid. 
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kepada kami, Abdullah bin Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya, dan redaksi yang sama. ?8 
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4273. Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Al Musayyab An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Rauh Al Madaini 
menceritakan kepada kami, Sallam bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyyah menceritakan kepada 
kami dari Abdul Aziz bin Rufai”, dari Tamim bin Tharafah, dari Adi 
bin Hatim, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Nadzar ada dua 
macam: Barangsiapa menadzarkan suatu nadzar karena Allah, maka 
hendaklah dia memenuhinya, dan barangsiapa menadzarkan suatu 
nadzar untuk bermaksiat terhadap Allah, maka tebusannya adalah 
tebusan sumpah '. sesi 
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888 Tpi 
Ibid. 

49 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Al Fadhl bin 
Athiyyah, para ahli hadits menilainya dusta. (4t-Tagrib, 2/201). 
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4274. Hamzah bin Al Gasim Al Imam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Imran menceritakan kepada kami, 
Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak 
bin Utsman, dari Abdullah bin Sa'id (-) Al Hasan bin Al Khadhir 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Musafir menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, Thalhah 
bin Yahya menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Sa'id bin 
Abu Hind, dari Bukira (s) Al Husain bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Zanjawaih An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Uwais menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Daud bin Al Hushain, dari Tsaur 
bin Khalid Ad-Dili atau dari pamannya, Musa Ibnu Maisarah, dari 
Bukair bin Abdullah bin Al Asyajj, dari Kuraib maula Abdullah bin 
Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menadzarkan suatu nadzar yang 
tidak disebutkan, maka tebusannya adalah tebusan sumpah. 
Barangsiapa menadzarkan suatu nadzar untuk bermaksiat terhadap 
Allah, maka tebusannya adalah tebusan sumpah. Barangsiapa 
menadzarkan suatu nadzar yang tidak mampu dipenuhinya, maka 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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tebusannya adalah tebusan sumpah. Dan barangsiapa menadzarkan 
suatu nadzar karena Allah yang mampu dipenuhinya, maka hendaklah 
ia memenuhinya.” Lafazhnya dari Al Mahamili. 
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4275. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Zaj menceritakan kepada kami, Umar bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abu Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nadzar 
kecuali dalam hal menaati Allah. Tidak ada sumpah dalam kondisi 
marah, dan tidak ada talak dan tidak pula pemerdekaan terhadap 
yang tidak dimiliki. st 
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“0 TIsnadnya dha'if. HR. Abu Daud (3322), dan Ibnu Majah (2128) dari Bukair bin 
Abdullah dengan isnad tersebut. 

“1 Isnadnya dha'if. HR. Ath-Thabarani (11/27) dari Umar bin Yunus dengan isnad 
tersebut. 
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4276. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Kuzzal Abu Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nu'aim bin Harun 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Marwan menceritakan kepada 
kami, Ghalib bin Ubaidullah Al Ugaili menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin Abu Rabah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menetapkan suatu nadzar atas dirinya untuk 
maksiat terhadap Allah, maka (atasnya) tebusan sumpah. 
Barangsiapa menetapkan suatu nadzar atas dirinya yang tidak 
mampu dipenuhinya, maka (atasnya) tebusan sumpah. Barangsiapa 
menetapkan suatu nadzar atas dirinya yang tidak disebutkan, maka 
(atasnya) tebusan sumpah. Barangsiapa menetapkan hartanya 
sebagai persembahan untuk Ka'bah dalam perkara yang tidak 
dimaksudkan untuk mendapat keridhaan Allah, maka (atasnya) 
tebusan sumpah. Barangsiapa menetapkan hartanya untuk orang- 
orang miskin sebagai sedekah dalam perkara yang tidak dimaksudkan 
untuk mendapat keridhaan Allah, maka (atasnya) tebusan sumpah. 
Barangsiapa menetapkan atas dirinya berjalan kaki ke Baitullah 
dalam perkara yang tidak dimaksudkan untuk mendapat keridhaan 
Allah, maka (atasnya) tebusan sumpah. Barangsiapa menetapkan atas 
dirinya berjalan kaki ke Baitullah dengan maksud untuk mendapat 
keridhaan Allah, maka hendaklah dia menunggang (kendaraan) dan 
tidak berjalan kaki, bila telah sampai di Makkah, hendaklah dia 
menggadha nadzarnya. Dan barangsiapa menetapkan suatu nadzar 
atas dirinya karena Allah dalam rangka untuk mendapat keridhaan 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Allah, maka hendaklah dia bertakwa kepada Allah dan memenuhinya 
selama tidak memberatkannya'. "442 Hadits Ghalib dha'if. 
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427). Hamzah bin Al OGasim Al Imam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Imran Al Bayadhi menceritakan kepada 
kami, Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, dari Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari 
Bukair bin Abdullah bin Al Asyajj, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW besabda, “Barangsiapa menadzarkan suatu 
nadzar yang tidak disebutkan, maka tebusannya adalah tebusan 
sumpah. Barangsiapa menadzarkan suatu nadzar yang tidak mampu 
dipenuhinya, maka tebusannya adalah tebusan sumpah. Dan 
barangsiapa menadzarkan suatu nadzar yang mampu dipenuhinya, 
maka dia hendaknya menunaikannya.”” 
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42 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ghalib bin Ubaidullah. Ibnu Ma'in 
mengatakan, “Bukan perawi tsigah”” Ad-Daraguthni dan yang lainnya 
mengatakan, “Riwayatnya ditinggalkan.” (Al Mizan, 4/251). 

443 Lihat takhrij hadits no. 2. 
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4278. Abu Umar menceritakan kepada kami, Yahya bin Al 
Fadhl Al Khiragi menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan 
kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Harmalah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Sa'id bin Al 
Musayyab, “Sesungguhnya aku telah berkata, “Aku wajib berjalan 
kaki ke Ka'bah'.” Sa'id bertanya, “Apa engkau mengucapkan, 
“Adalah nadzar atasku?”.” Orang tersebut menjawab, “Tidak.” Sa'id 
berkata lagi, “Tidak ada kewajiban apa-apa atasmu.””“ | 
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4279. Muhammad bin Al Hasan bin Ali Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ayyub 
bin Suwaid Ar-Ramli menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
Umarah, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Nabi SAW pernah melewati Abu Israil yang 
sedang berdiri di bawah terik matahari, lalu beliau bertanya, 
“Mengapa orang ini?” Orang-orang menjawab, “Wahai Rasulullah, ia 
telah bernadzar untuk tidak berbicara, tidak berteduh, tidak duduk dan 
untuk berpuasa.” Beliau pun bersabda, “Suruhlah dia berbicara, 


“4 Tsnadnya hasan mungathi”. Lihat Al Muwaththa" (2/513). 
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berteduh, duduk dan berpuasa.” Beliau tidak memerintahkan untuk 
menebus.” “5 
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4280. Dan dari Al Hasan bin Umarah, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 
Dan dari Al Hasan bin Umarah, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang sama. 
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4281. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ja'far bin Midrar menceritakan kepada kami, 
pamanku, Thahir bin Midrar, menceritakan kepadaku, Al Hasan bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Dan Az-Zuhri dari Ubaidullah bin 
Abdullah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW pernah melewati 
Abu Israil” Ja lalu menyebutkan redaksi yang sama persis, tanpa 


45 Tsnadnya dha'if. HR. Al Bukhari (8/187) dari Ibnu Abbas secara marfu' tanpa 
menyebutkan “matahari” (di bawah terik matahari). Dalam isnad penulis 
terdapat Al Hasan bin Umarah, yang dinilai matruk. Biografinya telah 
dikemukakan. Ayyub bin Suwaid Ar-Ramli adalah perawi jujur namun sering 
keliru. Biografinya juga telah dikemukakan. Lihat At-Tagrib (1/91). 
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4282. Ahmad bin Isa Al Khawwash menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Ziyad bin Adam menceritakan kepada kami, Habban bin 
Hilal menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW sedang berkhutbah, tiba-tiba beliau 
melihat seorang laki-laki tengah berdiri di bawah terik matahari, maka 
beliau menanyakan tentangnya. Orang-orang pun menjawab, “Ini Abu 
Israil, dia telah bernadzar untuk berdiri dan tidak duduk, tidak 
berteduh dan untuk berpuasa serta tidak berbicara.” Beliau pun 
bersabda, “Suruhlah dia duduk, berteduh, berbicara dan 
berpuasa”. 


3.3 6.33. 
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47 Lihat takhrij hadits no. 7. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4283. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, Abtsar 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Sumpah itu ada empat macam: 
Dua sumpah harus ditebus dan dua sumpah tidak harus ditebus. 
Seseorang yang bersumpah “Demi Allah tidak akan melakukan ini dan 
itu tapi ternyata dia melakukannya, dan seseorang yang berkata “Demi 
Allah. aku akan melakukan” tapi ternyata tidak dilakukan. Adapun 
sumpah yang tidak harus ditebus: Seseorang bersumpah “Aku tidak 
melakukan ini' padahal dia telah melakukannya, dan seseorang 
bersumpah “Aku telah melakukan ini dan itu padahal tidak 
melakukannya.” 8 
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4284. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Umar bin Mudrik menceritakan kepada kami, Said bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Az-Zinad menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Semua 
pengecualian yang tidak terkait, berarti pelakunya bersumpah 
palsu.” 
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“48 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Laits —yaitu Ibnu Sulaim,— yang 
divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 

49 TIsnadnya dha'if, HR. Al Baihagi (10/47) dari Sa'id bin Manshur dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Umar bin Mudrik yang dinilai pendusta oleh 
Ibnu Ma'in. (Al Mizan, 4/143). 
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4285. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Harits menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Istrinya 
Abu Dzar pernah datang dengan mengendarai unta. Rasulullah SAW, 
Al Oashwa', yaitu setelah terjadi penyergapan terhadap ternak 
(Madinah), hingga akhirnya dia merundukkannya di dekat Rasulullah 
SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah bernadzar, bila Allah 
menyelamatkanku, niscaya aku akan memakan hati dan punuknya.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Buruk sekali balasanmu padanya. 
Ini bukan nadzar. Sesungguhnya nadzar itu untuk mendapat 
keridhaan Allah.” 
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420 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Al Harits, yang 
dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4286. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Bakar bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami dari Abu Rafi”, bahwa majikannya hendak 
memisahkan dirinya dari istrinya, dia berkata, “Dia itu sehari yahudi 
dan sehari nashrani, setiap budak miliknya menjadi merdeka dan 
setiap harta miliknya ff sabilillah, dan ia mewajibkan atas dirinya 
untuk berjalan kaki ke Baitullah, bila keduanya tidak dipisahkan.” 
Lalu dia bertanya kepada Aisyah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Hafshah 
dan Ummu Salamah, semuanya berkata kepadanya, “Apakah engkau 
ingin menjadi seperti Harut dan Marut.” Mereka semua menyuruhnya 
agar menebus sumpahnya dan membiarkan kedua orang tersebut.”! 
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451 Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (10/66) dari jalur penulis dengan isnad tersebut. 
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4287. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
Ghalib menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, 
dari Abu Rafi”, dia berkata: Majikanku berkata, “Sungguh aku akan 
memisahkanmu dari istrimu,” Setiap harta miliknya menjadi hak tirai 
Ka'bah, dia sehari Yahudi, sehari Nashrani dan sehari Majusi, “Bila 
aku tidak memisahkanmu dari istrimu.” Aku kemudian menemui 
Ummul Mukminin, Ummu Salamah, lalu aku katakan, “Sesungguhnya 
majikanku ingin memisahkanku dari istriku. Ummu Salamah berkata, 
“Temuilah majikanmu, lalu katakan kepadanya, “Sesungguhnya ini 
tidak halal bagimu'.” Maka aku pun kembali kepadanya. Kemudian 
aku mendatangi Ibnu Umar lalu aku memberitahukan kepadanya, dia 
pun datang hingga mencapai pintu, lalu berkata, “Di sinilah Harut dan 
Marut.” Dia (majikanku) berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menetapkan semua hartaku untuk tirai Ka'bah.” Ibnu Umar berkata, 
“Lalu apa yang akan engkau makan?” Dia malah berkata, “Dan aku 
telah berkata, “Aku sehari sebagai seorang Yahudi, sehari sebagai 
seorang Nashrani dan sehari sebagai seorang majusi.” Ibnu Umar 
berkata, “Bila engkau menjadi yahudi maka engkau dibunuh, bila 
menjadi Nashrani engkau juga dibunuh, dan bila menjadi Majusi juga 
engkau dibunuh.” Dia berkata,” “Lalu apa yang engkau perintahkan 
padaku?” Ibnu Umar berkata, “Engkau tebus sumpahmu, dan engkau 
satukan budak laki-laki dan budak perempuanmu itu??? 
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— Sunan Ad-Daraguthni 








IA ap deg ata gi PP IM AN AE 
SA, ob ga Sg LA at AS Gl AA oa 
AJB Si kana (3 alas ca 3 bekal Ina enda 

HS Ana 5 Hate 


4288. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdurrahman Al Abbar menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id Al Anshari, dari Al Oasim, dia berkata, “Seorang wanita pernah 
datang kepada Ibnu Abbas, sedang ia telah bernadzar untuk 
menyembelih anaknya. Maka Ibnu Abbas menyuruhnya membayar 
kafarah, lalu seorang laki-laki di antara yang hadir berkata, 
“Subhaanallah. Tebusan untuk suatu kemaksiatan terhadap Allah 
Ta'ala.” Ibnu Abbas pun berkata, “Ya, Allah telah menyebutkan 
zhihar””?, dan memerintahkan kafarah”. 4 
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4289. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 


Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Tebusan sumpah adalah satu 
mudd gandum untuk setiap orang miskin.” 


453 Zhihar adalah seorang suami berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku.” 

454 Tenadnya hasan. HR. Malik (2/517) dari Yahya bin Sa'id dengan isnad tersebut 
dan Al Baihagi (10/72) dari jalurnya. 

455 Isnadnya hasan. HR. Malik (2/517) dari Nafi? dengan isnad tersebut, dan 
Al Baihagi (10/55) dari jalurnya. 
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4290. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Untuk: setiap orang miskin satu mud gandum, disertai 
dengan lauknya.””?5 
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4291. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, Hisyam sahabat Ad-Dastawa'i 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Zaid bin Tsabit, tentang tebusan 
sumpah, dia berkata, “Satu mud gandum untuk setiap orang 
miskin?” 
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“6 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (10/55) dari Abu Bakar An-Naisaburi dengan 


isnad tersebut. 
“57 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (10/55) dari Hisyam dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4292. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id bin Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman bin Musa, dari Atha', dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata di masjid ini, “Tiga hal yang di dalamnya masing- 
masing satu mud: Tebusan sumpah, tebusah zhihar, dan fidyah berupa 
makan untuk orang miskin.”””? 
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4293. Abu Syaibah Abdul Aziz bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khalid bin Yazid Al-Lu'lu'i menceritakan kepada 
kami, Muhammad Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Daud 
bin Abu Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Untuk 
setiap orang miskin satu mud gandum disertai lauknya.” 
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4294. Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm menceritakan 


458 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/55) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, yang divonis dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan. 

45 Isnadnya hasan. HR. Malik (2/519) menyerupai itu dan Al Baihagi (10/55) 
menyerupai itu juga. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, Nadhr bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, Khalid Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Bila orang 
yang sudah tua tidak mampu berpuasa, maka dia memberi makan 
(orang miskin) untuk setiap hari (yang ditinggalkannya) sebanyak satu 
mud.” 
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4295. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Amr bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 
seorang wanita mengklaim talak suaminya, lalu dia mendatangkan 
seorang saksi yang adil atas hal itu, maka suaminya diminta 
bersumpah. Bila dia bersumpah maka gugurlah kesaksian saksi 
tersebut, namun bila dia mundur (tidak mau bersumpah), maka 
mundurnya itu setara dengan saksi lainnya, dan talaknya sah.” 
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“0 TIsnadnya hasan. 
“S1 Munkar. HR. Ibnu Majah (2038) dari Muhammad bin Yahya dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4296. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Abdullah At-Targufi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ya'la menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Ghailan bin Jami” menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Amir Asy-Sya'bi, dia berkata, “Dua orang Nashrani 
warga Daguga' pernah bersaksi tentang wasiat seorang muslim yang 
meninggal di tempat mereka, namun para penerima wasiat meragukan, 
kemudian mereka membawa kedua orang tersebut kepada Abu Musa 
Al Asy'ari, maka dia pun meminta keduanya bersumpah setelah shalat 
Ashar, bahwa: “Demi Allah kalian berdua tidak membeli sesuatu 
dengannya dan kalian tidak menyembunyikan kesaksian Allah. Bila 
demikian maka kami termasuk orang-orang yang berdosa'.” Amir 
berkata: Abu Musa berkata, “Demi Allah, sesungguhnya ini adalah 


kasus yang belum pernah ditetapkan begitu semenjak meninggalnya 
Rasulullah SAW hingga sebelum hari ini.””92 


Aga 


pg . GG. 3 Jo Y 


S5 SIAGA AL oi KSA YA AU YAN 


. 9... 2013 0 -.. 40, Z3 o- 


PP IND Ak GP teh HAN AU da jadi 
0 AH Hal GP SAP oi GAP LP an Wat Chania 


39 - 


JH pp amat Yi PB Ip di Kenal 


“2 Isnadnya shahih. HR. Abu Daud (3605) dari Zakariyya, dari Asy-Sya'bi 
dengan isnad tersebut. Isnadnya shahih bila Amir Asy-Sya'bi mendengar 
riwayat ini dari Abu Musa Al Asy'ari RA. 
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4297. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
mengabarkan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id, bahwa Abu Az-Zubair 
menceritakan kepadanya, dari Adi bin Adi, dari ayahnya, bahwa dua 
laki-laki yang bersengketa pernah mengadu kepada Rasulullah SAW 
tentang kasus tanah, salah seorang dari keduanya berkata, (Tanah) itu 
milikku.” Yang lainnya berkata, “(Tanah) itu milikku. Telah dibatasi 
(seperti itu) untukku maka aku telah menerimanya.” Maka beliau 
berkata tentang ini, bahwa sumpah atas orang yang tanah itu di 
tangannya. Ketika orang itu telah siap-siap untuk bersumpah, 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Ketahuilah, sesungguhnya, 
barangsiapa bersumpah untuk mendapatkan harta seorang muslim, 
maka dia akan berjumpa dengan Allah Azza wa Jalla dalam keadaan 
Dia murka terhadapnya.” Beliau juga bersabda, “Dan barangsiapa 
meninggalkannya, maka ia memperoleh surga “3 
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4298. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaidullah Az-Zuhri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 


43 Ysnadnya hasan. HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: keimanan 222) 
dari hadits Wail bin Hujr secara marfu' seperti itu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, Abu Az- 
Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Adi bin Adi mengabarkan 
kepadanya, dari ayahnya, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang 
serupa. 
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4299. Ismail bin Muhammad bin Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Bisyr menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, “Rasulullah SAW memberikan perlindungan kepada 
semua orang pada saat penaklukkan Makkah, kecuali empat orang: 
Abdul Uzza bin Khathal, Migyas bin Dhubabah Al Kinani, Abdullah 
bin Sa'd bin Abu Sarh dan Ummu Sarah. Adapun Abdul Uzza, dia 
dibunuh, saat bergelantungan pada tirai Ka'bah.” Ia lalu menyebutkan 
sisa redaksi hadits .“8 


B.- 0 3ac rd Sg e 5. 0 Ao £ o- 0x£ . 
KAA Oj TIj UU CARA Cg Kah Op MA Al KP pl Utah 


. - 


o 3-9 


cs he in aa 5 oa SE oi 


“8 Jpid. 
455 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Hakam bin Abdullah Al 
Ourasyi, yang dinilai dha'if (At-Tagrib, 1/191). Lihat hadits berikutnya. 
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4300. Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad Al Mughallas 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad bin Oumair 
menceritakan kepada kami, Ahmad Ibnu Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: As-Suddi menyatakan dari Mush'ab bin Sa'd, dari ayahnya, 
dia berkata, “Pada saat penaklukkan Makkah, Rasulullah SAW 
memberikan perlindungan kepada orang-orang kecuali empat orang 
dan dua wanita, dan beliau berkata, “Bunuhlah mereka, walaupun 
kalian mendapati mereka bergelantungan dengan tirai Ka'bah, 
Ikrimah bin Abu Jahl, Abdullah bin Khathal, Migyas bin Dhubabah, 
Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh'.””56 Ia lalu menyebutkan sisa redaksi 
hadits. 
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4301. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dengan isnad ini dan 
redaksi yang sama.” 


“66 Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (2683) dan An-Nasa'i (4073) dari Ahmad bin 
Al Mufadhdhal dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ahmad bin Al 
Mufadhdhal, seorang perawi jujur beraliran syi'ah, dan ada sesuatu pada 
hafalannya (At-Tagrib, 1/27), Isbath bin Nashr adalah perawi yang jujur namun 
banyak salah dan meriwayatkan secara janggal (At-Tagrib, 1/53), As-Suddi 
adalah perawi dha'if. Biografinya telah dikemukakan. 

“7 Jbid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4302. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Harb menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami, Umar bin Utsman bin Abdurrahman bin Sa'id Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, bahwa pada saat penaklukkan Makkah 
Rasulullah SAW bersabda, “Empat orang yang tidak aku lindungi, 
baik di tanah halal maupun di tanah haram: Al Huwairits bin Nugaid, 
Migyas bin Dhubabah, Hilal bin Khathal dan Abdullah bin Sa'd bin 
Abu Sarh.”S Ia lalu menyebutkan sisa redaksi haditsnya. 
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48 Tsnadnya dha'if, HR. Abu Daud (2684) dari Zaid bin Al Hubab dari Amr bin 
Utsman dari kakeknya dari ayahnya dengan isnad tersebut. 
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4303. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Abdullah At-Tirmidzi menceritakan kepadaku, Yahya bin 
Zakariyya bin Abu Za'idah menceritakan kepadaku, dari Muhammad 
Abu Al Oasim, dari Abdul Malik bin Sa'id Ibnu Jubair, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tamim Ad-Dari dan Adi bin Badda' 
pernah bersama-sama pergi berniaga ke Makkah, lalu seorang laki- 
laki dari bani Sahm berangkat pula, kemudian dia (hampir) meninggal 
di suatu tempat yang tidak ada muslimnya, maka ia berwasiat kepada 
keduanya, lalu keduanya menyerahkan harta peninggalannya kepada 
keluarganya, sementara mereka berdua menyembunyikan guci perak 
yang disepuh emas. Rasulullah SAW kemudian meminta keduanya 
bersumpah, bahwa kalian berdua tidak menyembunyikan dan tidak 
memakan. “Kemudian guci itu diketahui ada di Makkah, mereka pun 
berkata, “Kami membelinya dari Adi bin Badda' dan Tamim.” Lalu 
dua laki-laki dari wali orang Sahm itu datang, kemudian keduanya 
bersumpah dengan menyebut nama Allah, bahwa guci itu milik orang 
Sahm itu, dan bahwa” kesaksian mereka lebih layak diterima daripada 
kesaksian kedua orang itu (Adi dan Tamim). "Kami tidak melanggar 
batas, jika demikian berarti kami termasuk orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al Maa'idah (SJ: 106-108) Lalu mereka mengambil guci tersebut. 
Berkenaan dengan mereka itu turunlah ayat ini.””? 
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“69 Isnadnya shahih HR. Al Bukhari (7/317) dari Yahya bin Zakariyya dengan 
isnad tersebut menyerupai itu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4304. Ahmad bin Ishag bin Buhlul menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Al Hakam bin Muslim Al Wasysya' menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Husain Al Urani menceritakan kepada 
kami, Abu Kudainah Yahya bin Al Muhallab menceritakan kepada 
kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Tamim Ad-Dari dan Adi pernah berangkat bersama ke 
Makkah, lalu berangkat pula bersama mereka berdua seorang pemuda 
dari bani Sahm, lalu pemuda itu (hampir) meninggal di suatu tempat 
yang tidak ada muslimnya. Maka dia pun berwasiat kepada keduanya, 
lalu keduanya menyerahkan harta peninggalan pemuda itu kepada 
keluarganya dan menyembunyikan sebuah guci perak yang disepuh 
emas. Lalu Rasulullah SAW meminta mereka berdua bersumpah 
dengan menyebut nama Allah, bahwa kalian bedua tidak 
menyembunyikan dan tidak memakan. Kemudian, guci tersebut 
ditemukan di Makkah, mereka berkata, “Kami membelinya dari Adi 
dan Tamim.” Lalu dua orang dari ahli waris orang Sahm datang, lalu 
bersumpah, bahwa guci itu milik orang Sahm tersebut, dan bahwa 
'kesaksian mereka berdua lebih layak diterima daripada kesaksian 
kedua orang itu (Adi dan Tamim), “dan kami tidak melanggar batas, 
sebab bila demikian berarti kami termasuk orang-orang yang zhalim.' 
(Os. Al Maa'idah (5): 106-108) Lalu mereka mengambil guci tersebut. 
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Berkenaan dengan mereka, turunlah ayat ini.” 
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4305. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz dan Ahmad bin 
Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Abdurrahim 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Jabir, dia berkata, “Dihadapkan kepada Nabi SAW 
seorang laki-laki Yahudi dan seorang perempuan Yahudi yang telah 
berzina. Lalu beliau berkata kepada kaum Yahudi, “Apa yang 
menghalangi kalian untuk melaksanakan hukuman atas mereka 
berdua? Mereka menjawab, “Kami telah melaksanakan ketika 


“0 Isnadnya dha'if. Ibid. Di dalamnya terdapat Al Hasan bin Al Husain Al Urani, 
yang divonis dha'if dha 'if. Lihat Al Mizan (2/6). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








(kekuasaan) itu berada di antara kami. Ketika kekuasaan kami telah 
sirna, maka kami tidak lagi dapat melaksanakan.” Beliau berkata lagi 
kepada mereka, “Datangkan kepadaku dua orang paling berilmu di 
antara kalian.” Lalu mereka mendatangkan dua anak Shuriya, lalu 
beliau berkata kepada keduanya, “Kalian berdua lebih berilmu 
daripada yang di belakang kalian.” Keduanya menjawab, (Begitulah) 
kata mereka.” Beliau berkata lagi, “Aku persumpahkan kalian kepada 
Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, bagaimana yang 
kalian temukan di dalam Taurat tentang hukuman mereka?” Keduanya 
menjawab, “Laki-laki bersama perempuan adalah perzinaan, dan itu 
ada sanksinya. Laki-laki yang berada di atas perut perempuan adalah 
perzinaan, dan itu ada sanksinya. Bila ada empat orang bersaksi 
bahwa mereka melihatnya memasukkannya sebagaimana pena celak 
dimasukkan ke dalam tinta celak, maka dia dirajam.' Beliau berkata, 
“Datangkan para saksi kepadaku.” Lalu bersaksilah empat orang, 
kemudian Nabi SAW merajam kedua orang tadi.” Mujalid 
meriwayatkannya sendirian dari Asy-Sya'bi, sementara dia adalah 
perawi yang dinilai tidak kuat.7! 
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4306. Abu Muhammad bin Sha'id, Abu Bakar An-Naisaburi, 
Musa bin Ja'far bin Ourain, Ahmad bin Ibrahim bin Habib Az-Zarrad 
dan Abdullah bin Ahmad bin Ishag Al Mishri menceritakan kepada 


411 Isnadnya hasan lighairihi. HR. Abu Daud (4452) dari Mujalid dengan isnad 
tersebut. 
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kami, mereka berkata: Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ubaid bin 
Umair, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memaafkan (perbuatan) umatku 
karena ketidaksengajaan, lupa, dan dipaksa.” 


o Pa e e € 8 02x. og oo. .5 Papa 
H5 ee gi kata Oi Langa V agya Ki Kab —£Y.V 
Ge o-3 e 3 Lo 41 GG 


J5: JS KAA AP aa Gaia Gp Gia 5 aah 
IYA Tag Gala En Aa NU BB NI 
4 Bag Sue AKG Of ya 


4307. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id bin Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku apa yang terdetik di 
dalam jiwanya dan apa yang dipaksakan atasnya, kecuali mereka 
berkatanya atau melakukannya.” 
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“12 Isnadnya mungathi'. HR. Al Baihagi (10/61) dari Bisyr bin Bakr dengan isnad 
tersebut. Ibnu Abu Hatim mengatakan di dalam Al Ylal (1296), “Ini hadits- 
hadits mungkar, tampaknya palsu. Ayahku mengatakan, “Al Auza'i tidak 
pernah mendengar hadits ini dari Atha', namun dia pernah mendengarnya dari 
seseorang yang tidak disebutkan namanya, yang diduga adalah Abdullah bin 
Amir atau Ismai'il bin Sallam. Hadits ini tidak shahih dan isnadnya tidak 
valid'.” 

“3 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (8/168) dari Zurarah bin Aufa dari Abu 
Hurairah secara marfu' dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4308. Abu Bakar Muhammad bin Al Hasan Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Idris menceritakan kepada 
kami dari Khalid bin Al Hayyaj, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Anbasah bin Abdurahman, dari Al Ala', dari Makhul, dari 
Watsilah bin Al Asga?” dan dari Abu Umamah, keduanya berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sumpah atas orang yang 
dipaksa. 4 


“4 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Anbasah bin Abdurrahman, 
yang riwayatnya ditinggalkan. Abu Hatim menuduhnya memalsukan hadits. 
(4t-Tagrib, 2/89). Khalid bin Hayyaj tidak dianggap. Hayyaj bin Bustham, — 
ayahnya Khalid,— sangat dha 'if. (Al Mizan, 5/443). 
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4309. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa dia pernah bertanya kepadanya, 
“Apakah menurutmu penyusuan satu kali mengharamkan 
(menyebabkan jadi mahram)?”, dia menjawab, “Ya.” 
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4310. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 


kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Laits, dari Mujahid, dari Ali dan 
Ibnu Mas'ud, keduanya berkata, “Penyusuan itu mengharamkan 


"5 Isnadnya hasan mauguf. Ibnu Lahi'ah dha 'if, namun riwayat salah seorang 
Abdullah yang tiga berasal darinya, di antaranya adalah Ibnu Wahb, dan yang 
meriwayatkan darinya sebelum bukunya terbakar, maka haditsnya hasan. 
Wallahu a'lam. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4311. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami (-) 
Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Salam As-Sawwag menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mulaikah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 
Dan Ayyub dan Ibnu Abu Mulaikah, dari Ibnu Az-Zubair, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW. Salah satunya berkata (dengan redaksi), 
“Satu isapan dan dua isapan tidak mengharamkan.” yang lainnya 
berkata (dengan redaksi), “Satu sedotan dan dua sedotan tidak 
mengharamkan.” 
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“6 Isnadnya dha'if. HR. Al Baihagi (7/458) dari jalur lain dari Ibnu Abbas dengan 
isnad tersebut. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim, yang dinilai dha'if. Biografinya 
telah dikemukakan sebelumnya. 

“1 Isnadnya shahih marfu'. HR. Muslim (Pembahasan: penyusuan, 17), Abu Daud 
(2063), dan At-Tirmidzi (1150) dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah secra marfu', HR. Muslim (22) dari 
Ummu Al Fadhl secara marfu: “Satu dan dua sedotan tidak mengharamkan.” 
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4312. Ahmad bin Ishag bin Buhlul menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Abu Musa 
Al Hilali, dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki sedang bepergian, 
lalu istrinya melahirkan, namun air susunya tidak keluar, maka ia pun 
mengupayakannya. Ia kemudian menyedot dan mengisapnya sehingga 
masuk ke dalam tenggorokannya, lalu ia bertanya kepada Abu Musa, 
dia pun menjawab, “Dia (isrtimu) telah haram bagimu.” Ia lantas 
mendatangi Ibnu Mas'ud dan bertanya kepadanya, dia pun menjawab, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Penyusuan itu tidak mengharamkan 
kecuali yang menumbuhkan daging dan mengokohkan tulang”. ”"' 
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4313. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Katib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Tammam menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah menceritakan kepada kami, Salim bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Satu penyusuan dan dua 


18 ISnadnya dha'if dan marfu'. HR. Ahmad (1/432), dan Abu Daud (2060) dari 
Sulaiman bin Al Mughirah dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4314. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami (-) Abu Utsman Sa'id bin 
Muhammad bin Ahmad Ai Karkhi menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Ugbah, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair menceritakan dari Al Hajjaj 
bin Al Hajjaj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Penyusuan yang hanya satu isapan dan dua isapan tidak 


mengharamkan. Dan tidak ada (penyusuan) yang mengharamkan 
kecuali yang membuka lambung (mengenyangkan). 


Ibrahim berkata, “Lalu aku menyebutkannya kepada Sa'id bin 


479 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ubaidullah bin Tammam, yang 
dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 

480 Isnadnya hasan. HR. Al Bahagi (7/456) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 
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Al Musayyab, dia pun berkata, “Bila satu tetesan masuk ke dalam 
tenggorokan bayi yang masih kecil, maka itu mengharamkan.” 
Sementara Utsman berkata, “Kecuali air susu yang membuka lambung 
(mengenyangkan).” Tidak lebih dari ini.” 
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4315. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Abu Musa menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
salah seorang anak Abdullah bin Mas'ud, bahwa pernah seorang laki- 
laki bersama istrinya yang sedang dalam perjalanan. Istrinya lalu 
melahirkan, kemudian sang bayi tidak mau menetek maka suaminya 
mengisap dan menyedot susu istrinya, dia berkata, “Sampai-sampai 
aku merasakan rasa susunya di tenggorokanku.” Setelah itu dia 
menemu! Abu Musa Al Asy'ari dan menceritakan hal itu, dia pun 
berkata, “Istrimu telah haram bagimu.” Kemudian Ibnu Mas'ud 
mendatanginya, lalu berkata, “Engkau yang berfatwa kepada orang ini 
demikian dan demikian, sementara Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Tidak ada penyusuan kecuali yang menguatkan tulang dan 
menumbuhkan daging”. 


481 Lihat takhrij hadits no. 4. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4316. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami 
dari Abu Athiyyah, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Abu 
Musa lalu berkata, “Sesungguhnya payudara istriku bengkak, lalu aku 
mengisapnya, kemudian ada yang masuk ke dalam tenggorokanku.” 
Abu Musa lantas berkata perkataan yang keras terhadapnya, kemudian 
laki-laki itu menemui Abdullah bin Mas'ud, maka dia pun berkata, 
“Apakah engkau telah menanyakan kepada orang lain?” Ia menjawab, 
“Ya, Abu Musa, dan ia berkata perkataan yang keras terhadapku.” 
Lalu Ibnu Mas'ud mendatangi Abu Musa, kemudian berkata, “Apakah 
orang ini masih menyusui?” Abu Musa berkata, “Janganlah kalian 
bertanya kepadaku selama orang berilmu ini ada di tengah kalian”? 
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4317. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 


“2 Jbid. Dari jalur lainnya. HR. Al Baihagi (7/462) dari jalur lain. Pada sanad 
penulis terdapat Abu Hisyam Ar-Rifa'i, yang dinilai dha'if. Biografinya telah 
dikemukakan. 
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kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas, dia pernah berkata, “Tidak 
dianggap penyusuan setelah dua tahun sempurna.” 
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4318. Al Husain bin Ismail, Ibrahim bin Dubais bin Ahmad dan 
lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Al Walid bin 
Burd Al Anthaki menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
An bin Dinar, dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
dianggap penyusuan kecuali dalam masa dua tahun (pertama). 


Tidak ada yang menisbatkan kepada Ibnu Uyainah selain Al Haitsam 
bin Jamil, dia adalah perawi tsigah lagi hafizh. 


jap 3 aka 0 pd KAU edi 8 MU - —£Y1A 


olL co... 


AYI Nia ee SIB AS LP OB 
Pa 3 or. 

4319. Abu Raug Al Hamdani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 


43 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/462) dari jalur penulis dengan isnad | 
tersebut. 
“4 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/462) dari Abu Al Walid dengan isnad 


tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Aku mendengar Umar berkata, “Tidak ada penyusuan kecuali dalam 
dua tahun sewaktu kecil.” 
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4320. Muhammad bin Manshur menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan 
kepada kami («) Abu Hamid bin Harun menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ismail bin Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Oatadah (-) Al Oasim bin Abdullah bin Abdurrahman 
bin Bulbul Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Salam menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al Harits, dari Ummu Al Fadhl, 
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang satu isapan 
(penyusuan), apakah itu mengharamkan (menyebabkan jadi mahram)? 
Beliau menjawab, “Tidak.” Abu Hamid berkata, bahwa seorang laki- 
laki dari bani Amir bin Sha'sha'ah berkata, “Wahai Nabiyullah, 


22. z 


485 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (7/462) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


apakah satu penyusuan mengharamkan?” Beliau menjawab, 
“Tidak” 
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4321. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Akhzam menceritakan kepada kami, Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Husain Al Mu'allim 
menceritakan kepada kami dari Makhul, dari Urwah, dari Aisyah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Satu isapan dan dua isapan tidak 
mengharamkan (tidak menyebabkan jadi mahram), akan tetapi (yang 
mengharamkan adalah) yang membuka lambung 
(mengenyangkan). 
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4322. Muhammad bin Al Husain Al Harrani menceritakan 

486 Ignadnya hasan. HR. Muslim (Pembahasan: penyusuan, 22) dari Hammad bin 


Salamah dengan isnad tersebut. 
487 Isnadnya hasan. Lihat takhrij hadits no. 6. 


(312) — Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Sa'id Abu Umayyah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Outhami menceritakan kepada kami, Abu 
Al Muhazzim menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, bahwa 
seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Sesungguhnya Fulan telah menikah, padahal dulu aku menyusui 
keduanya (suami istri tersebut).” Beliau bertanya, “Bagaimana engkau 
menyusui keduanya?” Dia menjawab, “Aku menyusui yang 
perempuan ketika dia berusia dua setengah tahun, dan aku menyusui 
yang laki-laki ketika dia berusia tiga tahun.” Beliau pun bersabda, 
“Berangkatlah engkau, lalu katakan kepadanya, agar dia 
mencampurinya, tidak ada dosa maupun rintangan. Tidak dianggap 
penyusuan setelah disapih, karena sesungguhnya penyusuan itu 
selama dalam buaian””' Ibnu Al Outhami adalah perawi dha 'if. 
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4323. Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hisyam Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, Ayyub 


“88 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman Al Outhami, 
yang dinilai dha'if. Abu Al Muhazzim adalah Yazid bin Sufyan Al Mishri, 
riwayatnya ditinggalkan (At-Tagrib, 2/87). 


Sunan Ad-Daraguthni — (313) 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: 
Ubaid bin Abu Maryam menceritakan kepadaku, dari Ugbah bin Al 
Harits, dia berkata: Dan aku telah mendengarnya dari Ugbah, namun 
aku lebih hafal dengan hadits Ubaid, dia berkata, “Aku pernah 
menikahi seorang wanita, lalu seorang wanita hitam mendatangi kami 
dan berkata, “Sesungguhnya aku telah menyusui kalian berdua.” Maka 
aku menemui Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menikahi Fulanah binti Fulan, lalu seorang wanita hitam datang dan 
berkata, “Aku telah menyusui kalian berdua,” dia itu bohong.” Beliau 
berpaling dariku, lalu aku menghampirinya dari arah wajah beliau, 
lalu aku berkata, “Dia bohong.” Beliau bersabda, “Bagaimana lagi, dia 
telah menyatakan bahwa dia telah menyusui kalian berdua. Lepaskan 
dia (istrimu) darimu'.” 
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4324. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Ibnu Abu Mulaikah 
menceritakan kepadaku, Ugbah bin Al Harits menceritakan kepadaku, 
kemudian dia berkata: Dia tidak menceritakan kepadaku, akan tetapi 
aku mendengarnya menceritakan, dia berkata, “Aku pernah menikahi 
putri Abu Ihab, lalu seorang wanita hitam datang dan berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menyusui kalian berdua.” Maka aku 


489 Tsnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/70, 221, 227) dari Isma'il bin Ulayyah 
dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menemui Nabi SAW dan menanyakan hal itu, tapi beliau berpaling 
dariku, kemudian aku tanyakan lagi, beliau pun berpaling dariku, 
kemudian pada keempat atau ketiga kalinya beliau bersabda, 
“Bagaimana lagi, sementara itu telah dikatakan?” Dia juga berkata, 
bahwa beliau melarangnya (tetap dalam pernikahan) dengan wanita 
itu. 
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4325. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, 
dari Ugbah bin Al Harits. Abu Ashim berkata: Dan Umar bin Sa'id 
mengabarkan kepadaku, dan Muhammad Bin Sulaim mengabarkan 
kepadaku, dan Abu Amir Al Khazzaz mengabarkan kepadaku, dan ini 
adalah haditsnya Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku pernah menikahi putri 
Abu Ihab” lalu dia menyebutkan haditsnya.””' 
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4326. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Husain, dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Ugbah bin Al Harits, bahwa seorang wanita hitam 
datang, lalu menyatakan bahwa dia telah menyusui keduanya (dia dan 
istrinya yang baru dinikahinya). Saat itu, yang menjadi istrinya adalah 
putrinya Abu Ihab At-Taimi, maka Rasulullah SAW berpaling, 
kemudian tersenyum dan berkata, “Bagaimana lagi, itu sudah 
dikatakan.” 
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4327. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah mengabarkan 
kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ugbah bin Al 
Harits, dia berkata, “Aku menikahi seorang wanita, lalu seorang 
wanita hitam mendatangi kami lalu meminta (sedekah), namun kami 
melambatkan sikap terhadapnya, wanita itu berkata, “Bersedekahlah 
kalian kepadaku. Demi Allah aku telah menyusui semua.” Maka aku 
mendatangi Nabi SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, beliau 
pun bersabda, “Lepaskan dia (istrimu) darimu, tidak ada kebaikan 
bagimu padanya'.”” 
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4328. Dibacakan kepada Abu Muhammad bin Sha'id dan aku 
mendengarkan: Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kalian, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Hisyam bin Urwah 
dan lainnya, dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Pamanku, 
Aflah bin Abu Al Ou'ais, meminta izin untuk masuk ke tempatku 
setelah turunnya perintah hijab, namun aku tidak mengizinkannya, 
lalu Nabi SAW datang, maka aku pun menanyakannya kepada beliau, 
beliau pun bersabda, “Izinkanlah untuknya, sesungguhnya dia itu 
pamanmu.' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, wanita yang 
menyusuiku, dan aku tidak disusui oleh laki-laki.” Beliau bersabda, 
“Icinkanlah dirinya, sesungguhnya dia itu pamanmu'. ati 
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44 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (7/49), Muslim (Pembahasan: penyusuan 6), 


Malik (601), Abu Daud (2056), dan An-Nasa'i (6/103) dari Sufyan dengan 
isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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4329. Abu Bakar An-Naisaburi bin Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami (- Al 
Husain bin Muhammad bin Sa'id Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa dia 
menceritakan kepadanya, bahwa Aflah saudara Abu Al Ou'ais datang 
meminta izin kepadanya, yang berstatus paman sesusuan. Hal ini 
terjadi setelah turunnya perintah hijab, Aisyah berkata, “Namun aku 
menolak mengizinkannya. Ketika Rasulullah SAW datang, aku pun 
memberitahukan beliau tentang apa yang telah aku perbuat, maka 
beliau pun menyuruhku untuk mengizinkannya.””5 
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4330. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Outhai'i menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, 
dari Amrah, dari Aisyah. Dan dari Abdurrahman bin Al Gasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Telah diturunkan ayat rajam dan 
penyusuan orang besar sebanyak sepuluh kali. Itu dicatat pada 
lembaran di bawah tempat tidurku. Ketika Rasulullah SAW 


18 Jpid. 
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meninggal, kami sibuk mengurusi kematian beliau, lalu binatang 
rumah masuk kemudian memakannya.””$ 
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4331. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Khalid bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Dinar, bahwa Ibnu Umar pernah ditanya tentang 
suatu perkara penyusuan, dia pun berkata, “Aku tidak tahu, kecuali 
Allah Ta'ala telah mengharamkan saudari sesusuan.” Lalu dikatakan 
kepadanya, “Sesungguhnya Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Satu 
penyusuan dan dua penyusuan tidak mengharamkan”. ” Ibnu Umar 
berkata, “Ketetapan Allah Ta'ala lebih baik daripada ketetapanmu dan 
ketetapan Ibnu Az-Zubair.”” 
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496 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (1944) dari Abdul A'la dengan isnad tersebut. 

“7 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (7/452) dari Amr bin Dinar dengan isnad 
tersebut. Khalid bin Yusuf adalah As-Samti, adalah perawi dha'if. Biografinya 
telah dikemukakan beberapa kali. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


4332. Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus As-Sarraj : 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij dan Malik, dari Az-Zuhri, dari Amr bin Asy- 
Syarid, dia berkata, “Ibnu Abbas pernah ditanya tentang seorang laki- 
laki yang mempunyai seorang istri dan seorang budak perempuan, lalu 
salah satunya melahirkan anak laki-laki, sedang yang satu lagi 
menyusui anak perempuan (orang lain). Apakah nantinya anak laki- 
laki itu boleh menikahi anak perempuan tersebut? Dia menjawab, 
“Tidak boleh, karena yang membuahinya sama” ' “9 
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458 Yakni bahwa laki-laki yang menyebabkan lahirnya anak laki-laki tersebut dan 
yang menyebabkan keluarnya air susu dari wanita yang menyusui anak 
perempuan tersebut adalah sama. 

49 Isnadnya hasan. HR. At-Tirmidzi (1149) dari Malik dari Az-Zuhri dengan 
isnad tersebut. 
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4333. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari 
Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah, dari ibunya, Zainab binti Abu 
Salamah, dia berkata, “Asma' binti Abu Bakar telah menyusuiku. Az- 
Zubair pernah masuk ke tempatku ketika aku sedang menyisir, lalu dia 
memegang salah satu kepangan rambutku dan berkata, 
“Menghadaplah kepadaku dan bicaralah padaku.” Ia merasa seperti 
ayahku, karena anak-anaknya adalah saudara-saudaraku. Ketika 
menjelang Harrah, dia mengirim Abdullah bin Az-Zubair untuk 
melamar putriku untuk Hamzah bin Az-Zubair. Sedangkan Hamzah 
dan Mush'ab dari suku Kilabiyah. Maka aku mengirimkan utusan 
kepadanya (untuk menanyakan), “Apakah itu boleh?” maka dia pun 
mengirim utusan kepadaku, “Engkau hanya ingin menahan putrimu. 
Aku ini saudaramu, dan semua yang dilahirkan Asma' adalah saudara- 
saudaramu. Adapun anaknya Az-Zubair yang lain dari Asma', mereka 
itu bukan saudara-saudaramu.” Lalu aku pun mengirim utusan, 
sementara para sahabat Rasulullah SAW masih banyak dan juga 
ummahatul mukminin masih ada, mereka berkata, “Sesungguhnya 
penyusuan dari pihak laki-laki tidak mengharamkan apa-apa”. 
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4334. Muhammad bin Manshur bin An-Nadhr menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ayyub 
menceritakan dari Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al Harits bin 


500 Isnadnya hasan. HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (3/315) dari Ad-Darawardi 
darinya dengan isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — (321) 


Naufal, dari Ummu Al Fadhl, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Satu sedotan dan dua sedotan tidak 
mengharamkan?” 
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4335. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya'gub 
Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al 
Harits Al Hasyimi, dari Ummu Al Fadhl, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW di rumahku, seorang badui mendatanginya lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai seorang istri, lalu aku 
menikah lagi dengan wanita lain, lantas istri pertamaku menyatakan 
bahwa dia pernah menyusui istri baruku itu sebanyak satu atau dua 
kali penyusuan.” atau ia berkata “satu atau dua sedotan”, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Satu atau dua sedotan tidak 
mengharamkan.” atau beliau berkata, “satu atau dua penyusuan'. ba 
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501 Lihat takhrij hadits no. 4311. 
52 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: penyususan, 18) dari Ayyub 
dengan isnad tersebut. 
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4336. Muhammad bin Ja'far bin Rumais menceritakan kepada 
kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sedekah menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah dan Ayyub, dari Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ummu Al Fadhl, bahwa Nabi SAW bersabda, “Satu 
sedotan dan dua sedotan tidak mengharamkan.” Oatadah berkata 
(dalam redaksinya), “tidak pula satu dan dua isapan.” 8 
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4337. Muhammad bin Manshur Asy-Syi'i menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'tamir dan Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Abu Az- 
Zubair, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Satu 
dan dua isapan tidak mengharamkan '. al 
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503 JThid. HR. Muslim (Pembahasan: penyusuan, 22). 
504 1 jhat takhrij hadits no. 4311. 
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4338. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Amrah, bahwa ia mendengar Aisyah 
berkata, “Telah diturunkan di dalam Al Our'an sepuluh penyusuan 
yang diketahui” maksudnya adalah penyusuan yang mengharamkan 
“kemudian setelah itu turun, atau lima (penyusuan) yang diketahui.” 
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4339. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Umar dan 
Abdul Aziz bin Ubaidullah, dari Abdullah bin Mauhab, dari Tamim 
Ad-Dari, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
seseorang yang masuk Islam melalui tangan seseorang, Rasulullah 
SAW menjawab, “Dia orang yang paling berhak terhadap hidup dan 
matinya Sai 


505 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: penyusuan, 25) dari Yahya bin 
Sa'id dengan isnad tersebut. 

506 TIsnadnya dha'if mungathi'. HR. Abu Daud (2918), At-Tirmidzi (2112), dan 
Ibnu Majah (2752) dari Abdul Aziz Ibnu Umar, dari Ibnu Mauhab, dari Umar 
bin Abdul Aziz, dari Oabishah, dari Tamim secara marfu' dengan isnad 
tersebut. Di dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Ayyasy yang mana riwayatnya 
dari Abdul Aziz bin Umar dha'if, sementara Abdul Aziz bin Umar adalah 
perawi jujur namun sering keliru (At-Tagrib, 1/511). Abdullah bin Mauhab 
tidak pernah mendengar dari Tamim Ad-Dari. 
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4340. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Madz'ur menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Mu'awiyah bin Yahya Ash-Shadafi menceritakan 
kepada kami dari Al Gasim Asy-Syami, dari Abu Umamah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memeluk Islam 
melalui tangan seseorang, maka orang itu berhak terhadap 
wala'nya'.” Ash-Shadafi adalah perawi dha'if. Adapun hadits 
sebelumnya mursal. 3! 
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4341. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Shalih Al Azdi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin 
Umar bin Abdul Aziz, dari Abdullah bin Mauhab, dari Tamim Ad- 
Dari, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 


tentang seseorang yang memeluk Islam melalui tangan seseorang, 
beliau pun bersabda, “Dialah orang manusia yang paling berhak 


51 TIsnadnya dha'if. HR. Al Baihagi (10/298) dari Isa bin Yunus dari Ja'far dari Al 
@asim dengan isnad tersebut, dan Mu'wiyah bin Yahya Ash-Shadafi adalah 
perawi dha'if, dia tidak menyampaikan hadits di Syam yang lebih bagus 
daripada di Rayy (At-Tagrib, 2/261). 
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4342. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Hammad Sajjadah menceritakan kepada kami, Ali bin Abis, 
Abdurrahman bin Sulaiman dan Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Abdul Aziz bin Umar bin 
Abdul Aziz, dari Ibnu Mauhab —-yaitu seorang laki-laki yang berasal 
dari Khaulan,— dia berkata: Aku mendengar Tamim Ad-Dari berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW ketika ditanya oleh seorang laki- 
laki” kemudian ia menyebutkan redaksi yang serupa.” 
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4343. Muhammad bin Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 


58 TJ jhat takhrij hadits no. 31. 
0 hid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





kami, Ziyad bin Sa”d menceritakan kepada kami dari Sumai, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
ketika ditanya tentang lugathah (barang temuan), “Lugathah (barang 
temuan) itu tidak halal. Barangsiapa menemukan sesuatu maka dia 
hendaknya mengumumkannya selama setahun. Bila pemiliknya 
datang maka dia hendaknya menyerahkannya kepadanya. Bila 
pemiliknya tidak datang maka sedekahkanlah. Bila (kemudian) 
pemiliknya datang, maka ditawarkan pilihan antara pahala dan 
(ganti) yang ada padanya'. net 
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4344. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Al Musayyab, dari Al Oasim 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Telah selesai (penetapan) empat hal: bentuk fisik, akhlak, 
rezeki dan ajal. Tidak ada seorang pun yang lebih dapat menghasilkan 
daripada orang lain. Dan sedekah itu dibolehkan, baik sudah diterima 
ataup belum.” 


510 Isnadnya dha'if, HR. Al Bazzaz dari Khalid bin Yusuf dengan isnad tersebut. 
Khalid bin Yusuf As-Samti adalah perawi dha'if. Biografinya telah 
dikemukakan, ayahnya juga perawi dha 'if. 

351  Isnadnya dha'if lagi mauguf karena di dalamnya terdapat Isa bin Al Musayyab. 
Yahya, An-Nasa'i dan Ad-Daraguthni menyatakan bahwa dia adalah perawi 
dha'if (Al Mizan, 41243). 
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4345. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ismail Al Adami 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan kepada 
kami, Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari 
Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Al Adhba' 


dulunya adalah unta milik seorang pria dari bani Ugail yang ditawan, 
lalu unta itu dibawa bersamanya, lantas ketika Nabi SAW 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mendatanginya dengan menunggang keledai dan mengenakan jubah, 
orang itu berkata, “Wahai Muhammad, atas dasar apa engkau 
menahanku dan menahan Al Adhba'. Aku ini seorang muslim.' 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Seandainya engkau 
mengucapkan itu ketika engkau menguasai urusanmu, tentu engkau 
akan beruntung seuntung-untungnya” Lalu ketika Nabi SAW 
beranjak, orang itu berkata, “Wahai Muhammad, aku lapar, berilah 
aku makan, dan aku haus, berilah aku minum.” Beliau bertanya, “Itu 
keperluanmu?” Dia kemudian dipertukarkan dengan dua orang, namun 
Nabi SAW tetap menahan unta untuk tunggangannya. Unta itu 
termasuk kendaraan haji. Lalu kaum musyrikin menyergap ternak 
Madinah dan menawan seorang wanita kaum muslimin. Sementara 
itu, kaum musyrikin biasa mengistirahatkan unta-unta mereka di 
halaman mereka. Ketika malam tiba, mereka pun ditidurkan, lalu 
wanita itu menuju unta-unta tersebut. Namun tidak seekor pun unta 
yang dihampirinya kecuali bersuara, hingga akhirnya dia menghampiri 
'adhba” (unta Rasulullah SAW), yang ternyata dia menghampiri unta 
yang penurut. Ia kemudian menungganginya, hingga mencapai 
Madinah, dan dia bernadzar, bila Allah Ta'ala menyelamatkannya, 
maka dia akan menyembelihnya. Sesampainya di Madinah, orang- 
orang mengenali unta tersebut, mereka berkata, “Adba', untanya 
Rasulullah SAW.” Ia lantas dibawa kepada Nabi SAW dan 
diberitahukan tentang nadzarnya, maka beliau pun bersabda, “Buruk 
sekali balasannya” atau “pembasalannya. Tidak ada nadzar untuk 
kemaksiatan dan tidak pula pada sesuatu yang tidak dimiliki oleh 
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s2 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: nadzar, 8) dari Ayyub dengan 
isnad tersebut. 
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4346. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Atha" berkata, “(Penyususan) itu 
mengharamkan, baik sedikit maupun banyak.” Adalah Ibnu Umar, 
ketika sampai kepadanya perkataan Ibnu Az-Zubair, bahwa dia tidak 
menyatakan dari Aisyah RA tentang penyusuan, yaitu tidak 
mengharamkan yang kurang dari tujuh penyusuan, dia berkata, 
“Perkataan Allah Azza wa Jalla lebih baik daripada perkataan Aisyah. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman, "saudara perempuan 
sepersusuan'. (Os. An-Nuaa: (41:23) tanpa menyebutkan satu susuan 
dan tidak pula dua susuan.”” 
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4347. Muhammad menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Urwah, dari Aisyah, dia 


berkata, “Yang kurang dari lima penyusuan yang diketahui tidak 
men 
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53 Isnadnya hasan. 
“4 Isnadnya hasan HR. Al Baihagi (7/456) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. 
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4348. - Muhammad menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar ketika ditanya seorang 
laki-laki, “Apakah satu atau dua penyusuan mengharamkan?” Dia 
menjawab, “Aku tidak mengetahui saudari sepersusuan kecuali itu 
diharamkan.” Laki-laki itu berkata, “Amirul Mukminin —maksudnya 
Ibnu Az-Zubair— menyangka bahwa satu penyusuan tidak 
mengharamkan.” Ibnu Umar berkata, “Ketetapan Allah lebih baik 
daripada ketetapanmu dan ketetapan Amirul Mukminin.” 
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4349. Muhammad menceritakan kepada kami, Ishag 

menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair, 
dengan redaksi sama.”'$ 
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4350. Al Oasim bin Ismail Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, Ya'gub, Ibrahim dan Muhammad bin Hassan Al Azrag 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishag Al Azrag 
menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind menceritakan kepada 
kami dari Makhul, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
menetapkan beberapa kewajiban, maka janganlah kalian sia-siakan. 
Allah telah menetapkan beberapa larangan, maka janganlah kalian 
melanggarnya. Allah telah menetapkan batasan-batasan maka 
janganlah kalian melewatinya. Dan Allah tidak menyinggung banyak 
hal bukan karena lupa, maka janganlah kalian mencari-carinya'.” Ini 
adalah lafazh yang dikemukakan oleh Ya'gub. 


s7 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (10/13) dari Daud bin Abu Hind dengan isnad 
tersebut. | 
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4351. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Asykab menceritakan kepada kami, Ishag Al Azrag menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Amr bin Al Harits bin 
Al Musthalig, dia berkata, “Rasulullah SAW (ketika meninggal) tidak 
meninggalkan emas dan tidak pula perak, kecuali sebidang tanah yang 
dijadikan sebagai sedekah dan baghlah Al Baidha' (peranakan kuda 


dengan keledai yang berwarna putih). Pal 
28 IG CI BA oi Ba YLSA KI ls —troy 
Js ian Ka pel Mar Ca TA 


Ga Ha Ula 23 Lesi “At, 


4352. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Al Mutsanna 


518 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (4/313), dan An-Nasa'i (6/9240) dari Abu 
Ishag dengan isnad tersebut. 
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menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Amr bin Al Harits berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggalkan (harta warisan) kecuali senjatanya dan baghlah serta 
sebidang tanah yang dijadikan sebagai sedekah ' ””! 
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4353. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami di Mesir, Ahmad bin Syu'aib An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Al 
Harits, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan dinar, 
dirham, budak laki-laki maupun budak perempuan, kecuali baghlah- 
nya yang biasa ditungganginya, senjatanya serta sebidang tanah yang 
dijadikan untuk ff sabilillah”” Dalam kesempatan lain, Outaibah 
berkata, “Dijadikan sebagai sedekah.”?2 
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4354. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Amr bin Al 
Harits, ipar Rasulullah SAW, saudara istrinya, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW meninggal, beliau tidak meninggalkan dirham, dinar, 
budak laki-laki maupun budak perempuan, dan tidak sesuatu pun, 
kecuali baghlah-nya yang berwarna putih, senjatanya dan sebidang 
tanah yang dijadikan sebagai sedekah.””! 
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4355. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ali mengabarkan kepadaku, Abu Bakar Al Hanafi menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Amr bin Al Harits berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW meninggal, beliau tidak meninggalkan (harta 
warisan), kecuali baghlah-nya yang berwarna putih, senjatanya dan 
sebidang tanah yang dijadikan sedekah.” 2 
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2 Jpid. 
82 snadnya hasan. Ibid. 
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. 4356. Ibrahim bin Makhlad bin Hammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
sedekah pertama yang disedekahkan di dalam Islam adalah 
sedekahnya Umar bin Khaththab, dan Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, tunjukkan apa yang harus aku lakukan.” Rasulullah SAW 
pun bersabda kepadanya, “Tahanlah (wakafkanlah) pokoknya dan 
sedekahkanlah (fi sabilillah) hasilnya”? 


.je- 3036. 3 Y . 


5 ce EPA SNI AI GAS AI ale AU - —£YoOV 
ye Gu au Ni 3 6 ami ge KAA 


Pd oo 303 &G- 


Vai 33 S0 pg PN PER 


Kp: PI) In 13 12 JG JB Ab gl BU OP 
cs 4 3 SAYA Sue EA 
eh intan naa -JG He EN Aa na 


- 0 £ . 1 0 0 PO” Tan 0. .. . Lte 
— IU nga EL EI YA ap, 


23 Isnadnya dha'if HR. Al Bukhari (Pembahasan: syarat, 19), Ibnu Khuzaimah 
(2483), dan An-Nasa'i (6/232) dari Nafi” dengan isnad tersebut. Abdullah bin 
Umar Al Umari adalah perawi dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4357. Abu Abdullah Muhammad bin Al Gasim Al Azdi yang 
dikenal dengan putranya putri Ka'b, menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Sahl menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar (-) Muhammad bin Al Oasim menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar RA 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh suatu 
harta di Khaibar. Tidak pernah aku mendapatkan harta yang lebih aku 
sukai daripadanya.” Lalu beliau berkata kepadanya, “Bila mau, engkau 
bersedekah dengannya dan mewakafkan pokoknya.” Lalu Umar 
menyedekahkan kepada kerabat, orang-orang miskin dan ibnu sabil, 
serta (menyatakan) tidak ada dosa bagi yang mengurusinya untuk 
memakannya atau memberi makan teman selama tidak menimbun 
harta ' atau ' tidak menyimpan harta.” 
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4358. Muhammad bin Ahmad bin Asad Al Harawi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain Abu Ja'far Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa dia memperoleh 
tanah di Khaibar yang disebut Tsamagh, lalu dia bertanya kepada 
Nabi SAW, beliau pun bersabda kepadanya, “Wakafkanlah pokoknya 


”4 hid. Isnadnya hasan. 
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dan sedekahkanlah hasilnya.” 
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4359. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 
kepadaku, Abdul Aziz bin Al Muththalib menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar bin Khaththab meminta izin kepada Rasulullah SAW 
untuk menyedekahkan hartanya di Tsamgh, maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Bersedekahlah dengannya dengan cara 
membagikan buahnya dan susi pokoknya, tidak dijual dan 
tidak diwariskan.” 2 
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525 . 
Ibid. 

526 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (4/12) dari Yahya bin Sa'id dengan isnad 
tersebut. 
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4360. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ar-Rabi' bin Bilal menceritakan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya dan Ahmad Ibnu Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami («-) Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Haitsam Abu Ar-Rabi' 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Harmalah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepadaku, dari Abdul Aziz bin Al Muththalib, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernah 
meminta pendapat Rasulullah SAW untuk menyedekahkan hartanya 
yang berada di Tsamagh, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Sedekahkanlah buahnya dan wakafkanlah pokoknya, tidak dijual dan 
tidak diwariskan.” ” 


Abu Ar-Rabi' berkata, “Bersedekahlah dengannya dengan cara 
membagikan buahnya dan mewakafkan pokoknya, tidak dijual dan 
tidak diwariskan.” 
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4361. Ja'far bin Muhammad bin Ahmad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami,. Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada 
kami, Abu Ghassan Al Kinani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar RA 
pernah meminta pendapat Rasulullah SAW tentang sedekahnya di 
Tsamagh, maka beliau pun bersabda, “Wakafkanlah pokoknya dan 
sedekahkanlah buahnya fi sabilillah.”? 
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4362. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Hasan 

bin Ali bin Syahrayar menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdullah 
As-Sukkari menceritakan kepada kami (-) Abu Sahl menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Ma'mari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Mushaffa, 
keduanya berkata: Bagiyyah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Salim Al Makki menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang tanah di Tsamagh, beliau pun 


bersabda, “Wakafkanlah pokoknya dan sedekahkanlah fi sabilillah 
buahnya”. 2 


52 Lihat takhrij hadits no. 6. 

s9 Isnadnya dha'if Di dalamnya terdapat Bagiyyah bin Al Walid, yang divonis 
dha'if. Biografinya telah dikemukakan. Sa'id bin Salim Al Makki adalah 
perawi jujur namun dituduh berfaham irja', dia adalah seorang ahli fikih. (At- 
Tagrib, 1/297). 
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4363. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Ala' bin Hilal menceritakan kepada kami, 
Umar bin Yazid menceritakan kepada kami, Muslim bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Umar RA berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah benadzar untuk menyedekahkan hartaku.” 
Beliau pun bersabda, “Wakafkanlah pokoknya dan sedekahkanlah 
buahnya.” 2 
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530 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muslim bin Khalid, yaitu Al 


Makhzumi Az-Zanji, yang divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
sebelumnya. 
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. 4364. Abu Ishag Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ubaidullah bin Al Hasan Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar memperoleh 
sebidang tanah di Khaibar, lalu dia menemui Nabi SAW dan berkata, 
“Aku memperoleh sebidang tanah. Aku belum pernah mendapatkan 
harta sebelumnya yang menurutku lebih berharga daripada itu. Apa 
yang engkau perintahkan kepadaku mengenai itu?” Beliau bersabda, 
“Bila mau, wakafkan pokoknya dan sedekahkanlah.” Maka Umar pun 
menyedekahkannya, bahwa tanah itu tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan dan tidak diwariskan. (Itu untuk kepentingan) orang-orang 
fakir, kerabat, memerdekakan budak, fi sabilillah, ibnu sabil, dan bagi 
yang mengurusinya boleh makan darinya dengan cara yang baik, atau 
memberi makan teman dengan tidak menimbun.” 
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ne Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (4/14) dari Yazid bin Zurai' dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4365. Muhammad bin Ja'far bin Rumais menceritakan kepada 
kami, Al Hasan -bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aun menceritakan kepada kami (-) Umar bin Ahmad bin Ali Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin 
Karamah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Umar RA pernah memperoleh sebidang tanah di Khaibar, lalu dia 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
pernah memperoleh harta yang menurutku lebih berharga daripada itu. 
Apa yang engkau perintahkan padaku?” Beliau pun bersabda, “Bila 
mau, jadikanlah itu untuk Allah, wakafkan pokoknya dan 
sedekahkanlah.” Maka Umar pun menjadikannya sebagai sedekah 
untuk orang-orang fakir, kerabat, memerdekakan budak, ibnu sabil, 
menjamu tamu, dan bagi yang mengurusnya boleh memakan darinya 
dengan cara yang baik, atau memberi makan teman dengan tidak 
menimbun.” Abu Usamah berkata: Sebagian sahabat kami berkata 
dari Ibnu Aun: Aku sebutkan hadits Nafi” kepada Muhammad bin 
Sirin, maka dia berkata, “Tanpa menyimpan harta” dan dia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, seorang laki- 
laki menceritakan kepadaku, bahwa dia membaca pesan itu, di 
dalamnya (disebutkari), “Tanpa menyimpan harta”. 


Ini adalah hadits Abu Umamah.”? 
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4366. Muhammad bin Ahmad bin Ash-Shawwaf menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar Abu Sa'id menceritakan kepada kami, 
Sulaim bin Akhdhar dan Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dengan isnad 
ini, dengan redaksi yang serupa, dan dia berkata, “Maka Umar RA 
pun menyedekahkannya, bahwa itu tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan dan tidak diwariskan.” Di bagian akhirnya Ibnu Aun 
berkata: Lalu aku sebutkan ini kepada Muhammad, maka dia pun 
menambah, “Tanpa menyimpan harta.” 
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4367. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Zaj menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Aun menceritakan kepada 
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kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab RA 
pernah memperoleh sebidang tanah di Khaibar, lalu dia menemui Nabi 
SAW untuk meminta pendapatnya tentang tanah itu, dia berkata, 
“Wahai Rasulullah sesungguhnya aku telah memperoleh sebidang 
tanah di Khaibar. Aku belum pernah memperoleh harta yang lebih 
berharga bagiku daripada itu. Apa yang engkau perintahkan padaku 
mengenainya?” Beliau bersabda, “Bila mau, wakafkan pokoknya dan 
sedekahkanlah.' Maka Umar pun menyedekahkannya, bahwa 
pokoknya tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak 
diwariskan. Lalu itu disedekahkan kepada orang-orang fakir, kerabat, 
untuk memerdekakan budak, untuk ff sabilillah, ibnu sabil, menjamu 
tamu, dan yang mengurusinya boleh makan darinya dengan cara yang 
baik atau memberi makan teman tanpa menimbun harta darinya. 1 
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4368. Dibacakan kepada Muhammad bin Al Hasan bin Abu 
Asy-Syawarib, dikatakan kepadanya: Engkau mendengar Al Abbas 
bin Yazid, Mu'adz bin Mu'adz dan Al Anshari menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami («) Abu 
Shalih Abdurrahman bin Sa'id bin Harun Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Abu Mas'ud Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun mengabarkan kepadaku, Ibnu Aun 
mengabarkan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar RA 
berkata, “Aku pernah memperoleh sebidang tanah di Khaibar, lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah memperoleh 
sebidang tanah yang mana aku belum pernah memperoleh harta yang 
lebih berharga daripada itu.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Bila 
mau, engkau menyedekahkannya dan mewakafkan pokoknya'.” Maka 
Umar menetapkan bahwa itu tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan dan tidak diwariskan, dan disedekahkan kepada orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, ibnu sabil, para pejuang fi sabilillah, 
untuk memerdekakan budak, untuk menjamu tamu, serta bagi yang 
mengurusnya boleh makan darinya dan memberi makan teman dengan 
tidak menimbun harta. Dan Dia mewasiatkannya kepada Hafshah RA, 
kemudian kepada para pemuka dari kalangan keluarga Umar RA. Ini 
lafazh Abu Mas'ud. Abu Mas'ud berkata, “Ini hadits terbaik yang 
diriwayatkan Ibnu Aun.” Mu'adz menambahkan, “dan dia 
mewasiatkannya kepada Hafshah, Ummul Mukminin, kemudian 
kepada para pemuka dari kalangan keluarga Umar.” Ibnu Aun berkata, 
“Kemudian ini aku ceritakan kepada Ibnu Sirin, lalu dia berkata, 
“tanpa menyimpan harta ' Sus 


535 Jbid. Ad-Daraguthni menilainya mengandung cacat, karena di dalam isnadnya 
dia tidak menyebutkan “dan aku mendengarkan”, penjelasan tentang ini telah 
dikemukakan beberapa kali. 
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4369. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Aun, dia berkata: Dan Humaid 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, 
riwayat ini, dengan redaksi yang serupa dan dia berkata: Pokoknya 
tidak dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak diwariskan. Seperti 
hadits An-Nadhr.” 
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4370. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Azhar bin Sa'd As-Samman mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Aun, riwayat ini. Dan dia berkata, “Lalu dia 
(Umar) mewakafkan pokoknya, (dengan ketentuan) tidak boleh dijual, 
tidak boleh dihibahkan dan tidak diwariskan. Lalu disedekahkan 
kepada orang-orang fakir, kerabat, untuk memerdekakan budak, untuk 
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orang-orang miskin, ibnu sabil dan menjamu tamu.” Diriwayatkan 
juga oleh Daud bin Abu Hind dari Ibnu Aun. 7 
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4371. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami, Imran bin Bakkar Al Kala'i menceritakan 
kepada kami di Himsh, Ar-Rabi' bin Rauh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari Az-Zubaidi, dari 
Adi bin Abdurrahman, dari Daud bin Abu Hind, dari Abdullah bin 
Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar pernah menemui 
Nabi SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku memperoleh sebidang 
tanah di Khaibar, aku belum pernah memperoleh harta yang lebih 
berharga daripada itu. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku?” 
Beliau bersabda, “Bila mau, engkau wakafkan pokoknya dan engkau 


bersedekah dengannya.” Maka Umar pun mewakafkan pokoknya dan 
menyedekahkannya: tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak 
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diwariskan, yaitu untuk kepentingan orang-orang fakir, kerabat, 
memerdekakan budak, fi sabilillah, ibnu sabil, menjamu tamu, dan 
bagi orang yang mengurusinya boleh makan darinya dengan cara yang 
baik, dan memberi kepada teman dengan tidak menimbun.” 
Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar.” 
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4372. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Sa'dan 
menceritakan kepada kami di Washith, Syu'aib bin Ayyub 
menceritakan kepada kami (-) Abu Shalih Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Aku pernah memperoleh 
sebidang tanah dari tanah Khaibar, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku memperoleh sebidang tanah yang mana aku belum 
pernah memperoleh harta yang lebih aku cintai daripada itu dan lebih 
berharga bagiku daripada itu”.” Beliau pun bersabda, “Bila engkau 
mau, sedekahkan dan wakafkan pokoknya'.” Lalu Umar 


ah 
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menyedekahkannya dengan syarat agar tidak dijual dan tidak 
dihibahkan, yaitu untuk orang-orang fakir, kerabat, tamu, 
memerdekakan budak, ibnu sabil, dan bagi yang mengurusinya boleh 
makan darinya dengan cara yang baik tanpa menimbun harta.” 
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4373. Ali bin Muhammad bin Ahmad Al Mishri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar bin 
Khaththab RA, dia berkata, “Aku pernah memperoleh sebidang tanah 
dari tanah Khaibar, yang mana aku belum pernah memperoleh harta 


yang lebih berharga bagiku daripada itu. Lalu aku menemui 
Rasulullah SAW untuk meminta pendapatnya, aku berkata, “Wahai 


2 bid. 
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Pe A33“. 


Rasulullah, sesungguhnya aku telah memperoleh harta dari Khaibar, 
yang mana aku belum pernah memperoleh harta yang lebih berharga 

“bagiku daripadanya.' Beliau pun bersabda, “Bila engkau mau, 
wakafkan pokoknya dan sedekahkan.” Maka Umar pun 
menyedekahkannya dengan syarat tidak boleh dijual, tidak boleh 
dihibahkan dan tidak diwariskan. Umar kemudian menyedekahkannya 
untuk orang-orang fakir, kaum kerabat, fi sabilillah, untuk 
memerdekakan budak, ibnu sabil, tamu, dan bagi yang mengurusinya 
boleh makan darinya dengan cara yang baik dan memberi kebaikan 
kepada teman dengan tidak menimbun harta.” 


Ibnu Aun berkata: Lalu aku sebutkan ini kepada Ibnu Sirin, dia 
pun berkata, “tanpa menyimpan harta.” Abu Ishag Al Fazari 
menguatkan riwayatnya dari Ibnu Aun. 
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4374. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Harun Ibnu Abdullah mengabarkan kepadaku, yakni Al 
Hammal (si pengangkut), disebut Al Hammal karena dia membawa 
seseorang di jalanan Makkah di atas punggungnya, lalu patah 
sehingga itu menjadi julukannya, Mu'awiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag Al Fazari, dari Ibnu Aun, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Umar, dari Nabi SAW dengan redaksi yang serupa." 


40 Isnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin Sa'd 
bin Abu Maryam, Ibnu Adi mengatakan, “Dia meriwayatkan banyak kebatilan 
dari Al Firyabi.” Lihat Al Mizan (3/205). 
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4375. Al Husain bin Ismail Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada 
kami, Humaid menceritakan kepada kami dari Anas, dia berkata, 
“Ketika turunnya ayat: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai. (Os. Aali “Imraan (3J: 92) dan “Siapakah 
yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah)” (Os. Al Bagarah (2): 245) Abu 
Thalhah berkata, “Wahai Rasulullah, kebunku yang ada di sini dan 
sana, adalah sedekah untuk Allah Ta'ala. Jika bisa aku ingin 
merahasiakannya dan tidak akan mengumumkannya.” Beliau pun 
bersabda, “Jadikan itu untuk orang-orang fakir dari keluarga 
rumahmu dan kerabatmu'.”? 
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42 Isnadnya shahih HR. Al Bukhari (4/7), Muslim (Pembahasan: Zakat, 4, 
Ahmad (2/373), dan At-Tirmidzi (2927) dari Humaid dengan isnad tersebut. 
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4376. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahim Abu Yahya Sha'igah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Tsumamah, dari 
Anas, seperti itu. Dan dia menambahkan di dalamnya, dia berkata, 
“Lalu dia menetapkannya untuk Ubai bin Ka'b dan Hassan bin Tsabit. 
Keduanya lebih dekat kepadanya daripada aku.””" 
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4377. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Al Anshari menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Anas, menyerupai hadits Tsumamah. Dan Humaid dari Anas 
dikeluarkan oleh Al Bukhari, dia berkata: Al Anshari berkata: Dari 
ayahnya, dari Tsumamah, dari Anas. Sai 
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4378. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Abdul Malik Zanjawaih menceritakan kepada kami, 
Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Ketika turunnya 
ayat, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai.” (Os. Aali “Imraan (3): 92) Abu Thalhah berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Rabb kita telah meminta dari harta kita, dan 
aku bersaksaksi kepadamu, bahwa aku telah menetapkan tanahku di 
Bairuha' untuk Allah.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah 
itu untuk kerabatmu.' Maka dia pun membaginya kepada Hassan bin 
Tsabit dan Ubai bin Ka'b.”” 
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4379. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Ziyad dan Ja'far bin 
Muhammad bin Ahmad Al Wasithi, keduanya berkata: Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalaf Al 
Asgalani menceritakan kepada kami di Asgalan, Rawwad bin Al 
Jarrah menceritakan kepada kami dari Sedekah bin Yazid, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin 
Khaththab RA berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada sesuatu pun dari 
hartaku yang lebih aku cintai daripada seratus wasag yang engkau 
berikan kepadaku sebagai makanan dari Khaibar.” Maka Rasulullah 
SAW. berkata kepadanya, “Kalau begitu, wakafkanlah pokoknya dan 
jadikanlah buahnya sebagai sedekah.” Lalu Umar pun menuliskan: 
“Surat ini dari Umar bin Khaththab tentang Tsamgh dan seratus wasag 
yang diberikan kepadaku oleh Rasulullah SAW sebagai makanan dari 
tanah Khaibar. Sesungguhnya aku mewakafkan pokoknya dan 
menetapkan buahnya sebagai sedekah bagi kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Orang yang mengurusinya boleh 
makan darinya atau memberi makan teman, dan tidak berdosa. (Harta 
itu) tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan- tidak diwariskan, 
selama langit dan bumi masih ada.” Umar kemudian menyerahkan 
(wasiat) itu kepada putrinya, Hafshah, dan bila dia (Hafshah) 
meninggal, maka (ditangani) oleh orang berakal dari. kalangan 
keluarganya.”6 
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' . Isnadnya dha'if Di dalamnya terdapat Ruwwad bin Al Jarrah, yang dinilai jujur 
. Mamun di akhir hidupnya hafalannya kacau sehingga haditsnya ditinggalkan. 
Selain itu, haditsnya yang berasal dari Ats-Tsauri mengandung ke-dha'if-an 
yang fatal (At-Tagrib, 1/253). Shadagah bin Yazid memiliki sisi yang dianggap 
dha'if. Lihat Al Mizan (3/27). 
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4380. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub Al Allaf menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar bin 
Khaththab, bahwa dia ingin menyedekahkan hartanya yang ada di 
Tsatitgh, lalu ia ceritakan itu kepada Rasulullah SAW, beliau pun 
bersabda, “Wakafkanlah pokoknya dan sedekahkanlah buahnya.” 
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4381. Dibacakan kepada Abu Muhammad bin Yahya bin Sha'id, 
dikatakan kepadanya: Di dalam kitabmu, dari Habib bin Bisyr Al 
Azdi, Sa'id bin Sufyan Al Jahdari menceritakan kepada kami, Shakhr 
bin Juwairiyah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar bin Khaththab RA berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah memperoleh harta yang berharga, lalu aku 
ingin menyedekahkannya.” Beliau pun bersabda, “Sedekahkanlah 
pokoknya, tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan, akan 
tetapi buahnya disedekahkan.” Lalu Umar pun menyedekahkannya, 
dan sedekahnya itu ditulis seperti itu untuk fi sabilillah, tamu, ibnu 
sabil, orang-orang miskin, kerabat, tidak ada dosa bagi yang 





41 Isnadnya hasan. Takhrijnya telah dikemukakan pada no. 8. 
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mengurusinya untuk makan darinya dengan cara yang baik dan 
memberi makan temannya dengan tidak menyimpan harta? "8 
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4382. Abu Bakar Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 

Uyainah menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari 

Nafi”, dari Ibnu Umar, Umar bin Khaththab berkata kepada Nabi 

SAW, “Sesungguhnya memiliki seratus bagian di Khaibar. Aku tidak 

pernah memperoleh harta yang lebih aku sukai daripada itu, dan aku 

ingin menyedekahkannya.” Nabi SAW pun bersabda, “Wakafkanlah 
pokoknya dan sedekahkanlah buahnya.” 
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48 Isnadnya dha'if. Di dalamnya terdapat Sa'id bin Sufyan Al Jahdari, yang dinilai 
jujur namun sering keliru (At-Tagrib, 1/397). Ad-Daraguthni mengisyaratkan 
ada cacat pada isnadnya karena dia tidak menyatakan mendengar. 

“8 Isnadnya hasan. Lihat takhrij hadits no. 6. 
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4383. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz dan Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin 
Mathar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar menemui Nabi SAW setelah memiliki seratus bagian 
dari Khaibar dan membeli lagi lalu menggabungkannya, kemudian 
menemui Nabi SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
memperoleh harta yang belum pernah aku peroleh seperti itu 
sebelumnya, dan aku ingin ber-tagarrub kepada Allah Ta'ala dengan 
itu.” Maka beliau bersabda, “Wakafkan pokoknya dan sedekahkan 
buahnya.” 2 
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4384. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami () Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdurrahman bin Marzug menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi Abu Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar 
RA berkata kepada Nabi SAW” sama seperti yang diungkapkan oleh 


50 Jhid. 
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4385. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar datang kepada Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
mendapat harta yang belum pernah aku dapatkan seperti itu 
sebelumnya. Dan saat itu aku memiliki seratus bagian, lalu dengan itu 
aku membeli seratus bagian dari pemiliknya tanah Khaibar, dan aku 
ingin ber-tagarrub kepada Allah Azza wa Jalla dengan itu.” Beliau 
pun bersabda, “Kalau begitu, wakafkanlah pokoknya dan 
sedekahkanlah buahnya'.”?” Diriwayatkan juga oleh selain guru kami 
dari Abu Abdurrahman. 
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4386. Muhammad bin Abdullah Al Khalanji menceritakan 
kepada kami di Baitul Magdis, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan kepada kami, 
Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Mushaffa bin Buhlul menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Salim Al Makki, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang tanah 
yang ada di Tsamgh, beliau pun bersabda, “Wakafkanlah pokoknya 
dan sedekahkanlah buahnya'.” 
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4387. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Bazzaz Abu Ja'far Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai harta di Tsamgh yang aku tidak mau bila itu dijual 





553 Jhid. Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Al 
Mushthafa, yang dinilai jujur namun sering menduga dan meriwayatkan secara 
mursal (At-Tagrib, 2/20T). Sa'id bin Salim Al Makki adalah perawi yang 
dha'if. Biografinya telah dikemukakan. Bagiyyah adalah perawi dha'if lagi 
mudallis serta mu'an'an (meriwayatkan secara 'an'anah). Biografinya juga 
telah dikemukakan. 
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setelahku.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, wakafkanlah, dan 
sedekahkanlah buahnya”. 
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4388. Ja'far bin Muhammad bin Ahmad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Al Atsram menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Dubais Al Kindi menceritakan kepada kami, Shalih bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab memperoleh sebidang tanah 
di Khaibar, lalu dia mendatangi Nabi SAW lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku memperoleh tanah di Khaibar, aku belum pernah 
memperoleh harta yang lebih berharga bagiku daripadanya.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bila mau, wakafkan pokoknya dan 
sedekahkan” Maka Umar pun mewakafkan pokoknya dan 
menyedekahkannya (dengan syarat) tidak boleh dijual, tidak boleh 
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Lu 


554 Isnadnya sangat dha'if. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Abdullah Al 
Umari, riwayatnya ditinggalkan (At-Tagrib, 1/487). 
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dihibahkan dan tidak diwariskan, untuk keperluan orang-orang fakir, 
kaum kerabat, memerdekakan budak, tamu dan fi sabilillah, dan bagi 
orang yang mengurusinya boleh makan darinya dengan cara yang baik 
dan memberi teman dengan tidak menimbun harta darinya.” Al 
Atsram berkata: Ibnu Numair memberitahu kami tentang syekh ini.” 
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14389. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Mu'adz 

bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al 
Mustamli menceritakan kepada kami («) Abu Sahl bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Ma'mari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Ash-Shabbah, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Ubaidullah bin Umar Al Umari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar pernah menemui Nabi SAW, saat dia telah memiliki 
seratus bagian dari tanah Khaibar. Ia lalu membelinya sehingga 
menggabungkan, lalu menemui Nabi SAW dan berkata, “Aku telah 
memperoleh sesuatu yang belum pernah aku peroleh seperti itu 
sebelumnya, dan aku ingin ber-tagarrub kepada Allah Azza wa Jalla 


dengan itu.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, wakafkanlah 
pokoknya dan sedekahkanlah buahnya'.”58 





555 


Isnadnya hasan. Lihat ketarangan yang lalu. 
556 Isnadnya hasan. Lihat ketarangan yang lalu. 
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4390. Al Oadhi Al Husain bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, Hushain Ibnu Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Jawan (-) Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Ashim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami (-) Dibacakan 
kepada Muhammad bin Al Hasan bin Muhammad bin Abu Asy- 
Syawarib di Maftah dan aku mendengarkan, dikatakan kepadanya: 
Engkau mendengar Al Abbas bin Yazid, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hushain bin 
Abdurrahman, dari Amr bin Jawan (-) Ahmad bin Muhammad bin 
Sa'dan menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Idris menceritakan kepada kami dari Hushain bin Abdurrahman, 
dari Amr bin Jawan As-Sa'di (,) Ali bin Abdullah bin Mubasysyir 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari Hushain, Amr bin 
Jawan Al Mazini menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Al Ahnaf bin Oais () Abu Shalih Al Ashbahani 
Abdurrahman bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Mas'ud 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Awanah menceritakan kepada kami, Hushain mengabarkan 
kepadaku, dari Amr bin Jawan (-) Abu Sahl bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku Bahz bin Asad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Jawan («) Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya 
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari Husain bin 
Abdurrahman, dari Amr bin Jawan, seorang laki-laki dari bani Tamim, 
demikian itu karena aku katakan kepadanya: Tahukah engkau 
mengapa dulu Al Ahnaf bersikap netral? dia berkata: Aku mendengar 
Al Ahnaf berkata: Aku pernah datang ke Madinah, saat aku 
melaksanakan haji. Ketika kami sedang di tempat kami menambatkan 
kendaraan kami, tiba-tiba seseorang datang lalu berkata, “Orang-orang 
telah berkumpul di masjid.” Maka aku pun berangkat, ternyata orang- 
orang telah berkumpul, dan di antara mereka ada beberapa orang yang 
sedang duduk, dan mereka adalah Ali bin Abu Thalib, Az-Zubair, 
Thalhah dan Sa'd bin Abu Waggash. Ketika aku sampai pada mereka, 
dikatakan, “Ini Utsman bin Affan telah datang.” Ternyata Utsman 
datang dengan mengenakan celana panjang kuning, lalu aku berkata 
kepada temanku, “Tetaplah begitu sampai aku dapat melihat apa yang 
akan terjadi.” Utsman berkata, “Apa di sini ada Ali. Apa di sini ada 
Az-Zubair. Apa di sini ada Thalhah. Apa di sini ada Sa'd bin Abu 
Waggash?” Mereka menjawab, “Ya.” Utsman berkata lagi, “Aku 
persaksikan kalian kepada Allah yang tiada sesembahan yang hag 
selain Dia. Tahukah kalian bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Barangsiapa membeli kandang unta Bani Fulan maka Allah 
mengampuninya? Aku lalu membelinya, kemudian aku mendatangi 
Rasulullah SAW lantas aku berkata, “Sesungguhnya aku telah 
membeli kandang unta milik bani Fulan.” Beliau pun bersabda, 
“Jadikanlah itu di masjid kami dan pahalanya untukmu.” Mereka 
menjawab, “Ya.” Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan kalian kepada 
Allah yang tiada sesembahan yang hag selain Dia, apakah kalian tahu, 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa membeli sumur 
Rumah maka Allah mengampuninya.'”? Aku lalu menemui Rasulullah 
SAW kemudian berkata, “Sesungguhnya aku telah membeli sumur 
Rumah.' Beliau pun bersabda, “Jadikanlah itu sebagai tempat minum 
kaum muslimin dan pahalanya untukmu.” Mereka menjawab, “Ya”.” 
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| Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan kalian kepada Allah yang tiada 
sesembahan yang hag selain Dia, apakah kalian tahu bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa mempersiapkan 
tentara pada masa sulit maka akan diampuni Allah? ' Lalu aku 
mempersiapkan mereka sampai-sampai tidak terlewat oleh mereka tali 
kekang unta maupun tali kekang kuda.' Mereka menjawab, “Ya.” 
Utsman berkata lagi, “Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah saksikanlah. 
Ya Allah saksikanlah'” Ini lafazh hadits Mu'tamir dari ayahnya dari 
Hushain. 














Ibnu Idris berkata dalam haditsnya, “Barangsiapa membeli 
kandang unta bani Fulan maka Allah mengampuninya?.' Lalu aku 
membelinya dengan dua puluh ribu atau dua puluh lima ribu.” Dia 
juga berkata tentang sumur Rumah: “lalu aku membelinya dengan 
harga sekian dan sekian, kemudian aku menemui beliau, maka beliau 
pun bersabda, “Jadikanlah sebagai tempat minum kaum muslimin dan 


,... 


pahalanya untukmu '. 


Ali bin Ashim berkata dalam haditsnya tentang kisah kandang 
unta: “Lalu aku membelinya dengan harga sekian dan sekian, 
kemudian aku menemui Nabi SAW dan berkata, “Aku telah membeli 
kandang unta bani Fulan untuk memperluas masjid kaum muslimin.' 
Beliau pun bersabda, “Ya, Dan pahalanya pasti untukmu'.” Dia 
berkata tentang sumur Rumah, “Lalu aku membelinya dengan dua 
puluh ribu atau dua puluh lima ribu.” Keraguan dari Hushain. Abu 
Daud berkata (dalam riwayatnya) dari Abu Awanah tentang kisah 
kandang unta, “Lalu aku membelinya dengan dua puluh sekian. ribu 
atau sekitar itu.” Adapun lafazh-lafazh lainnya hampir sama dan 
mengandung makna yang sama. Dalam hadits Ahmad bin Hanbal 
tentang sumur Rumah disebutkan (dengan redaksi), “Lalu aku 
membelinya dengan harga sekian dan sekian.”?” 
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$$! Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari secara mu 'allag, An-Nasa'i (61 194), dan Ibnu 
Khuzaimah (2487) dari Ishag bin Ibrahim dengan isnad tersebut. 
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4391. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Syuja” bin Makhlad menceritakan kepada kami (-) Al 


Gadhi Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Muhammad bin As-Sakan menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, Yahya bin Al 
Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Sa'id Al Jurairi, dari Tsumamah 
bin Hazn Al Ousyairi, dia berkata: Aku melihat istana ketika Utsman 
RA muncul lalu berkata, “Aku persaksikan kalian kepada Allah, 
apakah kalian tahu bahwa ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, 
tidak ada air yang tawar selain air sumur Rumah, lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa membeli sumur Rumah lalu menetapkan embernya di 
dalamnya bersama ember-ember kaum muslimin, maka akan diberi 
yang lebih baik dari itu di surga?” Lalu aku membelinya dari pokok 
hartaku, kemudian aku menetapkan emberku di dalamnya bersama 
ember-ember kaum muslimin, namun mereka kini melarangku minum 
darinya sampai-sampai aku minum dari air laut.” Mereka menjawab, 
“Ya Allah, benar”.” Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan kalian 
kepada Allah dan Islam, apakah kalian tahu bahwa aku telah 
mempersiapkan pasukan di masa sulit dari pokok hartaku?” Mereka 
menjawab, “Ya Allah, benar.” Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan 
kalian kepada Allah dan Islam, apakah kalian tahu bahwa masjid ini 
dulunya sempit sehingga tidak dapat menampung warganya, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membeli lahan milik 
keluarga Fulan lalu ditambahkan ke masjid ini, maka baginya yang 
lebih baik dari itu di surga?” Lalu aku membelinya dari pokok 
hartaku dan aku tambahkan kepada masjid ini, dan kalian sekarang 
melarangku shalat dua rakaat di dalamnya”.” Mereka menjawab, “Ya 
Allah, benar.” Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan kalian kepada 
Allah dan Islam, apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW pernah 
berdiri di suatu puncak di Makkah disertai oleh Abu Bakar, Umar dan 
aku, lalu bukit itu bergetar hingga bebatuannya berjatuhan karena 
tergetar, lalu Rasulullah SAW menghentaknya sambil berkata, 
'Tenanglah engkau. Sesungguhnya di atasmu ada seorang nabi, 
seorang shiddig dan dua orang syahid?” Mereka menjawab, “Ya 
Allah, benar.” Utsman berkata lagi, “Allaahu akbar, Allaahu akbar, 
mereka telah bersaksi untukku. Demi Rabb Ka'bah, sungguh aku ini 
syahid.” Tiga kali. Redaksinya saling bermiripan.?” 


"8 Isnadnya hasan lighairihi. Ibid. Yahya bin Abu Al Hajjaj haditsnya dha'if (At- 
Tagrib, 2/345). 
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4392. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Yahya —yakni Ibnu Abu Al Hajjaj,— 
menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dengan redaksi ini, dan dia 
menambahkan (dalam riwayatnya), “Aku persaksikan kalian kepada 
Allah, apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW telah 
menikahkanku dengan salah satu putrinya setelah putrinya yang lain. 
Beliau ridha denganku dan ridha terhadapku?” Mereka menjawab, 
“Ya Allah, benar.” 
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4393. Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Tsumamah Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Hilal bin Lahig 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepadaku, dari 
Tsumiamah bin Hazn Al Ousyairi, dia berkata: Aku menyaksikan 
istana pada hari terbunuhnya Utsman RA. Saat itu Utsman muncul 
kepada mereka, lalu berkata, “Panggilkan kepadaku dua sahabat 
kalian yang mewakili kalian” Lalu keduanya dipanggil, kemudian 
Utsman berkata, “Aku persaksikan kalian berdua kepada Allah, 
apakah kalian tahu bahwa ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, 
masjid ini tidak dapat menampung warganya, lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa membeli lahan ini dari pokok hartanya, lalu ditetapkan 
untuk kaum muslimin dan baginya yang lebih dari itu di surga?' lalu 
aku membelinya dari pokok hartaku, lalu aku tetapkan untuk kaum 
muslimin.” Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Utsman berkata 
lagi, “Kini kalian melarangku untuk shalat dua rakaat di dalamnya. 
Aku persaksikan kalian kepada Allah, apakah kalian tahu bahwa 
akulah yang mempersiapkan tentara pada saat sulit?” Mereka 
menjawab, “Ya Allah, benar. 1300 
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s0 Tsnadnya hasan. Hilal bin Lahiz riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 2/323). 
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4394. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Hilal bin Lahig 
menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dengan redaksi ini. Dia 
berkata, “(Panggilkan) dua orang yang mewakili kalian kepadaku” 
lalu keduanya dipanggil. Ditambahkan di dalamnya: Kemudian dia 
(Utsman) berkata, “Aku persaksikan kalian kepada Allah, apakah 
kalian tahu bahwa ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, tidak ada 
sumur yang airnya tawar selain sumur rumah? Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membelinya. dari pokok hartanya, lalu 
embernya di dalamnya seperti ember-ember kaum muslimin, baginya 
yang lebih baik dari itu di surga?” Aku lantas membelinya dari pokok 
hartaku, namun kini kalian melarangku minum darinya. 2201 
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4395. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Bisyr bin Adam 
bin binti Azhar As-Samman menceritakan kepada kami, kakekku 
Azhar bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, Umar bin 
Ubaidullah menceritakan kepadaku, Musa bin Hakim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Amir pernah mengirim surat kepada 
Utsman, lalu aku datang, sementara mereka telah mengitarinya. 
Kemudian aku menghampiri surat-surat itu, lalu aku 
menggabungkannya dan memasukkannya ke dalam pakaian luarku. 
Aku kemudian mengenakan pakaian wanita, dan aku masih tetap 
seperti itu hingga aku masuk ke tempatnya. Aku lalu duduk di 
hadapannya. Kemudian aku membuka pakaian luarku, dan ia 
melihatku. Aku lantas menyerahkannya kepadanya, lalu dia 
membacanya, kemudian masuk ke masjid. Ternyata Thalhah sudah 
duduk di masjid di arah Timur, dia pun berkata, “Wahai Thalhah,” 
Thalhah menyahut, “Ya, labbaik.” Utsman berkata, “Kami 
persaksikan engkau kepada Allah, apakah engkau tahu bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Barangsiapa membeli sebidang 
tanah lalu menambahkannya ke masjid ini dan dengan itu ia 
memperoleh sekian dan sekian?” lalu aku membelinya dari hartaku?” 
Thalhah menjawab, “Ya Allah, benar.” Utsman berkata lagi, “Kini 
kalian merasa aman di dalamnya, namun aku merasa takut di 
dalamnya.” Kemudian ia berkata, “Wahai Thalhah.” Thalhah 
menjawab, “Ya, labbaik.” Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan 
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engkau kepada Allah, apakah engkau tahu bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Barangsiapa membeli sumur Rumah, yakni dengan 
harga sekian, lalu menjadikannya untuk kaum muslimin, dan baginya 
sekian dan sekian?.' Lalu aku membelinya dari hartaku?” Thalhah 
menjawab, “Ya Allah, benar.” Utsman berkata lagi, “Wahai Thalhah.” 
Thalhah menjawab, “Ya, labbaik.” Utsman berkata lagi, “Aku 
persaksikan engkau kepada Allah, apakah engkau tahu bahwa aku 
mempersiapkan tentara pada saat sulit sebanyak seratus?” Thalhah 
menjawab, “Ya Allah, benar.” Kemudian Thalhah berkata, “Ya Allah, 
aku tidak mengetahui Utsman kecuali dia dizhalimi '. 262 
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4396. Al adhi Abu Umar Muhammad bin Yusuf menceritakan 


52 Isnadnya hasan. Ibid. 
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kepada kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Syababah menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia 
berkata: Ketika Utsman RA diboikot di dalam rumah, dia muncul 
kepada mereka, lalu memanggil orang-orang kemudian berkata, 
“Tahukah kalian, bahwa sesungguhnya aku pernah bersama 
Rasulullah SAW di atas Hira', lalu (bukit) itu bergetar, kemudian 
beliau bersabda, “Diamlah engkau wahai Hira"! Sesungguhnya yang 
ada di atasmu adalah seorang nabi atau shiddig atau syahid?” 
Maka orang-orang pun bersaksi (membenarkannya). Utsman berkata 
lagi, “Tahukah kalian, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Siapa 
yang meluaskan di masjid untuk kami dengan rumah ini.' lalu aku 
membeli sebuah rumah dan aku meluaskan masjid dengan itu?” 
Orang-orang pun membenarkannya. Utsman berkata lagi, “Aku 
persaksikan kalian kepada Allah, apakah kalian tahu bahwa (sumur) 
rumah itu dulunya dijual kepada para ibnu sabil, lalu aku membelinya 
dan aku menyatakannya untuk Allah Ta'ala dan ibnu sabil?” Mereka 
berkata, “Ya,” Orang-orang membenarkannya. Kemudian Utsman 
berkata, “Aku persaksikan kalian kepada Allah, apakah kalian tahu 
bahwa aku telah mempersiapkan tentara pada masa sulit (pasukan 
perang Tabuk) dan aku menafkahkan anu dan anu untuk itu?” Orang- 
orang pun membenarkannya. Utsman lalu berkata, “Akan tetapi, 
umurku terasa panjang oleh kalian, dan kalian menginginkan takdirku 
segera datang, agar aku menanggalkan pakaian yang telah Allah 
Ta'ala kenakan padaku. Tidak, demi Allah, itu tidak akan terjadi 
selamanya.” 
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53 Isnadnya hasan. HR. An-Nasa'i (2/124), At-Tirmidzi (4/319), dan Ahmad 
(1/95) dari Abu Ishag dengan isnad tersebut. Tentang Abu Salamah dari 
mendengar Ali diperbincangkan oleh para imam hadits, lihat di dalam At- 
Tahdzib (12/302). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


50. dr Ta 0 


Ookabna yA) pai ya OCE Bal IG SAR 6 oi Kala (gl 
Ja AA IL aa FE RN IN Ma SE Ah MN JB 
Aga Ge gi IL OA ap IK IE tea AS 

BE IA Aa YAA SN 2st JG dea DS aa3G Kan Uh, 
Aj ola (gai oh -JG CA yh GAS FA Si Ope 
Ip Ag 1 Au LAS JB lbh S KESU TI IG Ore 
BU em Ag an dam SU 0 d lag p de BA 


2... 


IU LA) JB “Ily IIS Same d1 ip JL Lo 


HA Ga ia Ob KA pb GB NA aa 


J5 Ig A3 AA KU Ia Ai Uas SA Enea 


. 
Pad 


Tenan Poah Ja! CAN BL gu ta hg Uya AL Dang 
Je Danu jasa AN Ge 


4397. Abu Sahl bin Ahmad bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu 
@athan menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ishag 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dia berkata: Utsman pernah muncul dari istana ketika 
dikepung, lalu berkata, “Aku persaksikan pada Allah Ta'ala siapa 
yang menyaksikan Rasulullah SAW pada hari Hira' saat bukit itu 
bergetar lalu beliau menghentaknya dengan kakinya, lalu beliau 
bersabda, “Diamlah engkau wahai Hira' Di atasnya hanyalah 
seorang nabi, atau shiddig, atau syahid. dan saat itu aku bersama 
beliau?” Maka orang-orang pun menyatakan kebenarannya. Utsman 
berkata lagi, “Aku persaksikan pada Allah siapa yang menyaksikan 
Rasulullah SAW pada hari Baitur Ridhwan, yang mana saat itu beliau 
mengutusku kepada kaum musyrikin kepada keluarganya, lalu beliau 
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berkata, “Ini tangan Utsman, dia berbai'at kepadaku.?” Maka orang- 
orang pun membenarkannya. Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan 
kepada Allah siapa yang menyaksikan Rasulullah SAW ketika beliau 
bersabda, “Siapa yang meluaskan untuk kami dengan rumah ini di 
masjid, maka (digantikan baginya) rumah di surga.” Lalu aku 
membelinya dari hartaku, dan meluaskan masjid itu dengannya?” 
Orang-orang pun membenarkannya. Utsman berkata lagi, “Aku 
persaksikan kepada Allah siapa yang menyaksikan Rasulullah SAW 
pada hari mempersiapkan tentara pada masa sulit, “Siapa yang 
bersedekah sekarang, maka itu adalah sedekah yang diterima.” Lalu 
aku persiapkan setengah pasukan dari hartaku?”.” Orang-orang pun 
membenarkannya. Utsman berkata lagi, “Aku persaksikan pada Allah 
siapa yang menyaksikan (sumur) rumah yang airnya biasa dijual 
kepada ibnu sabil, lalu aku membelinya dengan hartaku dan aku 
membolehkan untuk ibnu sabil (tanpa membeli)?”.” Orang-orang pun 
.membenarkannya.” 
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4398. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Imran bin Bakkar bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Khaththab bin Utsman menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Utsman bin 
Affan pernah muncul pada mereka” lalu ia menyebutkan redaksi yang 
serupa hingga akhir.” 





54 Thid. 
55 Thid. 
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4399. Muhammad bin Abdurrahman bin Zakariyya 
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman, —yakni An-Nasa'i,— 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wahb mengabarkan 
kepadaku, Abu  Abdirrahim menceritakan kepadaku, Zaid 
menceritakan kepadaku, dari Abu Ishag, dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami, dia berkata, “Ketika Utsman dikepung di rumahnya, orang- 


orang berkumpul di sekitar rumahnya, lalu Utsman muncul kepada 
mereka” lalu perawi membawakan haditsnya.” si 
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4400. Abu Shalih Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Abu Mas'ud menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Abu Ishag, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dia berkata: Ketika Utsman dikepung , dia 
muncul kepada mereka dari atas rumahnya, lalu berkata, “Aku 
ingatkan kalian kepada Allah, tidakkah kalian mengetahui, bahwa 
ketika Hira' bergetar, Rasulullah SAW berkata, “Diamlah engkau 
wahai Hira, sesungguhnya di atasmu seorang nabi, atau shiddig, 
atau syahid?'.” Mereka menjawab, “Ya.” Utsman berkata lagi, “Aku 
ingatkan kalian kepada Allah, tidakkah kalian mengetahui, bahwa 
ketika Rasulullah SAW menyiapkan tentara pada masa sulit beliau 
bersabda, “Siapa yang mau memberi nafkah yang akan diterima.” Saat 
itu orang-orang tengah kesulitan, lalu aku menyiapkan sepertiga 
pasukan?”.” Mereka menjawab, “Ya.” Utsman berkata lagi, “Aku 
ingatkan kalian kepada Allah, tidakkah kalian mengetahui, bahwa 
sumur rumah itu dulunya tidak boleh diminum airnya kecuali 
membayar harganya, lalu aku membelinya kemudian aku 
persembahkan untuk orang kaya dan orang fakir serta ibnu sabil?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Dan lain-lain yang dia sebutkan.” 
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1 Isnadnya hasan. Ibid. 
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4401. Al Husain bin Ismail dan Ahmad bin Ali bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Oasim bin 
Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, bahwa ketika Utsman dikepung, dia muncul 
kepada mereka, lalu berkata, “Aku persaksikan kalian kepada Allah, 
dan aku tidak mempersaksikan kecuali para sahabat Rasulullah SAW, 
bukankah kalian mengetahui bahwa Nabiyullah SAW telah bersabda, 
“Siapa yang menggali sumur rumah maka surga baginya.” Lalu aku 
menggalinya? Bukankah kalian mengetahui, bahwa beliau SAW telah 
bersabda, “Siapa yang menyiapkan tentara di masa sulit ini, maka 
surga baginya.” Lalu aku mempersiapkan mereka?”.” Mereka pun 
membenarkan apa yang dikatakannya. Dia juga berkata, 
“Sesungguhnya Nabiyullah SAW berkata, “Siapa yang menyiapkan 


tentara di masa sulit”. 88 
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“8 Jhid. Sebagian mereka berasumsi lalu berkata, “Barangsiapa jm yang 
benar adalah yang tedannln “barangsiapa membeli”. : 
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4402. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Al Musayyab, dari Al Oasim 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Telah selesai (penetapan) empat hal: bentuk fisik, akhlak, 
rezeki dan ajal. Maka tidak ada orang yang lebih menghasilkan 
daripada orang lain. Dan sedekah itu dibolehkan, baik sudah diterima 
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4403. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir dan Yazdad bin 
Abdurrahman Al Katib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Basyir bin Muhammad, dari Abdullah 
bin Zaid, bahwa ia pernah menyedekahkan kebun miliknya, lalu kedua 
orang tuanya menemui Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 


59 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Isa bin Al Musayyab, Yahya, An- 
Nasa'i dan Ad-Daraguthni mengatakan, “dha'if,” sementara Abu Hatim dan 
Abu Zur'ah berkata, “tidak kuat.” Lihat 41 Mizan (4/243). HR. Ath-Thabarani 
di dalam 4! Ausath sebagaimana di dalam Al Jami” Ash-Shaghir, dan As- 
Suyuthi rahimahullah memberikan tanda shahih padanya. 
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sesungguhnya itu adalah harta utama kami dan kami tidak. memiliki 
harta selain itu.” Beliau lalu memanggil Abdullah kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menerima sedekahmu, dan 
mengembalikannya kepada kedua orang tuamu.” Lalu kami 
mewarisinya setelah itu? 


Ini riwayat mursal, karena Basyir bin Muhammad tidak pernah 
berjumpa dengan kakeknya, Abdullah bin Zaid. Diriwayatkan juga 
oleh Yahya Al Oaththan dari Ubaidullah, lalu dia menjelaskan 
kemursalannya dalam periwayatan hadits ini kepadanya. 
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4404. Abu Ishag Nahsyal bin Darim At-Tamimi dan Ya'gub bin 
Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami (x) Ali bin Abdullah 
bin Mubasysyir dan Ya'gub bin Muhammad bin Abdul Wahhab Ad- 
Duri menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hafsh bin Amr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Basyir bin Muhammad 


bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepadaku, bahwa kakeknya, 
Abdullah, pernah menyedekahkan hartanya, sementara dia tidak 


510 Isnadnya mungathi'. HR. Al Hakim (4/348) dari Abdul Wahhab dengan isnad 
tersebut. Basyir bin Muhammad bin Abdullah bin Zaid tidak pernah berjumpa 
dengan kakeknya. 
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mempunyai harta selain itu, Maka Nabi SAW berkata kepada 
Abdullah, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menerima 
sedekahmu.” Hafsh berkata, “Allah telah menerima sedekahmu, dan 
mengembalikannya kepada kedua orang tuamu.” Lalu setelah 
ketiadaan kedua orang tuanya, Abdullah mewarisinya.”'' 
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4405. Muhammad bin Utsman bin Tsabit menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari Basyir bin 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih, bahwa Abdullah 
bin Zaid bin Abdi Rabbih menyedekahkan hartanya, lalu kedua orang 
tuanya mendatangi Rasulullah SAW.” Selanjutnya ia menyebutkan 
redaksi serupa.”? 
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4406. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Muhammad dan Abdullah — 
keduanya putra Abu Bakar,— serta Amr bin Dinar, dari Bakar bin 
Hazim, bahwa Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kebunku ini adalah sedekah. Yaitu kepada Allah Ta'ala dan Rasul- 
Nya.” Lalu kedua orang tuanya datang kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, (kebun itu) adalah penopang penghidupan kami.” Maka 
Rasulullah SAW mengembalikannya kepada mereka berdua, lalu 
setelah keduanya meninggal, anak mereka mewarisinya.””? 


Riwayat ini juga mursal, karena Abdullah bin Zaid bin Abd 
Rabbih meninggal pada masa khilafah Utsman, dan Abu Bakar bin 
Hazm tidak pernah berjumpa dengannya. 
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4407. Muhammad bin Hamdawaih Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr, ia mendengar Abu Bakar bin 


Muhammad bin Amr menceritakan, bahwa Abdullah bin Zaid yang 
diperlihatkan adzan padanya (mimpi tentang adzan), datang kepada 


53 Isnadnya mungathi' karena di dalamnya terdapat Abu Bakar bin Hazim, tidak 
pernah berjumpa dengan Abdullah bin Zaid. Lihat At-Tahdzib (12/39). Al 
Hakim (4/348) dari Sufyan dengan isnad tersebut dan dia menilainya shahih. 
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Nabi SAW.” Lalu ia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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4408. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al 
Mustamli menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amr, Yahya dan Humaid, 
mereka mendengar Abu Bakar mengabarkan, dari Amr bin Sulaim, 
bahwa Abdullah bin Zaid, —yakni Ibnu Abdi Rabbih yang 
diperlihatkan adzan kepadanya (mimpi tentang adzan),— menetapkan 
kebun miliknya sebagai sedekah, kemudian dia mendatangi Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah menetapkan kebunku 
sebagai sedekah, yaitu kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” 
Kemudian kedua orang tuanya datang kepada Nabi SAW, lalu 
berkata, “Kami tidak mempunyai sumber penghidupan selain kebun 
itu.” Maka beliau pun mengembalikannya kepada kedua orang tuanya, 
lalu setelah mereka meninggal, Abdullah mewarisinya.””S Riwayat ini 
juga mursal. 


38 Jhid. 
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4409. Abu Sahl menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Bakar bin Amr, Humaid dan Yahya bin Sa'id 
mendengar Abu Bakar mengabarkan, dari Amr bin Sulaim, bahwa 
Abdullah bin Zaid menetapkan kebunnya sebagai sedekah, kemudian 
ia menemui Nabi SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
menetapkan kebunku sebagai sedekah untuk keluarga Nabi SAW” 
atau “keluarga Rasulullah SAW” kemudian ia menyebutkan redaksi 
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4410. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ahmad bin Umar Al Waki'i menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, Abu Umayyah bin Ya'la menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami dari Ishag 
bin Yahya, dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Abdullah bin Fulan 
—Syaiban lupa namanya— datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, segala sesuatu milikku adalah sedekah kecuali 
kudaku dan senjataku.” Dia berkata: Dia mempunyai kebun, lalu 
Rasulullah SAW menerimanya dan mengalokasikannya untuk banyak 
orang atau untuk menutupi kekurangan, kemudian kedua orang tuanya 
datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berilah kami makan dari 
sedekah anak kami. Demi Allah, kami tidak mempunyai apa-apa, 
bahkan kami berkeliling bersama banyak orang.” Maka beliau pun 
menyerahkan kebun itu kepada mereka berdua. Setelah keduanya 
meninggal, kebun itu diwarisi oleh anaknya yang dulu pernah 
menyedekahkannya, kemudian ia datang kepada Nabi SAW, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sedekahku yang dulu-aku sedekahkan, 
dan engkau menyerahkannya kepada kedua orang tuaku, lalu kedua 
orang tuaku meninggal, apakah itu halal untukku?” Beliau menjawab, 
“Ya, makanlah tanpa dosa maupun penyakit.” 


Riwayat ini juga mursal. Hadits Ishag bin Yahya dha'if dan dia 
tidak pernah berjumpa dengan Ubadah, sementara Abu Umayyah bin 
Ya'la riwayatnya ditinggalkan. Wallahu a'lam. 


7 Isnadnya dha'if mungathi'. Ibid. Ishag bin Yahya adalah perawi dha'if, (At- 
Tagrib, 1/63), dan dia tidak pernah berjumpa dengan Ubadah bin Ash-Shamit, 
sementara Abu Umayyah bin Ya'la riwayatnya ditinggalkan (4! Mizan, 6/167). 
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4411. Abu Al Hasan Ali bin Abdullah bin Mubasysyir 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami dari Faraj bin Fadhalah, dari Muhammad bin Abdul A'la bin 
Adi, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Dua laki-laki 
bersengketa datang kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW 
berkata kapada Amr bin Al Ash, “Berilah keputusan untuk keduanya. 
Amr berkata, “Engkau kan ada di sini Wahai Rasulullah?” Beliau 
mejawab, “Ya.' Amr berkata lagi, “Aku akan menanggung apa yang 
aku putuskan.' Beliau menjawab, “Bila engkau berijtihad dan benar, 
maka bagimu sepuluh pahala, dan bila engkau berijtihad lalu salah, 
maka bagimu satu pahala.” 


58 Isnadnya dha'if HR. Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (1/51) dari hadits 
Ugbah yang akan dikemukakan. Di dalam sanadnya terdapat Faraj bin 
Fadhalah, yang dinilai dha 'if, (At-Tagrib, 2/109). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4412. Abu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari 
Rabi'ah bin Yazid, dari Ugbah bin Amir, dari Nabi SAW, dengan 
redaksi yang sama, hanya saja dia menyebutkan “hasanaat” 
(kebaikan) pada posisi kalimat “al ujuur” (pahala). 
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4413. Abu Sahl bin Ziyad Ahmad bin Muhammad bin 
Abdullah menceritakan kepadaku, Bisyr bin Musa menceritakan 
kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin Al Faraj bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, ayahku, Al Faraj bin Fadhalah, 
menceritakan kepadaku, dari Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi, dari 
Ugbah bin Amir, dia berkata, “Dua orang bersengketa datang kepada 
Rasulullah SAW untuk mengajukan perkara mereka, lalu Rasulullah 
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Isnadnya dha 'if. HR. Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (1/51) dari Abu Al 
Aliyah, dari Ugabah secara marfu' dengan isnad tersebut. Di dalamnya 
terdapat Faraj bin Fadhalah, yang dinilai dha'if. Biografinya telah 
dikemukakan pada hadits yang lalu. 
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SAW berkata kepadaku, “Berdirilah wahai Ugbah, berilah keputusan 
untuk mereka berdua.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, engkau lebih 
layak untuk itu daripada aku.” Beliau bersabda, “Walaupun demikian. 
Putuskanlah untuk mereka berdua. Bila engkau berijtihad lalu engkau 
benar, maka bagimu sepuluh pahala, dan bila engkau berijtihad lalu 


salah, maka bagimu satu pahala” 8 
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4414. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Al Oasim bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Muthi' Mu'awiyah bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Al 
Mush'ab Al Ma'afiri, dari Muharrar bin Abu Hurairah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seorang gadhi 
(hakim) memutuskan lalu berijtihad kemudian dia benar, maka 


baginya sepuluh pahala, dan bila dia memutuskan lalu berijtihad 
kemudian salah, maka baginya dua pahala.” 
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80 Jhid. 

81 Isnadnya dha'if HR. Ahmad (2/187). Di dalamnya terdapat Abdullah bin 


Lahi'ah, yang divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. Mu'awiyah bin 
Yahya adalah perawi yang jujur namun sering berasumsi (4t-Tagrib, 2/261). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4415. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umar Al Khaththabi menceritakan kepada 
kami, Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Sa'id bin Abu Hind, dari Utsman bin Muhammad Al Akhnasi, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ditugaskan menangani 


pengadilan, maka sungguh dia telah disembelih tanpa pisau” 82 
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4416. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad dan aku 
mendengarkan: Abu Kamil menceritakan kepada kalian: Fudhail bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Amr menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menangani pengadilan, 


maka sungguh dia telah disembelih tanpa pisau” 83 
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882 Isnadnya hasan karena di dalamnya terdapat Utsman bin Muhammad Al 
Akhnas, dia perawi yang jujur namun sering berasumsi (At-Tagrib, 2/15), dan 
Abdullah bin Sa'id adalah perawi yang jujur namun kadang berasumsi (At- 
Tagrib, 1/321). 

588 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3571), At-Tirmidzi (1325) dari Fudhail 
dengan isnad tersebut. 
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4417. Umar bin Ahmad bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Imran bin Habib menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ja'far bin Abdurrahman bin Al Miswar bin Makhramah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Muhammad, dari Al A'raj 
dan Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa diangkat menjadi gadhi (hakim), maka 


sungguh dia telah disembelih tanpa pisau 4 
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4418. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya dan Ahmad bin Yusuf As-Sulami 
menceritakan kepada kami («) Ibnu Sha'id dan Ismail Al Warrag 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Abdul 
Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
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Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3572). dan An-Nasa'i (2308) dari Abdullah 
bin Ja'far dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila seorang 
hakim memutuskan lalu berijtihad kemudian dia benar, baginya dua 
pahala, dan bila dia berijtihad lalu salah, maka baginya satu 
pahala”.” Ini lafazh An-Naisaburi, sedangkan Ibnu Sha'id berkata, 
“Dan bila seorang gadhi (hakim) menetapkan (memutuskan) lalu 
berijtihad kemudian dia benar, maka baginya dua pahala, dan bila 
dia berijtihad lalu salah, maka baginya satu pahala.” Te. 
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4419. Dan Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Mujalid bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada kami dari 
Masrug, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada 
seorang hakim pun yang telah memutuskan di antara manusia, kecuali 
pada Hari Kiamat nanti dia akan dibangkitkan dalam keadaan 
dipegangi pundaknya oleh malaikat hingga ia diberdirikan di tepi 
neraka Jahannam, kemudian malaikat itu menoleh kepada Allah yang 
tengah murka, bila Allah berfirman, 'Lemparkanlah,' maka malaikat 
itu akan melemparkannya ke dalamnya selama empat puluh tahun.” 
Masrug berkata, “Aku lebih suka memberi keputusan pada satu hari 


88 Isnadnya hasan HR. Al Bukhari (9/133), Muslim (Pembahasan: hukum- 
hukum pengadilan, 15) dari hadits Amr bin Al Ash, dan Al Baihagi (10/119) 
dari Abdurrazzag dengan isnad tersebut. 
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dengan benar daripada berperang fi sabilillah Azza wa Jalla selama 
setahun.”86 


03 0 


HA Tn A6 0 Aga Jintan 3 mi ae 
pena EN 3 SK Pj 
CI Ap aoi ale p W ap PUS yi 
sal HI Una ai 2 Aa IA BBM J5 Jb 

Lanang SAN 


4420. Dan Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail Al Mahamili 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair 
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Katsir menceritakan kepada kami dari Abu Abdullah, dari Atha' 
bin Yasar, dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa diuji dengan mengemban tugas memberikan 
keputusan di antara manusia, maka hendaknya dia bersikap adil 
terhadap mereka dalam hal lirikannya, pengarahannya dan tempat 
duduknya (yakni ketika mempersilakan duduk).”? 


tra 


Cai GAN pa BA Tah Je al na Ntah 


An Na Jasa aa 
4421. Dengan sanad ini juga dari Ummu Salamah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa diuji dengan mengemban 
tugas memberikan keputusan di antara manusia, maka janganlah dia 
mengangkat suaranya kepada salah satu pihak (yang bersengketa) 


886 Isnadnya dha'if HR. Ibnu Majah (2311) dari Yahya bin Sa'id dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Mujalid bin Sa'id, yang dinilai tidak kuat, di 
dan akhir umurnya hafalannya berubah. (4t-Tagrib, 1/229). 

587 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/135) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Abbad bin Katsir, yang dinilai dha'if. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4422. Dan dengan isnad ini juga, dari Ummu Salamah, dia 

berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa diuji dengan 

mengemban tugas memberikan keputusan di antara kaum muslimin, 

maka janganlah dia memutuskan antara dua orang (yang 
bersengketa) dalam keadaan marah?” 
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4423. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid Al Bahrani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sedekah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Ibnu Jausyan, dari Abu Bakrah, 
bahwa ia menulis surat kepada anaknya, yaitu seorang gadhi di 
Sijistan: Sesungguhnya Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah seorang gadhi (hakim) memutuskan antara dua 
orang dalam keadaan marah, dan janganlah dia memutuskan dua 
keputusan untuk satu perkara”? 





Ke Ibid. HR. Al Khathib (14/96) dari Abbad bin Katsir dengan isnad tersebut. 
Ibid. 

"2 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (9/82), Muslim (Pembahasan: hukum-hukum 
pengadilan, 16), dan Abu Daud (3589) dari Abu Bakrah dengan isnad tersebut. 
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4424. Abdullah bin Ahmad bin Tsabit Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Al Oasim bin Ashim menceritakan kepada kami, Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Abdullah Al 
Umari menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman Al 
Anshari, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seorang gadhi (hakim) 


memutuskan kecuali dia dalam keadaan kenyang (telah cukup makan 
dan minum)”. »591 
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21 Isnadnya sangat dha'if HR. Al Khathib di dalam Tarikh-nya (6/277), dan 
Al Baihagi (10/106) dari Al Gasim dengan isnad tersebut. Al Oasim bin 


Abdullah Al Umari adalah perawi yang riwayatnya ditinggalkan. Biografinya 
telah dikemukakan sebelumnya. lihat 4t-Tagrib (2/119). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4425. Abu Ja'far Muhammad bin Sulaiman bin Muhammad 
An-Nu'mani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdushshamad 
bin Abu Khidyasy menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abu Humaid menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Malih Al Hudzali, dia berkata, “Umar bin 
Khaththab mengirim surat kepada Abu Musa Al Asy'ari: Amma 
bad'u. Pengadilan adalah kewajiban yang sudah jelas dan Sunnah 


yang harus diikuti, maka fahamilah bila telah dihadapkan kepadamu 
dengan suatu alasan, dan laksanakanlah kebenaran bila telah jelas, 


Sunan Ad-Daraguthni — 


karena sesungguhnya tidaklah berguna pembicaraan tentang 
kebenaran bila tidak dilaksanakan. Simbol kebijaksanaan dan keadilan 
ada di wajahmu dan tempat dudukmu, sehingga yang dha'if tidak 
putus asa terhadap keadilanmu dan orang terhormat pun tidak 
ambisius terhadap ketidak adilanmu. Menunjukkan bukti adalah 
kewajiban pendakwa (penuntut) sedangkan sumpah diwajibkan atas 
orang yang mengingkari. Perdamaian boleh dilaksanakan di antara 
kaum muslimin, kecuali perdamaian untuk menghalalkan yang haram 
atau mengharamkan yang halal. Hendaknya keputusan yang telah 
engkau tetapkan kemarin tidak menghalangimu untuk menariknya 
kembali setelah engkau mendapat petunjuk tentang itu untuk 
kemudian engkau tetapkan yang benar. Karena sesungguhnya 
kebenaran itu telah lama ada, dan merujuk kebenaran adalah lebih 
baik daripada membiarkan kebatilan berlarut-larut. Kefahaman adalah 
kefahaman tentang apa yang terdetik di dalam dadamu mengenai hal- 
hal yang belum sampai kepadamu dari Al Kitab dan As-Sunnah. 
Ketahuilah permisalan dan perumpamaan, lalu kiaskanlah perkara- 
perkara tersebut kepadanya dalam kondisi itu, lalu berpatokanlah 
kepada yang lebih disukai Allah dan lebih mirip dengan kebenaran 
berdasarkan yang engkau lihat. Tetapkanlah pembuktian kepada 
pendakwa untuk menjadi alasannya, bila dia bisa menunjukkan bukti, 
maka diputuskan haknya, bila tidak, maka tuntutan diarahkan 
kepadanya, karena hal itu lebih terang walaupun terhadap orang buta 
dan lebih bisa diterima udzurnya. Kaum muslimin, sebagian mereka 
adalah adil bagi yang lain, kecuali yang sedang dihukum karena 
melanggar, atau melakukan kesaksian palsu, atau karena ada 
hubungan wala' atau kekerabatan. Sesungguhnya Allah Ta'ala lah 
yang menguasai hal-hal tersembunyi pada diri kalian dan menolak 
dari kalian dengan bukti-bukti. Kemudian, hendaknya engkau tidak 
gusar, gelisah, merasa menyakiti manusia dan mengelabui penuntut 
pada situasi-situasi yang benar yang telah dipastikan pahala oleh Allah 
dan perbendaharaan yang baik. Karena sesungguhnya, barangsiapa 
yang niatnya baik antara dirinya dan Allah, walaupun hanya sebatas 
dirinya, maka Allah akan mencukupinya apa yang ada di antara 
dirinya dan manusia. Dan barangsiapa berbuat karena manusia, 
padahal Allah mengetahuinya tidak demikian, maka Allah akan 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menghinakannya. Lalu, bagaimana menurutmu tentang ganjaran dari 
selain Allah Azza wa Jalla bila dibandingkan dengan kecepatan 
rezeki-Nya dan pundi-pundi rahmatnya. Wassalamu alaika. abi 
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592  Isnadnya sangat dha'if. Di dalamnya terdapat Ubaidullah bin Abu Humaid, 
yang haditsnya ditinggalkan (At-Tagrib, 1/533), HR. Al Baihagi (10/150) dari 


jalur lain dari Abu Al Awwam, dia berkata, “Umar bin Khaththab mengirim 
surat kepada Abu Musa ... dst.” lalu disebutkan riwayatnya. 
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4426. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, Idris Al Audi menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu 
Burdah, dan dia mengeluarkan surat, lalu berkata, “Ini adalah surat 
Umar.” Kemudian dibacakan kepada Sufyan, di sini disebutkan 
kepada Abu Musa Al Asy'ari: Amma bad'u. Pengadilan adalah 
kewajiban yang sudah jelas dan Sunnah yang harus diikuti, maka 
fahamilah bila telah dihadapkan kepadamu, karena sesungguhnya 
tidaklah berguna pembicaraan tentang kebenaran bila tidak 
dilaksanakan. Simbol kebijaksanaan dan keadilan ada di wajahmu dan 
tempat dudukmu, sehingga orang terhormat tidak ambisius terhadap 
ketidakadilanmu dan orang dha'if pun tidak takut terhadap 
kelalimanmu. Menunjukkan bukti adalah kewajiban pendakwa 
(penuntut) sedangkan sumpah diwajibkan atas orang yang 
mengingkari. Perdamaian boleh dilaksanakan di antara kaum 
muslimin, kecuali perdamaian untuk menghalalkan yang haram atau 
mengharamkan yang halal. Hendaknya keputusan yang telah engkau 
tetapkan kemarin tidak menghalangimu untuk menariknya kembali 
setelah engkau mendapat petunjuk tentang itu untuk kemudian engkau 
tetapkan yang benar. Karena sesungguhnya kebenaran itu telah lama 
ada, dan kebenaran itu tidak dibatalkan oleh sesuatu pun. Merujuk 
kebenaran adalah lebih baik daripada membiarkan kebatilan berlarut- 
larut. Kefahaman adalah kefahaman tentang apa yang terdetik di 
dalam dadamu mengenai hal-hal yang belum sampai kepadamu dari 
Al Kitab dan As-Sunnah. Ketahuilah permisalan dan perumpamaan, 
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lalu kiaskanlah perkara-perkara tersebut kepadanya dalam kondisi itu, 
lalu berpatokanlah kepada yang lebih disukai Allah dan lebih mirip 
dengan kebenaran berdasarkan yang engkau lihat. Berilah kesempatan 
yang cukup kepada pendakwa (untuk menunjukkan bukti), bila dia 
bisa menunjukkan bukti, maka diputuskan haknya, bila tidak, maka 
keputusan diarahkan kepadanya, karena hal itu lebih terang walaupun 
terhadap orang buta dan lebih bisa diterima udzurnya. Kaum 
muslimin, sebagian mereka adalah adil bagi yang lain, kecuali yang 
sedang dihukum karena melanggar, atau melakukan kesaksian palsu, 
atau karena ada hubungan wala' atau kekerabatan. Sesungguhnya 
Allah Ta'ala lah yang menguasai hal-hal tersembunyi dalam diri 
kalian dan menolak dari kalian dengan bukti-bukti. Kemudian, 
hendaknya engkau tidak gusar, gelisah, merasa menyakiti manusia dan 
mengelabui penuntut pada situasi-situasi yang benar yang telah 
dipastikan pahala oleh Allah dan nama baik. Karena sesungguhnya, 
barangsiapa yang memurnikan niatnya antara dirinya dan Allah, maka 
Allah akan mencukupinya apa yang ada di antara dirinya dan manusia. 
Dan barangsiapa berhias untuk manusia, padahal Allah 
mengetahuinya tidak demikian, maka Allah akan 
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598 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Idris Al Audi, yang tidak dikenal 
(At-Tagrib, 1/51). 
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4427. Ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin Al Hunain 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Daud bin Amr 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa menceritakan kepada 
kami (-) Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Hafsh Al Khatsmi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Musa menceritakan kepada kami dari Abdul 
Aziz bin Rufai', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Akan datang kepada kalian hadits-hadits yang 
bermacam-macam dariku. Adapun yang datang kepada kalian sesuai 
dengan Kitabullah dan Sunnahku, maka itu dariku, sedangkan yang 
datang kepada kalian menyalahi Kitabullah dan Sunnahku, maka itu 
bukan dariku.” 

Shahih bin Musa adalah perawi dha'if yang tidak bisa 
dijadikan hujjah. 
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4428. Abu Muhammad bin Sha'id dan Al Hasan bin Ismail 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Fadhil bin Sahl 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa'id Al 
Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Bila suatu hadits disampaikan kepada kalian dariku 
sedang kalian mengenalnya dan tidak mengingkarinya, maka 
benarkanlah, dan bila kalian mengingkarinya maka dustakanlah.”” 


8 Isnadnya sangat dha'if Di dalamnya terdapat Shalih bin Musa, yang 


riwayatnya ditinggalkan (At-Tagrib, 1/363). 

295  Isnadnya munkar. HR. Al Khathib (11/391) dari Yahya bin Adam dengan 
isnad tersebut. Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam 4! Mizan (4/273) dalam 
biografi Al Fadhl bin Sah! dan memasukkannya ke dalam kategori munkar. 
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4429. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, dengan isnadnya dan redaksi yang serupa. Dia juga 
menambahkan (dalam redaksinya), “Karena sesungguhnya aku 
mengucapkan apa yang diketahui dan tidak diingkari, dan aku tidak 
mengucapkan apa yang diingkari dan tidak diketahui.” 
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4430. Utsman bin Ahmad bin As-Sammak menceritakan 
kepada kami, Hanbal bin Ishag menceritakan kepada kami, Jubarah 
bin Al Mughallas menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Nujud, dari Ali 
bin Abu Thalib, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya setelah ketiadaanku nanti akan ada para perawi yang 
menyampaikan hadits dariku, maka timbanglah hadits mereka dengan 
Al Gur'an. Apa saja yang sesuai dengan Al Our an maka ambillah, 





58 Jhid. 
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dan apa saja yang tidak sesuai dengan Al Our 'an maka janganlah 
kalian ambil” 

Sanad ini berasal dari dengar belaka, yang benar adalah: Dari 
Ashim, dari Zaid, dari Ali bin Al Husain secara mursal, dari Nabi 
SAW. : 
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4431. Al Husain bin Ismail, Muhammad bin Ja'far Al Muthairi 
dan Abu Bakar Ahmad bin Isa Al Khawwash menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Abdullah bin Manshur Abu 
Ismail Al Fagih menceritakan kepada kami, Yazid bin Nu'aim 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Hanifah menceritakan kepada kami 
dari Haitsam Ash-Shairafi, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir, bahwa dua 
orang laki-laki pernah mengajukan perkaranya tentang seekor unta, 
kepada Nabi SAW. Masing-masing dari keduanya berkata, “Lahirnya 
unta ini di tempatku,” dan menunjukkan bukti, lalu Rasulullah SAW 
memutuskan bahwa unta tersebut milik orang yang ditempati oleh 
unta tersebut.” 


597  Isnadnya dha'if. Di dalamnya terdapat Jubarah bin Al Mughallas, yang dinilai 
dha'if (At-Tagrib, 1125). 

'8  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abu Hanifah, haditsnya dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan, HR. Al Baihagi (10/256) dari jalur penulis 
dengan isnad tersebut. Zaid bin Nu'aim tidak diketahui kredibilitasnya. 
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4432. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Amr Al Oawariri menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Abdullah bin Al Had menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ibrahim, dari Busr bin Sa'id, dari Abu Oais maula Amr bin Al 
Ash, dari Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 
seorang hakim memutuskan lalu berijtihad kemudian salah, maka 
baginya satu pahala, dan bila dia memutuskan lalu berijtihad 
kemudian benar, maka baginya dua pahala.” Dia berkata, “Lalu aku 
menceritakan ini kepada Abu Bakar bin Amr bin Hazm, dia pun 
berkata, “Begitulah yang diceritakan kepadaku oleh Abu Salamah dari 
Abu Hurairah?” 
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4433. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ar-Ramadi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 


kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
59 Lihat takhrij hadits no. 204. 
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dengan isnadnya, menyerupai itu, dan dia berkata: Dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, dengan redaksi yang sama. 
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4434. Dan Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zunbur Al Makki menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Busr bin Sa'id, 
dari Abu Oais maula Arr Ibnu Al Ash, dari Amr bin Al Ash, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila seorang hakim 
memutuskan lalu berijtihad kemudian salah, maka baginya satu 
pahala, kemudian bila dia memutuskan lalu benar, maka baginya dua 
pahala'.” Yazid bin Al Had berkata, “Lalu aku ceritakan hadits ini 
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, maka Abu 
Bakar pun berkata, “Demikianlah yang diceritakan kepadaku oleh Abu 
Salamah dari Abu Hurairah?” 
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4435. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami (-) Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman 
Al Mugri menceritakan kepada kami, Haiwah bin Syuraih 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Hadi menceritakan kepadaku 


dengan kedua isnad ini seperti yang dikemukakan oleh Al Oawariri. 
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4436. Muhammad bin Al Mu'alla dan Al Husain bin Ismail 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, 
dari Algamah bin Wa'il bin Hujr, dari ayahnya, dia berkata, “Seorang 
laki-laki dari Hadhramaut dan seorang laki-laki dari Kindah datang 


0 Jhid. 
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kepada Rasulullah SAW, lalu orang Hadhrami berkata, “Wahai 
Rasulullah, orang ini telah mengambil tanah yang dulunya milik 
ayahku.” Orang Kindi berkata, “Itu tanahku yang berada di tanganku, 
dan aku menanaminya, dia tidak mempunyai hak terhadap tanah itu.' 
Rasulullah SAW berkata kepada orang Hadhrami, “Apa engkau punya 
bukti?” Dia menjawab, “Tidak.” Lalu beliau berkata, (Kalau begitu 
engkau berhak meminta) sumpahnya.” Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, dia tidak akan peduli dengan apa yang disumpahkannya, 
dia tidak takut terhadap apa pun.' Beliau berkata lagi, “Engkau tidak 
mempunyai hak lain terhadapnya kecuali itu.” Lalu dia pun 
membiarkannya bersumpah. Setelah orang itu berlalu, Rasulullah 
SAW bersabda, “Seandainya dia bersumpah terhadap hartanya untuk 
memakannya secara zhalim, pasti dia akan berjumpa dengan Allah 
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4437. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Migdam menceritakan kepada kami, Khalid bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Khilas, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah, bahwa dua 
orang laki-laki pernah mengklaim seekor unta (sebagai miliknya) dan 
keduanya tidak mempunyai bukti, lalu Rasulullah SAW menyuruh 
keduanya agar mengundi untuk bersumpah.” 


Isnadnya mungathi'. HR. Al Bukhari (3/60) dan Muslim (Pembahasan: 
keimanan, 223) dari Wa'il bin Hujr dengan isnad tersebut. Algamah bin Wa'il 
bin Hujr adalah perawi yang jujur, hanya saja dia tidak mendengar dari 
ayahnya (At-Tagrib, 2/31). 

Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (3329) dari Khalid bin Al Harits dengan 
isnad tersebut. 
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4438. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Zaid bin 

Akhzam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 

@adatah, dengan isnad ini, dan dia menambahkan, “baik mereka 
berdua suka maupun tidak suka.” 
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4439. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Imran Al Abidi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 

Tsagafi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari 

ayahnya, dari Jabir, bahwa Nabi SAW memutuskan dengan sumpah 

yang disertai dengan seorang saksi. Dia juga berkata, “Ali RA pernah 
memutuskan seperti itu di tengah kalian saat di Kufah.” 
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4440. Ibnu Makhlad dan Ja'far bin Nushar Menesin 


0 Jpid. 
SS Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (2369) dari Abdul Wahhab abis isnad 
tersebut. 
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kepada kami, keduanya berkata: Al Husain bin Ali bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Harun bin Muhammad bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa bin Sumai' Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali bin 
Abu Thalib, bahwa Nabi SAW meminta sumpah pendakwa disertai 
seorang saksi. 
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4441. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah menceritakan kepada 
kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali RA, bahwa 
Nabi SAW memutuskan perkara berdasarkan kesaksian seorang saksi 
dan sumpah pendakwa, dan Ali pun memutuskan seperti itu di Irak. 
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Isnadnya dha'if. HR. At-Tirmidzi (1345) dari Ja'far bin Muhammad dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Isa bin Sumai', yang 
dinilai jujur namun sering keliru dan men-tadlis serta dituduh berfaham 
gadariyah (At-Tagrib, 21199). 

Isnadnya mungathi'. Ibid. Muhammad bin Ali bin Al Hasan tidak pernah 
berjumpa dengan kakek ayahnya, Ali bin Abu Thalib. 
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4442. Ahmad bin Muhammad bin Abu Ar-Rijal menceritakan 
kepada kami, Abu Umayyah Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Kinani menceritakan kepadaku, dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, Abdullah bin Amr, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah dan Rasul-Nya 
memutuskan kebenaran dengan dua saksi. Bila (pendakwa) 
mendatangkan dua saksi, maka dia mengambil haknya, dan bila dia 


mendatangkan satu saksi, maka dia bersumpah bersama satu saksinya 
1,9 25608 
itu. 
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4443. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Shalt bin Mas'ud menceritakan kepada kami (-) Al 
Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW memutuskan 
perkara berdasarkan sumpah yang disertai satu saksi. 
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8 Isnadnya hasan. 


8 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (2368) dari Abdul Aziz bin Muhammad 
dengan isnad tersebut. 
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4444. Abu Hurairah Al Anthaki Muhammad bin Ali bin 
Hamzah bin Shalih menceritakan kepada kami, Yazid bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami dari 


Ishag bin Al Furat, dari Al-Laits bin Sa'd, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW mengembalikan sumpah kepada pendakwa."" 
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4445. Muhammad bin Al Hasan Al Mugri menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Yahya 
menceritakan kepada kami dari Husain bin Abdullah bin Dhumairah, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali RA, dia berkata, “Tertuduh 
(terdakwa) lebih berhak terhadap sumpah. Bila dia mundur (tidak mau 
bersumpah), pendakwa diminta bersumpah dan dia memenangkan 
(perkara).”"! 


S0 Jsnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/184) dari Sulaiman bin Abdurrahman 
dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Masrug, yang 
tidak dikenal. 

Isnadnya sangat dha'if. Di dalamnya terdapat Husain bin Abdullah bin 
Dhurairah, yang dinilai pendusta oleh Malik, sementara Abu Hatim berkata, 
“Haditsnya ditinggalkan, dia pendusta.” (A1 Mizan, 2/61). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4446. Muhammad bin Sulaiman Al Maliki menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Al Asyhab menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa dipanggil (menghadap) seorang hakim di antara hakim- 


hakim kaum muslimin namun tidak memenuhi, maka dia zhalim, tidak 
ada kebenaran padanya ”" 
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4447. Al Husain bin Ismail Al Oadhi menceritakan kepada 
kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami (-) Abdullah 
bin Muhammad bin Abul Aziz menceritakan kepada kami dengan cara 
mendikte, Shalt bin Mas'ud menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari seorang putra Sa'd bin Ubadah, 
dia berkata: Kami dapatkan di dalam kitab Sa'd bin Ubadah RA, 
bahwa Rasulullah SAW memutuskan perkara dengan sumpah yang 
disertai saksi. 


s2 Isnadnya mursal. HR. Al Baihagi (10/140) dari Al Hasan dengan isnad 


tersebut. Al Hasan adalah Al Bashri, termasuk tokoh tabi'in, yang 
meriwayatkannya secara mursal. 
SI3 Lihat takhrij hadits no. 23. 
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4448. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memutuskan perkara berdasarkan sumpah dan seorang saksi.” 
Abdurrazzag menyelisihinya, dan dia tidak menyebutkan 
Thawus. Demikian juga yang dikatakan oleh Saif dari Oais bin Sa'd, 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas. 
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4449. Abdushshamad bin Ali menceritakan kepada kami, 


SI Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Muhammad 


bin Rabi'ah. Ad-Daraguthni berkata, “Riwayatnya ditinggalkan.” 
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Ibrahim bin Ahmad bin Marwan menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, Thalhah bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman memutuskan perkara dengan seorang saksi dan 
sumpah pendakwa.” Ja'far berkata, “Para hakim sekarang 
memutuskan seperti itu pada kami.” 
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4450. Muhammad bin Ahmad bin Asad Al Harawi 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isykab menceritakan 

kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Abu Bakar 

bin Abu Sabrah, dari Abu Az-Zinad, dari Abdullah bin Amir, dia 

berkata, “Aku pernah hadir ketika Abu Bakar, Umar dan Utsman RA 
memutuskan berdasarkan sumpah disertai seorang saksi.”"'8 
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SS Lihat takhrij hadits no. 31. 

SIS Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abu Bakar bin Abu 


Sabrah, para ahli hadits menilainya pemalsu hadits. Mush'ab bin Az-Zubairi 
berkata, “Dulunya ia orang alim.” (At-Tagrib, 2/397). 
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4451. Muhammad bin Ahmad bin Shalih Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Nafi” menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Az-Zubair Al 
Makki, dari Adi bin Adi Al Kindi, bahwa ia mengabarkan kepadanya, 
dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Dua orang laki-laki bersengketa 
pernah datang kepada Nabi SAW, salah satunya berkata, “Tanah ini 
milikku.” Yang lainnya berkata, “Ini tanahku, aku membajaknya dan 
menanaminya.” Lalu Rasulullah SAW meminta sumpah orang yang 
menguasai tanah tersebut.””!7 
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4452. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa 

bin Abu Imran menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan praktek 


pengobatan padahal sebelumnya dia tidak dikenal sebagai orang 
yang mengerti pengobatan, maka dia bertanggung jawab” ”'8 
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S7 Isnadnya hasan. Lihat takhrij hadits no. 26. 
SIS Lihat takhrij hadits (3/195). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4453. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr saudaranya Khaththab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
melakukan praktek pengobatan padahal sebelumnya dia tidak dikenal 


sebagai orang yang mengerti pengobatan, lalu dia menghilangkan 
nyawa atau kurang dari itu, maka dia bertanggung jawab? 9 
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4454. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah Al Jarjara'i menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan praktek pengobatan 
padahal dia tidak pernah dikenal mengerti pengobatan, maka dia 
bertanggung jawab.” 
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si? Isnadnya hasan. Ibid. : 
520 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (4586) dari Muhammad bin Ash-Shabbah 
dengan isnad tersebut. 
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4455. Muhammad bin Musa bin Sahl Al Barbahari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam menceritakan 
kepada kami dari Husain Al Mu'allim, dari Amr bin Syw'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Pendakwa lebih berhak terhadap bukti (sakti) “4 
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4456. Ridhwan bin Ahmad bin Ishag Ash-Shaidalani 
menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ar-Rabi' Al 
Kirmani menceritakan kepada kami, Abbad menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan —yakni Al Mu'allim,— dengan isnadnya dan 
redaksi yang sama. 2 
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2 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (1/356) dan Al Baihagi (10/256). 
Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4457. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Mani' 
menceritakan kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya: Abu 
Ja'far Muhammad bin Abu Saminah menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Utsman Asy-Syahham, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ada seorang lelaki yang mempunyai seorang 
perempuan (budak) lalu perempuan itu melahirkan dua anak darinya 
(yakni menjadi ummul walad). Perempuan itu sering menyakiti 
(mencela) Rasulullah SAW, lelaki itu pun telah melarangnya namun 
dia tidak mau berhenti, bahkan lelaki itu telah mencegahnya namun 
wanita itu pun tidak jera juga. Lalu pada suatu hari, wanita itu 
menyebut-nyebut beliau (yakni menghina Nabi SAW), maka lelaki itu 
pun menghampirinya dengan membawa cangkul lalu ditempelkan 
pada perut perempuan itu, kemudian menekannya hingga 
membunuhnya. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah. 
Saksikanlah, bahwa darahnya sia-sia (yakni tidak ada gishash 


maupun diya?)'.”2 
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.4458. Umar bin Ahmad Ad-Darbi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Karamah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dengan isnadnya dengan redaksi serupa.“ 


8 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (4661). dan An-Nasa'i (4075) dari Israil 
dengan isnad tersebut. 
Thi. 
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4459. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Abbad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Israil menceritakan kepada kami dari Utsman Asy-Syahham, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas seperti itu, dan dia menyebutkan, 
“Namun tadi malam, dia kembali mencela dan menghinamu, maka 
aku pun membunuhnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketahuilah, saksikanlah, bahwa darahnya sia-sia (yakni tidak ada 
gishash maupun diyat) .” 

Ad-Daraguthni berkata, di dalamnya terkandung Sunnah 
tentang hukum pokok berkenaan dengan kesaksian hakim terhadap 
dirinya (yakni mengenai dirinya) untuk memutuskan suatu perkara. 2. 
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4460. Ahmad bin Isa bin Ali Al Khawwash menceritakan 


kepada kami, Ahmad bin Ubaid bin Nashih menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Zam'ah menceritakan 


88 Jpid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW besabda, “Negri ini adalah negri Allah, dan para 
hamba ini adalah para hamba Allah. Barangsiapa menghidupkan 
suatu lahan yang mati maka lahan itu miliknya, dan tidak ada hak 
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Fe 05. o£X 8-3 ok. 


3 93 2 01. 0G —. Pn IU) 
una IE lg Sola SG 14 Aslo oy3 alasan pl U EK 
5-3 30 3 


0 -. 3 . Pe Na 03 BG. 3303 Go Reed 
C— OLS 3 Iaun ep Ole L ega JAN A3 Lalat UNJ 


PEP NP NE An UN AN KE oi 
9 — SI — de Ta -JG 3 Si Ae ol SK ai Ka selat 
LAM GK IE IN, 

4461. Abu Muhammad bin Sha'id, Abu Bakar An-Naisaburi 

dan Abu Ali Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Muhammad bin Utsman bin Rabi'ah bin Abu Abdurrahman Ar- 
Razi menceritakan kepada kami, Muslim bin Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “(Menunjukkan) bukti adalah kewajiban 
pendakwa, sedangkan sumpah adalah atas orang yang mengingkari, 


kecuali dalam gasamah.”2 
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26 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (1/166). dan Abu Daud (3076) dari hadits Urwah 
secara marfu' yang menyerupai itu. 

@! Yaitu sumpah lima puluh orang untuk menyatakan terjadinya suatu tindak 
kejahatan, atau untuk menyangkal tuduhan pembunuhan (atau tindak 
kejahatan). (Mausu 'ah Al Hadits Asy-Syarif). , 

8 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (8/123) dari Muslim bin Khalid Az-Zanji, 
dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya sercara marfu' seperti itu. 
Takhrijnya telah dikemukakan (3/111). Muslim bin Khalid Az-Zanji adalah 
perawi dha 'if. Biografinya.telah dikemukakan beberapa kali. 
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4462. Ibrahim bin Muhammad Al Umari menceritakan kepada 
kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Adh-Dhahhak dan Mutharrif bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada 
kami («) Abu Bakar An-Naisaburi dan Abu Ali Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami dari 
Muslim bin Khalid (-) Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Al Atig menceritakan kepada kami, 
Mutharrif menceritakan kepada kami dari Az-Zanji bin Khalid, dari 
Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “(Menunjukkan) bukti adalah kewajiban 
pendakwa, sedangkan sumpah atas orang yang mengingkari, kecuali 
dalam gasamah.” 2 
Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dan 
Hajjaj dari Ibnu Juraij, dari Amr, secara mursal. 
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. Isnadnya dha'if mungathi ' Lihat takhrijnya pada (3/111). 


— Sunan Ad:Daraguthni 
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4463. Abu Hamid bin Harun menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani menceritakan kepada kami (-) 
Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hisyam Al Marrudzi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“(Menunjukkan) bukti adalah kewajiban pendakwa, sedangkan 


sumpah adalah atas terdakwa.” 8 
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4464. Abdullah bin Ahmad bin Rabi'ah menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu Hanifah menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari Syuraih, dari Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “(Menunjukkan) bukti adalah kewajiban 
pendakwa, sedangkan sumpah adalah atas terdakwa.” 


“80 Isnadnya sangat dha'if mungathi'. Al Hajjaj adalah Ibnu Arthah, dia perawi 
dha'if, dan Ibnu Juraij tidak pernah mendengar dari Amr bin Syu'aib. Lihat 
2/11). 

881 Isnadnya dha'if karena.di dalamnya terdapat Abdul Aziz bin Abdurrahman yang 
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4465. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar bin Hayyaj menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdurrahman Al Arhabi menceritakan kepada kami, Ubaidah bin Al 
Aswad menceritakan kepadaku, Al Oashim bin Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Sinan bin Al Harits bin Musharrif, 
dari Thalhah bin Musharrif, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Terdakwa lebih berhak terhadap sumpah, 
kecuali jika telah ada bukti.” 
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4466. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yazid bin Iyadh 
mengabarkan kepadaku dari Abdul Malik bin Ubaid, dari Khirnig 
binti Al Hushain, dari Imran bin Al Hushain, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan (mendatangkan) dua saksi kepada pendakwa 
dan sumpah atas terdakwa.” 


dinilai dha'if. Abu Hanifah haditsnya dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
beberapa kali. 
82 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Hibban (1699) dari Mujahid dengan isnad tersebut. 
63 Isnadnya sangat dha'if. Di dalamnya tedapat Yazid bin Iyadh yang dinilai 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4467. Muhammad bin Makhlad Ar-Ramadi menceritakan 
kepada kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hajjaj Ash- 
Shawwaf, Humaid bin Hilal menceritakan kepadaku, dari Zaid bin 
Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah memutuskan, bahwa 
orang yang menuntut suatu tuntutan terhadap saudaranya tanpa adanya 
saksi, maka yang dituntut lebih berhak terhadap sumpah.” 
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4468. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji menceritakan kepada kami, 
Rauh bin Shalah menceritakan kepada kami, Nafi” bin Yazid dan 
Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al Had, 
dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
sah kesaksian orang dusun (orang pedalaman) terhadap penduduk 
pedesaan.” 





pendusta oleh Malik dan yang lainnya. Biografinya telah dikemukakan 
sebelumnya. Lihat At-Tagrib (1/370). 
4  Isnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat Nu'aim bin Hammad, yang diniai 
jujur namun sering keliru, dia seorang ahli fikih dan pandai ilmu faraidh (At- 
Tagrib, 2/305). 
Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3602). dan Ibnu Majah (2367) dari Yahya bin 
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4469. Abdul Malik bin Ahmad bin Nashr Ad-Daggag 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ayyub dan Nafi” bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Al 
Had, dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Atha' bin Yasar, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak diterima 
kesaksian orang dusun (orang pedalaman) terhadap warga 
pedesaan.” 
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4470. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Shiddig bin Musa mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Abu 
Bakar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada 
Penyerahan (harta warisan) kepada ahli waris kecuali sesuai dengan 
ketentuan pembagian.” 


Ayyub dengan isnad tersebut. 
636 Isnadnya hasan. HR. Al Khthib (9/457) dari Muhammad bin Amr dengan 
isnad tersebut. 
87 'Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (10/133) dari Ibnu Juraij dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Shiddig bin Musa, yang tidak dapat dijadikan 
. Iujjah. (Al Mizan, 3/28). 
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4471. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Sabrah, dari Ibnu 
Juraij, dari Shiddig bin Musa, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, dari 
ayahnya, demikian yang dia katakan, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada Penyerahan (harta warisan) kepada ahli waris kecuali 
sesuai dengan ketentuan pembagian” 
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4472. Ali bin Abdullah bin Mubaysysir menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash mengabarkan kepada 
kami dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


68 Isnadnya dha'if. Ibid. Abu Bakar bin Sabrah adalah perawi dha'if. Biografinya 
telah dikemukakan. Lihat At-Tagrib (2/397). Shiddig bin Musa tidak dapat 
dijadikan hujjah. Biografinya telah dikemukakan pada hadits yang lalu. 
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“Seorang lelaki Anshar pernah menemukan orang terbunuh di 
perkebunan orang-orang Yahudi, lalu mereka menyampaikan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengutus utusan kepada 
mereka, lalu mengambil lima puluh orang terbaik mereka, kemudian 
menyuruh mereka bersumpah dengan nama Allah bahwa “engkau 
tidak membunuh dan tidak mengetahui pembunuhnya”. Setelah itu 
beliau menetapkan diyat atas mereka. Mereka pun berkata, “Sungguh 
beliau telah memutuskan dengan apa yang terdapat di dalam kitab 
Musa?.”639 


Al Kalbi adalah perawi yang riwayatnya ditinggalkan. 
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689 Isnadnya sangat dha'if Di dalamnya terdapat Al Kaibi, riwayatnya 


ditinggalkan. Biografinya telah dikemukakan. Takhrij hadits ini pun telah 
disebutkan lebih dari sekali. 
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4473. Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Bulbul 
Az-Za'farani menceritakan kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Abu Umar Al Haudhi menceritakan 
kepada kami Al Hasan bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. Dan Utsman bin Al Ash-Shaidalani serta 
Wahibatullah bin Ja'far Al Mugri menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Yusuf bin Musa Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Al Khashib menceritakan kepada kami, 
Harun bin Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Abu Ablah, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Batas area sumur 
pedalaman adalah dua puluh lima hasta, dan batas area sumur biasa 
adalah lima puluh hasta. Batas area lahan ternak adalah tiga ratus 
hasta dan batas arena tanaman adalah enam ratus hasta”.”“ 

Lafazh keduanya sama. Yang benar hadits ini mursal dari Ibnu 
Al Musayyab. Orang yang menyatakannya musnad berarti dia hanya 
berasumsi. 
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40 Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (6/155) dari Sa'id bin Al Musayyab secara 
mursal. Al Hasan bin Abu Ja'far haditsnya dha'if walaupun sangat baik ibadah 
dan keutamaannya (At-Tagrib, 11165). Muhammad bin Yusuf bin Musa Al 
Mugri dituduh memalsukan hadits. Lihat A/ Mizan (5/197). 
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4474. Ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 

Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Faraj bin Sa'id bin 
Algamah bin Abyadh bin Hammal menceritakan kepada kami, 
pamanku, Tsabit bin Sa'id bin Abyadh bin Hammal, menceritakan 
kepadaku, bahwa Sa'id bin Abyadh bin Hammal menceritakan 
kepadanya, dari ayahnya, Abyadh bin Hammal, bahwa dia meminta 
igtha 641 (penetapan pemberian lahan) dari Rasulullah SAW yang 
berupa lahan penghasil garam yang biasa dikenal dengan garam 
Syadza Ma'rib (Sudd Marrib, di wilayah Yaman), Beliau kemudian 
menetapkan itu untuknya. Al Agra” bin Habis At-Tamimi lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah. Sesungguhnya pada masa jahiliyah dulu aku biasa 
menambang garam, yaitu di tanah yang tidak ada airnya, dan orang 
yang datang kepadanya bisa mengambilnya begitu saja (tanpa susah 
payah), dan ia laksana sumber air yang subur (tidak putus-putus)”. 
Setelah itu Nabi SAW mencabut kembali” penetapan lahan 
&1- Jgtha' adalah penetapan seorang hakim atau seorang imam (pemimpin) atas 
suatu lahan dari lahan umum yang tidak ada pemiliknya kepada seseorang 
yang hendak memanfaatkannya dengan menanami berbagai macam tanaman 
atau menjadikannya sebagai tempat menggembala yang dipelihara rumputnya 
atau mendirikan sebuah bangunan atau cara lainnya, dengan status hak guna 
pakai atau hak milik. (Minhajul Muslim). 

“2 Yakni bahwa pemberian lahan garam itu laksana memberikan sumber air yang 
tidak putus-putus sehingga bisa diperoleh tanpa kerja keras dan susah payah. 
Karena ternyata kondisi lahan tersebut tidak seperti yang diterangkan oleh 
yang meminta. (Mausu 'ah Al Hadits Asy-Syarif). 

43 Menunjukkan bahwa penetapan lahan dibolehkan bila lahan itu tidak 
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penambangan untuk Abyadh bin Hammal. Abyadh berkata, “Aku telah 
menerima pembatalanmu untuk engkau tetapkan sebagai sedekah 
dariku.” Rasulullah SAW bersabda, “Itu darimu sebagai sedekah, 
namun itu laksana air subur yang tidak putus-putus. Siapa pun yang 
mendatanginya boleh mengambilnya.” 

Al Faraj berkata, “Hingga kini wilayah itu masih seperti itu, 
siapa pun yang mendatangi boleh mengambilnya. Rasulullah SAW 
juga telah menetapkan lahan garapan baginya, yaitu berupa lahan 
kebun yang diinginkan setelah dibatalkannya keputusan yang tadi.”44 
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4475. Ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abu Saminah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Oais Al Mazini menceritakan kepada kami dari Tsumamah 
bin Syarahil, dari Sumai bin Oais, dari Syumair bin Muhammad, dari 
Abyadh bin Hammal, dia berkata, “Aku pernah diutus kepada 
Rasulullah SAW, lalu aku meminta penetapan lahan garam, maka 
beliau pun menetapkannya untukku. Setelah aku beranjak, seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, tahukah engkau apa yang telah 





menghasilkan kecuali dengan kerja keras. Adapun yang sudah tampak jelas 
gampang diperolehnya maka tidak boleh di-igtha'. Karena wilayah seperti itu 
menjadi milik semua orang seperti halnya rumput dan air. Bila hakim telah 
memutuskan suatu perkara lalu diketahui bahwa yang benar adalah selain itu, 
maka ia menarik kembali keputusannya. (Mausu 'ah Al Hadits Asy-Syarif). 

“8 Lihat takhrij hadits (3/76). HR. Ibnu Majah (2475). 
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engkau tetapkan untuknya? Sesungguhnya engkau telah menetapkan 
untuknya sumber air subur (yang tidak putus-putus). Maka beliau pun 
menarik kembali keputusannya. 
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4476. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Atha' menceritakan kepada kami dari 
Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernah turut 
berperang bersama Rasulullah SAW yang tergabung dalam pasukan di 
masa sulit (perang Tabuk), dan itu adalah amal yang paling berkesan 
dalam jiwaku. Saat itu aku mempunyai orang sewaan, lalu dia 
berkelahi dengan seseorang, lalu salah seorang dari keduanya 
menggigit jari lawannya —Shafwan telah menyebutkan orang mana 
yang menggigit itu, tapi aku lupa— lalu ia (orang yang digigit jarinya) 
menarik jarinya sehingga gigi si penggigit tanggal. Lalu hal itu 
diadukan kepada Nabi SAW, maka beliau pun menyatakan bahwa 
tanggalnya gigi itu sia-sia (tidak ada tebusannya), beliau berkata, 
“Haruskah dia membiarkan jarinya di mulutmu untuk engkau 
kunyah?”” Aku kira beliau (juga berkata), “seperti gigitan ternak 
45  Isnadnya dha'if. Ibid. Suma bin Gais tidak dikenal (At-Tagrib, 1/333). Syumair 
bin Muhammad, tidak diketahui identitasnya, tidak ada yang meriwayatkan 
darinya selain Suma bin Oais, dia ini berasal dari Yaman (Al Mizan, 2/371). 
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4477. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin Abu Rabah, dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, dari 
kedua pamannya, Ya'la dan Salamah —keduanya putra Umayyah,— 
keduanya berkata, “Kami pernah berangkat bersama Rasulullah SAW 
saat perang Tabuk, saat itu kami bersama seorang teman dari warga 
Makkah, lalu dia berkelahi dengan seseorang. Orang itu lantas 
menggigit lengannya, kemudian ia menariknya dari mulutnya 
sehingga giginya tanggal. Orang itu lantas menemui Rasulullah SAW 
untuk memintakan tebusan. Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang di 
antara kalian menghampiri saudaranya lalu menggigitnya seperti 
gigitan ternak jantan, lalu ia malah minta tebusan? Engkau tidak 


berhak (atas na Rasulullah SAW kemudian menggugurkan 
tuntunan itu.” 


1 


Isnadnya hasan. HR. An-Nasa'i (8/30), Ibnu Majah (2656), Ath-Thabarani 
(7/55) dari “Atha' dengan isnad tersebut. 
1 Jbid, 
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4478. Al Farisi menceritakan kepada kami, Ahmad bi Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dengan isnadnya. dan redaksi serupa tadi. Dan dia 
berkata (dalam riwayat yang dikemukakannya), “Tidak ada tebusan 
atasnya.” Lalu Rasulullah SAW menggugurkan tuntunannya. 
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4479. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari Abdul Aziz bin Rufai”, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Mitra adalah 
pemegang hak syufah"”, dan syuf'ah berlaku pada segala 


“8 Jbid, 

“48  Syuf'ah ialah hak pembelian secara paksa karena mempunyai hak perserikatan 
atau hak bertetangga. Misalnya: A bermitra dengan B dalam kepemilikan 
rumah, kemudian B menjual bagiannya kepada C tanpa seizin A, maka A 
berhak mengambil sebagian rumah yang sudah dijual oleh B kepada C tadi 
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sesuatu”. 

Syu' bah, Israil, Amr bin Abu Oais dan Abu Bakar bin Ayyasy 
meriwayatkan hal yang berbeda dengannya. Mereka kemudian 
meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Rufai”, dari Ibnu Abu Mulaikah 
secara mursal. Inilah yang benar, sementara Abu Hamzah hanya 
berasumsi dalam isnadnya. 
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4480. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Dukain dan Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Amr bin Asy-Syarid, dari Abu 
Rafi', bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tetangga lebih berhak 
karena kedekatannya.” 
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4481. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 





dengan paksa, sekalipun cara itu tidak disukai oleh C. Hanya saja itu diambil 
menurut harga penjualan B kepada C. (Fikih Islam: Minhajul Muslim). 

S2  Isnadnya hasan. HR. At-Tirmidzi (1371) dari Al Fadhl bin Musa dengan isnad 
tersebut, dan dari jalur Abu Hamzah As-Sukkari, dan Al Baihagi (6/109). 

S1 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/115), Abu Daud (3516), dan An-Nasa'i 
(7/320) dari Sufyan dengan isnad tersebut. 
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kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah, dari Amr bin Asy-Syarid, bahwa Sa'd pernah 
menawar kepada Abu Rafi', atau Abu Rafi” menawar kepada Sa'd, 
lalu Abu Rafi' berkata, “Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tetangga lebih berhak karena kedekatannya,” tentu 
aku tidak akan memberikan kepadamu.”? 
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4482. Al Oadhi Al Husain bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan kepada 
kami, Bakar bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Oais bin 
Ar-Rabi' menceritakan kepada kami dari Bakr bin Wail, dari Ibrahim 
bin Maisarah, dari Amr bin Asy-Syarid, dia berkata: Aku dan Abu 
Rafi' pernah datang hingga ketika Sa'd bin Abu Waggashtiba, dia 
lantas berkata, “Belilah bagianku di tanahmu.” Sa'd berkata, “Aku 
tidak menginginkannya.” Seseorang berkata kepadanya, “Belilah itu 
darinya.” Dia berkata, “Aku mengambilnya dengan empat ratus, baik 
tunai maupun tempo.” Abu Rafi' berkata, “Aku telah ditawari lima 
ribu tunai.” Sa'd berkata, “Aku tidak akan menambahimu.” Abu Rafi” 
berkata, “Seandainya aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 


652 Ibid. 
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bersabda, “Tetangga lebih berhak karena kedekatannya,” atau 
“bagiannya”, tentu aku tidak akan menjual kepadamu dengan empat 


ratus dan melewatkan yang lima ribu.” 
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4483. Ahmad bin Muhammad bin 95 PN kepada 
kami, Ismail bin Muhammad bin Abu Katsir menceritakan kepada 
kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
Sa'id. bin Al Musayyab, dari Asy-Syarid bin Suwaid, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Mitra lebih berhak karena hak 
syuf ahnya hingga dia mengambil atau meninggalkan.” 
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4484. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Hushain Al Jubaili menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, Amr bin Syu'aib 


653 Jbid. Isnadnya hasan. 

(8 Isnadnya dha'if Al Mutsanna bin Ash-Shabbah adalah perawi dha'if, 
hafalannya kacau di akhir usianya, dia juga seorang abli ibadah. Biografinya 
telah dikemukakan. Lihat At-Tagrib (6/229). 
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menceritakan kepadaku, dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, 
bahwa dia pernah menjual kepada seseorang bagian miliknya dari 
suatu rumah yang dimiliki bersama seorang mitra, lalu mitranya itu 
berkata, “Aku lebih berhak terhadap penjualan itu daripada selainku.” 
Hal itu kemudian diadukan kepada Nabi SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Tetangga lebih berhak karena kedekatannya” ”” 3 
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4485. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Amr bin Asy-Syarid bin Suwaid menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tetangga lebih berhak karena sagab (kedekatan)nya.” Ditanyakan, 


“Apa itu sagab?”. Beliau menjawab, “Bersebelahan' 
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655  Isnadnya hasan. Amr bin Hisyam adalah perawi yang jujur namun sering salah 


(At-Tagrib, 2/81). 
Ibid. Abdullah bin Abdurrahman adalah perawi yang jujur namun sering 
berasumsi (At-Tagrib, 1/430). : 
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4486. Abu Bakar An-Naisaburi, Muhammad bin Makhlad dan 
lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memutuskan tentang syuf'ah (pengambilan 
hak dari mitra baru secara paksa) pada setiap kemitraan yang belum 
dibagi, baik itu tempat tinggal atau pun kebun, yaitu tidak boleh dijual 
hingga diizinkan oleh mitranya.” Ibnu Makhlad menyebutkan (dalam 
redaksi yang dikemukakannya), “Sehingga mitranya mengizinkan. 
Bila mau dia boleh mengambilnya, dan bila mau dia boleh 
meninggalkannya. Bila mitranya itu menjualnya sebelum diizinkan, 
maka dia lebih berhak terhadapnya.” Tidak ada yang menyebutkan 
redaksi “yang belum dibagi” dalam hadits ini selain Ibnu Idris, dan dia 
termasuk perawi tsigah lagi hafizh.” 
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4487. Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ruzaig menceritakan kepada kami, Ibraim bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah Ath-Thaifi, dari Amr bin Asy-Syarid, bahwa 
Abu Rafi” pernah ditawari Sa'd tentang harga rumahnya, Sa'd berkata 


581 Isnadnya hasan. HR. Muslim (Pembahasan: pemberian air minum, 135), Abu 
Daud (3513), dan An-Nasa'i (7/301) dari Abu Az-Zubair dengan isnad 
tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepadanya, “Aku tidak akan menambahimu dari empat ratus mitsgal.' 
Abu Rafi” berkata, “Seandainya aku tidak mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tetangga lebih berhak karena tsagab (kedekatan)nya' — 
ash-shagab adalah kedekatan— tentu aku tidak akan berikan 
kepadamu?.”38 
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4488. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Al Mgaushili, Ishag bin Ibrahim Al 
Marwazi dan lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al 
Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa mengada-ada dalam perkara (agama) kami 
ini sesuatu yang bukan berasal darinya, maka dia tidak diterima.” 
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4489. Muhammad bin Al Husain Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Al Oasim bin Abdurrahman Al Farigi menceritakan 
kepada kami, Sahl bin Shugair menceritakan kepada kami, Ibrahim 


688 Lihat takhrij hadits no. 71. 
689 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/241) dan Muslim si Wambakaska: hukum- 
hukum pengadilan, 17) dari Ibrahim bin Sa'd dengan isnad tersebut. 
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bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Al Oasim bin 
Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berbuat terhadap hartanya yang tidak ada dasarnya di 
dalam Kitabullah, maka dia tertolak'.” 

Ucapannya “dari Az-Zuhri” ada kesalahan yang fatal.60 
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4490. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdul 
Wahid bin Abu Aun, dari Sa'd bin Ibrahim, dari Al Oasim bin 
Muhammad, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
melakukan suatu perkara yang tidak kami perintahkan, maka perkara 
itu tidak diterima.” 
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s0 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Sahl bin Shafar, haditsnya 
munkar, Al Khathib menuduhnya pemalsu hadits (4t-Tagrib, 1/337). 

Isnadnya dha 'if, Abdul Wahid bin Aun adalah perawi yang jujur namun sering 
keliru (At-Tagrib, 1/527). Abdul A'la bin Hammad tidak ada masalah, (At- 
Tagrib, 1/465). Abdul Aziz bin Muhammad adalah perawi yang jujur, dan 
pernah menyampaikan hadits dari kitab-kitab orang lain lalu keliru. An-Nasa'i 
berkata, “Haditsnya yang berasal dari Ubaidullah Al Umari adalah munkar.” 
(At-Tagrib, 1/513). 
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4491. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami (-) Al Husain bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Amir menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ja'far —yaitu Al Makhrami,— menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim, dari Al Gasim bin Muhammad, 
dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan 
suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka amal itu tidak 
diterima”? 
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4492. Ahmad bin Ibrahim bin Abu Ar-Rijal menceritakan 
kepada kami, Abu Umayyah Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Shalih Al Wuhazhi menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, Zufar 
bin Agil Al Fihri menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Oasim bin Muhammad berkata: Aku mendengar 
Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap perkara yang 
tidak kami perintahkan, maka perkara itu tidak diterima.” 
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4493. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 


s2 Isnadnya hasan. Ibid. 
s3 TIsnadnya hasan. Ibid. 
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kepada kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Al 
Wagidi menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah bin 
Sulaiman bin Zaid bin Tsabit menceritakan kepada kami dari Abu Ar- 
Rijal, dari Amrah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 
menimbulkan bahaya (bagi yang lain). 
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4494. Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Ismail, dari Daud bin Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang tetangga boleh 
menyandarkan kayunya pada dinding tetangganya walaupun dia tidak 
suka. Mita” (jalanan urunan, milik umum)? Jebarnya tujuh hasta. 
Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 


S&  Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Al Wagidi, riwayatnya 
ditinggalkan walaupun ilmu luas. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 

S8 Yang dimaksud dengan hasta di sini adalah hasta manusia, sehingga itu 
dianggap sebagai ukuran yang cukup. Ukuran ini adalah untuk jalanan yang 
biasa dilalui oleh kaum muslimin dengan menggunakan unta dan tunggangan 
lainnya, bukan jalanan yang dibangun antar kerajaan dan bukan jalan yang 
hanya dilalui oleh manusia saja. Kesimpulan ini ditunjukkan oleh kata 
“miitaa ” (yaitu yang didapat dari setiap tempat, yakni urunan dari setiap lahan 
yang dilalui jalanan tersebut). Hikmah penetapan ukuran jalanan dengan tujuh 
hasta adalah agar bisa dilalui oleh unta-unta yang membawa barang atau 
lainnya yang biasa dimasukkan ke dalam rumah. (Mausu'ah Al Hadits Asy- 


Syarif). 
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menimbulkan bahaya (bagi yang lain)” 
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4495. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Muhammad bin Utsman bin Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak boleh 
membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh menimbulkan bahaya 
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4496. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 


sc Isnadnya dha'if, HR. Al Khathib (6/70) dari Ubaidullah bin Musa dengan 
isnad tersebut. Daud bin Al Hushain adalah perawi tsigah terhadap Ikrimah, 
namun dituduh berfaham khawarij (At-Tagrib, 1/231). Ibrahim bin Isma'il 
adalah Ibnu Abu Hayyah, dia adalah perawi dha 'if. (At-Tagrib, 1/31). 

S1  Isnadnya dha'if HR. Al Hakim (2/58) dari Abbas bin Muhammad dengan 
isnad tersebut dan dia menilainya shahih. Di dalam isnadnya terdapat Utsman 
bin Muhammad bin Rabi'ah, Abdul Hag berkata di dalam Ahkam-nya, 
“Biasanya haditsnya adalah dugaan.” Lihat Al Mizan (3/450), dan dia 
meriwayatkan ini sendirian. 
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Yunus menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Menurutku dia berkata: Dari 
Ibnu Atha', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 
menimbulkan bahaya (bagi yang lain). Janganlah seseorang di antara 
kalian melarang tetangganya menyandarkan kayunya pada 


dindingnya.” 
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4497. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Iyas bin Mu 'awiyah, dari Al 
Oasim bin Muhammad, dia berkata, “Bila seorang yang jahat 
menuduh sesuatu terhadap orang yang shalih, yang menurut 
pandangan orang-orang ia berdusta, dan bahwa keduanya tidak pernah 
berinteraksi, maka ia tidak perlu dimintai sumpah.” 
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Isnadnya hasan lighairihi. Ibid. 
Isnadnya hasan. 
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4498. Ibnu Mani” menceritakan kepada kami! Daud bin 
Rusyaid menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Dahtsam bin Ourran menceritakan kepada 
kami, Agil bin Dinar maula Haritsah bin Zhafar menceritakan kepada 
kami dari Haritsah bin Zhafar, bahwa pernah suatu rumah dimiliki 
oleh dua orang bersaudara, lantas mereka membuat sebuah batas di 
tengahnya, lalu keduanya meninggal dan masing-masing 
meninggalkan keturunan. Kemudian masing-masing keturunan 
mereka mengklaim bahwa pembatas itu adalah miliknya tanpa 
dimiliki oleh yang lainnya, lalu mereka mengadu kepada Nabi SAW, 
maka beliau pun mengutus Hudzaifah bin Al Yaman untuk 
memutuskan perkara di antara mereka. Lalu Hudzaifah memutuskan 
bahwa pembatas itu milik pihak yang padanya ditemukan simpul- 
simpul tali pengikat (pembatas tersebut), lalu dia kembali dan 
memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW pun 
bersabda, “Engkau benar”.” Dahtsam berkata: “atau beliau bersabda, 
“Bagus engkau'.” Abu Bakar bin Ayyasy menyelisihi isnadnya.”” 
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S0 Tsnanya dha'if, HR. Al Baihagi (6/67) dari Dahtsam bin Ourran dengan isnad 


tersebut. Di dalamnya terdapat Dahtsam bin Ourran, Dwayarnya ditinggalkan 
(At-Tagrib, 1/237), dan dia meriwayatkan ini sendirian. 


— Sunan Ad-Daraguthni. 
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4499. Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats- -Tsali menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Dahtsam bin Ourran 
menceritakan kepada kami dari Nimran bin Haritsah, dari ayahnya, 
bahwa beberapa orang mengadukan persengketaan kepada Rasulullah 
SAW tentang sebuah pondokan (gubuk) yang ada di antara mereka. 
Maka beliau mengutus Hudzaifah untuk memberi keputusan di antara 
mereka, lalu dia pun memutuskan bahwa (pondokan itu) milik mereka 
yang padanya terdapat simpul-simpul tali pengikat (pondokan 
tersebut). Ketika Hudzaifah kembali kepada Nabi SAW, dia 
memberitahukan beliau (tentang keputusannya), maka beliau pun 
bersabda, “Engkau benar” atau “Bagus engkau?.” 
Tidak ada yang meriwayatkannya selain Dahtsam bin Ourran, 
sementara dia ini perawi dha 'if, dan isnadnya diperselisihkan.'! 
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4500. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan TAN Tah Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Amr bin 
Dinar, dari Hisyam bin Yahya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Bila seseorang bangkrut”? lalu penjual mendapati 
barangnya masih utuh (pada orang yang bangkrut itu), maka dia 


671 . 
Ibid. 

S2 Yakni yang menghabiskan seluruh hartanya hingga tidak ada yang tersisa 
sedikit pun baginya karena digunakan untuk membayar utang-utangnya. 
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lebih berhak terhadapnya daripada para pemberi utang”? 
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4501. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan enada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan kepada 
kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Abu 
Bakar bin Muhammad, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menjual suatu barang dagangan, lalu pembelinya 
bangkrut, kemudian dia (si penjual) mendapati barangnya masih utuh, 
maka dia lebih berhak atas barang tersebut.” 
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63  Takhrijnya telah dikemukakan (3/30). 
674  Takhrijnya telah dikemukakan (3/30). 
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4502. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Abdurrahman Al Asadi menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Al Yaman bin Adi menceritakan kepada 
kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa pun yang mengalami kebangkrutan dan ada padanya harta 
orang lain yang masih utuh dan belum dibayar sedikit pun, maka dia 
(pemilik harta semula) seperti pemilik utang. Dan siapa pun 
meninggal dan masih ada harta seseorang yang masih utuh padanya, 
baik sudah dibayar (sebagian) atau pun belum, maka dia seperti 
pemilik utang” ”'5 
Riwayat Ismail bin Ayyash dari Az-Zubaidi dan Musa bin 
Ugbah menyelishinya. Al Yaman bin Adi dan Ismail bin Ayyasy 
adalah perawi dha 'if. 
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4503. Muhammad bin Utsman bin Tsabit menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Hisyam bin 

S5  Takhrijnya telah dikemukakan (3/30). 
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Ammar menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami (-) Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja far 
bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdul Jabbar Al Khaba'iri menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Laki-laki manapun yang menjual barang lalu 
mendapati barangnya masih utuh di tangan seseorang (pembeli) yang 
mengalami kebangkrutan, sedang dia belum membayar sedikit pun 
dari harga barang tersebut, maka barang itu miliknya, tapi bila dia 
telah membayar sebagian harganya, maka untuk sisanya adalah 


seperti pemilik utang.” 
Ini adalah lafazh Da'laj.'5 
erna ken VM Y mie3 U tot 
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4504. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja'far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. dengan redaksi 
yang sama, dan dia menambahkan, “Orang mana pun meninggal yang 
padanya terdapat harta orang lain yang masih utuh, baik orang (yang 


meninggal) itu sudah membayar sebagian ataupun belum (sama 
sekali), maka dia seperti pemilik utang.” 


SS Takhrijnya telah dikemukakan (3/30). 
1 Jpid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4505. Umar bin Ahmad bin Ali Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abu Jubair Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag Ibrahim bin Mu'awiyah bin Al Furat Al 
Khuza'i menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf gadhi Yaman 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu 
Ka'b bin Malik, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW pernah meng- 
hajr”'8 (mencekal) harta Mu'adz, dan beliau menjualnya untuk 
melunasi utangnya.'? 
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Hajr ialah larangan dari penguasa atau hakim bagi seseorang untuk 
menggunakan atau mengelola hartanya sendiri, karena masih kecil, gila, 
akalnya kurang sempurna, boros atau bangkrut. 

S9  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (6/48) dari Ibrahim bin Mu'awiyah dengan 
isnad tersebut. 
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4506. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Asi Shaw 
menceritakan kepada kami, Hamid bin Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim —yaitu Abu Yusuf Al Oadhi,— menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa 
Abdullah bin Ja'far pernah menemui Az-Zubair, lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku telah membeli suatu pembelian begini dan begitu, 
namun Ali ingin menemui Amirul Mukminin dan memintanya untuk 
mencekalku menggunakan hartaku.” Az-Zubair berkata, “Aku mitramu 
dalam pembelian itu.” Ali kemudian menemui Utsman (saat itu 
sebagai Amirul Mukminin) lantas berkata, “Sesungguhnya Ibnu Ja'far 
telah membeli begini dan begitu, maka cekallah dia.” Lalu Az-Zubair 
berkata, “Aku mitranya dalam penjualan itu.” Utsman berkata, 
“Bagaimana aku mencekal pembelian yang dilakukan seseorang yang 
bermitra dengan Az-Zubair?”.” 

Ya'gub menyebutkan (dalam redaksinya), “Aku menetapkan 
pencekalan.” Aku rasa dia juga berkata, “"Aku mencekalnya dan 
membatalkan penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh orang 
yang dicekal. Bila dia membeli atau menjual sebelum pencekalan, jika 
itu baik maka aku membolehkannya, tapi bila mengandung arti yang 
berhak dicekal, maka aku mengembalikan penjualannya, dan bila dia 
tidak termasuk orang yang layak dicekal, maka aku membolehkan 
penjualan (yang dilakukannya)." 

Ya'gub bin Ibrahim berkata, “Abu Hanifah tidak mencekal dan 
tidak menghukum dengan pencekalan.”" 


0 Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (61) dari Abu Yusuf Al Gadhi dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4507. Abu Ali Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami dari 
Makhul, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
pemilik hak boleh menggunakan tangan dan lisan'. sate 
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4508. Ahmad bin Ibrahim bin Abu Oatadah Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Isa bin Muhammad bin Isa Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Isa bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami dari Jabir, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Bila seseorang meninggal dan dia mempunyai 
(menanggung) utang yang belum jatuh tempo, dan dia juga 
mempunyai piutang (pada orang lain) yang juga belum jatuh tempo, 
maka yang menjadi tanggungannya jatuh temponya pada saat itu, 
sedangkan yang menjadi haknya dibiarkan hingga jatuh tempo”? 


S1 Isnadnya mursal. HR. Ibnu Adi di dalam Al Kamil (6/2281) dari jalur lain dan 
isnadnya dha 'if. 

82 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi. Biografinya telah 
dikemukakan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Gea Eu 01 0 SG. 3 S0 1-0 


nves Vega oi HA ae GT GA SUN —t0A 


o- 4 0 


SP UEA GP AKA YP SI AAU WES Ja ipa Hi 
Te 3 TA NI JA Ine ab 


-.. ».. 3 - o - 3... 0 
Ani V3 AN Ao IYASI 253) md IP Celah 
4509. Abu Bakar Ibnu Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur bin Sayyar Ar- 
Ramadi menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari 
Jabir, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memberlakukan 
syuf'ah pada setiap (kepemilikan) yang belum dibagi. Tapi bila telah 
dibagikan, maka batas-batasnya telah ditetapkan dan cara-caranya 
telah ditentukan, sehingga tidak ada lagi syuf'ah (di dalamnya).”' 
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4510. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag dan Umar bin . Hasan 

bin Ali Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ahmad bin Al Oasim bin Musawir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Ma'mar, —yaitu putra saudaranya Abu 
Ma'mar Al Oathi'i,— menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Malik Al Wasithi menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW membolehkan 
kesaksian dukun beranak (paraji atau semacam bidan, yakni yang 


83  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (Pembahasan: syuf'ah), At-Tirmidzi (1370), 
dan Abu Daud (3514) dari Abdurrazzag dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


























menangani kelahiran). 
Muhammad bin Abdul Malik tidak pernah mendengarnya dari 
Al A'masy, di antara keduanya juga ada perawi yang tidak diketahui. 
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4511. Umar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ismail 

bin Al Fadhl dan Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan 

kepada kami, keduanya berkata: Wahb bin Bagiyyah menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami 

dari Abu Abdurrahman Al Madaini, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, 

dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW membolehkan kesaksian 

dukun beranak (paraji atau semacam bidan, yakni yang menangani 
kelahiran). 
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4512. Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Ash-Shawwaf 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun 
menceritakan kepada kami, A'idz bin Habib menceritakan kepada 


84  Isnadnya mungathi'. Muhammad bin Abdul Malik tidak pernah mendengarnya 


dari Al A'masy. Juga ada perawi yang tidak diketahui di antara keduanya. 
685 Isnadnya dha'if. Ibid, sanadnya maushul (bersambung). Abu Abdurrahman Al 
Mada 'ini tidak dikenal. 
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kami dari Aban bin Taghlib, dari Jabir, dari Abdullah bin Nujai, dari 
Ali, dia berkata, “Kesaksian dukun beranak (yakni yang menangani 
kelahiran) dibolehkan mengenai suara bayi (saat dilahirkan, yaitu 
sebagai tanda hidup saat dilahirkan).” 
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4513. Umar bin Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada 
kami dari Syu'bah, dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Atha', dari Umar 
bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW membolehkan 
kesaksian seorang laki-laki dan dua orang wanita dalam 
pernikahan.” 7 
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4514. Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al Aththar 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Ishag bin Ibrahim bin Habib 


S6  Isnadnya dha'if mauguf karena di dalamnya terdapat Jabir —yakni Al Ju'fi,— 
yang dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 

7  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Bagiyyah, yang dinilai dha'if. Al 
Hajjaj bin Arthah juga dha'if, keduanya juga mudallis. Biografi keduanya telah 
dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


























bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Yaman 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Khalifah, dari Al Hajjaj 
bin Arthah, dari Oatadah, dari Khilas, dari Ali RA, bahwa dia 
mewajibkan dua belas dirham atas seorang wanita dan pembantunya. 
Untuk si wanita delapan dirham dan untuk si pembantu empat dirham. 
Yang dua dirham dari delapan dirham tadi adalah untuk kapas dan 


linen. 


o Te E o- 2 0. o- 0 G3 ey oo 15 
CH EN EU II AS op aa 3 MI XS GAS 4010 
M3 301 5- 


” 
Ng Ta an, 


Ol Aa Gi AS PA Ip yi Ml 
Na ha “eh Pet Tn IT 0 0... Te aa TA 
BB Io PPU GAS SUN aja Ke AN Ea 
2.2 .Senta se aU an 
B3 dn 353 Cgyasl s26 Tan 
4515. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Atha'" Al 
Khurasani, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Ayyub, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Imran bin Hushain, Oatadah, Humaid dan Simak bin 
Harb, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, bahwa seorang laki-laki 
pernah memerdekakan enam budak miliknya ketika dia akan 
meninggal, sementara dia tidak memiliki harta selain para budak itu, 
maka Rasulullah SAW mengundi mereka, lalu memerdekakan dua 


orang di antara mereka dan mengembalikan yang empat sebagai 
budak." 


88 Tsnadnya dha 'f karena di dalamnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah dan Yahya 
bin Al Yaman, keduanya dha'if. Biografi keduanya telah dikemukakan. Al 
Minhal bin Khalifah juga dha'if (At-Tagrib, 2/278). 

#8 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: keimanan, 56), At-Tirmidzi 
(1364). dan Abu Daud (3958) dari Ayyub dengan isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


0-5 S0 9G. 0. &0 £G.- 


An BAU VI 3 pjk HA —t01a 
AA no PAP DN PU 
An ana KA op Ig 3 (jan oi JASA 


. 2.83 


SB MAN La Ir 33 JB aah gi OA IP Hb gi 
AU Gp span las Hat Gan d Nat 


Pai Id 


Sya Kar 26 H3 ana cl 296 Agan 3 A "3 


2 A Aa VE Y, beraba p H Up en -Ju 
KOP Ju 


4516. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Daud bin Abu Nashr menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Ayyub, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Imran bin Hushain. Dan dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain, dia 
berkata, “Seorang laki-laki dari golongan Anshar meninggal, dia 
meninggalkan enam orang budak dan tidak ada harta lain selain 
mereka. Dia kemudian memerdekakan mereka ketika akan meninggal, 
lalu hal itu diadukan kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
membagi mereka menjadi tiga kelompok, lalu mengundi mereka, 
kemudian memerdekakan sepertiganya (yakni dua orang), dan 
menetapkan dua pertiganya (yakni empat orang) tetap sebagai 
budak.” 

Dia berkata, “Dan Al-Laits mengabarkan kepadaku, dari Jarir, 
dari Al Hasan.” Namun aku tidak mengetahuinya kecuali dari Abu 
Hurairah, seperti itu. 


2 hid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4517. Muhammad bin Hamdawaih Al ag Desa 
kepada kami, Abdullah bin Hammad Al Aili menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Taubah bin 
Namir, dari Ja'far Ad-Dimasygi, dari Al Oasim, dari Abu Umamah, 
dia berkata, “Seorang laki-laki memerdekakan enam orang budak, 
sementara dia tidak memiliki harta selain mereka, lalu hal itu sampai 
kepada Nabi SAW, beliau pun marah terhadapnya, lalu beliau 
mengundi mereka, kemudian mengeluarkan (memerdekakan) 
sepertiganya (yakni dua orang). 201 
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S1  Isnadnya hasan. Ibid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


4518. Muhammad bin Sulaiman Al Maliki menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad At-Tamimi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah (-) Abu Utsman Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al 
Hannath menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, Waki' dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
lafazhnya dari Abu Mu'awiyah, keduanya berkata: Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Hindun binti Utbah, istrinya Abu Sufyan, datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan itu orang 
pelit, dia tidak memberiku apa yang mencukupi kebutuhan dan anak- 
anakku, kecuali bila aku mengambil tanpa sepengetahuannya. Apakah 
aku berdosa karena hal itu?” Beliau menjawab, “Ambillah dengan cara 


yang baik apa yang mencukupi kebutuhan dan anak-anakmu' ””” 
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4519. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 


menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 


82 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (9/89). dan Muslim (Pembahasan: hukum- 
hukum pengadilan, 7) dari Hisyam bin Urwah dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











SAW bersabda, “Ini adalah tanah suci Allah yang telah disucikan-Nya 
ketika menciptakan langit dan bumi serta menempatkan kedua gunung 
ini. Tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku dan tidak 
dihalalkan pula bagi seseorang setelahku, dan juga tidak dihalalkan 
bagiku, kecuali sesaat di siang hari, bahwa durinya tidak dicabutnya, 
buruannya tidak dikejar, rerumputannya tidak dipotong, dan barang 
temuanya tidak dipungut kecuali bagi yang hendak 
mengumumkannya” Al Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya penduduk Makkah tidak akan tahan tanpa idzkhir untuk 
rumah dan tubuh mereka.” Maka beliau bersabda, “Kecuali idzkhir.” 
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4520. Ali bin Muhammad bin AI Mishri menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Fahmi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan Rabi'ah 
menceritakan kepadaku, dari Yazid maula Al Munba'its, dari Zaid bin 
Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 


s8  Isnadnya dha'if karena di dalamnya tedapat Yazid bin Abu Ziyad yang dinilai 
dha'if, setelah tua mengalami perubahan, tidak lagi banyak hafal, dan dia juga 
penganut faham syi'ah (4t-Tagrib, 2/365). Abu Hisyam Ar-Rifa'i juga dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


tentang barang temuan emas dan perak, beliau menjawab, “Kenalilah 
wadahnya dan tali pengikatnya, kemudian umumkanlah selama satu 
tahun. Jika engkau tidak mengetahui pemiliknya maka simpanlah, dan 
hendaklah itu menjadi titipan padamu. Jika suatu hari dalam masa 
satu tahun pemiliknya datang, maka serahkanlah kepadanya.” Beliau 
juga pernah ditanya tentang penemuan unta yang tersesat. Beliau 
menjawab, “Ada apa denganmu dan unta itu? Biarkanlah, karena 
bersamanya ada sepatu dan tempat minumnya, Dia bisa pergi ke 
tempat air dan memakan daun pohon hingga pemiliknya 
menemukannya.” Beliau juga ditanya tentang penemuan kambing 
(yang tersesat), beliau menjawab, “Ambillah, karena kambing itu bisa 
menjadi milikmu, atau milik saudaramu, atau milik srigala” ” 
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4521. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Rasyid menceritakan kepada kami, Daud bin 
Mihran menceritakan kepada kami dari Abu Ayyub As-Sikhtiyani dan 
Ya'gub bin Atha', dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang unta yang tersesat, 
beliau pun bersabda, “Ja dibekali dengan tempat air dan sepatunya, 
dia biasa mendatangi tempat minum dan memakan daun pepohonan, 
maka janganlah menghalangi.' Beliau juga pernah ditanya tentang 
kambing yang tersesat, beliau pun bersabda, “(Itu bisa menjadi) 
milikmu, atau milik saudaramu, atau milik srigala. Karena itu, silakan 


##  Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (1/34). dan Muslim (Pembahasan: barang 
temuan, 1) dari Rabi'ah dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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mengambilnya. 
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4522. Ahmad bin Al Husain bin Muhammad bin Ahmad bin 
Al Junaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yahya, dari Habban bin Abu Jabalah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Setiap orang lebih berhak terhadap 
hartanya daripada orang tuanya, anaknya dan manusia lainnya'. Jaan 
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695 Isnadnya hasan. Di dalamnya terdapat Ya'gub bin “Atha'. yang dinilai dha'if 
(At-Tagrib, 2/377). 

66 JIsnadnya dha'if mursal. HR. Al Baihagi (10/319) dari jalur penulis dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Yahya yang dinilai 
dha'if oleh Ahmad (Al Mizan, 3/312). Habban bin Abu Jabalah adalah seorang 
tabi'in yang tsigah, namun dia meriwayatkan ini secara mursal. 
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4523. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari 
Yazid —Sufyan berkata, namun aku lebih hafal tentang hadits 
Yahya,— Sufyan berkata: Aku menyebutkannya kepada Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman, lalu dia menceritakan dari Yazid maula Al 
Munba'its, dari Zaid bin Khalid, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Bagaimana menurutmu 
tentang unta yang tersesat?” Beliau marah dan kedua belah pipinya 
memerah lalu berkata, “Ada apa denganmu dan unta itu? Bersamanya 
ada sepatu dan tempat minum. Dia bisa pergi ke tempat air dan 
makan dedaunan pohon hingga ditemukan pemiliknya.” Orang itu 
berkata lagi, “Bagaimana dan kambing yang tersesat?” Beliau 
menjawab, “Silakan mengambilnya. Dia bisa menjadi milikmu, atau 
milik saudaramu, atau milik srigala” T 
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1 Lihat takhrij hadits no. 110. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4524. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits dan Hisyam bin Sa'd 
mengabarkan kepadaku, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, —yakni Abdullah bin Amr bin Al Ash,— bahwa 
seorang laki-laki dari Muzainah datang kepada Nabi SAW Ialu 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang 
ternak bukit””8?” Beliau menjawab, “ternak bukit dan yang 
sama dengannya ada sanksi hukuman. Tidak ada hukuman potong 
tangan dalam kasus (pencurian) ternak kecuali yang dikandangkan 
dan nilainya mencapai harga baju besi, maka untuk itu berlaku 
hukum potong tangan. Adapun yang tidak mencapai nilai baju besi, 
maka dikenakan denda di samping hukuman cambuk.” Dia berkata 
lagi, “Wahai Rasulullah, bagaimana dan buah yang masih 
menggantung?” Beliau menjawab, “Dan yang sama dengannya ada 
sanksi dihukuman: Tidak ada hukum potong tangan dalam kasus 
(pencurian) buah-buahan kecuali yang telah dimasukkan ke dalam 
gudang (tempat penyimpanan) dan nilainya mencapai harga baju 
besi, maka itu berlaku hukum potong tangan. Adapun yang tidak 


88 Ternak bukit adalah ternak yang dibiarkan di bukit dan bukit itu sebagai 
penjaganya. 
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mencapai nilai baju besi, dikenakan denda di samping hukuman 
cambuk.” Orang itu berkata lagi, “Bagaimana menurutmu tentang 
yang ditemukan di jalanan bersama (di dalam pemukiman) dan di 
dalam desa yang dihuni?” Beliau menjawab, “Umumkanlah selama 
satu tahun. Bila pemiliknya datang maka serahkanlah kepadanya, jika 
tidak, maka terserah padamu. Jika pada suatu hari pemiliknya 
datang, maka serahkanlah kepadanya. Sedangkan yang ditemukan di 
tempat selain jalanan bersama dan di desa yang tidak dihuni, maka 
untuk itu dan rikaz (penemuan harta terpendam) harus dikeluarkan 
seperlimanya.” Orang itu berkata lagi, “Bagaimana menurutmu 
tentang domba yang tersesat?” Beliau menjawab, “Itu adalah 
makanan untukmu, saudaramu, atau srigala. Tahanlah ternak 
saudaramu yang hilang.” Orang itu berkata lagi, “Bagaimana 
menurutmu tentang unta yang tersesat?” Beliau menjawab, “Ada apa 
denganmu dan unta itu? Dia itu dibekali dengan sepatu dan tempat 
minum, dan tidak dikhawatirkan diterkam srigala. Dia bisa makan 
rerumputan dan mendatangi tempat air sendiri. Biarkanlah dia 
sampai pencarinya datang. 
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4525. Ahmad bin Ibrahim bin Habib Ar-Razzad 2 
kepada kami, Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Mubasysyir 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Arthah, dari 
Al Hakam bin Utaibah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali bin 


9  Isnadnya hasan. HR. An-Nasa'i (8/86) dan Al Baihagi (8/278) dari Ibnu Wahb 
dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Abu Thalib: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada wasiat bagi 
pembunuh S0 

Mubasysyir bin Ubaid haditsnya ditinggalkan, dan dia suka 
memalsukan hadits. 
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4526. Al Hasan bin Muhammad bin Sa'dan Al Arzami 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishag bin Safiri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar Al Wagidi menceritakan kepada 
kami dari Abu Marwan Abdul Malik bin Abdul Aziz, dari Ishag bin 
Abdullah, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dia 
berkata, “Tidak ada warisan bagi pembunuh.” (yakni dari harta 
orang yang dibunuhnya). 
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70 Yakni bila korban pembunuhan telah mewasiatkan harta untuk orang lain yang 
ternyata malah membunuhnya, maka wasiat itu tidak boleh dilaksanakan. 

71  Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Ahmad bin Al Faraj dan 
Bagiyyah bin Al Walid, keduanya dha'if, Biografi keduanya telah 
dikemukakan. Mubasysyir Ibnu Ubaid Al Himshi riwayatnya ditinggalkan, 
bahkan Ahmad mencapnya pendusta (At-Tagrib, 2/229). Gurunya adalah Al 
Hajjaj bin Arthah, dia juga dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. 

72  Jsnanya sangat dha'!f karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Umar Al 
Wagidi, riwayatnya ditinggalkan walaupun ilmunya luas. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 
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4527. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami (-) 
Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Arafah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Pembunuh tidak mendapat sedikit pun warisan (dari yang 
dibunuhnya).” 
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4528. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Azhar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu 
Ourrah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar bin Khaththab, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuh tidak memperoleh apa-apa 
(dari harta orang yang dibunuhnya)'.” 

Diriwayatkan juga dari Sufyan dari Laits, dari Thawus, dari 
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103 TIsnadnya dha'if mungathi" karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Ayyasy, 
dia perawi yang jujur bila meriwayatkan dari penduduk negrinya “Himsh”, 
namun kacau bila dari selain mereka, dan ini termasuk di antaranya. Ibnu 
Juraij tidak pernah mendengar dari Amr bin Syu'aib. Biografinya telah 
dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Ibnu Umar, dari Nabi SAW dengan redaksi yang serupa." 
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4529. Abu Bakar Ahmad bai Muhammad bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ibnu Muhammad Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Umar bin Khaththab, bahwasanya Umar menugaskan 
salah seorang maula-nya yang bernama Hunai untuk melindungi lahan 


penggembalaan (di Rabdzah). Umar berkata, “Wahai Hunai, tahanlah 
tanganmu dari berbuat zhalim terhadap kaum muslimin, dan takutlah. 


RAK N 


18  Isnadnya dha 'if mungathi'. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah mendengar 


dari Umar bin Khaththab RA. Biografinya telah dikemukakan. Pada isnad 
kedua terdapat Laits —yaitu Ibnu Abu Sulaim,— yang dinilai dha 1. 
Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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terhadap doanya orang yang dianiaya, karena sesungguhnya doanya 
orang yang teraniaya itu mustajab. Masukkan (ke dalam lahan itu) 
pemilik unta yang sedikit dan pemilik domba yang sedikit. Aku akan 
manahan ternak Ibnu Auf, dan ternak Ibnu Affan'””, kedua orang itu, 
bila ternak mereka binasa, mereka bisa kembali ke kebun dan pohon 
kurma. Sedangkan pemilik unta yang sedikit dan pemilik domba yang 
sedikit, bila ternak mereka binasa, maka akan datang kepadaku 
dengan membawa anaknya, lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
haruskah aku meninggalkan mereka? Apa engkau tidak punya 
nurani?” Air dan rerumputan itu lebih mudah daripada emas dan 
perak. Demi Allah, mereka mengira bahwa aku telah menzhalimi 
mereka. Lahan itu berada di negri mereka, mereka telah berperang 
mempertahankannya — pada masa jahiliyah, dan mereka 
menyerahkannya setelah memeluk Islam. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya. Seandainya bukan karena harta itu akan 
membawa (digunakan) di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi 
lahan gembalaan sejengkal pun dari mereka di negri mereka ini.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Ad- 
Darawardi.' 
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4530. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 


Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid mengabarkan kepadaku, 


Disebutkannya kedua sahabat ini karena termasuk sahabat yang kaya, hanya 
sebagai contoh, bukan berarti melarang memasukkan ternak mereka ke dalam 
lahan gembalaan, tapi sekadar perbandingan, bahwa mendahulukan selain 
keduanya dalam hal ini adalah lebih baik. (Mausu'ah Al Hadits Asy-Syarij). 

16 Snadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/97) dan Asy-Syafi'i di dalam Musnad-nya 
(93) dari Ad-Darawardi dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari 
Ash-Sha'b bin Jatstsamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 


ada perlindungan lahan kecuali bagi Allah dan Rasul-Nya” 
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4531. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Al 
Mughirah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Abu 
Syu'aib menceritakan kepada kami, Musa bin A'yan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Hilal datang kepada Rasulullah 
SAW dengan membawa sepersepuluh dari sarang tawon yang dia 
miliki, dan dia meminta kepada Rasulullah SAW agar melindungi 
suatu lembah untuknya, yaitu yang disebut lembah Salabah, lalu 
beliau pun melindungi lembah tersebut untuknya. Ketika Umar 
berkuasa, Sufyan bin Wahb menulis surat kepada Umar untuk 
menanyakan tentang hal tersebut. Maka Umar menulis surat 
kepadanya, “Jika dia telah mengeluarkan (zakat)nya kepadamu 
sebagaimana dia mengeluarkannya kepada Rasulullah SAW dari 
sarang tawonnya, maka lindungilah lembah Salabah untuknya. Namun 
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17  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/148) dan Abu Daud (3083) dari Yunus 
bin Yazid dengan isnad tersebut. | 
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jika tidak, maka tawon itu tidak lain hanyalah serangga hujan yang 
boleh dimakan oleh siapa saja.” 
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4532. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi” bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Az-Ziyad mengabarkan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Al Harits, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada perlindungan lahan kecuali bagi Allah dan Rasul- 
Ny a? 709 
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76 Jenadnya hasan. HR. Abu Daud (1600) dari Ahmad bin Abu Syu'aib dengan 
isnad tersebut. 
Lidi Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4533. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yazid bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Isa menceritakan kepada 
kami, Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abdullah Ibnu 
Rafi' maula Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, dia berkata, 
“Ketika aku sedang duduk di dekat Nabi SAW, tiba-tiba dua laki-laki 
datang kepada beliau, mereka berselisih mengenai pembagian 
warisan, dan mengenai hal-hal yang sudah lama berlalu (dan tidak ada 
bukti pada mereka), maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
aku menetapkan dengan pendapatku selama tidak ada wahyu yang 
diturunkan kepadaku (mengenai persoalan yang diadukan). Maka 
barangsiapa yang mendapatkan keputusan berdasarkan keterangan 
yang dipaparkan padaku, namun bila ternyata dia (pemberi 
keterangan) telah mengambilnya secara zhalim, berarti sesungguhnya 
dia telah mengambil suatu potongan dari api neraka yang pada Hari 
Kiamat nanti dia akan datang dalam keadaan dikalungkan pada 
lehernya.” Kedua laki-laki itu kemudian menangis, lalu masing- 
masing berkata, “Hakku yang aku tuntut biarlah untuk temanku ini.? 
Beliau pun bersabda, “Tidak, akan tapi, beranjaklah kalian berdua, 
berbagilah, carilah kebenaran, lalu berundilah, kemudian masing- 


masing kalian saling menghalalkan untuk temannya” "11 
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4534. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Usamah Ibnu Zaid menceritakan kepada 
kami, dengan isnadnya. dan redaksi yang serupa, hanya saja dia 
menyebutkan (dalam redaksinya), “Maka barangsiapa yang aku 
menangkan karena argumentasi yang dipaparkan kepadaku, namun 


10  Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3585) dari Isa dengan isnad tersebut. 
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ternyata itu adalah keputusan yang zhalim.” Adapun redaksi 
selanjutnya serupa." 
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4535. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag dan Abu Umayyah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Rauh menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Rafi', dia berkata: Aku 
mendengar Ummu Salamah RA berkata, “Aku sedang duduk di dekat 
Rasulullah SAW, sedang antara aku dan orang-orang terpisah tabir. 
Lalu beberapa orang datang kepada beliau mengadukan tentang 
warisan dan hal-hal yang telah lama berlalu dan orang yang 
mengetahuinya sudah tiada.”. Kemudian ia menyebutkan redaksi 
hadits Utsman bin Umar yang serupa.'" 


ara An ag AKA Ip asa 3 Ve KY (Ab -opI 


Aan tau u IG mh AL at 5 MS at 
do OP JA Ab Aap Pala 5P Cg V ca 
ab data BD anu yaaa 


02. 


CA 23 tajuk Ap jab Dpuo pan H3 Sy 


NM Jpid. 
12 Jpid, 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4536. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Asykab, Al Abbas bin Muhammad dan Muhammad 
bin Abdul Malik Al Wasithi menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Ibnu Syihyab, 
Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Zainab binti 
Abu Salamah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Salamah, istri 
Nabi SAW, mengabarkan kepadanya, dari Rasulullah SAW, bahwa 
ketika beliau mendengar suara orang bertengkar di pintu kamarnya, 
maka beliau keluar menemui mereka lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
ini manusia, dan persengketaan diajukan kepadaku. Mungkin 
sebagian lebih lihai (mengemukakan argumen) daripada yang 
lainnya, sehingga aku mengira bahwa dialah yang benar, lalu aku 
memenangkannya. Barangsiapa yang aku menangkan dengan 
mengambil hak seorang muslim, maka sesungguhnya aku telah 
memberikan sepotong api neraka kepadanya. Karena itu, silakan dia 
menerimanya atau meninggalkannya.” 
Ma'mar, Yunus, , Ugail, Syu'aib dan Al-Laits menguatkannya 
dari riwayat Az-Zuhri."' 
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18 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (9/89). dan Muslim (Pembahasan: hukum- 
hukum pengadilan, 5) dari Az-Zuhri dengan isnad tersebut. 
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4537. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari ibunya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kalian 
mengadukan perkara kepadaku, dan bisa jadi sebagian kalian lebih 
lihai mengungkapkan argumentasinya daripada yang lain. Namun aku 
ini manusia, aku memutuskan berdasarkan apa yang aku dengar. 
Barangsiapa yang aku menangkan dengan sesuatu dari hak 
saudaranya, maka janganlah dia menerimanya sedikit pun dari itu, 
karena sesungguhnya aku telah memberinya potongan dari api 
neraka” "114 

Abu Bakar berkata dalam hadits Az-Zuhri, “Maka silakan dia 
menerimanya atau meninggalkannya.” dalam .hadits Hisyam 
disebutkan, “Maka janganlah dia mengambil apa pun darinya.” 
Walaupun Hisyam perawi tsigah, namun Az-Zuhri lebih hafal 
daripadanya. Wallahu a'lam. 
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| 4538. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abdul Jabbar bin Al Ala', Abu Ubaidullah Al Makhzumi dan 
Muhammad bin Abu Abdurrahman Al Mugri —lafazhnya dari Abdul 
Jabbar— menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
RA, dia berkata: Pada suatu hari, Nabi SAW masuk ke tempatku 
dengan gembira, lalu beliau berkata, “Tahukah engkau wahai Aisyah, 
fadi Mujazziz Al Mudliji datang ke tempatku, lalu dia melihat Usamah 
dan Zaid, saat keduanya telah ditutupi dengan kain pada kepala 
(yakni tubuh bagian atas) mereka, sementara kaki mereka masih 
menonjol, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya kaki-kaki ini 
sebagiannya dari sebagian yang lain”.”"'5 (yakni yang seorang berasal 
dari yang seorang lagi). 
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4539. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, Yunus dan Al-Laits 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
dia berkata: Rasulullah SAW pernah datang ke tempatku dalam 


1S  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (8/195) dan Muslim (Pembahasan: 
penyusuan, 38) dari Az-Zuhri dengan isnad tersebut. 
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keadaan riang gembira, lalu beliau bersabda, “Tahukah engkau, 
bahwa Mujazziz Al Mudliji. telah melihat Usamah bin Zaid yang 
tengah terlentang bersama ayahnya, lalu dia berkata, “Sesungguhnya 
kaki-kaki ini sebagiannya sa sebagian yang lain'.” Mujazziz adalah 
seorang ahli garis keturunan.'' 
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4540. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Seorang ahli garis 
keturunan datang dan Rasulullah SAW pun ada, sementara Usamah 
bin Zaid dan Zaid bin Haritsah tengah terlentang, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya kaki-kaki ini sebagiannya dari sebagian yang lain.” 
Lalu Rasulullah SAW pun tersenyum dan gembira, kemudian beliau 
memberitahukan kepada Aisyah tentang itu.” 
Ibrahim bin Sa'd berkata, “Zaid itu merah, coklat, putih, 
sedangkan Usamah seperti malam.” 
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16 Ibid. 
17  Isnadnya shahih. Ibid. 
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4541. “Abu Bakar menceritakan kepada kami, Yusuf 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pernah masuk ke tempatnya dengan 
riang gembira, tampak sinar kesenangan pada garis-garis wajahnya, 
lalu beliau berkata, “Apa engkau belum mendengar apa yang 
dikatakan oleh Mujazziz Al mudliji tentang Zaid dan Usamah ketika 
dia melihat Zaid dan Usamah, “Sesungguhnya kaki-kaki ini 
sebagiannya dari sebagian yang lain'. Rn 
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4542. Abdullah bin Ja'far bin Khusyaisy menceritakan kepada 

kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Yusuf bin Az-Zubair 
maula Az-Zubair, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Zam'ah 
pernah mempunyai budak perempuan yang telah digaulinya, 
sementara budak perempuan itu mengira ada laki-laki lain yang telah 
menggaulinya. Kemudian Zam'ah meninggal, sementara budak 
perempuan itu hamil lalu melahirkan seorang anak yang menyerupai 
orang yang diduga telah menggaulinya. Kemudian Saudah (binti 
Zam'ah) menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 


18 Jpid. 
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4543. Dibacakan kepada Abu Muhammad bin Sha” id dan aku 
mendengarkan: Abdul Jabbar bin Al Ala', Abu Ubaidulah Al 
Makhzumi dan Muhammad bin Abu Abdurrahman Al Mugri 
menceritakan kepada kalian —lafazhnya dari Abdul Jabbar—, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dan 
aku mendengar Az-Zuhri mengabarkan, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata, “Sa'd (bin Abu Waggash) dan Abd bin Zam'ah berselisih di 
hadapan Rasulullah SAW (tentang anak dari budak perempuan 
Zam'ah). Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, saudaraku, Utbah (yakni 
Utbah bin Abu Waggash) telah berwasiat kepadaku, dia berkata, “Bila 
engkau memasuki Makkah, maka lihatlah anaknya budak perempuan 
Zam'ah, lalu ambillah dia, karena sesungguhnya dia itu anakku.' Abd 
bin Zam'ah berkata, “Wahai Rasulullah, dia (anak dari budak 


19 Isnadnya dha'if, HR. Ahmad (4/5), Al Baihagi (6/87). dan Al Hakim (4/96) 
dari Jarir dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Yusuf Ibnu Az-Zubair, 
riwayatnya dapat diterima (4t-Tagrib, 2/381). 
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perempuan Zam'ah) itu adalah saudaraku, anak budak perempuan 
ayahku, dia lahir di atas tempat tidur ayahku.” Lalu Rasulullah SAW 
melihat kemiripan yang nyata dengan Utbah, namun beliau bersabda, 
“Dia milikmu wahai Abd bin Zam'ah. Anak itu hak si pemilik tempat 
tidur. Berhijablah engkau darinya wahai Saudah"? 72 
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4544. Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Muhammad bin Al Mustam menceritakan 
kepada kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Sa'd bin Abu Waggash 
dan Abd bin Zam'ah pernah berselisih tentang anak dari budak 
perempuan Zam'ah. Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, ini anak 





20 Rasulullah SAW memerintahkan Saudah binti Zam'ah untuk berhijab dari 
orang tersebut, karena beliau melihat kemiripannya dengan Utbah, sehingga 
dikhawatirkan bahwa ia adalah anaknya Utbah yang berarti bukan mahram 
Saudah. Namun karena ketentuannya bahwa anak adalah miliknya si empunya 
tempat tidur, maka beliau memutuskan demikian. Sehingga, secara syari” itu 
adalah saudaranya Saudah, namun beliau menyuruh Saudah berhijab darinya 
untuk jaga-jaga. (Mausu 'ah Al Hadits Asy-Syarif). 

1 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/70) dan Muslim (Pembahasan: 
penyusuan, 36) dari Az-Zuhri dengan isnad tersebut. 
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saudaraku, Utbah bin Abu Waggash telah berpesan kepadaku, bahwa 
dia itu anakknya. Lihatlah kemiripannya.” Abd bin Zam'ah berkata, 
“Ini saudaraku, dia lahir di atas tempat tidur ayahku dari budak 
perempuannya.” Lalu Rasulullah SAW melihat kemiripannya, ternyata 
memang ada kemiripan yang jelas dengan Utbah, namun beliau 
bersabda, “Dia milikmu wahai Abd. Anak adalah hak si pemilik tempat 
tidur, dan bagi pezina adalah batu. Berhijablah engkau darinya 
wahai Saudah.” Maka orang tersebut tidak pernah melihat Saudah.”2 
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”4545. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku, Ibnu Syihab mengabarkan 
kepadaku dengan isnad ini dan redaksi yang sania.? 
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12 Isnadnya hasan. Ibid. 
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4546. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, bahwa Malik mengabarkan kepadanya, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa dia berkata, “Utbah 
bin Abu Waggash telah berpesan kepada saudaranya, Sa'd bin Abu 
Waggash, bahwa anaknya budak perempuan Zam'ah adalah dariku. 
Maka bawalah dia kepadamu.” Setelah penaklukkan (Makkah), Sa'd 
mengambilnya, lalu berkata, “(Ini) putra saudaraku, dia telah berpesan 
kepadaku tentangnya. Maka Abd bin Zam'ah berdiri lalu berkata, 
“(Dia) saudaraku, anak dari budak perempuan ayahku, dia lahir di atas 
tempat tidurnya.” Lalu mereka mengadukannya kepada Rasulullah 
SAW. Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, (dia) putra saudaraku, dia 
telah berpesan kepadaku tentangnya.” Abd bin Zam'ah berkata, “(Dia) 
saudaraku, anak dari budak perempuan ayahku, dia lahir di atas 
tempat tidurnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Dia milikmu 
wahai Abd bin Zam'ah” Rasulullah SAW juga bersabda, “Anak 
adalah hak si pemilik tempat tidur, dan bagi pezina adalah batu. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada Saudah binti Zam'ah, 
“Berhijablah engkau darinya.” Itu karena beliau melihat ada 
kemiripan anak itu dengan Utbah.” 
Aisyah berkata, “Maka orang itu tidak pernah melihatnya 
(Saudah) hingga akhir hayatnya.” 
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4547. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami (-) Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aziz menceritakan 
kepada kami, Salamah menceritakan kepada kami dari Ugail (-) Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar menceritakan kepada 
kami, Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Shalih dan Ibnu Ishag (-) Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan 
kepada kami (x) Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hani' dan Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syua'ib 
menceritakan kepada kami (-) Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Laits menceritakan kepada kami (-) Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Husain menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Syihab. Laits berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepada kami 
dari Urwah dari Aisyah, dari Nabi SAW dengan redaksi yang 
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4548. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dia berkata, “Antara 
Umar bin Khaththab dan Mu'adz bin Afra' ada klaim yang sama 
tentang sesuatu, lalu keduanya menetapkan Ubai bin Ka'b sebagai 
pemberi keputusan. Umar kemudian menyampaikan kisahnya, maka 
Ubai pun berkata, “Relakanlah wahai Amirul Mukminin.” Umar 
berkata, “Tidak, janganlah engkau memintaku untuk merelakannya 
bila ternyata dituntutkan kepadaku.' Ubai berkata, “Itu memang 
dituntutkan kepadamu wahai Amirul Mukminin.” Lalu Umar 
bersumpah, kemudian berkata, “Apa menurutmu aku sudah berhak 
terhadapnya dengan sumpahku? Sekarang pergilah engkau, itu 
menjadi milikmu? 725 
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26 Isnadnya hasan. 
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4549. Ismail bin Al Abbas Al Warrag dan Ahmad bin Al 
Abbas Al Baghawi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali 
bin Harb menceritakan kepada kami, Humaid bin Abdurrahman Ar- 
Ruwasi menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, dari Al 
Aswad bin Oais, dari Hassan bin Tsumamah, dia berkata, “Mereka 
menyatakan bahwa Hudzaifah mengetahui untanya yang dicuri, lalu 
dia mengadukan hal itu kepada hakim kaum muslimin, lalu Hudzaifah 
diminta bersumpah untuk memberikan keputusan. Dia (lawannya) 
lantas hendak membeli sumpahnya, dia berkata, “Untukmu sepuluh 
dirham.” Hudzaifah menolak, dia berkata lagi, “Untukmu dua puluh.” 
Hudzaifah tetap menolak, dia berkata lagi, “Bagimu tiga puluh.” 
Hudzaifah menolak juga, dia berkata lagi, “Untukmu empat puluh.” 
Namun Hudzaifah tetap menolak, lalu Hudzaifah berkata, “Biarkan 
untaku.” Lalu Hudzaifah bersumpah, bahwa unta itu adalah untanya, 
dia tidak pernah menjualnya tidak pula menghibahkannya.””? 
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4550. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al Aswad 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dari Mu'awiyah bin Yahya, dari Az-Zuhri, dari 


1 Isnadnya hasan. 
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Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa dia pernah 
menebus sumpahnya dengan sepuluh ribu dirham, kemudian berkata, 
“Demi Rabb masjid ini. Demi Rabb kuburan ini. Seandainya aku 
bersumpah, maka aku bersumpah dengan jujur. Demikian itu, karena 
aku pernah menebus sumpahku.”'2 
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4551. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Mubasysyir dan Amr bin Aun menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha' 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Jistas, dari Abdullah bin 
Amr, bahwa dia memutuskan (tebusan) pada binatang buruan dengan 
empat puluh dirham, pada anjing penjaga ternak kambing dengan 
kambing, pada anjing penjaga tanaman dengan satu farag makanan, 
pada anjing penjaga rumah dengan satu farag tanah. Adalah hak orang 
yang membunuhnya untuk memberi dan hak si pemilik anjing untuk 
menerima walaupun ada pengurangan pahala.” 


28 Isnadnya dha 'if karena di dalamnya terdapat Mu'awiyah bin Yahya Ash- 
Shadari yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. HR. 
Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari Mu'awiyah bin Yahya seperti itu. 

78  Isnadnya dha'f karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Jistas, seorang tabi'in, 
yang dinilai dha'if oleh Al Azdi, sementara Al Bukhari berkata, “Tidak di- 
mutaba'ah” (Al Mizan, 1/224). 
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4552. Musa bin Ja'far bin Ourain Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fadhalah menceritakan kepada kami, 
Katsir bin Abu Shabir menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Oais, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Barangsiapa 
membangun di lahan suatu kaum dengan seizin mereka, maka dia 
berhak terhadap harganya, dan barangsiapa membangun tanpa seizin 
mereka, maka dia boleh merobohkannya' 
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4553. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Musa, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW menolak kesaksian 
seorang laki-laki pengkhianat, kesaksian seorang wanita pengkhianat 


730 Isnadnya sangat dha'if, HR. Al Baihagi (6/91) dari Umar bin Oais dengan 
isnad tersebut. Umar bin Oais riwayatnya ditinggalkan. Biografinya telah 
dikemukakan. Dialah yang dikenal dengan Sandal, dan yang setelahnya adalah 
dha 'if. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














serta kesaksian orang yang mempunyai permusuhan terhadap 
saudaranya. Beliau juga menolak kesaksian seseorang terhadap 
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keluarganya”, namun dibolehkan untuk orang lain. 2 
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4554. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Isa bin 

Abu Harb menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair 

menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada 

kami dari Adam bin Faid, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 

kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 

diterima kesaksian seorang laki-laki pengkhianat, kesaksian seorang 

wanita pengkhianat, kesaksian laki-laki terhukum dalam Islam, 

kesaksian wanita terhukum, dan tidak pula kesaksian seseorang yang 
mempunyai permusuhan dengan saudaranya”. 213 
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Termasuk di dalamnya kesaksian pembantu dan seseorang yang memberikan 

nafkah kepada sebuah keluarga dikarenakan adanya unsur kecintaan terhadap 

mereka, sehingga ia mengikuti permintaan mereka. 

32 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3601) dari hadits Muhammad bin Rasyid 
dengan isnad tersebut. 

33 Isnadnya dha'if Ibid. Di dalamnya terdapat Adam bin Faid yang dinilai dha 'if. 
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4555. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Abu Badr dan Abbad bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Habban bin Hilal 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad Al Ourasyi menceritakan 
kepadaku, Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Urwah, dari 
Aisyah RA, dia menisbatkan ini kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak boleh diterima kesaksian seorang laki-laki pengkhianat, 
kesaksian seorang wanita pengkhianat, kesaksian seseorang yang 
dicambuk sebagai hukuman, kesaksian seseorang yang mempunyai 
permusuhan dengan saudaranya, dan tidak pula kesaksian seseorang 
dengan keluarganya.” 

Yazid adalah perawi dha'if, dan riwayatnya tidak dapat 
dijadikan hujjah. 
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4556. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Khalaf Ad-Dimasygi menceritakan kepada 


74  Isnadnya dha'if Ibid. Di dalamnya terdapat Yazid bin Abu Ziyad yang dinilai 
dha'if. Biografinya telah dikemukakan sebelumnya. 


asoy — Sunan Ad-Daraguthni 


























kami, Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdul 
A'la bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah 
SAW pernah berkhutbah, lalu beliau berkata, “Tidak boleh diterima 
kesaksian seorang laki-laki pengkhianat, kesaksian seorang wanita 
pengkhianat, kesaksian seseorang yang mempunyai permusuhan dan 
saudaranya, dan tidak pula kesaksian seseorang yang tengah 
menjalani hukuman.” 

Yahya bin Sa'id adalah Al Farisi, riwayatnya ditinggalkan, 
sedangkan Abdul A'la adalah perawi dha'if.'” 
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4557. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 

bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Adh-Dhurais 

menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin Ash-Shabbah 

menceritakan kepadaku, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 

kakeknya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak boleh diterima 

kesaksian seorang laki-laki pengkhianat, kesaksian seorang wanita 

pengkhianat, kesaksian seseorang yang tengah menjalani hukuman, 

dan tidak pula kesaksian seseorang yang mempunyai permusuhan 
dengan saudaranya.” 
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28  Isnadnya dha'if Ibid. Di dalamnya terdapat Yahya bin Sa'id Al Farisi, yang 
dinilai dha'if. Abdul A'la bin Muhammad juga dha'if (Al Mizan, 3/245). 

6 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabbah, 
yang dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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4558. Ali bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubadah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Wahid, dia berkata: Aku 
mendengar Mujalid menyebutkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Syuraih membolehkan kesaksian setiap pemeluk agama terhadap 
pemeluk agama yang sama dan tidak membolehkan kesaksian orang 
Yahudi terhadap orang Nashrani, dan tidak pula kesaksian orang 
Nashrani terhadap orang Yahudi, kecuali kaum muslimin, dia 
membolehkan kesaksian mereka untuk pemeluk agama lainnya.” 
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4559. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Abu 
Oabishah Muhammad bin Abdurrahman bin Umarah bin Al Ga'ga' 
menceritakan kepada kami, Daud bin Amr menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Musa menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin 
Rufai', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku telah meninggalkan pada kalian dua perkara, 
yang tidak akan membuat kalian tersesat setelah (berpedoman) pada 


737 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya tedapat Mujalid, yang dinilai dha if. 
Biografinya telah dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4560. Muhammad bin Ismail Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Marwan menceritakan kepada kami, Junadah bin 
Marwan menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Sya'wadz bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Khalid bin Ma'dan, dia berkata: Ka'b bin Ashim Al Asy'ari berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan tiga pertolongan 
terhadap umatku: mereka tidak kelaparan, tidak bersepakat pada 
kesesatan, dan kehormatan kaum muslimin tidak dihalalkan'. ia 
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4561. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abu Saminah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


78 Tsnadnya hasan. HR. Malik (953) secara mursal. 
39 'IsSnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Junadah bin Marwan yang 
dituduh memalsu hadits oleh Abu Hatim (Al Mizan, 1/424). 
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Yahya bin Oais Al Mazini menceritakan kepada kami dari Tsumamah 
bin Syarahil, dari Sumai bin Oais, dari Syumair, dari Abyadh bin 
Hammal, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah apa yang 
boleh dilindungi dari arak” Beliau menjawab, 'Yang tidak dapat 
dijangkau oleh unta” 
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40 Arak adalah pohon yang rantingnya digunakan untuk membuat siwak. 
21 Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4562. Abu Abdullah bin Al Muhrim menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag As-Samuri menceritakan kepada kami, 
Marwan bin Ja'far As-Samuri menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, bahwa Al Mughirah bin Syu'bah dan 
Mashgalah bin Hubairah Asy-Syaibani saling sengketa di Kufah, lalu 
Al Mughirah membanggakan kedudukannya dari Mu'awiyah terhadap 
Mashgalah, lalu Mashgalah berkata kepadanya, “Demi Allah, sungguh 
kami lebih tinggi daripadamu di hadapannya.” Al Mughirah berkata, 
“Mengapa?” Mashgalah berkata, “Karena aku memisahkan diri dari 
Ali bin Abi Thalib AS bersama kaum Muhajirin dan Anshar serta para 
pemuka orang-orang Irak, lalu aku bergabung dengan Mu'awiyah, lalu 
aku berperang bersamanya dengan pedangku. Sementara Ali 
menugaskanku di Bahrain, lalu aku membebaskan untuknya bani 
Samah bin Lu'ai bin Ghalib setelah para budak mereka dimiliki dan 
kehormatan mereka dihalalkan, sementara engkau tinggal di Thaif 
mengeloni para istrimu dan bercanda ria dengan anak-anakmu, 
panjang lisan tapi pendek tangan. Engkau tampakkan kecintaan dari 
tempat yang jauh, tapi setelah perkaranya usai engkau merasa menang 
dibanding kami.” Al Mughirah berkata, “Demi Allah wahai 
Mashgalah, sejak hari ini engkau banyak bicara dan menyalahkan 
berbagai rincian. Sebenarnya engkau telah meninggalkan Ali. Itu 
engkau lakukan karena engkau tidak kasihan terhadap warga Syam 
dan tidak berani terhadap warga Irak. Adapun ucapanmu tentang 
membebaskan bani Salamah bin Lu'ai, sebenarnya pembebasan 
mereka adalah kepercayaan Ali RA terhadapmu. Demi Allah, engkau 
tidak dapat menyabarkan dirimu terhadap mereka dan engkau tidak 
membebaskan mereka dengan hartamu. Adapun keberadaanku di 
Thaif, itu karena Allah Ta'ala telah memberiku cobaan dengan 
kekurangan yang tidak dicobakan kepadamu dalam menilai kondisi 
saat itu, namun Allah Ta'ala telah memberikan banyak kenikmatan 
pada kami. Jika engkau memusuhi kami, maka sesungguhnya Allah 
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Azza wa Jalla di belakangmu.”” 


#2 Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4563. Abu Bakar An-Naisaburi dan Abu Umar Al Oadhi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Asykab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, Al Hakam bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abu Nu'm menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Ubadah, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Khamer adalah 
induknya berbagai keburukan. Barangsiapa meminumnya, maka Allah 
tidak akan menerima shalatnya selama empat puluh hari. Bila dia 
mati dan khamer itu masih di perutnya, maka dia mati dengan 
kematian jahiliyah”? 

Lafazh ini berasal dari Abu Umar Al Oadhi. 


43 TIsnadnya hasan. HR. Ath-Thabarani di dalam Al Ausath (3810), Al Wahidi di 
dalam Al Wasith (1/224) dari Al Hakam bin Abdurrahman dengan isnad 
tersebut, dan Ibnu Majah (3377) dari Abdullah bin Amr secara marfu' yang 
menyerupai itu. 
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4564. Yusuf bin Ya'gub Al Azrag menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi” 
Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mush'ab bin 
Khalid bin Zaid bin Khalid Al Juhani menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari kakeknya, Zaid bin Khalid, dia berkata, “Aku 
memperoleh khuthbah ini dari mulut Rasulullah SAW di Tabuk, aku 
mendengar beliau berkata, “Khamer adalah induk dosa” ”'“ 
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4565. Musa bin Ja'far bin Oarin menceritakan kepadaku, Bakr 
bin Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Abu Shakhr menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Abu 
Umayyah, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Khamer adalah 
induknya berbagai kekejian dan perbuatan dosa besar yang paling 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Mush'ab, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Penisbatan khutbah ini kepada Nabi SAW adalah 
riwayat munkar. Di dalam sanadnya juga terdapat para perawi yang tidak 
dikenal. (Al Mizan, at 


Laos — Sunan Ad-Daraguthni 
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4566. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Shalih juru 
tulis Al-Laits menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepadaku, dari Abu Oabil, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Khamer adalah induknya berbagai 
keburukan 1 
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4567. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami di Kufah, Abu Kuraib menceritakan 


45 Isnadnya dha'if HR. Ath-Thabarani (11/164, 203) dan di dalam Al Ausath 
(3285) dari Abu Shakhr dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah, yang dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan. Abdul Karim bin 
Abu Umayyah adalah perawi dha'if, demikian yang dikatakan oleh Ath- 
Thabarani di dalam 4! Ausath setelah dia mengemukakan hadits ini. 

46 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, yang 
divons dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. Abduilah bin Shalih adalah juru 
tulis Al-Laits, dia perawi yang jujur namun banyak salah, catatannya valid, 
namun dia sendiri sering lupa (At-Tagrib, 1/423). Abu Oabil adalah Hayy bin 
Hani', dia adalah perawi yang jujur namun tertuduh (At-Tagrib, 1/209). 
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kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Zakariyya dan 
Abu Hayyan, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
mendengar Umar berkata di atas mimbar Rasulullah SAW, “Amma 
ba'du. Sesungguhnya khamer telah diturunkan pengharamannya, yaitu 
dari lima macam: (yang terbuat) dari anggur, gandum, sya'ir 141 kurma 
dan madu”. 
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4568. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 


Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, dia mengabarkan kepadanya, bahwa 
Umar keluar kepada mereka lalu berkata, “Sesungguhnya aku dapati 


47  Asalnya, khamer terbuat dari anggur (yakni wine), namun Umar menyatakan 
bahwa khamer (minuman memabukkan) tidak hanya terbuat dari anggur. 
Disebutkan di dalam Mausu'ah Al Hadits Asy-Syafir, bahwa hinthah adalah 
gamh (biji gandum). Disebutkan di dalam Mu 'jam Lughat Al Fugaha ', bahwa 
hinthah adalah gamh, yaitu biji gandum yang biasa ditumbuk untuk membuat 
roti. Sedangkan sya 'ir adalah gerst (semacam gandum dipakai untuk membuat 
bir). Di dalam Al Munjid disebutkan, bahwa gamh adalah salah satu jenis 
gandum yang ukurannya lebih besar daripada jenis sya'ir. Sya'ir adalah salah 
satu jenis gandum, bila ditumbuk dan dijadikan roti maka kualitasnya tidak 
baik. Biasanya jenis ini untuk pakan ternak atau untuk membuat bir. Dalam 
satu tangkai terdiri dari banyak butiran yang berbulu panjang pada setiap ujung 
bijinya. Sedangkan hinthah butirannya lebih besar daripada sya'ir namun 

.. bulunya lebih pendek. Hinthah jenis putih biasa digunakan untuk membuat 
makanan berkualitas bagus, sedangkan jenis hitamnya kadang digunakan untuk 
pakan ternak dan juga untuk membuat makanan ringan. 

48 Tsnadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/236), Muslim (8/245) dan Abu Daud 
(3669) dari Asy-Sya'bi dengan isnad tersebut. 
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bau minuman dari si Fulan, lalu aku tanyakan padanya tentang apa 
yang dia minum, dia pun mengaku telah minum thila "189 dan aku 
bertanya tentang minuman tersebut, bila memang memabukkan, maka 
aku akan mencambuknya.” Lalu Umar mencambuknya sebagai 


hukuman dengan jumlah yang sempurna.” g 
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4569. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar. Hammad berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali dia 
menisbatkannya kepada Nabi SAW. Dia (Ibnu Umar) berkata, “Setiap 
yang memabukkan adalah haram, dan setiap yang memabukkan 
adalah khamer. Barangsiapa minum khamer di dunia lalu dia mati 
dalam keadaan kecanduan khamer, maka dia tidak akan meminumnya 
di akhirat?.”7! 
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4570. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani menceritakan kepada kami, 


79  Thila” adalah perasan atau rendaman buah-buahan (tuak) yang dimasak 
(dididihkan) hingga mengental dan memabukkan. 

19 ISnadnya shahih. HR. Al Baihagi (8/295) dari Malik dengan isnad tersebut. 

71  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (8/36) dan Muslim (Pembahasan: minuman, 
73) dari Hammad bin Zaid dengan isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW dengan redaksi yang serupa dan dia 
tidak ragu.'?? 
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4571. Al Mahamili menceritakan kepada kami, Ibnu 
Muhasysyir menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid secara marfu'. 
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Yunus Al Muaddib dari Hammad, 
dari Nabi SAW tanpa keraguan. Luwain berkata: Dari Hammad, ia 
menisbatkannya secara marfu' tanpa keraguan. Diriwayatkan juga 
oleh Al Hakam bin Abdullah Abu An-Nu'man Al Bashri dari Syu'bah 
dari Ayyub demikian, dari Nabi SAW tanpa keraguan.” 
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4572. Dan Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa 


bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Malik Al 
Bashri tetangga Ibnu Hasanat menceritakan kepada kami darinya.” 
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122 Isnadnya shahih. Ibid. 
2 Ibid. 
78 Jhid. 
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4573. Muhammad bin Nuh menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Adh-Dhaif menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap yang memabukkan adalah khamer dan setiap yang khamer 


adalah haram?” 
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4574. Muhammad bin Makhlad bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur Zaj menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim Ash-Sha'igh, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah 
khamer dan setiap yang memabukkan adalah haram.” 
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4575. Umar bin Ahmad bin Ali Al Jauhari Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hilal bin Umar Al Marwazi 


755 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: minuman, 74) dari Ibnu Juraij 
dengan isnad tersebut. 
186 Isnadnya hasan. Ibid. 
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menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan Syagig menceritakan 
kepada kami, Abu Hamzah As-Sukkari menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim Ash-Sha'igh dan Al Ajlah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan 
adalah khamer dan setiap yang memabukkan adalah haram”. 
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4576. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy ea kepada 

kami, Ibrahim bin Muhasysyir mengabarkan kepada kami, Abdullah 

bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Muhammad bin “Ajlan 

menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, “Rasulullah 

SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram, dan setiap 
yang memabukkan adalah khamer ”'$ 
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Ina KAS JB PEP ups 


| - "UK 

4577. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Abu Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Mu'tamir 

menceritakan kepada kami dari Laits, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah 
haram, dan setiap khamer adalah haram.” 


1 Ibid. 

78  Isnadnya dha 'f karena di dalamnya terdapat Ibrahim bin Mubasysyir yang 
dinilai dha'if. Ibid. 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Laits —yaitu Ibnu Abi Sulaim,— 
yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. Jbid. 
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4578. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Rizgullah bin Musa menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan 


adalah khamer, dan setiap yang memabukkan adalah haram 9 
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4579. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata —aku tidak mengetahuinya 
kecuali dari Nabi SAW—, “Setiap yang memabukkan adalah khamer, 
dan setiap yang memabukkan adalah haram.””5! 
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4580. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa bin 


160 Isnadnya hasan. Ibid. 
751” Isnadnya hasan. Ibid. 
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Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ulanah, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah khamer, dan setiap khamer adalah haram”? 
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4581. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Harb An-Nasya'i dan Muhammad bin Ja'far Al Farisi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Al Oasim, dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Setiap yang memabukkan 
adalah haram, dan setiap yang memabukkan adalah khamer”. 1 
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4582. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, COurad 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada 
kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah khamer”. ea 


12 Isnadnya hasan. Ibid. 

13 Isnadnya dha'if. HR. Abu Daud (3687) dan At-Tirmidzi (1867) dari Al Gasim 
dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ali bin Ashim, yang dinilai jujur 
namun banyak salah dan dituduh berfaham syi'ah (At-Tagrib, 2/40). 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ikrimah bin Ammar, yang dinilai 
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4583. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Isa bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram, 
dan sesuatu yang jumlah banyaknya bisa memabukkan maka jumlah 
sedikitnya juga haram.” Rasulullah SAW juga bersabda, “Aku tidak 
menghalalkan yang memabukkan' "5 
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4584. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Sahm bin Ishag Abu Hisyam menceritakan kepada kami, Imran 
bin Aban menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sayyar menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari 


Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram, dan sesuatu yang jumlah banyaknya 





jujur namun sering keliru, dan riwayatnya dari Yahya bin Abu Katsir 
mengandung kekacauan, dia sendiri tidak mempunyai kitab. (At-Tagrib, 2/30). 
Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Isa bin Abdullah, yang dinilai 
dha'if, Ad-Daraguthni meninggalkan riwayatnya. Biografinya telah 
dikemukakan (2/263). Lihat Al Mizan (4235). 
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dapat memabukkan maka jumlah sedikitnya juga haram. Dan sesuatu 
yang jumlah satu faragnya bisa memabukkan maka satu tegukan 
darinya juga haram: 2191 
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4585. Al Hasan bin Ahmad bin Sa'id Ar-Ruhawi menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Ammar bin Mathar menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Hammad, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Setiap yang memabukkan adalah haram.” 


Abdullah berkata, “Yaitu minuman yang membuatmu 
mabuk.” 
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76 Satu farag adalah 3 sha” atau 16 rithl, dan yang dimaksud dengan haswah 
adalah satu tegukan sepenuh mulut. (Mausu'ah Al Hadits Asy-Syarif). 
Disebutkan di dalam Mu 'jam Lughat Al Fugaha', bahwa satu farag adalah 3 
sha” — 6 agsath — 10,086 liter — 9784,5 gram menurut Madzhab Hanafi, dan 
8,244 liter — 6516 gram menurut yang lainnya. Ath-Thayyibi berkata (yang 
dimuat di dalam Syarh At-Tirmidzi), bahwa yang dimaksud dengan farag dan 
ukuran lainnya (dalam hadits-hadits senada) adalah sebagai ungkapan tentang 
banyak dan sedikit, bukan sebagai batasan sesungguhnya. 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Imran bin Aban yang dinilai 
dha'if. Lihat At-Tagrib (2/83). 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ammar bin Mathar. yang dinilai 
dha 'if. Lihat Al Mizan (4/82). Al Hajjaj bin Arthah juga dha'if. HR. Al Baihagi 
(8/298) dari Al Hajjaj dengan isnad tersebut. 
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4586. Dia berkata: Dan Ammar bin Mathar menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, 
dari Ibrahim: Ucapannya “Setiap yang memabukkan adalah haram 
yaitu minuman yang membuatmu mabuk,” ini lebih shahih daripada 
yang sebelumnya. Tidak ada yang menisbatkan kepada Nabi SAW 
selain Al Hajjaj, dan riwayat darinya diselisihi (oleh perawi lain). 
Sementara itu, Ammar bin Mathar adalah perawi dha'if, Hajjaj juga 
dha 'if. Sebenarnya itu berasal dari perkataan An-Nakha'i. 


ME 3 ME oh Na 3 Aa aan AN BAL -toAv 
PE AN ea AN An Ne IA NYA 
i 8 pe NA 30 - o . Sa dana Stan . .. aa 
Ka HSE Ira li 3 a van Ka ga 
“ & . g 84 P3 
BKI UN Naga 
4587. Abu Sa'id Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim bin 
Misykan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mahmud menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Zurarah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
Hajjaj, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
“Setiap yang memabukkan adalah haram. Yaitu minuman yang 
memabukkanmu.”79 
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18  Tbid. Hadits ini mauguf pada Ibnu Mas'ud RA. HR. Al Baihagi (8/298) dari 
jalur penulis dengan isnad tersebut. 
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4588. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mahmud menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Wahb bin Zam'ah, dari Sufyan bin 
Abdul Malik, bahwa disebutkan padanya hadits Ibnu Mas'ud, yaitu 


minuman yang memabukkanmu, lalu Abdullah bin Al Mubarak 
berkata, “Ini hadits yang batil.”” 
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4589. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Hammad bin Mahan menceritakan kepada 

kami, Isa bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin 

Imran menceritakan kepada kami dari Mis'ar bin Kidam, dari Ibrahim, 

bahwa ia berkata tentang hadits yang menyebutkan “Setiap yang 

memabukkan adalah haram,” “Yaitu yang secangkir darinya dapat 

memabukkan.” Inilah riwayat yang shahih dari Hammad, yaitu bahwa 
ini berasal dari ucapan Ibrahim." 
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ta HR. Al Baihagi (8298) dari Abdul Karim dengan isnad tersebut. 
Ibid. 
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4590. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang al bit 'u (nabidz 
yang terbuat dari madu), beliau pun bersabda, “Setiap minuman yang 
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memabukkan adalah haram.” 
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4591. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Az-Zuhri, 


dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya 


tentang al bit'u (nabidz yang terbuat dari madu), beliau pun bersabda, 


“Setiap minuman yang memabukkan, maka itu haram 7? 
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72  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (1/70). dan Muslim (Pembahasan: minuman, 
67) dari Malik dengan isnad tersebut. 
73 Fpi. 


Sunan Ad-Daraguthni — su 


Bp MA cap JI denis 

4592. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Arnr bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Zurai” menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada 
kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW ditanya tentang al bit'u, —al bit'u adalah rendaman 
madu (nabidz madu)— orang-orang Yaman biasa meminumnya. 


Beliau pun bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan, maka itu 
haram'. »1714 
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4593. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Katsir menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari 
Bukair bin Abdullah, dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Aku melarang kalian sesuatu yang sedikit, 
ketika dalam jumlah yang banyak dapat memabukkan.”" 
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4594. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi menceritakan kepada kami, 


714 - 
Ibid. 
78  Jhid. HR. An-Nasa'i (8/298) dari Amir bin Sa'd dengan isnad tersebut. 
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Muhammad bin Umar Al Madini menceritakan kepada kami, Adh- 
Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami dari Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyajj, dari Amir bin Sa'd,-dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Aku melarang kalian sesuatu yang 


sedikit, ketika dalam jumlah yang banyak dapat memabukkan ”175 
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4595. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul 

Aziz dan aku mendengarkan: Manshur bin Abu Muzhim menceritakan 
kepada kalian (-) Ali bin Ibrahim bin Hammad Al Oadhi 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Israil Abu Utsman Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami dari Zaid 
bin Wagid, dia berkata: Oaza'ah menceritakan kepadaku: Abu 
Hurairah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah 
membuatkan nabidz di dalam labu''' sebagai hadiah berharga untuk 


KL — 


716 " 
Ibid. ' 
77! Yaitu labu yang telah dibuang isinya, kemudian dijadikan wadah minuman. 
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aku berikan kepada Nabi SAW pada hari beliau berpuasa. Saat tiba 
waktu berbuka, aku datang membawakannya, maka beliau pun 
bertanya, “Apa ini wahai Abu Hurairah?” Aku menjawab, “Ayah dan 
ibuku tebusannya wahai Rasulullah. Ini adalah nabidz yang aku 
buatkan untukmu. Aku tahu bahwa engkau berpuasa pada hari ini, 
maka aku ingin engkau mencicipinya.' Beliau berkata, “Dekatkan 
padaku.” Saat melihatnya ternyata sudah mendidih, beliau pun 
berkata, “lemparkan ke dinding ini, karena sesungguhnya yang 
meminum ini adalah orang yang tidak beriman kepada Allah Heli 
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4596. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ayyasy bin Al Mubarak At-Turki menceritakan kepada 
kami, Ashram bin Hausyab menceritakan kepada kami, Fudhail Abu 
Mu'adz menceritakan kepada kami dari Abu Hariz, bahwa Amir Asy- 
Sya'bi menceritakan kepadanya, bahwa An-Nu'man bin Bisyr 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Khamer itu 
terbuat dari sari buah, kurma, anggur, gandum, sya'ir dan jagung. 
Dan sesungguhnya aku melarang kalian dari setiap yang 
memabukkan' 1” 


718 


Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3716), An-Nasa'i (5613), dan Ibnu Majah 
(2409) dari Abu Hurairah dengan isnad tersebut. 

Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Ashram bin Hausyab, 
Yahya berkata, “Pendusta yang buruk.” Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i 
berkata, “Riwayatnya ditinggalkan.” (4I Mizan, 1/278), (Al Ugaili, 2/241). 
HR. Abu Daud (3677) dari Mu'tamir dari Al Fadhl bin Maisarah dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4597. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, Abu Hayyan At-Taimi menceritakan kepada kami dari 
Asy-Sya'bi, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku mendengar 
Umar AS berkata di atas mimbar Rasulullah SAW, “Amma ba'du. 
Wahai manusia. Sesungguhnya telah diturunkan pengharaman 
khamer, yaitu yang terbuat dari lima jenis: anggur, madu, kurma, 
gandum dan sya'ir. Khamer adalah yang menghilangkan akal. Wahai 
manusia, ada tiga hal yang aku harap Rasulullah telah menetapkannya 
pada kita sehingga kita berpatokan padanya'?, yaitu: Kakek, orang 
mati yang tidak meninggalkan anak maupun orang tua, dan pintu- 
pintu riba?.”78! 


780 


Karena ketiga hal itu yang terjadi perbedaan pendapat di kalangan sahabat. 
Yaitu tentang hak waris kakek dengan keberadaan saudara-saudara laki-laki, 
apakah menghalangi mereka atau berbagi dengan mereka, dan orang mati yang 
tidak meninggalkan anak ataupun orang tua, serta tentang riba fadhl, 
sedangkan riba nasi'ah telah ada kesepakatan di kalangan sahabat. Adapun 
yang disebutkan sebelumnya memang ada nashnya dari Nabi SAW, sehingga 
tidak memerlukan yang lainnya, maka Umar memastikan itu. (Mausu'ah Al 
Hadits Asy-Syarij). 

281 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (7/137), Muslim (Pembahasan: tafsir, 3032) 
dan An-Nasa'i (5581) dari Asy-Sya”bi dengan isnad tersebut. 
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4598. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Zakariyya dan Abu Hayyan, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar Umar berkata di 
atas mimbar Rasulullah SAW, “Amma bad'u. Sesungguhnya khamer 
telah diturunkan pengharamannya, yaitu yang terbuat dari lima hal: 


anggur, gandum, sya'ir, kurma dan madu? .”782 
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4599. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Siraj Al 
Kindi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Isa menceritakan kepada 
kami dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: An-Nu'man bin 
Basyir berkata di atas mimbar ini, yakni mimbar Kufah, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya (minuman) dari kurma, anggur, 


gandum, sya'ir dan madu ada yang berupa khamer 


2 hid. 
78 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3676), At-Tirmidzi (1873), dan Ibnu Majah 
(3379) dari Asy-Sya'bi dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4600. Dan Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ismail bin Yahya bin Salamah 
bin Kuhail menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Salamah bin Kuhail, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man 
bin Basyir, dia menisbatkan hadits ini kepada Nabi SAW, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Minuman itu dari lima macam: dari 


gandum, sya'ir, kurma, anggur dan madu. Apa yang disimpan maka 
itu adalah khamer' 7“ 
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4601. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al Oaththan 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan. kepada 
kami, Israil menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Al Muhajir, 


14 Tenadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Ibrahim bin Isma'il bin 
Yahya bin Salamah bin Kuhail Al Hadhrami, yang dinilai dha'if. (At-Tagrib, 
1/33), Abu Isma'il bin Yahya, riwayatnya ditinggalkan, (Ai-Tagrib, 1/75). 
Yahya bin Salamah bin Kuhail juga riwayatnya ditinggalkan dan dia berfaham 
syi'ah (At-Tagrib, 2/249). 
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dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya (minuman) dari kurma bisa menjadi 
khamer, dari anggur bisa menjadi khamer, dari gandum bisa menjadi 
khamer, dari sya'ir bisa menjadi khamer dan dari madu bisa menjadi 
khamer.” 
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4602. Utsman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hanbal 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Ghassan menceritakan 
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Al 
Muhajir menceritakan kepada kami, hadits ini. Diriwayatkan juga oleh 
Oasim Al Ju'i dari Al Firyabi, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Asy- 
Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, dan dia menduga dalam riwayat 
tersebut.” 
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4603. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 


kami, Ja'far Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Daud bin 
Mihran menceritakan kepada kami, Utsman bin Mathar menceritakan 


1S T ihat takhrij hadits no. 33. Menurut Abu Daud, Ibrahim bin Al Muhajir dha 'f. 
«HR AtTirmidzi (1872) dari Ibrahim bin Muhajir dengan isnad tersebut. 
Ibid. | 


— Sunan Ad-Daraguthni 























kepada kami dari Abu Hariz, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin 
Basyir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 


khamer itu berasal dari sari buah, anggur, kurma, gandum dan 
787 


sya 'ir. 
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4604. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag mengabarkan kepada 

kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Khalid bin Katsir, bahwa dia 
menceritakan kepadanya, bahwa As-Sari bin Ismail Al Kufi 
menceritakan kepadanya, bahwa Asy-Sya'bi menceritakan kepadanya, 
bahwa ia mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya dari gandum bisa menjadi khamer, 
dari sya'ir bisa menjadi khamer, dari anggur bisa menjadi khamer, 
dari kurma bisa menjadi khamer dan dari madu bisa menjadi khamer, 


dan aku melarang kalian setiap yang memabukkan”.” 8 
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"7 Isnadnya dha'if HR. Al Khathib di dalam kitab Tarikh-nya (11/278) dari 
Utsman bin Mathar dengan isnad tersebut. Utsman bin Mathar Abu Al Fadhl 
Asy-Syaibani adalah perawi dha 'if (At-Tagrib, 2/15). 

788 Tsnadnya sangat dha'if. HR. Ibnu Majah (3379) dari Al-Laits bin Sa'd dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat As-Sari bin Isma'il putra pamannya Asy- 
Sya'bi, haditsnya ditinggalkan (At-Tagrib, 1/285). 
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4605. Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Lu'lu' menceritakan 
kepada kami, Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Syaiban menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats, dari Abdullah bin 
Abu Al Hudzail, dia berkata: Abdullah bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa yang diperintahkan Nabi SAW untuk dihancurkan 
gentongnya dan ditumpahkan isinya ketika diharamkannya khamer 
adalah yang terbuat dari kurma dan anggur." 
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4606. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepadaku, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa yang jumlah banyaknya dapat 
memabukkan, maka jumlah sedikitnya juga haram.” 

Abu Al Hasan berkata, “Ubaidullah bin Umar ini adalah Abu 
Sa'id Ar-Rani adalah orang Kufah.” 


79  Isnadnya hasan mauguf. 
70  Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (3394) dari Ubaidullah bin Umar dengan 
isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4607. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Outha'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ishag bin Al Fadhl bin Abdurrahman bin Al Abbas bin 
Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul Muthallib, demikian nasabnya, 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Shalih bin Khawwat bin shalih bin Khawwat bin Jubair Al Anshari, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khawwat bin Jubair Al Anshari, 


dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apa yang jumlah banyaknya 
dapat memabukkan, maka jumlah sedikit juga haram.” 
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4608. Abdullah bin Al Haitsam bin Khalid Ath-Thini 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Salim menceritakan kepada kami dari Abu Yunus Al Ijli, 
dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW 


P1 Isnadnya dha'if. HR. Al Hakim (3/413) dari Abdullah bin Shalih bin Khawwat 
bin Jubair dengan isnad tersebut. Dimuat oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan 
(3/106) dalam biografi Abdullah bin Ishag, dan dia menilainya cacat 
karenanya. 
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bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram, dan apa yang 
jumlah banyaknya dapat memabukkan, maka jumlah sedikitnya juga 
haram.” 
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4609. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami («) Al Husain bin Ismail Al Mahamili mengabarkan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari Laits bin Abu 
Sulaim, dari Abu Utsman, dari Al Oasim, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Apa yang satu faragnya dapat 

memabukkan, maka satu ugiyyahnya'” juga haram” " 
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2 Isnadnya hasan. Lihat takhrij hadits no. 43. 

798 Disebutkan di dalam Mu'jam Lughat Al Fugaha”: Ugiyah (awkiea) adalah 
ukuran berat yang kadarnya berbeda-beda, tergantung jenis barangnya. Ugiyah 
selain emas dan perak adalah 40 dirham — 127 gram. Ugiyah perak adalah 40 
dirham, dan satu dirham perak - 2,975 gram, jadi 1 ugiyah perak —- 119 gram. 
Ugiyah emas - 7,5 mitsgal - 29,75 gram. Ugiyah sekarang distandarkan 
dengan itu dan kadarnya berbeda-beda tergantung negerinya. Di Mesir, 1 
ugiyah — 34 gram, di Selatan negri-negri Syam adalah 200 gram, sedangkan di 
Utara negri-negri Syam adalah 333 gram. Selanjutnya lihat keterangan pada 
hadits 4584. 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Laits, —yaitu Ibnu Abu 
Sulaim,— yang divonis dha 'if. Biografinya telah dikemukakan. 
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4610. Ibnu Ayyasy inenceritakan Kensda kami, Ibnu Arafah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris dan Abdurrahman Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, semuanya dari Laits dengan 
isnadnya, dan dia berkata, “Maka satu tegukan darinya juga 
haram.” 
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4611. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Affan menceritakan 
kepadaku, Mahdi bin Maimun menceritakan kepadaku (-) Abdullah 
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada 
kami, Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar menceritakan dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang satu faragnya 
memabukkan, maka sepenuh raupan tangan darinya juga haram'. 2 
Abu Al Oasim berkata, “Nama Abu Utsman adalah Amr bin 
Salim, dia pernah menjadi gadhi penduduk Marw. Mutharrif 
meriwayatkan darinya.” 


798  Jbid. Lihat Ibnu Adi di dalam Al Kamil (3/994). 
Isnadnya hasan. HR. At-Tirmidzi (1866) dan Abu Daud (3687) dari Abu 
Utsman Al Anshari dengan isnad tersebut. 
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4612. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhasysyir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Ar-Rabih bin Shabih 
mengabarkan kepadaku, dari Abu Utsman Al Anshari, dari Al Oasim, 
dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang satu 


faragnya memabukkan, maka satu tegukan darinya juga haram “7 
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4613. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Al Ward menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Adi bin Al Fadhl, dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Al Oasim, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa yang satu faragnya memabukkan, maka satu ugiyah 
darinya juga haram? .” 
Ibnu Sha'id berkata, “Sebenarnya ini diriwayatkan dari Abu 
Utsman, dari Al Gasim.”? 


77  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ar-Rabi' bin Shubaih, dia perawi 
yang jujur namun hafalannya buruk. Dia juga seorang ahli ibadah dan mujahid. 
Ar-Ramharuzi berkata, “Dia adalah orang yang pertama kali menyusun kitab 
di Bashrah.” (At-Tagrib, 1/245). 

8 Isnadnya dha'if Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni. 
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4614. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Fadhl bin Al Abbas Ar-Razi menceritakan kepada kami, Husain bin 

Isa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl 

menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ayyub, dari 

Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Apa yang satu faragnya memabukkan, maka satu ugiyah 
darinya juga haram”. 
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4615. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mula'ib menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada 
kami dari Laits, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Apa yang satu faragnya memabukkan, maka satu tegukan darinya 
juga haram.” 
Hadits ini mauguf.'” 


79 ISnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abu Ja'far Ar-Razi, yang divonis 
dha'if. Biografinya telah dikemukakan lebih dari sekali. Lihat At-Tagrib 
(2/407). Salmah bin Al Fadhl adalah perawi yang jujur namun banyak salah 
(At-Tagrib, 1/318). 

80 Tenadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Laits bin Abu Sulaim dan Ar- 
Razi, keduanya dha 'if, biografi keduanya telah dikemukakan beberapa kali. 


Sunan Ad-Daraguthni — (525) 


PN ga IS 


AA 3 gi UV 0) Oi ARV saban ji Aas Sama Md —£11 1 
No du KG Ea Le va 5 Kab 1 Aadb yj 
WA BAU aa uu ea 


4616. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Al Ward menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Thalhah, dari Humaid, dari Anas, 
dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang 
satu faragnya memabukkan, maka satu tegukan darinya juga 
haram” 0 
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4617. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Musiim dan Abdurrahman bin Abdul 
Aziz mendengar Az-Zuhri menceritakan, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang satu faragnya 
memabukkan maka satu tegukan darinya juga haram' ”'' 
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801 Tenadnya dha'if Lihat takhrij hadits no. 50. 

802 Snadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Al Wagidi, riwayatnya 
ditinggalkan walaupun dia seorang yang berilmu luas. Biografinya telah 
dikemukakan beberapa kali. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4618. Abu Al Hasan Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahim Al Harawi menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apa yang satu faragnya memabukkan, maka satu 
tegukan darinya juga haram' 


ee 
7... r.. . 


23 Ia 6 CINA 23 Ginga au 9 ae Ga —4114 
AE YP ai pp hi jp Tb jihan Gp Una 0 uin 
II KA ASN 232 Aa - JG AS AP ab 


La 


“AI Baal 
4619. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepadaku, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Ibnu Aun, dari 
Abdullah bin Syaddad, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya 
khamer dan hal memabukkan yang diharamkan adalah dari setiap 
(jenis) minuman.” 4 
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803 Tsnadnya hasan. Ibid. 
34 Tenadnya hasan. Ibid. 
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4620. Musa berkata: Dan sebagian sahabat kami menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin putri As-Sa'di, dari Syairk, dari Abbas Al 
Amiri, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi 
yang sama seperti itu, “Dan hal memabukkan dari setiap minuman”. 
Musa berkata, “Ini yang benar dari Ibnu Abbas, karena dia telah 
meriwayatkan dari Nabi SAW, “Setiap yang memabukkan adalah 
haram.” Thawus, Atha' dan Mujahid meriwayatkan darinya, “Apa 
yang jumlah banyaknya memabukkan, maka jumlah sedikitnya juga 
haram.” Diriwayatkan juga darinya oleh Oais bin Jubair, dan demikian 
juga fatwa-fatwa Ibnu Abbas tentang yang memabukkan. 
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4621. Da”laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin. Ishag menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Atha', Thawus dan 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yang sedikit, bila dalam 


jumlah yang banyak memabukkan, maka (yang sedikit) itu (juga) 
haram. 38 
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A5 ta BLU oh Kan 3 Ye Ea SENYA 


805 Isnadnya dha'if mauguf karena di dalamnya terdapat Laits, yaitu Ibnu Abi 
Sulaim, yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. HR. 
Al Baihagi (8/286) dari Al-Laits dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 























4 . ... - or. Igo. 0 ... ” .. Jo ..& 

ya ses ed Pa Dl, Ae SAYA Up SAN 

Aa 33 KU Jb 3JU yA il op Gala 

4622. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 

Mahdi menceritakan kepada kami dari Abu Awanah, dari Laits, dari 

Atha', Thawus dan Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yang 

sedikit, bila jumlah banyaknya memabukkan, maka (yang sedikit) itu 
Guga) haram.”06 
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4623. Al Abbas bin Abdussami” Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Sa'id bin Al Bustani 
menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Ad-Dimasygi Umar bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad yang termasuk 
keturunan Ali, dari sebagian ahli baitnya, bahwa dia menanyakan 
kepada Aisyah tentang nabidz, Aisyah pun berkata, “Wahai anakku, 
sesungguhnya Allah tidak mengharamkan khamer karena namanya, 
akan tetapi Allah mengharamkannya karena akibatnya. Setiap 
minuman yang akibatnya seperti yang diakibatkan oleh khamer, maka 
itu haram sebagaimana haramnya khamer.”” 


806 3 
Ibid. 

27 Isnadnya dha'if mauguf karena di dalamnya terdapat Umar bin Sa'id Abu 
Hafsh Ad-Dimasygi, An-Nasa'i berkata, “Bukan perawi tsigah.” Muslim 
berkata, “Haditsnya dha'if.” Lihat Al Mizan (4/119), di dalamnya juga terdapat 
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4624. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Al 

Fadhl bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Sa'id bin Masalamah 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, dia 
berkata, “Beliau didatangi oleh beberapa orang, lalu mereka berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami biasa membuat nabidz, lalu 
kami meminumnya saat makan siang dan makan malam kami.' Beliau 
pun bersabda, “Silakan minum, namun setiap yang memabukkan 
adalah haram.” Mereka berkata lagi, “Wahai Rasulullah, kami 
menawarnya dengan air.” (yakni menawarkannya dengan cara 
dicampur dan ditambah air) Beliau bersabda, “Adalah haram 


walaupun sedikit bila jumlah banyaknya dapat memabukkan' 
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4625. Abu Ubaid Al Oasim bin Ismail menceritakan kepada 

kami, Al Fadhl bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Sa'id bin 


para perawi yang tidak dikenal. 


808 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Sa'id bin Maslamah bin Hisyam, 
yang dinilai dha'if (At-Tagrib, 1/305). 
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Maslamah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Beberapa orang datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami biasa membuat nabidz, lalu kami 
meminumnya dengan makanan kami.” Beliau pun bersabda, “Silakan 
minum, tapi jauhilah setiap yang memabukkan.” Lalu mereka kembali 
mengulanginya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
melarang kalian (mengonsumsi) yang sedikit bila jumlah banyaknya 
bisa memabukkan.' 
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4626. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali As-Sarkhasi menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, Fithin menceritakan kepada kami 
dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia 
berkata, “Aku dan ayahku pernah berangkat menemui Ali bin Abu 
Thalib RA untuk makan malam, lalu dia makan malam, kemudian 
menyuguhi kami minum. Setelah itu kami keluar dalam kegelapan 
sehingga tidak dapat melihat (jalanan), maka dia pun mengirimkan 
obor kepada kami, dan kami pun bisa bertolak.”'? 
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809 , 
Ibid. 

810 Tnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdul A'la Ats-Tsa”labi, yang 
dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan (2/152). 
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4627. Dibacakan kepada Abullah bin Muhammad bin Abdul 
Aziz dan aku mendengarkan: Ishag bin Abu Israil menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Fayyadh, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
“Disebutkan beberapa bejana pada Nabi SAW, lalu seorang badui 


berkata, “Tidak ada lagi wadah.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Jauhilah setiap yang memabukkan, dan janganlah kalian mabuk? 
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4628. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz, Ibnu Sha'id 
dan Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, 
Nuh bin Oais menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
“Beliau berkata kepada para utusan Abdul Oais, “Janganlah kalian 
minum pada nagir, mugayyar, dubba, hantam, dan tidak pula 


8Il “Ysnadnya hasan. Ad-Daraguthni menilainya cacat, dia tidak menyatakan 


mendengar. Lihat Maratib Al Mudallisin (hal 41). HR. Abu Daud (3701) dari 
Syarik dengan isnad tersebut. 
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mazadah.? Akan tetapi, minumlah pada tempat air salah seorang 
kalian dan tanpa mabuk. Bila mengkhawatirkan kerasnya, maka 


tuangkanlah air padanya'. daki 


Ini adalah lafazh Ibnu Mani. 
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4629. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Aziz dan aku mendengarkan: Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada 
kalian, Az-Zanji bin Khalid menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Aslam menceritakan kepada kami dari Sumai, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian masuk ke tempat saudaranya sesama muslim lalu 
disuguhi makanan, maka santaplah makanannya dan jangan 
menanyakannya, dan bila disuguhi minuman maka minumlah dari 


minumannya itu dan janganlah menanyakan tentangnya, bila merasa 


khawatir maka tawarlah dengan air” 


812 Nagir adalah wadah yang terbuat dari batang pohon yang dilubangi, kemudian 
digunakan untuk menyimpan sari buah. Mugayyar adalah wadah yang dicat 
dengan ter. Dubba ' adalah labu yang telah dikeluarkan isinya lalu dijadikan 
wadah. Hantam adalah wadah yang terbuat dari tanah, rambut dan darah. 
Mazadah adalah wadah tempat menyimpan perbekalan. 

813 Tsnadnya hasan. HR. Muslim (Pembahasan: keimanan, 28) dari Abu Hurairah 
secara marfu” dengan isnad tersebut,dan Abu Daud (3695) dari Oais bin An- 
Nu'man secara marfu' dengan isnad tersebut. 

84 JTsnadnya dha'if HR. Al Hakim (4/126) dari Abu Hurairah secara marfu' 
dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Muslim bin Khalid Az-Zanji, 
yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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4630. Abu Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Burdah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Silakan kalian minum dengan muzaffat 5, dan janganlah 
kalian mabuk” 

Abu Al Ahwash hanya mengira-ngira isnad dan matannya, 
sementara yang lainnya berkata: Dari Simak, dari Al Oasim, dari Abu 
Buraidah, dari ayahnya, (dengan redaksi), “dan janganlah kalian 
minum yang memabukkan.” 


815  Muzaffat adalah wadah yang dilapisi dengan ter. 

816 JIsnadnya dha'if. HR. An-Nasa'i (8/319) dari Abu Al Ahwash dengan isnad 
tersebut, dia berkata, “Hadits munkar. Abu Al Ahwash dan Sallam bin Sulaim 
telah keliru padanya, dan kami tidak mengetahui seorang pun dari sahabat 
Simak yang menguatkannya. Simak sendiri telah mendengarkan bacaan.” 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Abu Al Ahwash keliru dalam hadits ini. Syarik 
menyelisihi isnadnya.” Abu Zur'ah berkata di dalam Al Tlal (2/24), “Abu Al 
Ahwash telah menduga ketika berkata: “Dari Simak, dari Al Oasim, dari 

. ayahnya, dari Abu Burdah' dia membalik letak sanadnya dan mengganti suatu 
bagian. Yang dibaliknya adalah: “dari Abu Burdah” padahal yang dimaksud 
adalah 'dari Ibnu Abi Burdah', kemudian berdalih dengan berkata Ibnu 
Buraidah dari ayahnya, maka dia telah membalik isnad dengan mudahnya. 
Yang lebih buruk lagi adalah merubah matannya, “Silakan kalian minum 
dengan kantong tapi janganlah kalian mabuk'.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4631. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdul Bagi menceritakan kepada kami, Luwain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan 
kepada kami dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari Ibnu Buraidah, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku pernah melarang 
kalian (menggunakan) banyak wadah, (kini) silakan minum sesuka 
kalian, tapi janganlah kalian mabuk.” 

Yang lainnya meriwayatkannya dari Muhammad bin Jabir, dia 
menyebutkan (dalam redaksi yang diriwayatkannya), “dan janganlah 
kalian minum yang memabukkan.” Itu juga yang dikatakan oleh 
Yahya bin Yahya An-Naisaburi —dia adalah seorang imam,— dari 
Muhammad bin Jabir.” 
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4632. Ali bin Ahmad bin Al Haitsam menceritakan kepada 


817 Lihat takhrij yang lalu. 
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kami, Ahmad bin Ibrahim Al @uhustani menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin J abir 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Al Oasim bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Kami pernah melarang kalian minum pada 
berbagai bejana, tapi kini silakan kalian minum pada tempat air apa 
pun sesuka kalian, dan janganlah kalian minum yang memabukkan.” 
Inilah yang benar. Wallahu a'lam 
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4633. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul 

Aziz dan aku mendengarkan: Abu Kamil menceritakan kepada kalian: 

Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Fargad As-Sabakhi 

menceritakan kepada kami, Jabir bin Yazid menceritakan kepadaku, 

dari Masrug bin Al Ajda”, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 

“Ketika kami sedang singgah di Abthah bersama Rasulullah SAW'.” 

Ia lalu menyebutkan redaksi haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, 

beliau bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya aku pernah melarang 

kalian berziarah kubur. Tapi kini, ziarahilah (kuburan) (karena hal 

itu) dapat mengingatkan kalian kepada kehidupan akhirat kalian. Aku 


818 


Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: minuman, 65) dari Ibnu Buraidh 
dengan isnad tersebut. 2 3 
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juga pernah melarang kalian tentang daging kurban untuk dimakan 
lebih dari tiga hari, tapi kini, silakan kalian makan dan simpan. Dan 
aku pernah melarang kalian minum dari berbagai bejana, padahal 
bejana-bejana tidak mengharamkan sesuatu, maka silakan kalian 
minum, dan janganlah kalian mabuk.” 

Fargad dan Jabir adalah perawi dha'if, dan riwayat ini tidak 
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4634. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 

kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernah 

membuatkan (rendaman sari buah) untuk Umar di pagi hari, dan dia 

meminumnya di malam hari, dan aku membuatkan nabidz untuknya di 

malam hari, dan dia meminumnya di pagi hari, dan tidak sampai 
keruh.”20 
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819 Tsnadnya dha'if karena di dalam nya terdapat Az-Zanji yang dinilai jujur lagi 

ahli ibadah, namun haditsnya dha'if dan banyak salah (At-Tagrib, 2/109). Jabir 

bin Zaid adalah perawi dha'if dan berfaham rafidhah (At-Tagrib, 1/123). 

820 Jsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/201) dari Ibnu Mahdi dengan isnad 
tersebut. 
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4635. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhriz bin Aun menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dia 
berkata, “Umar bin Khaththab RA berkata, “Sesungguhnya aku 
meminum nabidz (rendaman sari buah) yang keras ini untuk 
menghancurkan daging unta yang ada di dalam perut kami'. dad 
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4636. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dia berkata, “Umar pernah dibuatkan nabidz untuk 
menyambut kedatangannya, ternyata dia terlambat satu hari, lalu dia 
disuguhi nabidz yang sudah keras, lalu dia minta diambilkan mangkuk 
lalu menuangkannya, kemudian menuangkan air padanya (dicampur 
air). "2 
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21 ignadnya dha'if mauguf, 

22 Isnadnya dha'if mungathi'. HR. Al Baihagi (8/306) dari Sa'id bin Al 
Musayyab dengan isnad tersebut. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah 
mendengar dari Umar. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Ali bin 
Zaid bin Jad'an adalah perawi dha'if (At-Tagrib, 2/37). 
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4637. Abdullah menceritakan kepada kami, Khalaf 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Orang-orang Tsagif menyambut Umar RA dengan (disuguhi) 
rendaman sari buah, namun ternyata sudah keras (tajam). Umar 
Kecamdian minta diambilkan air, lalu dituangkan padanya dua atau tiga 
kali.”2 
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4638. Utsman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Oaththan menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Israil, dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dia 
berkata, “Aku pernah melaksanakan haji dua kali bersama Umar, lalu 
aku mendengar dia berkata, “Sungguh kami minum rendaman sari 
buah (nabidz) untuk memutuskan (menghancurkan) daging unta yang 
ada di dalam perut kami agar tidak menyebabkan kami sakit.” 
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4639. Abdullah bin Ja'far bin Khusyaisy menceritakan kepada 


83 Snadnya dha'if mungathi'. Lihat takhrij yang lalu. 
"3 Isnadnya dha 'f. 
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kami, Salm bin Junadah menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari Amr Ibnu Manshur Al Masyrigi, dari 
Amir, dari Sa'id bin Dzil Auh, bahwa seorang badui pernah minum 
rendaman sari buah dari tempat air Umar, lalu dia mabuk, maka Umar 
memukulnya sebagai hukuman (karena mabuk).” Hadits ini tidak 
terbukti benar." 
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4640. Umar bin Ahmad bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Ali bin Zaid, dari 
Al Hasan, dari Utsman bin Abu Al Ash, bahwa Umar pernah melewati 
kantong air milik seorang laki-laki dari Tsagif, lantas dia berkata, 
“Berikan aku rendaman sari buah ini.” Lalu dibawakan kepadanya, 
lalu Umar menerimanya, ternyata dia mendapatinya sudah keras 
(tajam), maka dia berkata, “Barangsiapa yang mendapati rendaman 


sari buah ini sudah mengental, maka hendaklah dia menawar 


kerasnnya dengan air.” 
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225 Isnadnya mungathi'. Sa'id bin Al Musayyab tidak pernah mendengar dari 


Umar RA. Amr bin Manshur Al Masyrigi adalah perawi yang jujur namun 
“:tertuduh (At-Tagrib, 1/80). 

Isnadnya dha'if mungathi' karena di dalamnya terdapat Ali bin Zaid bin 

Jad'an, yang divonis dha'if. Biografinya telah dikemukakan pada no. 72. Al 

Hasan Al Bashari tidak pernah mendengar dari Utsman bin Affan RA. Lihat 

Marasil Ar-Razi (31). 
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4641. Yahya bin Sha'id menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada 
kami dari Oais, dari Utbah bin Fargad, dia berkata, “Aku membawa 
sejumlah keranjang bertangkai kepada Umar bin Khaththab, setelah 
aku meletakkannya di hadapannya, dia membuka sebagiannya, lalu 
berkata, “Wahai Utbah, semua kaum muslimin bisa mendapat yang 
seperti ini?” Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, ini sesuatu yang 
khusus digunakan oleh para pemimpin.” Umar berkata, “Angkatlah, 
aku tidak memerlukannya.” Ketika aku masih di tempatnya, Umar 
minta diambilkan makan siangnya, lalu dibawakan daging tebal dan 
roti hangat, lalu aku merogoh pada suatu potongan yang aku kira 
punuk, ternyata itu adalah potongan leher, lalu aku mengemutnya. 
Ketika dia tidak memperhatikanku, aku meletakkannya di antara aku 
dan meja makan. Kemudian dia minta diambilkan rendaman sari 
buahnya yang ternyata sudah hampir menjadi cuka. Dia lalu 
mencampurnya sehingga memungkinkan untuk diminum lantas ia pun 
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meminum(nya), kemudian memberiku minuman itu, lalu berkata, 
“Wahai Utbah, sesungguhnya kami menyembelih seekor unta setiap 
hari. Pinggul dan daging yang enak itu diperuntukkan bagi yang 
datang kepada kami dari warga luar dan kaum muslimin, sedangkan 
lehernya untuk kami. Kami memakan daging tebal yang engkau lihat 
ini disertai minum rendaman sari buah ini untuk An 
di dalam perut kami.” | 
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4642. Abu Sa'id Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim bin 
Misykan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yahya 
As-Sarkhasi Al Oadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami dari 
Sufyan bin Abdul Malik, dari Abdullah bin Al Mubarak, dia berkata: 
Abdullah bin Umar Al Umari pernah bertanya kepada Abu Hanifah 
tentang minuman, dia berkata, “Mereka telah menceritakan kepada 
kami dari pihak ayahmu, —semoga Allah merahmatinya.— dia 
berkata, “Bila kalian mendapatinya mengental, maka tawarlah dengan 
air.” Abdullah lalu berkata kepadanya, “Bila engkau yakin dan belum 


mengeras.” 


21 Isnadnya hasan. 

28 Isnadnya sangat dha'if HR. Al Baihagi (8/306) dari Ibnu Al Mubarak dengan 
isnad tersebut. Abdullah bin Umar Al Umari adalah perawi dha 'if. Biografinya 
telah dikemukakan beberapa kali. Abdullah bin Yahya As-Sarkhasi dituduh 
berdusta. Lihat A/ Mizan (3/238). 
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4643. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, Yunus dan Ibnu Dzi'b mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Umar bin 
Khaththab RA, bahwa dia pernah mencambuk seorang laki-laki yang 
didapati padanya bau minuman (yang memabukkan), dengan 
hukuman yang sempurna. 
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4644. Ibnu Khusyaisy menceritakan kepada kami, Salam bin 

Junadah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami 

dari Syarik, dari Firas, dari Asy-Sya”bi, bahwa pernah seorang laki- 

laki minum dari kantong air Ali yang berupa rendaman sari buah di 

Shiffin, lalu dia mabuk, maka Ali AS menjatuhkan sanksi had 
kepadanya." 
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829  Takhrijnya telah dikemukakan sebelumnya dalam pembahasan: hudud. 
830 Tenadnya mungathi” karena Amir Asy-Sya'bi tidak pernah mendengar dari Ali 
bin Abu Thalib RA. 
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4645. Dia berkata: Dan Waki” menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abu Ishag, dari Amir, bahwa pernah seorang badui 
minum dari kantong air Umar yang berupa rendaman sari buah, lalu 
dia mabuk, maka Umar menjatuhkan sanksi had kepadanya.” 
Hadits ini mursal, dan keduanya tidak valid. 
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4646. Abu Bakar Ya'gub bin Ibrahim bin Ahmad bin Isa Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan 
kepada kami, Umar bin Ali Al Mugaddami menceritakan kepada kami 
dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Al Muththalib bin Abu Wada'ah 
As-Shami, dia berkata, “Rasulullah SAW thawaf di Baitullah pada 
hari yang gerah dan sangat panas, lalu beliau minta minum kepada 
beberapa orang Ouraisy, beliau berkata, “Adakah seseorang di antara 
kalian yang mempunyai minum untuk dikirimkan kepadaku.” Salah 
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seorang dari mereka kemudian mengirimkan ke tempat beliau, lalu 
seorang budak perempuan datang dengan membawa bejana berisi 
rendaman sari anggur. Ketika Nabi SAW melihatnya, beliau berkata, 
“Itu akan menyebabkannya menjadi khamer. Sebaiknya ditutup 
dengan ranting saja di atasnya.” Setelah bejana didekatkan kepada 
beliau, beliau mendapat bau yang tajam, maka beliau mencampurnya 
lalu mengembalikannya. Orang itu lantas berkata, “Wahai Rasulullah, 
bila itu haram maka kami tidak akan meminumnya.” Beliau kemudian 
meminta bejana itu kembali, lalu beliau melakukan seperti tadi, dan 
laki-laki itu pun berkata seperti itu lagi, kemudian beliau minta 
diambilkan seember air zamzam lalu dituangkan ke dalam bejana 
tersebut dan berkata, “Bila minuman kalian sudah mengental, maka 
lakukanlah seperti itu.” 

Al Kalbi adalah perawi yang riwayatnya ditinggalkan, 
sementara Abu Shalih adalah perawi dha 'if, namanya adalah Badzan 
maula Ummu Hani'.?! 
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881 Isnadnya sangat dha'if. HR. Al Baihagi (8/304) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Al Kalbi, riwayatnya ditinggalkan. Biografinya 
telah dikemukakan beberapa kali. Abu Shalih Badzan maula Ummu Hani', 
dha'if lagi mursal (At-Tagrib, 1/93). 
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4647. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Oais 
menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin Khalid, dari Al Kalbi, dari 
Abu Shalih Badzan, dari Al Muththalib bin Abu Wada'ah, dia berkata, 
“Nabi SAW pernah thawaf di Baitullah, lalu beliau berkata, “Berilah 
aku minum.” Aku kemudian membawa rendaman sari buah anggur, 
maka beliau pun meminumnya, lalu mencampurnya (dengan air) 
lantas mengembalikannya. Aku bertanya, “Wahai Nabiyullah, apakah 
itu haram? Demi Allah, sungguh itu adalah minuman.” Beliau 
kemudian diam saja. Lalu orang itu mengulang (pertanyaannya), 
namun beliau masih diam. Orang itu lantas berkata lagi, “Wahai 
Nabiyullah, apakah itu haram? Demi Allah, itu adalah minuman 
semua penduduk Makkah.” Beliau berkata, “Kembalikan.” Beliau 
kemudian menyuruh mereka untuk menuangkan air padanya, lalu 
beliau mencicipinya dan berkata, “Tuangkan (lagi) Kemudian 
diulang hingga memungkinkan untuk diminum, lalu beliau bersabda, 
“Lakukan seperti itu.” 
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Ibid. Amr bin Abu Oais Jujur namum sering berasumsi. (At-Tagrib, 2/77). 
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4648. Ishag bin Muhammad bin Al Fadhl Az-Zayyat 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Asy-Syaibani, 
dari Malik bin Al Oa'ga”, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang rendaman sari buah yang sudah mengental, dia pun 
berkata, “Rasulullah SAW pernah duduk di suatu majlis, lalu beliau 
mendapati bau rendaman sari buah dari seorang lelaki, beliau 
bertanya, “Bau apa ini?” Lelaki itu menjawab, “Bau rendaman sari 
buah.' Beliau berkata, “Suruh orang untuk membawakan darinya.” Dia 
kemudian menyuruh untuk mengambil darinya, lalu diserahkan 
kepada beliau. Beliau lantas mendekatkan kepalanya dan 
menciumnya, lalu mengembalikannya. Setelah orang itu sampai di 
Bathha', dia kembali lalu bertanya, “Apakah itu haram ataukah halal?” 
Beliau kemudian mendekatkan kepalanya, ternyata beliau 
mendapatinya sudah mengental, lalu beliau menuangkan air padanya, 
kemudian meminumnya, lalu bersabda, “Bila wadah air kalian 
menyengat, maka tawarlah dengan (menambahkan) air” 
Demikian yang dikemukakan oleh Malik bin Al Oa'ga', 
sementara yang lainnya berkata: Dari Abdul Malik bin Nafi” putra 
saudaranya Al Oa'ga', dia orang yang tidak dikenal lagi dha'if. Yang 
benar dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa yang 
jumlah banyaknya dapat memabukkan, maka jumlah sedikitnya juga 
haram.” Ini telah disebutkan sebelumnya. 
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833 Tsnadnya dha'if. HR. An-Nasa'i (8/324) dari Abdul Malik bin Nafi”, dari Ibmu 
Umar dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Abdul Malik bin Nafi”, 
yang tidak dikenal. (At-Tagrib, 1/525). 
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4649. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ismail bin Abu Al Mujalid 
Al Mishshishi menceritakan kepada kami (-) Al Husain bin Ismail Al 
Mahamili menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa Al Oaththan 
menceritakan kepada kami (-) Abu Ali Muhammad bin Sulaiman dan 
Ahmad bin Muhammad bin Bahr Al “Aththar menceritakan kepada 
kami, semuanya di Bashrah, keduanya berkata: Ishag bin Ibrahim bin 
Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Khalid bin Sa'd, dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah kehausan di sekitar Ka'bah, lalu 
beliau minta minum, lantas dibawakan rendaman sari buah dari tempat 
minum (sigayah), kemudian beliau menciumnya lalu mencampurnya, 
kemudian berkata, “Bawakan sewadah air zam-zam padaku.” Beliau 
lantas menuangkan padanya, lalu meminumnya. Seorang laki-laki lalu 
berkata, “Apakah itu haram wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” 

Ini adalah lafazh Abu Hamid dan Asy-Syahidi. Al Mahamili 
berkata kepada kami dan menyebutkan haditsnya namun tidak 
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menyempurnakannya. 
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4650. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yaman Al Ijli menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Khalid bin Sa'd, dari Abu Mas'ud Al Anshari, bahwa 
Nabi SAW pernah merasa haus ketika thawaf di Baitullah, lalu beliau 
diberi rendaman sari buah dari tempat minum (sigayah) Beliau lantas 
mencampurnya, kemudian seorang laki-laki berkata, “Apakah ini 
haram wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak Bawalah 
sewadah air zamzam padaku.” Beliau lalu menuangkan padanya, 
kemudian minum saat beliau sedang thawaf di Baitullah.” 
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"8 Isnadnya dha'if: An-Nasa'i dengan sanad yang lalu. Di dalamnya terdapat 
Yahya bin Al Yaman yang dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan 
beberapa kali. 

88 Jpid. 
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4651. Muhammad bin Makhlad Al Aththar menceritakan 
kepada kami, Al Yasa” bin Ismail menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Khalid bin Sa'd, dari Abu Mas'ud, dia berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi SAW diberi bejana berisi rendaman sari buah, 
lalu Rasulullah SAW menerimanya, kemudian mencampurnya lalu 
mengembalikannya. Setelah itu seorang laki-laki mengikuti beliau lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah itu haram?” Maka Rasulullah 
SAW mengambilnya lagi, kemudian minta diambilkan sewadah air 
zamzam, lalu menuangkannya (mencampurnya) kemudian 
meminumnya, lalu bersabda, “Bila rendaman sari buah kalian 
mengental, maka tawarlah dengan air'. aja 
Hadits ini tidak benar berasal dari Zaid bin Al Hubab dari Ats- 
Tsauri, dan tidak ada yang meriwayatkannya selain Al Yasa” bin 
Ismail yang divonis dha 'if, sementara hadits ini dikenal dengan hadits 
Yahya bin Yaman, dikatakan bahwa dia membalik isnad padanya, dan 
menjadi tercampur dengan hadits Al Kalbi yang berasal dari Abu 
Shalih. Wallahu a'lam. | 


Ane Uu Rai : ea Ht Pat, Pe AI AS ME eror 


Wi Ag ba ag Ii Ah Kataa V9 GI Ola oi 3S 


836 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Yasa” bin Isma'il. yang 
divonis dha 'if. 
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4652. Abu Al Abbas Al Atsram Muhammad bin Ahmad bin Al 
Mugri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Daud bin Mihran Al 
Muaddib menceritakan kepada kami. Dan Muhammad bin Abdullah 
bin Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid Al Masyrig menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Khalid bin Sa'd, dari Abu Mas'ud, dia 
berkata, “Nabi SAW pernah ditanya tentang rendaman sari buah, 
apakah itu halal ataukah haram?” Beliau menjawab, “Halal.” 

Abdul Aziz bin Aban haditsnya ditinggalkan.” 
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4653. Ja'far bin Muhammad Ya'gub Ash-Shaidali 

menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Imran bin Daud, dari 

Khalid bin Dinar, dari Abu Ishag, dari Ibnu Umar, bahwa seorang 

laki-laki yang mabuk karena (minum) rendaman sari buah kurma, 
dibawa kehadapan Nabi SAW lalu beliau mencambuknya." 


$87  Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abdul Aziz bin Aban, 
riwayatnya ditinggalkan (Al Mizan, 3/336). 

"8  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Daud bin Imran. yang divonis 
dha'if. 
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4654. Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Walid Al Busri menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu Al Awwam Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki-laki yang mabuk 
karena (minum) rendaman sari buah pernah dibawa kehadapan 
Rasulullah SAW, lalu beliau mencambuknya.” "? 

Demikian yang dikemukakan oleh Al Busri. 
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4655. Ali bin Abdullah bin Aan Men esitakan Cena 
kami, Nashr bin Daud bin Thaug menceritakan kepada kami, Abu 
Ubaid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman At-Taimi berkata, 
“Di dalam rendaman sari buah ada yang tidak layak bagi seorang 
mukmin terpedaya dalam agamanya.” 

Abu Ubaid berkata, Aku lalu menceritakan itu kepada Abu 
An-Nadhr Hasyim bin Al Oasim, ternyata ia takjub dan memintaku 


889 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Imran bin Khalid Abu Al 
Awwam Al Oaththan, yang dinilai jujur namun suka menduga dan dituduh 
berfaham Khawarij (At-Tagrib, 2/83). 
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4656. Al Husain bin Ismail Me anakan kepada kami, Ya' gub 
| Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman 
' menceritakan kepada kami dari Laits, dari Yahya bin Abbad, dari 
Anas, dia berkata, “Abu Thalhah pernah datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah membeli khamer untuk anak- 
anak yatim yang berada dalam asuhan.” Maka Nabi SAW berkata 
| kepadanya, “Tumpahkanlah khamer itu dan pecahkan gentongnya.” 
| Dia mengulanginya hingga tiga kali”! 
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4657. Muhammad bin As-Sari bin Utsman At-Tammar 

40 Isnadnya hasan HR. Al Baihagi (8/306) dari Yahya bin Sa'id Al Gaththan 
dengan isnad tersebut. 

La Isnadnya dha'if HR. Ath-Thabarani (5/102) dari Al Mu'tamir bin Sulaiman 


dengan isnad tersebut. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim, yang divonis dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Al Gazzaz 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Oasim 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Simak bin Harb, dari Algamah bin Wa'il Al Hadhrami, dari ayahnya, 
bahwa seorang laki-laki yang biasa dipanggil Suwaid bin Tharig, 
bertanya kepada Nabi SAW tentang khamer, maka beliau pun 
melarangnya. Orang itu berkata lagi, “Aku membuatnya untuk obat.” 
Nabi Tn bersabda, “Sesungguhnya itu adalah penyakit, bukannya 
obat. 
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4658. Yusuf bin Ya" gub bin Ishag bin Buhlul menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Yahya bin Abbad, dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah ditanya 
tentang khamer, apa boleh dibuat cuka? Beliau pun menjawab, “Tidak 
(boleh). 
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4659. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ya'gub 

2 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: minuman, 12) dari Syu'bah 
dengan isnad tersebut. 


43 Isnadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: minuman, 12) dari Ibnu Mahdi 
dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 























menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari Israil, dari As-Suddi, dari Yahya bin Abbad, dari Anas, bahwa 
ada anak yatim dalam asuhan Abu Thalhah. Dia lalu membelikan 
khamer untuknya. Ketika khamer diharamkan, Nabi SAW ditanya, 
“Apa boleh (khamer) itu dibuat cuka?” Beliau menjawab, T, idak 


(boleh). 


6.3 3. Pa 


Ve ONE gi sp dea Kena Pee Se 


Wa Ap ang Dip Ip GA 

SA AA IG ale HE se oi al aib Aa 

- JG JI YES GS C3 IE AS 5 akang 
pekan: 2 (el Jb keaie DS 2 la SPA 5 

IA Sh DN ato yg sah SS sg 

app aa A3 Patut 3 


4660. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Musa bin A'yan menceritakan kepada 
kami dari Laits, dari Yahya bin Abbad, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Abu Thalhah pamannya Anas bin Malik menceritakan 
kepadaku, bahwa padanya ada harta milik anak-anak yatim (yang 
dalam pemeliharaannya), lalu dia belikan khamer, kemudian turun 
pengharaman khamer, dia berkata, “Khamer kami saat itu hanya 
terbuat dari kurma.” Dia berkata, “Lalu aku menemui Nabi SAW, 
kemudian aku berkata, “Sesungguhnya dulu ada harta anak yatim 
padaku, lalu aku belikan khamer sebelum diharamkannya khamer.” 
Namun beliau memerintahkanku agar memecahkan gentongnya dan 
menumpahkannya. Lalu aku mendatangi beliau lagi hingga tiga kali. 
Pada semua itu beliau memerintahkanku agar memecahkan gentong- 


4 Jpid. 
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4661. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba 
menceritakan kepada kami, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Ummu Salamah RA, dia 
berkata, “Dulu kami mempunyai seekor domba, lalu domba itu mati, 
kemudian Nabi SAW bertanya, “Apa yang dilakukan domba kalian? 
Kami menjawab, “Dia sudah mati.” Beliau berkata lagi, “Mengapa 
kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Kami menjawab, “Dia sudah 
jadi bangkai.” Beliau bersabda, “Penyamakannya menghalalkannya 
sebagaimana halalnya pengubahan khamer menjadi cuka” ”“$ | 
Faraj bin Fadhalah meriwayatkan sendirian dari Yahya, | 
padahal dia perawi dha'if. Dia meriwayatkan banyak hadits dari 
Yahya bin Sa'id tanpa ada riwayat lain yang menguatkanya. | 











“5  Isnadnya dha'if. Lihat takhrij hadits no. 4656. 
“6 Lihat takhrij hadits sebelumnya. (1/49) pada juz pertama. 
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4662. Abu Bakar ke menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, bahwa Nafi' menceritakan kepadanya, 
bahwa Ibnu Umar berkata, “Saat kami berperang, kami kelaparan, 
sampai-sampai kami membagi satu dan dua butir kurma. Ketika kami 
sedang di tepi pantai, tiba-tiba laut mendamparkan ikan paus yang 
telah mati, maka orang-orang memetong-motong bagian tubuh dari 
ikan tersebut sesuka mereka, yaitu daging dan lemak seperti musang. 
Lalu sampai berita kepadaku, bahwa ketika orang-orang itu 
menghadap Rasulullah SAW, mereka memberitahukan beliau tentang 
hal itu, maka beliau pun bertanya kepada mereka, “Apa masih ada 


beberapa bagian dari ikan itu bersama kalian?" 
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#71  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (4/49), (7/115) dan Muslim (6/65) dari hadits 
Jabir. 
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4663. Dia berkata: Dan Makhramah bin Bukair mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Nafi”, dia berkata: “Ketika mereka 
menghadap Rasulullah SAW, mereka memberitahukan hal itu kepada 
beliau, maka beliau pun berkata, “Apa masih ada sesuatu darinya 
bersama kalian?” Mereka menjawab, “Ada.” Mereka kemudian 
memberikannya kepada beliau, lalu beliau memakannya.” 
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4664. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Al 
Asy'ats menceritakan kepada kami, Al Mu'tarriir menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yazid menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Abdurrahman bin Abu Hurairah, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar, dia berkata, “Apa boleh aku memakan sesuatu 
yang mengambang di atas air?” Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya 
yang mengambang itu adalah bangkainya.” Dia juga berkata, “Nabi 
SAW telah bersabda, “Sesungguhnya air laut suci dan bangkainya 
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4665. Abdullah bin Ahmad bin Tsabit menceritakan kepada 


48 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Ibrahim bin Yazid, yaitu 
Al Khauzi, haditsnya ditinggalkan (At-Tagrib, 1/47). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kami, Sa'dan bin Nashr menceritakan kepada kami, Fuhair bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ibnu Yazid Al Khuzi, dari 
Amr bin Dinar, dari Abdullah bin Sarjis, —seorang syaikh senior,— 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menyembelih setiap ikan di laut untuk manusia.” 
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4666. Utsaman bin Abdi Rabbih menceritakan kepadaku, 

Abdullah bin Rauh menceritakan kepada kami, Syababah 

menceritakan kepada kami, Hamzah menceritakan kepada kami dari 

Amr bin Dinar, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak ada binatang yang hidup di laut kecuali Allah telah 
menyembelihnya untuk manusia” ” 8 
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4667. Utsman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Thalhah bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Telah sampai kepadaku, 
bahwa Allah telah menyembelih (binatang) yang ada di laut untuk 
manusia.”! 


8 Isnadnya sangat dha'if. Ibid. 

850 Tsnadnya hasan. Al Baihagi memuatnya (9/252) dari Amr bin Dinar, dari Abu 
Bakar secara mauguf menyerupai itu. 

851 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Thalhah bin Amr, 
riwayatnya ditinggalkan. (At-Tagrib, 1/379). 
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4668. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz, Yusuf bin Ya'gub Al 
Azrag, Ibnu Ar-Rabi' dan Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin 
Ubaidullah, dari Wahb bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Makanlah apa yang diantarkan oleh laut dan 
apa yang didamparkannya, adapun apa yang kalian temukan dalam 
keadaan mati atau mengambang di atas air, maka janganlah kalian 
memakannya.” 
Abdul Aziz bin Ubaidullah meriwayatkannya sendirian dari 
Wahb. Abdul Aziz adalah perawi dha'if, tidak dapat dijadikan 
hujjah.?2 
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"2 Isnadnya dha'if. HR. Ibnu Adi di dalam Al Kamil (5/1922), Ibnu Al Jauzi di 
dalam Al Tlal (2/664) dari Isma'il bin Ayyasy dengan isnad tersebut. Di 
Galamnya terdapat Abdul Aziz bin Ubaidullah, yang dinilai dha'if, dan tidak 
ada yang meriwayatkan darinya selain Isma'il bin Ayyasy (Ar-Tagrib, 1511). 
Ibnu Abi Hatim berkata di dalam Al “lal (2/46), “Ini salah. Sebenarnya ini 
maguf pada Jabir. Abdul Aziz bin Ubaidullah mengira-ngira hadits ini.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4669. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Muhriz Al Kufi menceritakan kepada kami di 
Mesir, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila mengambang, maka 
Janganlah engkau memakannya. Tapi bila telah terdampar maka 
makanlah. Sedangkan apa yang ada di tepian, silakan engkau 
memakannya.” 0. 

Tidak ada yang menisbatkannya pada Ats-Tsauri selain Abu 
Ahmad. Sementara Waki', Al Adaniyyan, Abdurrazzag, Mu'ammal, 
Abu Ashim dan yang lainnya menyelisihinya, mereka semua 
meriwayatkannya dari Ats-Tsauri secara mauguf, dan itu yang benar. 
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Ayyub As-Sakhtiyani, Ubaidullah 
bin Umar, Ibnu Juraij, Zuhair, Hammad bin Salamah dan lainnya dari 
Abu Az-Zubair secara mauguf. Diriwayatkan pula dari Ismail bin 
Umayyah dan Ibnu Abu Dzi'b dari Abu Az-Zubair secara marfu', 
namun marfu -nya tidak shahih. Yahya bin Sulaim meriwayatkannya 
secara marfu' dari Ismail bin Umayyah, sementara yang lain 
meriwayatkannya secara mauguf. 


83 Isnadnya dha'if. HR. Al Baihagi (6/255) dari Abu Ahmad Az-Zubairi dengan 
isnad tersebut. Abu Ahmad Az-Zubairi adalah perawi yang tsigah lagi valid, 
hanya saja dia keliru pada hadits Ats-Tsauri (At-Tagrib, 2177). Abu Az- 
Zubair adalah mudallis dan mu'an'an. Biografinya telah dikemukakan 
beberapa kali. | 
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. 4670. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sulaim menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Umayyah menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang 
didamparkan atau yang dihempaskan oleh laut maka makanlah. 
Adapun yang mati di sana atau mengambang, maka janganlah 
dimakan.” 
Sementara yang lain meriwayatkannya secara mauguf. 
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4671. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Yazdad bin Jamil menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin Imran 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Umayyah menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, bahwa ia mendengarnya berkata, “Ikan yang 
didamparkan atau diantarkan oleh laut, maka makanlah, dan apa yang 


engkau dapati dalam keadaan mengambang, maka janganlah 
dimakan.” 


'4  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Yahya bin Sulaim. HR. Abu 
Daud (3815) dan Ibnu Majah (3247) dari Isma'il bin Umayyah dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4672. Muhammad bin Ibrahim bin Fairuz menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail Al Hassani menceritakan kepada kami, 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa dia 
pernah berkata, “Apa yang dihempaskan laut atau didamparkannya 
atau hasil diburu, maka makanlah, sedangkan yang mati di sana 
kemudian mengambang, maka janganlah dimakan.” 96 
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4673. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Yazdad menceritakan kepada kami, Al Mu'afa bin Imran 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, menyerupai redaksi yang tadi secara mauguf."” 
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855 Isnadnya hasan mauguf karena di dalamnya terdapat Al Mu'afa bin Imran, 
riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 2/259). 

856 Tgnadnya hasan mauguf. Ibid. 

857 hid. 
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4674. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar seorang Syeikh yang dijuluki Abdu Abdurrahman berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar Ash-Shiddig berkata, “Tidak ada sesuatu 
pun di laut kecuali Allah Ta'ala telah menyembelihnya untuk 
kalian.”58 
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4675. Al Husain bin Al Oasim Al Kaukabi menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Sulaiman Ash-Shadafi menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Az-Zubair, dari Syuraih —dia termasuk sahabat Rasulullah 
SAW,— dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah menyembelih apa yang ada di laut untuk 


manusia”. 9 


858 Jsnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/252) dari jalur lain dari Abu Bakar Ash- 
. Shiddig dengan isnad tersebut. 
Isnadnya dha'if munkar. HR. Al Bukhari secara mu'allag dan Al Baihagi 
(8/253) dari Abu Az-Zubair dengan isnad tersebut. Di dalamnya terdapat 
Khalid bin Sulaiman Ash-Shadafi. yang dinilai dha 'if dan haditsnya munkar. 


859 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4676. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami. Dia berkata: Dan 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Abu Basyir, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia berkata, “Aku bersaksi tentang Abu Bakar, bahwa 
dia berkata, “Ikan yang mengambang adalah halal bagi yang mau 


memakannya?.”9 
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4677. Muhammad bin Nuh menceritakan kepada kami, Harun 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada 


kami dari Sufyan, riwayat ini, dia berkata, “Ikan yang mengambang di 
atas air adalah halal.” 
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'0  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/252) dari Abdul Malik bin Abu Basyir 
dengan isnad tersebut. 
81 Jhid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


AS AS IS GUN EM Oa 
4678. Ibrahim bin Muhammad Al Umari menceritakan kepada 
kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Basyir, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku mendengar Abu Bakar berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyembelih apa yang ada di laut 
untuk kalian, maka makanlah itu semuanya, karena sesungguhnya itu 
telah disembelih”.”52 
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4679. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahab mengeritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Abu Basyir, dia berkata, “Aku bersaksi 


tentang Ikrimah, bahwa dia bersaksi tentang Ibnu Abbas, dia berkata, 


“Aku bersaksi tentang Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa dia memakan 


ikan yang mengambang di atas air”. 


0 31036. 3 


AI ale BSA GI PN SIS Ye EA LAN. 
IE GP AKA) ALS yi PI YP GB IP lak U age 
His S3 ass Kd uu nee 
4680. Abu Ali Al Maliki menceritakan kepada kami, Basyir 
bin Adam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al 


82 Jpid 
83 Jpid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


























Anshari menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dari Lahig bin Humaid dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar berkata, “Semua ikan telah 
disembelih”. 
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4681. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 

kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, 

Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 

kepadaku, dari Oatadah, dari Jabir bin Zaid, dia berkata, “Umar bin 

Khaththab berkata, “Semua ikan telah disembelih, dan semua belalang 
telah disembelih?” 
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4682. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, “Allah 
Ta'ala berfirman, “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan,” (Os. Al 


« Jhid. 
365 Isnadnya hasan mauguf: HR. Al Baihagi (8/251) dari Umar bin Khaththab 
menyerupai itu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Maa'idah (5): 96), maksud “makanan (yang berasal) dari laut” adalah 
yang didamparkan.”'9 
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4683. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, Khalaf 
bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, (dia berkata) tentang firman Allah Ta'ala, 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut,” (Os. Al Maaidah (5): 96), “Ketahuilah, bahwa 
“binatang buruannya” adalah yang diburu, dan "makanan (yang 
berasal) dari laut” adalah yang didamparkan oleh laut.” 
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4684. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Yazid bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdushshamad 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami dari Tsumamah bin Anas, dari Abu Ayyub, bahwa ia 


86 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/254) dari Abu Salamah dengan isnad 
tersebut. 
"1 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/255) dari Ibnu Abbas menyerupai itu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mengarungi lautan bersama sejumlah sahabatnya, lalu mereka 
menemukan ikan yang mengambang di atas air, mereka pun 
menanyakannya, maka dia pun menjawab, “Apakah itu masih baik 
dan belum berubah?” mereka menjawab, “Ya.” Dia berkata lagi, 
“Silakan memakannya, dan ambilkan bagianku darinya.” Saat itu ia 
sedang berpuasa." 
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4685. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 

bin Sahl menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami 

(-) Dia berkata: Dan Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan 

kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Habib bin Asy- 

Syahid, dari Jabalah bin Athiyyah, bahwa para sahabat Abu Thalhah 

mendapatkan ikan yang mengambang, lalu mereka menanyakan itu 

kepada Abu Thalhah, dia pun menjawab, “Hadiahkan itu 
kepadaku.” 
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88 rnadnya hasan. HR. Al Baihagi (8/254) dari Yazid bin sinan dengan isnad 


tersebut. 
29 Isnadnya hasan. 
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4686. Abu Nashr Muhammad bin Hamdawaih Al Marwazi dan 
Ali bin Al Fadhl bin Thahir menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Mu'ammar bin Muhammad bin Mu'ammar Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Isham bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Mubarak bin Mujahid menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda tentang janin (binatang), “Penyembelihannya adalah 
penyembelihan induknya, mengenainya atau pun tidak mengenainya.” 

Ubaidullah berkata, “Akan tetapi, bila telah keluar dari perut 
induknya, diperintahkan untuk disembelih hingga darah keluar dari 
lehernya.” 
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4687. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW (c) Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Al Atig menceritakan kepada kami, 
Mutharrif menceritakan kepada kami, Abdullah bin Zaid bin Aslam 


““Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Isham bin Yusuf, yang dinilai 
dha'if (Al Mizan, 31464). Mubarak bin Mujahid. juga dha 'if. Biogatanya telah 
dikemukakan beberapa kali. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Telah dihalalkan bagi kita dua darah 
dari kategori darah dan dua bangkai dari kategori bangkai. Dari 
kategori bangkai adalah ikan dan belalang, dari kategori darah 
adalah hati dan limpa.” 

Ini adalah lafazh Mutharrif.””' 
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4688. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ibnu 

Yasin menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, 

Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Abu 

Al Waddak, dari Abu Sa'id, bahwa Nabi SAW ditanya tentang janin 

(binatang) yang keluar dalam keadaan mati, beliau menjawab, “Bila 
kalian mau, silakan memakannya.” 
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"1 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (3218) dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya dengan isnad tersebut. Baris pertama darinya. Abdullah 
bin Zaid bin Aslam adalah perawi yang jujur namun ada ke-dha'ifan padanya 
(At-Tagrib, 1/417). Asal hadits ini di dalam Ash-Shahih sebagaimana yang 
lainnya. 

"2 Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (2827), At-Tirmidzi (1476), dan Ibnu Majah 
(3199) dari Mujalid dengan isnad tersebut. Mujalid adalah Ibnu Sa'id, yang 
dinilai tidak kuat dan hafalannya pada akhir usianya mengalami perubahan 
(4t-Tagrib, 1/230). 
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4689. Abu Al Aswad Ubaidullah bin Musa dan Musa bin 
Ja'far bin Oarin menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Husain bin Al Hakam Al Jiyari menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Aban menceritakan kepada kami, Shabbah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah 
janin yang di dalam perut induknya.” 

Abu Daud Al Aswad berkata, “di dalam perut unta 3 
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4690. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Al 

Oadhi menceritakan kepada kami, Mujalid bin Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Abu Al Waddak, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah 

SAW: Beliau pernah ditanya tentang unta dan sapi yang di dalam 

perutnya ada janin, beliau bersabda, “Bila kalian menyebut nama 

Allah ketika menyembelihnya, maka penyembelihannya adalah 
penyembelihan induknya.” 
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83 Isnadnya sangat dha'if HR. Abu Daud (2828) dari Abu Az-Zubair dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ibnu Abi Laila. yang dinilai dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Abu Az-Zubair adalah mudallis 
dan kadang mu 'an'an. Shalih bin Yahya riwayatnya ditinggalkan. 

374 1 jhat takhrij hadits no. 26. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4691. Abu Al Husain Abdul Malik bin Ahmad bin Nashr Ad- 
Daggag dan Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari 
Abu Al Waddak, dari Abu Sa'id, dia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, lalu kami berkata, “Salah seorang dari kami 
menyembelih unta, atau menyembelih sapi, atau domba, lalu dia 
mendapati janin di dalam perutnya, apa boleh memakannya atau harus 
membuangnya?” Beliau menjawab, “Makanlah bila kalian mau. 
Sesungguhnya penyembelihannya adalah penyembelihan 
induknya” "5! | 


0 S5 2.3 0 


UV catat Ia BY pari! Ai Papa pe Bas —enar 
Nadi ya 38 IC sja jaran fu Ben 3 JI 


Ab EP dp BE Bo 3 JP 5 AMI Aa 
ba IN P . 
aa Fa Gel 2S -J6 (3 AD of Caaata Ae S3 9 
4692. Abu Umar Hamzah bin Al Oasim Al Hasyimi Al Imam 
menceritakan kepada kami dari asalnya, Hanbal bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah —yaitu Al Haddad Abdul 
Wahid bin Washil,— menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu 
Ishag, dari Abu Al Waddak Jubair bin Nauf, dari Abu Sa'id, bahwa 


Nabi SAW bersabda, “Penyembelihan janin adalah penyembelihan 
induknya” 


875 . 
Ibid. 

"8  Isnadnya hasan. Ibid. HR. Ibnu Hibban (1077-mawarid) dari Abu Abdah 
dengan isnad tersebut. 
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4693. Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hajjaj bin Ash-Shalt 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Bisyr bin Salm 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, —dia berkata aku kira dia meriwayatkan secara marfu — 
beliau bersabda, “Penyembelihan janin adalah penyembelihan 
induknya.” 
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4694. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Thahir bin Khalid bin Nizar menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepadaku, Umar bin Gais menceritakan kepadaku, dari 

Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda tentang janin, “Penyembelihannya adalah 
penyembelihan induknya” STT 


877 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ahmad bin Al Hajjaj bin Ash- 
Shalt yang dinilai dha 'if. Lihat Al Mizan (1/89). 

38 Jsnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Umar bin Oais yang 
dikenal dengan Sandal, riwayatnya ditinggalkan. Biografinya telah 
dikemukakan beberapa kali. Thahir bin Khalid Ibnu Nizar Al Aili ada ke- 
dha'if-an padanya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4695. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ibrahim bin Munabbih menceritakan kepada kami, 

Muhriz bin Hisyam menceritakan kepada kami, Musa bin Utsman Al 

Kindi menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari 

Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Penyembelihan janin 
adalah penyembelihan induknya” ”"” 
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4696. Dan dari Abu Ishag, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Penyembelihan janin adalah 
penyembelihan induknya.” 
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4697. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Shakhr menceritakan kepada kami, Habban bin 
Hilal menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ibrahim, Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar 


879 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Harits, —yaitu Al A' war,— 


yang dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Musa bin 
Utsman Al Kindi, menurut Ibnu Al Oaththan, tidak dikenal. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepadaku, bahwa telah sampai kepada mereka, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Kurban boleh hingga akhir bulan bagi 
yang ingin melambatkannya.”' | 
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4698. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, - Abdullah ' bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Abdurrahman bin Farwah Al 
Anshari, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, bahwa dia berkata, “Barangsiapa mendapat kelapangan 
(harta) namun tidak berkurban, maka janganlah mendekati kami di 
masjid kami.”88! 5 
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4699. Isa berkata: Dan Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku, 

dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berkurban dengan dua domba bertanduk, salah 





"0 Isnadnya mursal. HR. Al Baihagi (9/297) dari jalur penulis dengan isnad 


tersebut. 

Isnadnya sangat dha 'if. HR. Al Baihagi (8/260) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut, HR. Ibnu Majah (3122) dan Al Khathib (8/338) dari Abdurrahman 
Al A'raj, dari Abu Hurairah secara marfu' dengan isnad tersebut. Di dalamnya 
terdapat Abdurrahman bin Farwah Al Ansari, riwayatnya ditinggalkan. 
Biografinya telah dikemukakan. Lihat 4t-Tagrib (2/ 100). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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i satunya atas nama dirinya sedangkan ahli baitnya, dan yang satu lagi 
atas nama umatnya yang tidak berkurban. Hua 
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4700. Abu Bakar An-Naisaburi dan Abu Raug Al Hizzani 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yazid bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Katsir bin Dirham 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Malik bin Anas, dari Amr bin Muslim, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bila telah 
masuk sepuluh hari pertama Dzulhijjah, lalu seseorang di antara 
kalian hendak berkurban, maka dia hendaknya menahan rambut dan 
kukunya.” (yakni tidak memotongnya). 
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4701. Ayahku —semoga Allah merahmatinya,— menceritakan 


882 Isnadnya sangat dha'if HR. Ibnu Majah (3122) dari Abu Salamah, dari Aisyah 
atau Abu Hurairah secar marfu' dengan isnad tersebut. Isnadnya dha'if juga. 

83 Isnadnya hasan HR. Muslim (Pembahasan: kurban, 37) dari jalur lain, At- 
Tirmidzi (1523), dan Abu Daud (2791) dari Amr bin Muslim dengan isnad 
tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 




















kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, Abu 
Kamil menceritakan kepada kami, Al Harits bin Nabhan menceritakan 
kepada kami, Utbah bin Yagzhan menceritakan kepada kami dari Asy- 
Sya'bi, dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kurban 
menghapuskan setiap sembelihan sebelumnya” Beliau juga 
menyebutkan tentang puasa Ramadhan, zakat dan mandi junub 
dengan redaksi yang sama seperti itu.” 


| 2 0 PI INA UN OP Me 0- 3032036. 3 

Ve Op SA IMEI OLI oi Taat 23 SA5A U AV 
SE EF APP CSS ap 2 
83 $ “8 $ 3 


IS Oa EP) ee IS AI GS 3 AN S2 JG UU 
H0 JS TI Ja IS AI La FS tag 


LL 0» 30. aa AOA Ge Aha, 
335, (Ag pm OA (end £ desai Hu Ca ata! ala 


Da IN Oa Ola 
4702. Muhammad bin Yusuf bin Sulaiman Al Khallal 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Sahl menceritakan kepada 
kami, Al Musayyab bin Syarik menceritakan kepada kami, Ubaid Al 
Muktib menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masrug, dari Ali, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kurban menghapuskan 
setiap sembelihan. Puasa Ramadhan (menghapuskan) setiap puasa, 
mandi junub (menghapuskan) setiap mandi, dan zakat 
(menghapuskan) setiap sedekah” ”' 
Al Musayyab bin Wadhih menyelisihinya, dari Al Musayyab 
—yaitu Ibnu Syarik,— keduanya adalah perawi dha 'if, sementara Al 
Musayyab bin Syarik riwayatnya ditinggalkan. 





"4 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Utbah bin Yagzhan, yang 


dinilai dha'if (At-Tagrib, 2/6). Al Harits bin Nabhan riwayatnya ditinggalkan 
(4t-Tagrib, 1/145). Lihat hadits berikutnya. 

"8  Isnadnya sangat dha'if HR. Al Baihagi (9/262) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Al Musayyab bin Syarik, riwayatnya 
ditinggalkan. Lihat 4 Mizan (5/239). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4703. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tammam bin Shalih An- 
Nahrani menceritakan kepada kami di Himsh, Al Musayyab bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Syarik 
menceritakan kepada kami dari Utbah bin Yagzhan, dari Asy-Sya'bi, 
dari Masrug, dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Zakat menghapuskan setiap sedekah di dalam Al Our'an. Puasa 
Ramadhan menghapuskan setiap puasa. Mandi junub menghapuskan 
setiap mandi, dan kurban menghapuskan setiap sembelihan'.” 
Ugbah bin Yagzhan juga riwayatnya ditinggalkan.” 
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"'€  Isnadnya sangat dha'if Ibid. Al Musayyab bin Wadhih adalah perawi yang 
dha'if (Al Mizan, 5/241). Al Musayyab bin Syarik dan Al Harits bin Nabhan, 
riwayat keduanya ditinggalkan. Biografi keduanya telah dikemukakan pada 
kedua hadits yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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4704. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits, Abdullah bin Ayyasy 
dan Sa'id bin Ayyub mengabarkan kepadaku, bahwa Asyyah bin 
Ayyasy menceritakan kepada mereka, dari Isa bin Hilal Ash-Shadafi, 
dia menceritakan kepada mereka, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
bahwa pernah seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW, lalu 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Aku diperintahkan untuk 
melaksanakan Id pada hari Adha. Allah telah menetapkannya untuk 
ummat ini.” Laki-laki itu berkata, “Bila aku tidak menemukan kecuali 
mainan anakku atau domba ayahku atau keluargaku dan mainan 
mereka, apa aku harus menyembelihnya?” Beliau menjawab, “Tidak. 
Akan tetapi, potonglah kukumu, guntinglah kumismu, dan cukurlah 


bulu kemaluanmu. Itu adalah penyempurna kurbanmu di sisi 
Allah.”3 
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4705. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 

kami, Syu'aib bin Ayyub menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Abdurrahman Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu 


Unaisah menceritakan kepada kami dari J abir, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan 





87  Isnadnya dha 'if HR. An-Nasa'i (7/213) dan Abu Daud (2789) dari Sa'id bin 
Abu Ayyub dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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' 4706. Abu Al Abbas bin Abdullah bin Abdurrahman Al Askari 
menceritakan kepada kami, Al Hunaini menceritakan kepada kami, 
Abu Ghassan menceritakan kepada kami, Oais menceritakan kepada 
kami dari Jabir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Diwajibkan berkurban atasku, namun 
tidak diwajibkan atas kalian. Dan aku diperintahkan shalat dhuha, 
namun kalian tidak diperintahkan 8 

Dia berkata: Dan Al Hunaini menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Jabir dengan redaksi 
seperti itu, “Diwajibkan shalat dhuha atasku.” 
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888 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Yahya bin Abu Unaisah, yang 
dinilai dha'if. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Jabir adalah Al 
Ju'fi, dia juga dha'if. Biografinya juga telah dikemukakan beberapa kali. 

889  Isnadnya dha'if. Ibid. Ahmad (1/317) dan Al Baihagi (8/264) dari Jabir dengan 
isnad tersebut. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


EP god ban 
4707. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
uang yang engkau nafkahkan untuk sesuatu yang lebih utama 
daripada menyembelih pada hari Id” 
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4708. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 

Bakar bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Abdul Majid menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ibrahim bin 
Al Muhajir, ayahku menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Babah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang unta yang memakan kotoran untuk dimakan dagingnya, 
diminum susunya dan untuk mengangkut barang, kecuali kulit(nya). 


Tidak boleh disembelih manusia hingga merumput selama empat 
puluh hari.”??! 


&€ 


mm 








"0 ISnadnya sangat dha'if HR. Al Baihagi (8/261) dari Daud bin Rusyaid dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ibrahaim bin Yazid —yaitu Al Khauzi,— 
riwayatnya ditinggalkan. Biografinya telah dikemukakan. Lihat At-Tagrib 
(1/47). 

Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Isma'il bin Ibrahim bin Al 
Muhajir yang dinilai dha'if (At-Tagrib, 1/67). Ibrahim bin Muhajir adalah 
perawi yang jujur namun hafalannya dha 'if (At-Tagrib, 1/45). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4709. Muhammad bin Makhlad dan yang lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Sulaiman 
bin Al Harits Al Wasithi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sallam 
Al Aththar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Budail Al 
Khuza'i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutus Budail bin Warga' Al Khuza'i dengan menunggang unta 
coklat untuk mengumumkan pada jama'ah di Mina: Ketahuilah, 
bahwa penyembelihan itu pada tenggorokan dan kerongkongan. 
Ketahuilah, janganlah kalian menyia-nyiakan nyawa untuk 
dikurbankan. Hari-hari Mina adalah hari-hari makan, minum dan 
bersenang-senang dengan keluarga (suami atau istri). 
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"2 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Sa'id bin Sallam Al Aththar, 
seorang pendusta, lihat 4! Mizan (2/331). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


4710. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Rifa'ah bin Hurair menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Aisyah, dia berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku menghutang untuk 
berkurban?” Beliau menjawab, “Ya. Sesungguhnya itu adalah hutang 
yang harus dilunasi” ”'? 

Isnad ini dha 'if. Hurair adalah Ibnu Abdurrahman bin Rafi' bin 
Khadij, tidak pernah mendengar dari Aisyah dan tidak pernah 
berjumpa dengannya. 
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4711. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada: 

kami, Ahmad bin Manshur bin Sayyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bukair Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Suwaid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abdul Aziz At-Tanukhi, dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi” bin Jubair 


bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hari- 
hari tasyrig semuanya adalah untuk menyembelih.” 


883 Isnadnya dha'if mungathi'. HR. Al Baihagi (9/262) dari jalur penulis dengan 
isnad tersebut. Rifa'ah bin Hurair dinilai suka berasumsi oleh Ibnu Hibban. Al 
Bukhari berkata, “Ada cacatan tentang dirinya.” (Al Mizan, 2/243). Ya'gub bin 
Muhammad Az-Zuhri adalah perawi yang jujur namun sering berasumsi dan 
meriwayatkan dari perawi dha'if (At-Tagrib, 2/377). Hurair bin Abu 
Abdurrahman riwayatnya dapat diterima, lihat At-Tahdzib (11/30), di situ ' 
dinukil ucapan Ad-Daraguthni rahimahullah. 

Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Suwaid bin Abdul Aziz. yang 
dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan (3/165). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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. 4712. Ja'far bin Nushair menceritakan kepada kami, Ibnu 
Risydin menceritakan kepada kami, Zuhair bin Abbad menceritakan 


kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. 
dengan redaksi yang sama. 
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4713. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isa Al Khasysyab menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abu Salamah menceritakan kepada kami, Abu Mu'aid menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Musa, bahwa Amr bin Dinar 
menceritakan kepadanya, dari Jubair bin Muth'im, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Semua hari tasyrig adalah untuk menyembelih.” 
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"5  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Ahmad bin Isa Al Khasysyab 
yang menurut Ad-Daraguthni, “tidak kuat.” Sementara Ibnu Thahir berkata, 
“Pendusta, suka memalsukan hadits.” (Al Mizan, 1/126). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


4714. Al Oadhi Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yunus As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan 
kepada kami dari Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW 
berkurban dengan domba bertanduk, kemudian beliau mengucapkan, 
“Ya Allah, sesungguhnya ini atas namaku dan atas nama orang yang 
tidak berkurban dari umatku.”5 
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4715. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdurrahman Al Oari menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu 
Amr, dari Al Muththalib, —yakni bin Abdullah bin Hanthab,—-dari 
Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku pernah mengikuti (shalat Idul) 
Adha bersama Rasulullah SAW di mushalla (lapangan terbuka untuk 
shalat). Selesai shalat dan setelah menyampaikan khutbahnya, beliau 
turun dari mimbarnya, lalu dibawakan dombanya, kemudian 
Rasulullah SAW menyembelihnya dengan tangannya sendiri sambil 
mengucapkan, “Bismillaahi wallaahu akbar. Haadza 'annii wa 'an 
man lam yudhahhi min ummatii (Dengan menyebut nama Allah. 


"8 Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (2810) dan At-Tirmidzi (1521) dari jalur lain 
dan isnadnya mungathi'. Dalam isnad penulis terdapat Rubaih bin Abdurrahman, 
riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 1/243). Al Bukhari berkata tentangnya, 
“Haditsnya munkar.” Sedangkan Ahmad berkata, “Tidak dikenal.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4716. Ahmad bin Ishag bin Buhlul menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abu Suhaim Al Mubarak bin 
Suhaim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami dari Anas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
berkurban dengan dua ekor domba berbulu putih campur hitam. Salah 
satunya atas nama umatnya dan satunya lagi atas nama dirinya serta 
ahli baitnya.'” 


3. SN Pa 


HA Fa yi SALA ah Blah B5 —£VNV 


SA 5p ENG GA grab GI Ia pr. Kota Hi IA 
— 33 & Nya Ju JG 3 GA Pune Pt janin £ 
AX AA NG upah 2, La TIA 2... 

4717. Ahmad bin Ishag bin Muhammad a Al Fadhl Az- 
Zayyat menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hibban 


menceritakan kepada kami, Imran bin Al Hushain menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ulatsah menceritakan kepada kami dari Ubaidullah 


89  Isnadnya mungathi'. HR. Abu Daud (2810) dan At-Tirmidzi (1521) dari Amr 
dengan isnad tersebut. Al Muthallib adalah Ibnu Hanthab, dia tidak pernah 
mendengar dari Jabir RA (A4t-Tahdzib, 10/179), dia juga perawi yang jujur 
namun sering men-fadlis dan meriwayatkan secara mursal. 

!88 Ysnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Al Mubarak bin Suhaim, 
riwayatnya ditinggalkan (At-Tagrib, 2/227). Ibid. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





bin Abu Ja'far, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
mempunyai kelapangan namun tidak berkurban, maka janganlah dia 


mendekati tempat shalat kami”. 
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4718. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Humaid bin Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Ashim bin 
Kulaib, dari ayahnya, dari seorang laki-laki golongan Anshar, dia 


berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW untuk 
mengantar jenazah, lalu kami pun mencapai pekuburan, lalu aku 





di Takhrijnya telah dikemukakan dari jalur lain. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














melihat beliau berpesan kepada penggali, “Luaskan pada bagian 
kepalanya, dan luaskan pada bagian kakinya.” Ketika kembali, beliau 
disambut oleh utusan seorang wanita Ouraisy, lalu orang itu berkata, 
“Sesungguhnya Fulanah mengundangmu dan para sahabatmu.” Beliau 
kemudian mendatanginya. Setelah orang-orang duduk, makanan 
disuguhkan, lalu Rasulullah SAW mengulurkan tangannya dan orang- 
orang pun mengulurkan (tangan mereka). Ketika beliau sedang 
makan, tiba-tiba beliau menahan tangannya. Saat itu kami duduk di 
tempat anak-anak pada posisi bapak-bapak mereka. Bapak-bapak 
kami lalu melihat Rasulullah SAW mengemut makanan (tidak 
ditelan), kemudian ada orang yang menepuk tangan anaknya sehingga 
tulang terlempar dari tangannya, Rasulullah SAW lantas bersabda, 
“Aku rasakan daging kambing yang diambil tanpa seizin pemiliknya. 
Wanita itu lalu mengirim seseorang untuk menyampaikan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengirim orang ke Bagi” untuk 
mencari kambing, namun dia tidak mendapatkannya. Lalu ada khabar 
yang sampai kepadaku bahwa tetanggaku telah membeli kambing, 
kemudian aku mengirim seseorang untuk menemuinya, namun dia 
melarang, lalu istrinya mengirimkannya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Berikan makanan ini kepada para tawanan”. 
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200  Tsnadnya hasan. HR. Abu Daud (3332) dari Ibnu Idris dengan isnad tersebut. 
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4719. Al Husain bin Ismail Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, dan Ahmad bin Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib Al Jarmi, dari 
ayahnya, dari seorang laki-laki dari suku Muzainah, dia berkata, 
“Seorang wanita kaum muslimin dari golongan Ouraisy pernah 
membuat makanan untuk Rasulullah SAW, lalu dia mengundangnya 
bersama para sahabatnya. Aku pun turut berangkat bersama ayahku, 
kemudian kami (anak-anak) duduk di depan bapak-bapak kami, yaitu 
tempat duduk anak di dekat bapaknya. Saat itu mereka tidak langsung 
makan hingga melihat Rasulullah SAW telah makan. Ketika 
Rasulullah SAW mengambil suapannya, beliau meletakkannya lagi, 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku mendapat rasa daging kambing yang 
disembelih tanpa seizin pemiliknya.” Maka wanita itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku dan saudaraku pantang melakukan itu. Seandainya ada 
kebaikan darinya semestinya itu tidak luput dariku, dan aku akan 
meminta kerelaannya dengan yang lebih baik daripadanya.' Namun 
beliau enggan memakannya dan menyuruh agar diberikan kepada para 
tawanan.”?! 
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21 Ibid. HR. Al Baihagi (6/97) dari jalur penulis dengan isnad tersebut. 
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4720. Ali bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dia 
berkata: Seorang laki-laki golongan Anshar menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku pernah keluar bersama ayahku menyertai Rasulullah 
SAW, saat itu aku masih anak-anak.” Ia kemudian mengemukakan 
kisahnya menyerupai yang tadi. Di antaranya disebutkan (bahwa 
wanita tersebut berkata), “Lalu aku mengutus seseorang kepada 
saudaraku, Amir bin Abu Waggash yang telah membeli kambing dari 
Bagi', namun saudaraku itu sedang tidak ada. Lalu istrinya 
mengirimkan kambing itu kepadaku.” 
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4721. Ali bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ismail menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abu Hanifah, “Darimana engkau mengambil (dasar pernyataan 
bahwa) orang ini bekerja pada harta seseorang tanpa seizinnya, bahwa 
ia bersedekah dengan keuntungan?” Dia menjawab, “Aku 
mengambilnya dari hadits Ashim bin Kulaib”.””8 
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22 Isnadnya hasan. Ibid. 
98  Isnadnya hasan. 
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4722. Abu Hamid Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Jabir menceritakan kepadaku, dari Al 
Migdam bin Ma'dikarib, dia berkata, “Para hari Khaibar Rasulullah 
SAW mengharamkan beberapa hal, Rasulullah SAW bersabda, 
“Hampir saja seseorang bersandar pada dipannya (yakni bersikap 
santai), dia menceritakan haditsku lalu berkata, “Antara aku dan 
kalian ada Kitabullah. Apa yang kami temukan halal padanya maka 
kami menghalalkannya, dan apa yang kami dapati haram padanya 
maka kami mengharamkannya. ' Sesungguhnya, apa yang diharamkan 


oleh Rasulullah SAW adalah sebagaimana yang diharamkan 
Allah”. 
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Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (12). dan Al Baihagi (4/287). Al Hasan bin 
Jabir riwayatnya dapat diterima. (At-Tagrib, 1/165). Mu'awiyah bin Shalih 
adalah perawi yang jujur namun sering berasumsi (4-7: agrib, 2/259). 
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4723. Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani mencentakan 
kepada kami, Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan 
kepada kami dari Marwan bin Ru'bah, dari Abdurrahman bin Abu 
Auf Al Jurasyi, dari Al Migdam bin Ma'dikarib, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku telah diberi Al Kitab dan yang setara 
dengannya. Hampir saja seorang yang kenyang bersandar pada 
dipannya sambil berkata, “Antara kami dan kalian ada Kitabullah. 
Apa yang dinyatakan halal di dalamnya maka kami menghalalkannya, 
dan apa yang dinyatakan haram di dalamnya maka kami 
mengharamkannya.' Padahal sesungguhnya tidak demikian, karena 
tidak dihalalkan memakan binatang buas yang bertaring, keledai 
peliharaan dan tidak pula barang temuan dari harta orang yang telah 
mengadakan perjanjian damai, kecuali bila dia tidak memerlukannya. 
Dan laki-laki mana pun yang bertamu kepada suatu kaum namun 
mereka tidak menerimanya sebagai tamu, maka dia berhak 
mengambil dari mereka sekadar yang diperlukan saat bertamu.” 
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208  Isnadnya dha'if HR. Abu Daud (3804) dari Az-Zubaidi secara ringkas dengan 
isnad tersebut. Di dalamnya terdapat Ahmad bin Al Faraj yang dinilai dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Bagiyyah juga dha'if dan 
mudallis. Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. Marwan bin Ru'bah 
riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 2/239). 
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4724. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan Al Oaththan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
Al Wagidi menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan 
kepada kami dari Shalih bin Yahya bin Al Migdam bin Ma' dikarib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid bin Al Walid, bahwa pada 
hari Khaibar, Rasulullah SAW melarang memakan daging kuda, 
bighal (peranakan kuda dengan keledai), keledai, setiap binatang buas 
(pemangsa) yang bertaring dan setiap burung yang bercakar tajam. 
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4725. Abdul Ghafir bin Salamah Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Utsman Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Bagyiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Tsaur bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Shalih bin Yahya bin Al 
Migdam, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid bin Al Walid, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang (memakan) daging kuda, bighal 
(peranakan kuda dengan keledai), keledai dan setiap binatang buas 
yang bertaring.”? 
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Isnadnya sangat dha 'if. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Umar Al Wagidi 
riwayatnya ditinggalkan walaupun dia seorang yang luas ilmunya. Biografinya 
telah dikemukakan. Shalih bin Yahya adalah dha'if (At-Tagrib, 1/365). HR. 
Abu Daud (3790), Ibnu Majah (1398) dan An-Nasa'i (4336) dari Bagiyyah 
dengan isnad tersebut. 
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4726. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Aku mendengar Musa bin Harun berkata, “Shalih bin Yahya 

tidak dikenal, tidak pula ayahnya, kecuali karena kakeknya. Hadits ini 

dha'if. Al Wagidi menyatakan bahwa Khalid bin Al Walid memeluk 
Islam setelah penaklukkan Khaibar.””8 
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4727. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Himyar menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dari Shalih bin Yahya bin Al Migdam, bahwa dia 
mendengar kakeknya, Al Migdam, berkata, “Aku dan sekian belas 
orang dari kaumku pernah menetap selama dua atau tiga hari tanpa 
merasakan makanan, sementara mereka telah menambat seekor kuda 
untuk disembelih, lalu aku menemui Khalid bin Walid, kemudian aku 
beritahukan kepadanya tentang apa yang akan kami lakukan terhadap 
kuda tersebut, maka dia pun berkata, “Bila mereka menyembelihnya, 
aku pasti bertindak buruk terhadapmu.” Kemudian dia berkata, “Pada 
hari Khaibar, Rasulullah SAW telah mengharamkan harta orang-orang 


0 Jpid. 
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yang telah mengadakan perjanjian damai, keledai jinak, kuda jinak 
dan bighal jinak.” Dia lalu memerintahkan untuk memberikan satu 
atau dua mud makanan. —Keraguan ini dari Yahya— dia berakata,” 
Saat datang peperangan kepada kami, kami pun muncul.” Dia tidak 
menyebutkan ayahnya.” 


SU tnya Up ray U (Je 5 gi oa SJ GAS —£VYA 
Ia KU yi SP MS FU Kl oU 
Pp AN KAI JT PB MIL JB NN 3 
JB La fatah BE Mag dolan gal (3 SL Ga la 
Pb an TN Ol dia ai Y 
4728. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Umar bin Harun Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Al Migdam, dari ayahnya, dari Khalid bin Al 
Walid, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang memakan daging 
keledai peliharaan, juga kuda dan bighal-nya.” 
Di dalam sanad ini dia tidak menyebutkan Shalih. Ini isnad 


yang kacau. Al Wagidi berkata, “Ini tidak shahih, karena Khalid 
memeluk Islam setelah penaklukkan Khaibar.””" 
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Isnadnya dha 'if. Ibid. 
10 Jpid. 
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4729. Abu Thalhah Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim 


menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Majza'ah bin Zahir, dari ayahnya, salah seorang yang ikut 
berbai'at kepada Nabi SAW di bawah pohon, dia berkata, bahwa dia 
pernah melaporkan (kelaparan), lalu mengirim utusan untuk 
mendapatkan susu unta dan kuahnya, namun dia tidak 
menyukainya.” 
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4730. Abu Muhammad bin Yahya bin Sha'id menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abdul Karim, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, “Kami 
pernah memakan (daging) kuda.” Aku bertanya, “Bighal (peranakan 
kuda dengan keledai)?” Dia menjawab, “Tidak.””? | 
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SI Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (8/332) dari jalur penulis dengan isnad 


tersebut. Di dalamnya terdapat Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim, ia 
dinilai dha'if oleh Ad-Daraguthni, dan ia berkata, “Mereka (para ahli hadits) 
membicarakannya.” Dinilai tsigah oleh Al Bargani 4! Mizan (1/145). 

Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: binatang buruan 
dan sembelihan, 36) dari Muhammad bin Ali dari Jabir secara marfu' dengan 
isnad tersebut tanpa menyebutkan bighal (peranakan kuda dengan keledai). 
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4731. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hakim Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Furat bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari Atha' bin Rabah, dari 
Jabir, bahwa mereka pernah memakan daging kuda pada masa 
Rasulullah SAW. Dia juga menyatakan bahwa Atha' melarang 
(memakan daging) bighal dan keledai.” 
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4732. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bukair Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Abdul Karim, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, 


“Kami pernah bepergian bersamanya —yakni bersama Rasulullah,— 
lalu kami memakan daging kuda dan meminum susunya.” 
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4733. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 


kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Abu 


113 Isnadnya hasan. Ibid. 
"4  Tsnadnya hasan. Ibid. 
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Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Para hari Khaibar kami memakan 
daging kuda, bighal dan keledai, lalu Rasulullah SAW melarang kami 
(memakan daging) bighal dan keledai namun tidak melarang kami 


(memakan daging) kuda.” 
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4734. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memberi kami makan berupa daging kuda, 
dan beliau melarang kami (memakan) daging keledai.” 
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4735. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Ala" menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman dan Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ishag, dari Sallam bin Kirkirah, dari Amr bin 
Dinar, dari Jabir, dia berkata, “Pada hari Khaibar Rasulullah SAW 
melarang (memakan) daging keledai jinak, dan mengizinkan kami 
(memakan) daging kuda.” 





si) Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3789) dari Hammad dengan isnad tersebut, 


dan Al Hakim (4/233) dari Hammad bin Salamah dengan isnad tersebut. 
Isnadnya hasan. Ibid., menyerupai itu. 

Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (7/123) dari Amr bin Dinar dengan isnad 
tersebut. 
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4736. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul menceritakan 

kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Syababah 

menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Muslim menceritakan 

kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah 

SAW menyuruh kami memakan daging kuda, dan melarang kami 
(memakan) daging keledai.””? 
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4737. Ja'far bin Nushair menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, Umar 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir 
bin Zaid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 


(memakan) daging keledai, dan Rasulullah SAW juga menyuruh 
untuk memakan daging kuda.” 
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8 Isnadnya hasan. Ibid. 


?9  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Abdullah bin 
Sulaiman, yang tidak dikenal. 
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4738. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
Fathimah binti Al Mundzir menceritakan kepadaku, dari Asma', dia 
berkata, “Kami menyembelih kuda pada masa Rasulullah SAW, lalu 
kami pernah memakan darinya.” 2 
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4739. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Hajib bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, Sufyan dan Wuhaib Ibnu Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah 
binti Al Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, “Kami 
pernah punya kuda di masa Rasulullah SAW, lalu kuda itu hampir 
mati, maka kami menyembelihnya lalu memakannya.””'! 
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4740. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ali bin Harb 


220 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: binatang buruan, 
38) dari Hisyam dengan isnad tersebut. 
Isnadnya hasan. Ibid, menyerupai itu. 
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menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Al Mundzir dan 
Abbad bin Hamzah, dari Asma', dia berkata, “Kami pernah 
menyembelih kuda pada masa Rasulullah SAW lalu memakannya.” 
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4741. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Abu Hassan menceritakan kepada 
kami, Abu Marwan Hisyam bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Abu Khulaid Utbah bin Hammad Al Mugri menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Asma', dia berkata, “Kami 
pernah menyembelih kuda pada masa Rasulullah SAW, lalu kami dan 
ahli bait beliau, memakannya.” 
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4742. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari Umar bin Zaid 


salah seorang warga Shan'a, Abu Az-Zubair menceritakan kepada 
kami, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 


”2 Isnadnya hasan. Ibid. 
928 Isnadnya hasan. Ibid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














SAW melarang memakan kucing dan memakan harganya (hasil 


penjualannya). 
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4743. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad An-Nahhas 
menceritakan kepada kami, Ali bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Aziz Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Asy-Syaibani Abdullah bin Yazid bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Iyadh, dari Abdul Majid bin Suhail bin 
Abdurrahman bin Auf, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah diberi hadiah berupa kelinci, saat 
itu aku sedang tidur, lalu beliau menyimpan pinggulnya untukku, 
setelah aku bangun, beliau memberiku untuk dimakan.” 
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“4  Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (3480), Ibnu Majah (3250), At-Tirmidzi 
(1280), dan An-Nasa'i (4671) dari Abdurrazzag dengan isnad tersebut. 

228 Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Yazid bin Iyadh, dia 
dinilai pendusta oleh Malik dan yang lainnya. (At-Tagrib, 1/370). HR. Al 
Bukhari (7/125) dan Muslim (Pembahasan: binatang buruan, 53) dari hadits 
Anas bin Malik secara marfu', bahwa Nabi SAW diberi hadiah pinggul kelinci 
lalu beliau menerimanya. 
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4744. Ubaidullah bin Abdushshamad bin Al Muhtadi Billah 
menceritakan kepada kami, Bakr bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Syu'aib bin Yahya menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang tikus yang terjatuh ke dalam lemak dan mentega, beliau pun 
menjawab, “Buanglah (dan) yang di sekitarnya bila (makanan) itu 
padat, namun bila itu cair, maka manfogikanlah tapi janganlah kalian 
memakannya” 6 
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4745. Umar bin Muhammad Al Oasim An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahim 
Al Bargi menceritakan kepada kami, Amr bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Basyir, dari Abu Harun, dari Abu Sa'id, 
dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke 
dalam lemak dan minyak, beliau pun menjawab, “Gunakanlah itu 
untuk lampu dan janganlah kalian memakannya'.” atau redaksi 
lainnya yang senada dengan itu. Riwayat serupa ini juga diriwayatkan 


26  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (9/345) dari Bakar bin Sahl dengan isnad 
tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











oleh Ats-Tsauri dari Abu Harun secara mauguf pada Abu Sa'id. 2 
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4746. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib dan Usaid bin Ashim Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al Husain bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu 
Harun Al Abdi, dari Abu Sa'id, bahwa beliau bersabda tentang tikus 
yang jatuh ke dalam lemak atau minyak, “Manfaatkanlah itu, tapi 
janganlah kalian memakannya.” 8 
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4747. Abu Al Oasim bin Mani' menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah 
bin Dinar menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar, dari Abu Wagid Al-Laitsi, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW tiba di Madinah, orang-orang terbiasa memotong punuk unta 


“7  Isnadnya sangat dha'if. HR. Al Baihagi (9/354) dari jalur penulis dengan isnad 
tersebut. Di dalamnya terdapat Abu Harun, —yaitu Umarah bin Juwain,— 
si riwayatnya ditinggalkan. Biografinya telah dikemukakan berulang kali. 
Ibid. 
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dan memotong tunggir kambing, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Apa 
yang dipotong dari binatang yang masih hidup, maka potongan itu 
adalah bangkai” 2? 
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4748. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang dipotong 
dari binatang yang masih hidup, maka (potongan) itu adalah 
bangkai” 
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29 snadnya hasan. HR. Abu Daud (2858). dan At-Tirmidzi (1480) dari 
Abdurrahman dengan isnad tersebut. Abdurrahman bin Abdullah adalah 
perawi yang jujur namun sering salah (At-Tagrib, 1/487). 

”20 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (3216) dari Ma'n bin Isa dengan isnad 
tersebut. 
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4749. Umar bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abu Hanifah menceritakan kepada 
kami dari Abu Farwah () Al Hasan bin Sa'id bin Al Hasan bin Yusuf 
Al Marwazi yang dikenal dengan Ibnu Al Harsy, menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku dapatkan di dalam kitab kakekku: Muhammad 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hanifah menceritakan 
kepada kami, Abu Farwah menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Aku dan Hudzaifah 
berkunjung ke tempat Dihgan, lalu dia menyuguhi kami makanan, 
maka kami pun menyantapnya. Hudzaifah kemudian minta minum, 
maka dia pun diberi minum dengan bejana yang terbuat dari perak, 
lalu dia mengambil bejana itu lantas memukulkan pada wajahnya, 
sehingga perbuatannya itu memburukkan kami, dia pun berkata, 
“Apakah kalian tahu mengapa aku melakukan ini? Kami menjawab, 
“Tidak.” Dia berkata, “Tahun lalu aku singgah padanya, lalu aku diberi 
minuman dengan itu, kemudian aku memberitahukan itu kepadanya, 
bahwa Nabi SAW telah melarang kami makan dengan menggunakan 
bejana emas dan perak, atau minum dengan menggunakan itu, dan 
agar kami tidak mengenakan sutera baik yang halus maupun yang 
kasar, karena sesungguhnya itu diperuntukkan bagi orang-orang 
musyrik di dunia, dan bagi kita di akhirat nanti.” 


AE HOP GAS AU oil Yi GAS Bi —avo: 


21 Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Farwah, yaitu Yazid bin Sinan 
Ar-Ruhawi, yang dinilai dha 'if. Biografinya telah dikemukakan berulang kali. 
Lihat At-Tagrib (2/365). Lihat takhrij berikut. 
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4750. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 
Haidarah Haidun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Hudzaifah, dia berkata: Dan Yahya bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Mujahid, dari Ibnu Abu Laila, dari 
Hudzaifah, masing-masing dari keduanya telah masuk ke dalam hadits 
yang lainnya, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian minum dengan menggunakan bejana emas dan 
perak, dan jangan pula kalian makan dengan menggunakan itu” 
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4751. Abu Shalih Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Al 





282  Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (2/99) dan Muslim (Pembahasan: pakaian, 5) 
dari Mujahid dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
bin Hazim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Najih menceritakan, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abu Laila, bahwa Hudzaifah pernah minta minum, 
lalu Dihgan menghampirinya dengan membawakan bejana yang 
terbuat dari perak, maka Hudzaifah mengambilnya lalu 
melemparkannya sambil berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah melarang kami minum dengan menggunakan bejana emas dan 
perak, melarang kami makan dengan menggunakan itu, melarang 
mengenakan sutera halus dan kasar, serta duduk di atasnya.” 
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4752. Ali bin Abdullah bin aan menceritakan kepada 

kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, Habib Al 


Mu'allim menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa seorang laki-laki yang biasa dipanggil 





3  Isnadnya hasan. Ibid, tanpa redaksi “dan duduk di atasnya”. 
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Abu Tsa'labah datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mempunyai sejumlah anjing terlatih (untuk berburu), 
maka berilah aku fatwa tentang hasil buruannya.” Beliau bersabda, 
“Bila itu anjing yang terlatih, maka makanlah apa yang ditangkapnya 
untukmu, baik disembelih maupun tidak disembelih.” Dia bertanya 
lagi, “Bila anjing itu makan darinya?” Beliau menjawab, “Walaupun 
dia makan darinya.” Dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, berilah aku 
fatwa tentang panahku.” Beliau bersabda, “Makanlah apa yang 
diperoleh oleh panahmu.” Dia bertanya lagi, “Baik disembelih 
maupun tidak disembelih?” Beliau menjawab, “Baik disembelih atau 
pun tidak disembelih.” Dia bertanya lagi, “Bila (binatang buruan) itu 
sempat lepas dariku?” Beliau menjawab, “Walaupun sempat lepas 
darimu selama tidak hilang atau engkau tidak menemukan selain 
bekas panahmu.” Dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, berilah aku 
fatwa tentang bejana-bejana orang Majusi bila terpaksa kami 
menggunakannya.” Beliau bersabda, “Cucilah terlebih dahulu, lalu 
makanlah dengan menggunakannya.” 
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“8 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (2/184) dan Abu Daud (2857) dari Habib Al 
Mu'allim dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4753. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz, Muhammad bin Ahmad 
bin Harun Al Askari dan Al Hasan bin Ahmad bin Ar-Rabi” Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al Hasan bin 
Arafah mengabarkan kepada kami, Abbad bin Abbad Al Muhallabi 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya'bi, 
dari Adi bin Hatim, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, dia berkata, 
“Aku melepaskan anak panahku lalu mengenai sasaran namun aku 
tidak dapat mengambilnya kecuali setelah sehari atau dua hari.” 
Beliau menjawab, “Bila engkau berhasil mengenainya dan tidak ada 
bekas lain serta tidak ada bekas gigitan (binatang buas) selain bekas 
panahmu, maka makanlah. Tapi bila engkau temukan selain bekas 
panahmu, maka janganlah dimakan” atau beliau berkata “janganlah 
engkau menyantapnya, karena sesungguhnya engkau tidak tahu, 
apakah engkau yang membiinuhnya atau selainmu. Bila engkau 
melepaskan anjingmu, lalu dia berhasil menangkap (buruannya) dan 
engkau sempat menangkapnya, maka sembelihlah, dan bila engkau 
mendapatinya telah ditangkapnya dan anjingmu belum makan 
darinya, maka makanlah. Tapi bila engkau mendapatinya telah 
dibunuh (oleh anjingmu) dan dia memakan darinya, maka janganlah 
engkau memakan darinya” atau beliau berkata “janganlah engkau 
memakannya, karena sebenarnya dia telah menangkapnya untuk 
dirinya sendiri.” 33 

Adi berkata, “Aku melepaskan anjing-anjingku dan 
menyebutkan nama Allah, lalu anjing-anjingku berbaur dengan 
anjing-anjing lainnya, kemudian mereka menangkap binatang buruan 
dan membunuhnya.” Beliau menjawab, “Janganlah engkau 
memakannya, karena engkau tidak tahu, apakah anjing-anjingmu 
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yang telah membunuhnya atau anjing-anjing yang lain.” 
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4754. Muhammad bin Makhlad dan Ya'gub bin Ibrahim Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Arafah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya'bi, 
dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Nabi SAW tentang binatang buruan, beliau pun bersabda, “Vika 
engkau melepaskan anak panahmu, maka sebutlah nama Allah. Bila 
engkau mendapatinya telah mati, maka makanlah, kecuali bila engkau 
mendapatinya terjatuh ke dalam air lalu mati, karena engkau tidak 
tahu, apakah air itu yang telah membunuhnya ataukah anak 
panahmu' 6 
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4755. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, 


58  Isnadnya hasan. Lihat takhrij yang lalu. 
26 IsSnadnya shahih. HR. Al Bukhari (9/146) dan Muslim (Pembahasan: binatang 
buruan, 7) dari Abdullah bin Al Mubarak dengan isnad tersebut. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


AA 





IA 


Syadzan menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami dari Al Hajjaj, dari Al Gasim bin Abu Bazzah dan Abu Az- 
Zubair, dari Sulaiman Al Yasykuri, dari Jabir, dia berkata, “Telah 
dilarang (memakan) sembelihan orang Majusi dan hasil buruan 
anjingnya dan burungnya.” 
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4756. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Arthah, dari 
Makhul, dari Abu Idris, dari Al Khusyani, dia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami berbaur dengan orang-orang musyrik, dan 
kami tidak memiliki periuk dan tidak pula bejana selain bejana 
mereka.” Beliau bersabda, Jangan kalian gunakan itu bila bisa. Tapi 
bila kalian tidak menemukan (yang lain) maka cucilah dengan air, 
karena air dapat menyucikannya, lalu memasaklah dengannya. sei 


"&) 3.3 oto. 
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27  Isnadnya dha'if. HR. Al Baihagi (9/245) dari Syarik dengan isnad tersebut. Di 
dalamnya terdapat Al Hajjaj —yaita Ibnu Arthah,— yang dinilai dha'if. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 

938 Tsnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah, dia dha 'f. 
Biografinya telah dikemukakan beberapa kali. 
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4757. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Hammad bin 

Khalid menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 

Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Tsa'labah Al 

Khusyani RA, dari Nabi SAW, “Bila engkau melepaskan anak 

panahmu, lalu (binatang buruan) itu luput darimu selama tiga hari 

kemudian engkau menemukannya, maka makanlah selama belum 
membusuk.” 
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4758. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nuh Al Askari menceritakan kepada kami, Yahya bin 


Yazid Al Ahwazi menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Al Ahwazi 
menceritakan kepada kami (c) Ali bin Abdullah bin Al Fadhl 





8  Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: binatang buruan, 
9/10) dari Hammad bin Khalid, dan dari Mu'awiyah bin Shalih dengan isnad 
tersebut. - 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menceritakan kepada kami di Mesir, Abdullah bin Ahmad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Harits dan Yahya bin 
Yazid Al Ahwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Hammam Al Ahwazi Muhammad bin Az-Zabrigan menceritakan 
kepada kami dari Marwan bin Salim, dari Al Auza'i, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang seseorang 
diantara kami yang menyembelih dan lupa menyebut nama Allah? 
Nabi SAW menjawab, “Nama Allah ada pada setiap Muslim.” 

Marwan bin Salim adalah seorang perawi dha'if. Ibnu Oani' 
menyebutkan (dalam riwayat yang dikemukakannya), “Nama Allah 
ada pada mulut setiap Muslim.” 
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4759. Al Husain bin Ismail, Abu Umar Al Oadi dan Ismail bin 
Al Abbas Al Warrag menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Maisarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Jabir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang seorang muslim 


40  Isnadnya dha'if HR. Al Baihagi (9/240) dan Ath-Thabarani di dalam Al 
Ausath, dan di dalam Al Majma' (4/30). Di dalam isnadnya terdapat Marwan 
bin Salim Al Ghifari, riwayatnya ditinggalkan. As-Saji dan yang lainnya 
menuduhnya memalsukan hadits (At-Tagrib, 21/239). 
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yang menyembelih namun lupa membaca basmalah, dia berkata, 
“Tidak apa-apa.”! 

Dia berkata: Dan Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsa', Ain 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, bahwa tidak memandang 
hal itu tidak apa-apa. Ucapannya “Ain” maksudnya adalah Ikrimah. 
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4760. Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakr bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsa', dari Ain, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Bila seorang Muslim menyembelih dan tidak menyebut nama Allah, 


maka makanlah. Karena sesungguhnya muslim itu mengandung salah 
satu nama Allah.” 2 
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4761. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahim Sha'igah menceritakan kepada kami, 


541 


Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Abu Jabir, yaitu 
Muhammad biin Abdurrahman Al Bayadh, yang dinilai sangat dha 'if. 
Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (9 240) dari Sufyan dengan isnad tersebut. 
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— Sunan Ad-Daraguthni 











Thalg bin Ghannam menceritakan kepada kami, Yahya bin Salamah 
bin Kuhail menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Al Khalil, dari Ali RA, dia berkata, “Tidak apa-apa memakan roti 
orang Majusi, karena yang dilarang adalah (memakan) sembelihan 
mereka.” 
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4762. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu 

Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ma'gil menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Seorang muslim cukup dengan menyebut nama-Nya. Bila 
dia lupa membaca basmalah ketika menyembelih, maka hendaklah 


membaca basmalah dan menyebut nama Allah kemudian 
memakannya.” “ | 
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43 Isnadnya sangat dha'if HR. Al Baihagi (9/285) dari Yahya bin Salamah 
dengan isnad tersebut. Yahya bin Salamah bin Kuhail riwayatnya ditinggalkan 
dan dia beraliran syi'ah. Biografinya telah dikemukakan, lihat At-Tagrib 
(2/349). 

44 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (9/24) dari Abu Hatim Ar-Razi dengan isnad 
tersebut. Muhammad bin Yazid adalah Ibnu Sinan, yang dinilai tidak kuat. 
Biografinya telah dikemukakan. Lihat At-Tagrib (2/217). 
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4763. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Abu Al 
Asy'ats menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah RA, bahwa sekelompok orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
ada sekelompok orang datang kepada kami dengan membawa daging. 
Kami tidak tahu, apakah mereka menyebut nama Allah atau tidak 
(saat menyembelihnya).” Rasulullah SAW pun bersabda, “Bacakanlah 


basmalah padanya dan makanlah.” 
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4764. Abu Al Abbas Abdullah bin Ja'far bin Khusyaisy 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Abdul Wahid Al Jasysyasy 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdul Aziz bin Siyah 
menceritakan kepada kami dari Zakariyya bin Abu Za'idah, dari Amir 
Asy-Sya'bi, Kharijah bin Ash-Shalt menceritakan kepadaku, dari 
pamannya, bahwa dia pernah mendatangi Nabi SAW, kemudian 
kembali dari sisi beliau, lalu dia melewati suatu kaum, di situ dia 
mendapati seorang laki-laki gila, kemudian dia merugyahnya dengan 
Fatihatul Kitab, lalu orang gila itu sembuh, kemudian dia diberi 


45 


Isnadnya hasan. HR: Al Bukhari (3/71) dari Hisyam bin Urwah dengan isnad 
tersebut. 


| (sis) — Sunan Ad-Daraguthni 


























seratus ekor kambing, dia berkata, “Aku kemudian menemui Nabi 
SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, beliau pun bersabda, 
“Apa engkau bacakan selain ini (yakni Fatihah)?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Beliau berkata lagi, “Ambillah. Sungguh barang siapa makan 
dengan menggunakan rugyah yang batil (maka dia menanggung 
dosanya). Adapun engkau telah menggunakan rugyah yang hag (maka 
tidak ada dosa atasmu)'.” “8 
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4765. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Zakariyya bin Abu Za'idah mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, Kharijah bin Ash-Shalt At-Taimi 
menceritakan kepadaku, bahwa pamannya menemui Nabi SAW. Ia 
lalu mengemukakan kisahnya menyerupai yang tadi. Di dalamnya 
disebutkan, “Makanlah dengan menyebut nama Allah. Barang siapa 
makan dengan hasil rugyah yang batil (maka dia menanggung 
dosanya), tapi engkau makan dengan hasil rugyah yang hag (maka 
tidak ada dosa atasmu).””7 
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4766. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 





46 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (5/211). dan Abu Daud (3896) dari Zakariyya 
dengan isnad tersebut. 
“1 Ibid. 
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Ubaid menceritakan kepada kami, Zakariyya menceritakan kepada 
kami dari Amir, dengan redaksi menyerupai yang tadi.” 


0. 80 4 e- 021.0 2 3 


an HP AU Ole HIU cjAA AU -LVAV 
ang EA ep Ka 6 AN Ni Ma 


Pd 


Has 206 Ia 3 Bp al ip di - JG 
Pe sad & d3 Ipa It 3 


.0 P3 
4767. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Abu As-Safar, dari Asy-Sya'bi, dari Kharijah bin Ash-Shalt, dari 
pamannya, dia berkata, “Kami kembali dari sisi Rasulullah SAW” Ia 
lalu mengemukakan kisahnya serupa itu, hanya saja dia menyebutkan, 
“Mereka kemudian memberi kami upah, lalu aku berkata, “(Nanti), 
sampai aku bertanya kepada Rasulullah SAW.” Aku lantas bertanya 
kepada beliau, maka beliau pun bersabda, “Makanlah”.” Ia lalu 
mengemukakan kisahnya menyerupai yang tadi.” 
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4768. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan Ash-Shaidalani 
menceritakan kepada kami di Washit, Ja'far bin An-Nadhr bin 
Hammad Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ishag Al Azrag 
mengabarkan kepada kami dari Abu Amr Al Bashri, dari Nahsyal Al 
Khurasani, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, bahwa dia, Al Hasan bin 
Abu Al Hasan, Makhul Asy-Syami, Amr bin Dinar Al Makki dan 
Thawus Al Yamani sedang berkumpul di masjid Al Khaif, lalu suara 
mereka meninggi dan perdebatan mereka meningkat mengenai takdir. 
Thawus —orang yang diridhai oleh mereka,— berkata: Diamlah, aku 
akan beritahukan kepada kalian apa yang aku dengar dari Abu Ad- 
Darda' RA, Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan atas kalian beberapa kewajiban, maka 
janganlah kalian menyia-nyiakannya. Dan Allah telah menetapkan 
batasan-batasan pada kalian, maka janganlah kalian melewatinya. 
Dan Allah telah melarang kalian tentang beberapa hal, maka 
janganlah kalian melanggarnya. Dan Allah telah mendiamkan (tidak 
menyinggung) banyak hal bukan karena lupa, tapi itu adalah agar 
tidak memberatkan kalian sebagai rahmat dari Rabb kalian, maka 
terimalah. Kami berkata apa yang dikatakan Rabb kami dan Nabi 
kami SAW, bahwa segala perkara di tangan Allah, sumbernya dari sisi 
Allah, dan kepada Allah pula kembalinya. Para hamba hanya pasrah 
dan tidak selalu bisa memenuhi kehendak.” Setelah itu, mereka pun 
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berdiri dalam keadaan rela dengan perkatan Thawus.”” 
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Isnadnya sangat dha'if karena di dalamnya terdapat Nasyhal Al Khurasani, 
riwayatnya ditinggalkan dan dinilai pendusta oleh Ishag bin Rahawaih (At- 
Tagrib, 2/307). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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4769. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal rahimahullah menceritakan kepada kami, Ugbah bin Khalid 
As-Sakuni menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW pernah memperlombakan pacuan kuda, dan beliau 
mengutamakan yang lebih dulu mencapai garis finish.””' 
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4770. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, 





S1 Isnadnya hasan. HR. Ahmad dan Abu Daud (2577) dari jalur Ahmad dengan 
isnad tersebut. 
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Sulaim bin Akhdhar menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami («) Ibrahim bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ubaidullah Al Anbari menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
melangsingkan” 2 kuda dan memperlombakannya.” 

Al Mu'tamir berkata, “melangsingkan dan 
memperlombakan.””? 
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4771. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 


kami, Ahmad bin Sinan Al Oaththan menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku (-) Ali bin Abdullah bin 
Mubasysyir dan Ya'gub bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hafsh bin Amr 
menceritakan kepada kami (-) Abu Bakar Ya'gub bin Ibrahim Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Umar bin Syaibah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan 


92 Yakni merampingkan tubuh kuda dengan cara menambatnya dan 
membanyakkan makanan dan minumnya hingga gemuk, kemudian 
menyedikitkan makanan dan minumnya sebentar, lalu dilepaskan berlari-lari di 
lapangan hingga ramping. Masa perampingan ini biasanya dilakukan orang 
Arab selama empat puluh hari. (Al Munjid). 

953 TSnadnya hasan. HR. Abu Daud (2576) dari Mu'tamir dengan isnad tersebut. 
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kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, Nafi” mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah memperlombakan 
antara kuda-kuda yang telah dilangsingkan dari Hafya' hingga 
Tsaniyyatul Wada”, dan kuda-kuda yang tidak dilangsingkan dari 
Tsaniyyatul Wada' hingga masjid bani Zuraig.”“ 
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4772. Al Husain bin Ism'ail mecesakiri kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada kami (-) 
Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, Tamim 
bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melangsingkan kuda-kuda dan melepaskan (memperlombakan) 
kuda yang telah dilangsingkan dari Hafya' hingga Tsaniyyatul Wada?, 
sedangkan yang tidak dilangsingkan dari Tsaniyyatul Wada” hingga 
masjid bani Zuraig.”” 
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is Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari (9/27), Muslim (Pembahasan: pemerintahan, 
95), dan Abu Daud (2575) dari Nafi? dengan isnad tersebut. 
?58  Isnadnya shahih. Ibid. 
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4773. Yahya bin Sha'id menceritakan kepada kami, Abu 
Ubaid Al Makhzumi Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada 


kami, Abdullah bin Al Walid Al Adani menceritakan kepada kami 
dari Ats-Tsauri () Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Sufyan (-) Ibnu Sha'id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Abu Hakim dan Abu Hudzeifah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami (-) Abu 
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Shalih Al Ashbahani Abdurrahman bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami, Abu Amir 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami D 
Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Nabi SAW pernah melangsungkan (lomba) pacuan kuda 
yang telah dilangsingkan dari Hafya' hingga Tsaniyyatul Wada' dan 
melangsungkan (lomba) pacuan kuda yang tidak dilangsingkan dari 
Tsaniyyatul Wada” hingga masjid bani Zurai'. Ia lanjut berkata," 
Beliau lalu melompati tembok bersamaku.” Sufyan berkata, “Jarak 
antara Tsaniyyatul Wada” hingga Hafya' adalah lima atau enam mil, 
sedangkan jarak antara Tsaniyyatul Wada? hingga masjid bani Zuraig 
adalah satu mil.” 

Ini adalah lafazh hadits Abdullah bin Al Walid Al Adani dari 
Ats-Tsauri. Harun bin Ishag menyebutkan dalam haditsnya, “hingga 
masjid bani Zuraig, dan mereka menyebutkan, bahwa jaraknya adalah 
enam mil.” Ar-Ramadi berkata dari Abu Hudzaifah: Sufyan berkata, 
“Jarak antara Hafya' hingga Tsaniyyatul Wada” adalah enam mil, 
sedangkan jarak antara masjid bani Zuraig dan Tsaniyyatul Wada” 
adalah satu mil.” 

Abu Mas'ud berkata dalam haditsnya, Dan beliau melakukan 
(lomba) pacuan kuda yang tidak dilangsingkan dari Tsaniyyatul Ula 
hingga masjid bani Zuraig.” 

Ibnu Umar berkata, “Dan aku termasuk di antara yang 
melangsungkan(nya).”””6 
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4714. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada 
kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Nafi', dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memperlombakan antar kuda, beliau 
melepas kuda-kuda yang telah dilangsingkan dari Hafya' hingga 
Tsaniyyatul Wada?, dan melepas kuda-kuda yang tidak dilangsingkan 
dari Tsaniyyatul Wada' hingga masjid bani Zuraig.” Abdullah berkata, 
“Dan aku termasuk penunggang kuda saat itu, aku mendahului orang- 
orang, dan kuda pun aku pacu hingga masjid bani Zuraig.” 

Ismail bin Ulayyah meriwayatkan sendirian dari Ayyub, dari 
Ibnu Nafi”, dari ayahnya.” 
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4775. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abu Al Khaththab Ziyad bin Yahya Al Hassani menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Wardan menceritakan kepada kami, Ayyub 


951  Jbid. 
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menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW pernah memperiombakan antar kuda, beliau 
menetapkan jarak tempuh untuk kuda-kuda yang telah dilangsingkan 
dari tempat anu hingga Tsaniyyatul Wada”, dan menetapkan jarak 
tempuh untuk kuda-kuda yang tidak dilangsingkan dari Tsaniyyatul 
Wada' hingga masjid bani Zuraig.” 

Abdullah berkata, “Aku pun turut berlomba, lalu aku memacu 
kuda hingga mencapai dinding masjid, dan dindingnya itu pendek.”””? 
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4776. Ibrahim bin Abdushshamad Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Abu Mush'ab menceritakan kepada kami dari Malik OD 
Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami (-) Abu 
Raug Ahmad bin Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
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kami («) Al Husain bin Muhammad bin Syu'aib Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi”' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepadaku. Dan Abu Ali Muhammad bin Sulaiman Al 
Maliki menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Umar menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
pernah memperlombakan antar kuda-kuda yang telah dilangsingkan 
dari Hafya' hingga garis finishnya di Tsaniyyatul Wada”, dan 
memperlombakan antara kuda-kuda yang tidak dilangsingkan dari 
Tsaniyyatul Wada' hingga masjid bani Zuraig. Sedangkan Abdullah 
bin Umar termasuk yang mengikuti lomba tersebut.” 

Lafazh mereka memiliki kemiripan, hanya saja Bisyir bin 
Umar menyebutkan dengan redaksi “sabbaga” di dua tempat.” 
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4771. Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman bin Masmul menceritakan kepada kami, 
Umar bin Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memperlombakan antar kuda, dan aku termasuk penunggang 
kuda, lalu beliau mengatakan, “Engkau masih menyabetnya.” yakni 
memukulinya.” 


959 : 
Ibid. 
50  Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Sulaiman bin 
“Masmul, An-Nasa'i berkata, “dia adalah dha'if” Abu Hatim berkata, 
“Haditsnya dha 'f.” (Al Mizan, 5/15). 
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4778. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Zaid menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Huraits menceritakan kepada kami, Abu Lubaid 
Limazah bin Zabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: Di masa 
Al Hajjaj dan Al Hakam bin Ayyub, kuda-kuda dikirimkan ke 
Bashrah, lalu kami menyediakan hadiah. Ketika kuda datang, kami 
berkata, “Sebaiknya kita menemui Anas bin Malik, lalu kami bertanya 
kepadanya, “Apakah mereka dulu pada masa Rasulullah SAW pernah 
memberikan hadiah? Maka kami pun menemuinya, saat itu dia 
sedang berada di tendanya di pojokan, lalu kami berkata, “Wahai Abu 
Hamzah, apakah kalian dulu pernah memberikan hadiah di masa 
Rasulullah SAW, atau Rasulullah SAW sendiri pernah memberikan 
hadiah.' Dia menjawab, “Ya, demi Allah, Rasulullah SAW pernah 
memberikan hadiah kepada kudanya yang dinamai Sabhah. Lalu kuda 
beliau menang, maka beliau senang dan gembira karenanya?! 
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21 Isnadnya hasan. HR. Ahmad dan Ad-Darimi (2/279) dari Sa'id bin Zaid 
dengan isnad tersebut. 
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4779. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Zaid menceritakan kepada kami, Az-Zubair 
bin Huraits menceritakan kepadaku, dari Abu Lubaid, lalu dia 
menyebutkan dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, yang serupa 
dengan hadits Yazid.” 
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4780. Abu Al Husain bin Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi 
dan Abu Bakar Al Azrag Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Humaid bin Ar-Rabi' 
menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Tidaklah 
unta Rasulullah SAW, Al Oashwa, mengikuti suatu perlombaan (adu 
cepat) kecuali dia meraih kemenangan.” Sa'id bin Al Musayyab 
berkata, “Lalu datang seorang lelaki kemudian berlomba dengannya 
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dan dia berhasil mendahuluinya, lantas orang-orang pun merasa kalah 
karena unta Rasulullah SAW telah dikalahkan. Hal itu kemudian 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
tidaklah manusia mengidolakan (mengunggulkan) sesuatu dari dunia 
ini kecuali Allah Azza wa Jalla akan merendahkannya' ””” 
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4781. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag, Abu Sahl bin Ziyad dan 
Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Adalah Al Gashwa, unta 
Rasulullah SAW, tidaklah dipacu dalam suatu lomba (adu cepat), 
kecuali dia menang.” 
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si Isnadnya hasan. 
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4782. Abdul Aziz bin Al Watsig menceritakan kepada kami, 
Al Oasim bin Zakariyya menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja'far bin Yahya Al Barmaki menceritakan kepada kami, Ma'n 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Dulu Al Oashwa tidak pernah dikalahkan, lalu seorang badui datang 
menunggang seekor unta muda, lantas berlomba dengan Al Oashwa 
dan berhasil mengalahkannya. Hal itu kemudian terasa menyesakkan 
bagi kaum muslimin, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, Al “Adhba' 
telah dikalahkan.” Maka Nabi SAW bersabda, “Sungguh, adalah hak 
bagi Allah bahwa tidak ada sesuatu pun yang diidolakan 


(diunggulkan) dari bumi kecuali Dia merendahkannya” 8 
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4783. Utsman bin Ahmad, Abu Sahl bin Ziyad dan Abu Bakar 
Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ismail bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, bahwa ia 
mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Sesungguhnya Al 
Adhba', unta Rasulullah SAW, dulunya tidak pernah terkalahkan 
setiap kali diikutkan dalam perlombaan, lalu pada suatu hari unta itu 
dilombakan dengan unta lain, lantas dia dikalahkan, sehingga 


menimbulkan kedukaan terhadap kaum muslimin karena dia 
dikalahkan, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya, bila 
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manusia mengidolakan (mengunggulkan) sesuatu atau menginginkan 
berkibarnya sesuatu, maka Allah akan me ena kanNN naa 
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4784. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami di 
Mesir, Abu Abdurrahman An-Nasa'i menceritakan kepada kami, Amr 
bin Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepadaku, Humaid 
Ath-Thawil menceritakan kepadaku, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berlomba dengan seorang badui, lalu orang badui 
itu berhasil mendahului beliau, lantas para sahabat Rasulullah SAW 
merasakan kedukaan di dalam jiwa mereka karena hal tersebut 
(kekalahan itu). Ketika hal itu dikatakan (disampaikan kepada beliau), 
maka beliau pun bersabda, “Adalah hak Allah bahwa tidak ada 
sesuatu pun di dunia ini yang diunggulkan (diagungkan) kecuali Dia 
merendahkannya” 9! 


CA pH Ke GK AS TES -4vAo 
03 Lo 3. 9 ... 3 0 30 


a ...s 
ne Ai Bai ia ' ((a) NA Olah ag Tan 3 (Kal 


2036. 3 5 .. PA 


Kan KAB 02 P3 10 30 09 


Na Ta en u deja br Hg ni “ar 





Jai Isnadnya mursal. Ibid. 


"7 Isnadnya hasan. HR. Al Bukhari (4/38), An-Nasa'i (6/228), dan Abu Daud 
(4803) dari Humaid dengan isnad tersebut. 
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4785. Abu Al Abbas Al Askari Abdullah bin pen bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag As-Sarraj 
menceritakan kepada kami (-) Abu Al Hasan Ahmad bin Ubaid bin 
Ismail Ash-Shaffar dan Abu Abdullah Muhammad bin Al Abbas bin 
Mihran menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Ishag As-Sarraj An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Aban Al Wasithi menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Al 
Hasan, dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh ada jalab, jarab dan tidak pula syighar dalam 
Islam.”8 Dan barangsiapa melakukannya, maka dia bukan dari 
golongan kami .” 

Ibnu Mihran berkata, “Dan barangsiapa merampas (harta 
orang lain), maka dia bukan dari golongan kami.” Muhammad bin 
Aban meriwayatkannya sendirian dari Hammad bin Salamah, dan 
tidak menulisnya kecuali dari hadits Ibrahim As-Sarraj darinya.” 


28  Jalab adalah perbuatan seseorang membuntuti penunggang kuda lainnya agar 


ia merasa terganggu dan terpacu untuk lari. 

Jarab adalah perbuatan seseorang menggunakan dua kuda dalam perlombaan 
agar bisa mengganti ketika yang lain letih. 

Syighar adalah perbuatan seseorang menikahi wanita sebagai balas jasa tanpa 
ada mahar. 

29  Isnadnya mungathi” HR. Abu Daud (2581), At-Tirmidzi (1123), dan An- 
Nasa'i (6/111) dari Al Hasan dengan isnad tersebut. Al Hasan adalah Al 
Bashri, dia tidak pernah mendengar dari Imran bin Hushain. Biografinya telah 
dikemukakan beberapa kali. Lihat At-Tahdzib (2/265). 
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4786. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad bin Al Fadhl Ar-Rasibi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Uwais menceritakan kepada kami, Katsir Al 
Muzani menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh ada jalab, jarab dan 
orang kota tidak boleh menjualkan untuk orang pedalaman.” 

Ibnu Al Fadhl berkata, “Ibnu Abu Uwais menafsirkan kepada 
kami, dia berkata, “Jalab adalah mengikuti di dekat kuda (peserta 
lomba) dari belakang area pacuan untuk memperoleh kemenangan, 
sedangkan janab adalah kuda peserta dibimbing di sebelahnya 
sehingga penunggangnya konsentrasi mengarahkan lajunya kuda 
untuk mencapai garis finish.” 
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“ Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Katsir Al Muzani —yaitu Ibnu 


Abdillah bin Amr bin Auf Al Muzani,— yang dinilai dha'if, bahkan ada j juga 
yang menilainya pendusta (At-Tagrib, 2/133). Abdullah bin Amr bin Auf 
riwayatnya dapat diterima (At-Tagrib, 1/437). 
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4787. Abdullah bin Ahmad bin Bakr dan Da”laj bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ubaid berkata tentang 
hadits Nabi SAW, “Tidak boleh ada salab dan janab.” Dia berkata, 
“Jalab terjadi pada dua hal, yaitu pada perlombaan pacuan kuda, yaitu 
seseorang mengikuti kudanya (yang dilombakan) lalu menunggang di 
belakangnya dan meneriakinya serta menyemangatinya, yang mana 
hal ini sebagai bantuan bagi kuda tersebut untuk berlari cepat, maka 
hal seperti ini dilarang. Pengertian lain berkenaan dengan zakat, yaitu 
pemungut zakat datang lalu menghampiri suatu tempat, kemudian 
mengirim utusan ke sumber air untuk menggiring kambing-kambing 
jauh dari sumber air tersebut, lalu zakatnya dipungut di situ, maka hal 
seperti itu dilarang. Sedangkan yang diperintahkan adalah petugas 
zakat itu yang mendatangi sumber air mereka atau kandang mereka 
lalu memungut zakatnya di sana (tanpa dipersulit). Adapun janab 
adalah seseorang menyertakan kuda lainnya yang tidak ditunggangi 
untuk menyertai kudanya yang diperlombakan, lalu ketika sudah 
mendekati finish barulah kuda tak berpenumpang itu ditunggangi, 
maka kuda yang sedang berlomba pun akan cepat berpacu, karena 
dengan begitu bebannya lebih ringan daripada yang ditunggangi." 
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W Isnadnya hasan. 
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4788. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami 
dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak boleh ada 
'atirah dan tidak pula fara” dalam Islam. Dan tidak boleh jalab dan 
jarab.” 
Az-Zuhri berkata, ““Atirah adalah sembelihan yang 
dipersembahkan untuk berhala Mudhar pada masa jahiliyah.: 


(Fara ' adalah anak pertama unta yang disembelih untuk berhala). 
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4789. Dan Al Oadhi Al Husain bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Al Awwam menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memasukkan seekor kuda di antara dua kuda 
(yang berlomba) sementara dia tidak yakin akan menang (dengan 


572 Isnadnya hasan. HR. An-Nasa'i (7/167) dari Sufyan dengan isnad tersebut. 
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cara itu), maka tidak apa-apa. Dan barangsiapa memasukkan seekor 
kuda di antara dua kuda (yang berlomba) sementara dia yakin akan 
menang (dengan cara itu), maka sesungguhnya itu adalah judi.” 
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4790. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib Al Ma'mari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 





73  Isnadnya dha '#£ HR. Abu Daud (2579) dan Ibnu Majah (2876). 
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bin Shudran As-Sulami berkata: Abdullah bin Maimun Al Mara'i 
menceritakan kepada kami, Auf menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan atau Khilas, dari Ali AS —Ibnu Mainum ragu,— bahwa Nabi 
SAW berkata kepada Ali, “Wahai Ali, perlombaan ini telah 
diserahkan kepadamu untuk dilaksanakan di tengah orang-orang.” 
Maka Ali RA pun keluar, lalu dia memanggil Suragah bin Malik, 
lantas berkata, “Wahai Suragah, aku akan mengembankan di lehermu 
apa yang telah diembankan oleh Nabi SAW di leherku dalam 
pelaksanaan perlombaan ini. Bila engkau telah sampai di Mirhan. — 
Abu Abdurrahman berkata, “Mithan adalah tempat mulainya. — maka 
bariskan kuda-kudanya, lalu berserulah tiga kali, “Apa ada yang 
hendak memperbaiki tali kendalinya, atau masih membawa budak, 
atau melepaskan tali?” Jika tidak ada yang menyahutmu, maka 
bertakbirlah tiga kali, kemudian lepaskan (para peserta) pada takbiran 
ketiga. Allah memuliakan siapa yang dikehendaki dari hamba-Nya 
karena kecepatannya.” Sementara itu Ali menunggu di garis finish, 
lalu ia membuat garis, dan memberdirikan dua orang di kedua ujung 
garis dengan posisi berhadap-hadapan, yang mana masing-masing 
ujung garis tepat di antara ibu jari kaki kedua orang itu, sementara 
kuda (yang masuk finish) akan berada di antara kedua orang itu. Ia 
kemudian berkata kepada kedua orang tersebut, “Apabila salah seekor 
kuda mendahului lawannya dengan kedua ujung telinganya, atau salah 
satu telinganya atau dahinya, maka nyatakanlah kemenangan 
untuknya. Jika kalian merasa ragu, maka bagikanlah untuk keduanya 
(kedua pemenang yang dianggap datang lebih dulu secara bersamaan). 
Jika kalian membandingkan keduanya, maka tetapkanlah garis 
finishnya pada yang paling kecil. Tidak boleh ada jalab dan janab 
serta syighar dalam Islam.” 


“vt 


Isnadnya dha'if karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Maimun, yang 


dinilai dha 'if. Sementara Al Hasan dan Khilas bin Amr adalah perawi tsigah, 
hanya saja keduanya tidak pernah mendengar dari Ali RA. 


Sunan Ad-Daraguthni — 














Akhir kitab, segala puji hanya milik Allah semata. Shalawat 
dan salam yang banyak, baik lagi diberkahi, semoga dilimpahkan 
kepada Rasul-Nya, panutan kita semua, Muhammad, juga kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


Ke AN 
Telah selesai Kitab 
Sunan Ad-Daraguthni 





— Sunan Ad-Daraguthni 





